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. Setiap orang yang dengan tanpa hak melakukan 
pelanggaran hak ekonomi sebagaimana dimaksud 
dalam pasal 9 ayat (1) huruf i untuk penggunaan secara 
komersial dipidana dengan pidana penjara paling lama 
1 (satu) tahun dan/atau pidana denda paling banyak 
Rp.100.000.000,00 (seratus juta rupiah). 


. Setiap orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa 
izin pencipta atau pemegang hak cipta melakukan 
pelanggaran hak ekonomi pencipta sebagaimana 


dimaksud dalam nasa! 9.ayat (1) huruf c, huruf d, huruf 
f, dan atau huruf h, untuk penggunaan secara komersial 
dipidana dengan pidana penjara paling lama 3 (tiga) 
tahun dan/atau pidana denda paling banyak 
Rp.500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah). 


. Setiap orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa 
izin pencipta atau pemegang hak melakukan 
pelanggaran hak ekonomi pencipta sebagaimana 
dimaksud dalam pasal 9 ayat (1) huruf a, huruf b, huruf 
e, dan atau huruf g, untuk penggunaan secara 
komersial dipidana dengan pidana penjara paling lama 
4 (empat) tahun dan/atau pidana denda paling banyak 
Rp. 1.000.000.000,00 (satu miliar rupiah). 


. Setiap orang yang memenuhi unsur sebagaimana 
dimaksud pada ayat (3) yang dilakukan dalam bentuk 
pembajakan, dipidana dengan pidana penjara paling 
lama 10 (sepuluh) tahun dan/atau pidana denda paling 
banyak Rp.4.000.000.000,00 (empat miliar rupiah). 
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Mata Ellen Alodie berbinar saat memandang sekitar jalan 
utama di kota kecil tempatnya dibesarkan. Enam tahun sudah 
dirinya pergi untuk mencari ilmu di sekolah favoritnya. Tiga 
tahun pertama, Ellen masih sering pulang karena merindukan 
kampung halaman dan keluarganya. Namun dua tahun terakhir, 
dia nyaris tidak pernah pulang. Ada impian yang ingin 
diwujudkannya. Dan Ellen harus bekerja keras untuk 
menggapainya. 

Kini dia memiliki satu bulan penuh untuk bersantai. Dan 
Ellen memilih kota kecil kesayangannya sebagai tempat 
menghabiskan waktu. 

Taksi yang membawanya melaju dengan kecepatan sedang 


membelah jalanan. Senyum tidak lepas dari bibir Ellen, 
membayangkan apa saja yang akan dia lakukan setelah 
beristirahat sejenak di rumah orang tuanya. 

Laju taksi melambat lalu berhenti di lampu merah. Ellen 
memanfaatkan hal itu untuk mengamati area pertokoan di 
pinggir jalan. Tapi tiba-tiba pandangannya terpaku pada 
seorang lelaki berperawakan tinggi kekar yang entah muncul 
dari mana lalu berdiri di pinggir jalan, tepat di dekat taksi yang 
ditumpangi Ellen berhenti, membuatnya bisa dengan leluasa 
mengamati sosok lelaki itu. 

DEG. 

Entah mengapa mendadak jantung Ellen berdebar tak 
karuan. Mungkin karena wajah tampannya yang tampak begitu 
angkuh. Bahkan di mata Ellen, luka memanjang yang melintang 
di dekat sudut mata hingga sudut bibir sebelah kiri lelaki itu 
tak tampak mengerikan. Malah membuatnya terlihat meng 
goda, seperti ngengat yang tergoda nyala api yang bisa 
membakarnya. 

Atau karena mata birunya yang terlihat sangat jernih dan 
dalam. Bagai lautan penuh rahasia, memancing para pemberani 
menguak yang tersembunyi di baliknya sekaligus mengusir para 
pengecut menjauh. 

Glek. 

Tanpa sadar Ellen menelan ludah saat lelaki itu meng 
angkat tangan kekarnya lalu mendekatkan gelas plastik berisi 
minuman yang tampak mengepul ke bibirnya. Dia hanya 
mengenakan kaus tanpa lengan, seolah sengaja memper 
tontonkan otot-ototnya yang terbentuk sempurna. 

Lalu mata biru itu mengarah padanya, membuat tubuh 


Ellen seketika membeku. Tangan lelaki itu masih terangkat, 
menahan bibir gelas tetap melekat di bibirnya sementara 
pandangannya intens mengarah pada Ellen. 

Ellen tidak memalingkan wajah, seolah tersedot ke 
kedalaman mata biru itu. Jantungnya berdetak semakin 
kencang, bahkan ketika mobil kembali melaju membelah 
jalanan. Dan saat kesadaran kembali menguasai otaknya, Ellen 
mengerang menyadari bahwa kaca taksi yang ditumpanginya 
bukanlah kaca gelap, membuat dia bisa leluasa memandang 
apapun di luar dan begitu pula sebaliknya. 

Oh, astaga! Semoga Ellen tidak meneteskan air liur saat 
menatap lelaki lezat itu tadi dan membuat lelaki itu berpikir 
dirinya maniak. 

Dennis Anthony menurunkan gelas plastik berisi kopi 
panas yang dibelinya tadi dengan pandangan yang masih 
mengarah pada taksi itu. Keningnya berkerut, mencoba 
mengingat siapa wanita yang duduk di kursi belakang dan 
memandanganya tajam. 

Dennis yakin wanita itu bukan salah satu warga sini. Ah, 
mungkin dia kerabat yang datang berkunjung atau hanya 
seseorang yang kebetulan lewat. 

Tapi jujur saja, tatapannya sangat mengganggu. Wanita 
itu menatap dirinya dengan sorot—lapar? 

Dennis berdecak malas lalu kembali meneguk kopi panas 
yang menjadi sarapannya. Sepertinya dirinya hanya berandai. 
Bukankah sejak tinggal di kota kecil ini setengah tahun yang 
lalu Dennis sudah biasa menjadi pusat perhatian? Bukan dalam 
arti kekaguman. Mereka yang memperhatikannya—baik diam- 


diam maupun terang-terangan—jelas menunjukkan perasaan 
ngeri. Entah itu pada wajah atau masa lalunya. 

Grrr! 

Selalu saja. Mengingat masa lalunya—meski hanya 
selintas—mampu membangkitkan amarah terpendam Dennis. 
Dia mencintai seorang wanita dengan sangat tulus. Meng 
habiskan waktu melindungi wanita itu dari kejauhan. Dan 
kemudian apa yang dirinya dapat? Pengkhianatan! Wanita itu 
mencintai lelaki lain dan akhirnya menjadi alasan Dennis 
mendekam di penjara. 

Luka di hati Dennis masih menganga dan berdarah. 
Rasanya dia tidak mungkin bisa memaafkan perbuatan mereka 
padanya. Penjara yang dingin, pengap, dan penuh kekejaman 
membuat kegelapan dalam hati Dennis semakin membesar 
hingga terasa membungkusnya. Tak terhitung berapa kali dia 
membuat keributan dengan narapidana lain. Luka di pipinya 
adalah salah satu bukti kenekatannya yang seolah tak lagi 
memedulikan maut. 

Tidak, Dennis tidak akan pernah memaafkan mereka. Dan 
tidak, dirinya tidak akan lagi membiarkan siapapun mendekat 
dalam hidupnya dan memasuki hatinya. Biar dia menikmati 
kesendiriannya di kota kecil ini untuk waktu yang tak terbatas. 





Sudah empat hari ini Ellen selalu sarapan di Warm House. 
Salah satu restoran yang menyajikan menu sarapan lezat yang 
memanjakan lidah. Nama restoran ini sama sekali tidak sesuai 
kenyataan. Faktanya Warm House selalu sejuk, bahkan di pagi 
hari yang dingin seperti sekarang. Tapi Ellen sama sekali tidak 
mengeluh karena restoran ini memiliki pemandangan indah di 
pagi hari. Dan pemandangan indah itu baru saja melewati 
ambang pintu di jam yang sama seperti biasanya lalu menunggu 
antrian untuk memesan makanan. 

Ellen menegakkan tubuh sambil pura-pura serius 
membaca buku yang dibawanya. Tapi sesekali matanya beralih, 
melirik kaki yang tertutup sepatu boot, lalu naik menelusuri 


paha kekar berbalut celana jins belel. Tanpa sadar Ellen 
menggigit bibir saat matanya beralih ke bokong kencang, 
pinggang ramping, terus ke lengannya yang terbuka karena 
hanya mengenakan kaus tanpa lengan seperti biasanya. Bahkan 
kepala yang hanya ditumbuhi rambut pendek—sangat pendek 
hingga nyaris botak—terlihat sangat memikat di mata Ellen. 

Ellen berdehem seraya menggeleng pelan untuk 
menjernihkan otaknya yang seketika berubah jadi kotor lalu 
kembali beralih pada buku di hadapannya yang sedikit pun tak 
ia mengerti isinya. 

Entah mengapa otak Ellen selalu menghadirkan bayangan 
liar tiap kali melihat sosok lelaki itu. Bahkan pada saat pertama 
kali melihatnya seminggu yang lalu di lampu merah. Sejak itu, 
niat Ellen untuk menghibur diri dengan menelusuri kota kecil 
ini berubah. Tiap saat, dihabiskannya dengan mencari tahu 
tentang lelaki bermata biru itu. Dari hal yang umum diketahui 
semua orang hingga hal kecil seperti kebiasaannya sarapan di 
Warm House tiap jam delapan pagi. 

Dennis Anthony. 

Nama yang umum digunakan. Tapi tidak pernah menarik 
perhatian Ellen lebih dari sekarang. 

Semua tentang Dennis sangat menarik hati Ellen. Ter 
utama mata birunya yang indah sekaligus dingin membekukan. 
Mengusik rasa ingin tahu Ellen untuk menjelajah 
kedalamannya. 

Ellen tak lagi memperhatikan Dennis. Namun seolah 
dirinya memiliki mata di seluruh kepala yang hanya tertuju 
pada Dennis, Ellen tahu bahwa lelaki itu kini telah memesan 
lalu membawa nampan makanannya ke meja di salah satu 
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sudut. Masih di tempat biasa, berseberangan dengan tempat 
Ellen berada. Namun posisi mereka berhadapan, membuat Ellen 
semakin tak berani mendongak dan membuat dirinya dipergoki 
Dennis dengan tatapan memuja. 

Cukup lama memaksa matanya terus mengarah pada buku 
dan sesekali berpura-pura mengecek ponsel, akhirnya Dennis 
selesai makan lalu keluar Warm House. Saat itulah Ellen bisa 
bernafas lega lalu mendongak untuk mengagumi bagian 
belakang tubuh nan gagah itu. 

Hhhh... 

Ellen menghela nafas panjang setengah frustasi. 

Sampai kapan dirinya akan terus seperti ini? Apa 
sepanjang liburannya? Dia merasa kembali menjadi remaja yang 
suka mengamati diam-diam anak lelaki populer di sekolah. 
Walaupun bisa dibilang E!len juga populer semasa sekolah 
karena orang tuanya adalah orang paling kaya di Kota kecil ini, 
tapi Ellen bukanlah anak gadis yang suka menonjolkan diri. 
Bahkan sampai sekarang. Dia lebih suka mengamati dari jauh. 
Itu sebabnya Ellen tidak pernah memiliki kekasih. 

Sepeninggal Dennis, Ellen merapikan barang-barangnya 
lalu memasukkannya ke dalam tas. Dia keluar dari Warm 
House disambut langit mendung yang tampak akan segera 
menumpahkan rintik hujannya. 

Memang hujan lebih sering turun di sini daripada cahaya 
matahari yang bersinar. Tapi rasa dinginnya menenangkan dan 
mengembalikan memori masa kecil saat mandi hujan adalah 
salah satu kegemaran Ellen. Kegiatan yang akan membuat sang 
Ayah tertawa geli sementara sang Ibu mengomel panjang 
memberikan ceramah tentang kuman, cacing, dan segala macam 
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penyakit yang bisa timbul akibat terguyur hujan. 

Ellen bukan anak tunggal. Dia memiliki adik lelaki yang 
kini sudah kuliah semester dua. Tapi lucunya, Ellen yang paling 
manja. Bahkan dia tidak merasa malu merengek pada sang adik 
agar keinginannya terpenuhi. Jadi wajar kalau keinginannya 
memilih perguruan tinggi yang jauh dari keluarga membuat 
semua orang cemas. Mereka ragu apa Ellen si anak manja bisa 
mengurus diri sendiri di tempat jauh dan bukannya langsung 
menangis pulang di hari pertama. 

Tapi ternyata Ellen sanggup dan kini pulang dengan hati 
puas karena tinggal beberapa langkah lagi untuk mewujudkan 
mimpinya menjadi koki ternama. 

Ya, itu impian Ellen. Menjadi koki handal. Dia juga ingin 
memiliki kelas memasak sendiri. Hatinya selalu mengembang 
bangga dan penuh semangat tiap kali membayangkan akan 
memiliki banyak murid di kelasnya dan semua orang selalu 
menunggu resep baru darinya. 

Masa depan Ellen tampak amat cerah karena bakat 
memasaknya memang sudah terlihat sejak masih kuliah. 
Perguruan tinggi yang dipilihnya juga terkenal karena telah 
melahirkan banyak koki-koki berbakat. 

Lulus kuliah, Ellen langsung diterima menjadi koki di 
salah satu restoran ternama. Setelah dua tahun berlalu, Ellen 
mendapat kesempatan untuk tampil di salah satu acara 
memasak di stasiun tv internasional. Ini kesempatan langka dan 
tidak akan Ellen lewatkan. Meski itu berarti dirinya akan 
sangat sibuk untuk beberapa bulan ke depan karena acara ini 
selalu melibatkan menu makanan di berbagai tempat, bahkan 
keluar negeri. Itu sebabnya Ellen mendapat satu bulan penuh 
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untuk bersantai sejenak. 

Ya, tentu saja. Satu bulan penuh untuk bersantai. 
Bukannya dipenuhi sosok lelaki teramat jantan yang membuat 
jantung Ellen menggila hanya karena memandang dari 
kejauhan. 


KRAKK! 

Suara kayu terbelah mengiringi ayunan kapak yang 
dilakukan Dennis. Seumur hidup dirinya tidak pernah bekerja 
kasar seperti ini. Itu sebabnya Dennis butuh waktu lama hingga 
terbiasa membelah kayu untuk dijadikan kayu bakar lalu dijual 
ke pasar. 

Kota kecil tempat Dennis tinggal dekat daerah 
pegunungan. Wajar saja jika hujan lebih sering turun dan 
udaranya amat sejuk. Bahkan sering kali sangat dingin meski 
tidak sedingin musim salju. Kayu bakar menjadi salah satu 
kebutuhan terutama saat aliran listrik mati dan penghangat 
ruangan tidak berfungsi. Hal itu semakin sering terjadi karena 
sekarang cuaca ekstrem tengah melanda daerah ini. 

Setahu Dennis, penjual kayu bakar di kota ini hanya empat 
orang termasuk dirinya. Tiga lainnya tidak bekerja sendirian 
karena menjelajah gunung mencari kayu untuk ditebang saat 
cuaca tak menentu sangat berbahaya. Namun Dennis sama 
sekali tak memedulikan tingkat bahaya saat tak ada lagi yang 
ingin dia gapai dalam hidup. Bisa dibilang, kini Dennis hanya 
menikmati waktu sendiri. Mungkin sampai ajal datang 
menjemput. 

Tidak ada gairah hidup. 

Kalimat itu sangat tepat untuk menggambarkan kondisi 


13 


Dennis. Dia menjalani hari demi hari hanya agar bisa makan dan 
minum serta mengisi waktu. Dia bahkan sama sekali tidak 
berniat bersosialisasi. 

Dennis memilih tinggal di kaki bukit berada tepat di sisi 
pegunungan yang tidak ditinggali penduduk lain. Jaraknya dari 
jantung kota sekitar sepuluh kilometer. Tapi setiap pagi dia 
selalu mengendarai mobil pick up rongsokan pemberian Henry 
untuk menjual kayu bakar lalu mencari sarapan dan mengisi 
persediaan makan siang dan makan malam. 

Sekembalinya dari pusat kota, waktu dihabiskan Dennis 
untuk menyusuri pegunungan dan memilih kayu yang siap 
ditebang. Atau sekedar memunguti ranting yang sudah 
mengering. 

Ah, sebenarnya kata menebang kurang tepat untuk 
menggambarkan yang dilakukan Dennis. Dia hanya memotong 
dahan pohon lalu membawanya ke rumah untuk ia kapak 
menjadi belahan kayu yang lebih kecil agar mudah dikeringkan. 

Dennis melakukan semua itu hanya mengandalkan insting. 
Memastikan kegiatannya tidak merusak hutan dan mengira- 
ngira kayu seperti apa yang bisa dijual. Sebenarnya sama sekali 
tidak sulit. Yang membuat pekerjaan ini sulit karena orang yang 
menjalaninya memikirkan upah kecil yang tidak sepadan 
dengan kerja kerasnya. Mungkin karena ada keluarga yang 
harus dinafkahi dan faktor lainnya. Sementara Dennis hanya 
hidup untuk dirinya sendiri. 

KRAAK! 

Suara patahan kembali terdengar. Selesai membelah kayu 
terakhir yang dikumpulkannya hari ini, Dennis mengeluarkan 
sapu tangan di saku belakang celana jins belelnya lalu menyeka 
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keringat. 

“Dua hari ini lumayan terang. Pantas kau berhasil 
mengumpulkan banyak kayu bakar." 

Suara yang amat familiar itu membuat Dennis menoleh. 
Dia tersenyum kecil sambil meneguk air langsung dari botolnya. 
“Tapi kayu-kayu ini jadi tidak berguna di cuaca cerah seperti 
sekarang." 

Lelaki yang baru datang mengusap rambut berubannya 
seraya terkekeh. Lalu tanpa permisi dia masuk ke teras rumah 
Dennis dan duduk di salah satu dari dua kursi kayu yang 
mengapit meja kecil di tengahnya. 

Lelaki itulah yang bernama Henry. Dulunya dia salah satu 
polisi di penjara tempat Dennis terkurung selama tiga tahun. 
Mungkin karena sikap Henry yang sabar dan seperti seorang 
ayah, membuat Dennis akhirnya luluh dan membiarkan lelaki 
itu menjadi temannya. 

Keluarnya Dennis dari penjara bersamaan dengan masa 
pensiun Henry sebagai polisi. Kota kecil ini adalah kampung 
halaman istri Henry. Dia memilih pulang ke sini atas 
permintaan sang istri. Apalagi dua anak mereka sama-sama 
sudah berkeluarga hingga tak membuat Henry cemas jauh dari 
mereka. 

Saat Henry menceritakan pada Dennis ke mana dirinya 
akan menghabiskan waktu setelah pensiun, tak disangka 
Dennis meminta agar diizinkan ikut serta. Dia bahkan tak 
membuang waktu untuk pulang ke rumah. 

Untuk bagian itu, sebenarnya Henry kurang setuju atas 
keputusan Dennis yang menolak menemui keluarganya. Tapi 
dia tidak mengatakan apapun. Dennis bukan anak kecil yang 
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perlu diatur-atur. Lagipula siapa yang tahu apa yang baik untuk 
dirinya selain orang itu sendiri? 

“Aku tidak mendengar suara mobilmu,” gumam Dennis 
seraya duduk di kursi yang lain. Botol minumannya ia letakkan 
di meja antara mereka. “Kau mau minum? Aku masih punya 
whisky.” 

Henry berdecak. “Ternyata kau masih punya banyak uang 
untuk membeli minuman keras.” 

“Tidak banyak yang kubeli. Tapi aku mendapat uang tiap 
hari. Jadi uangku menumpuk. Yah, setidaknya sampai mereka 
kelebihan kayu bakar dan tidak sanggup membeli lagi.” 

Henry hanya menggeleng pelan sambil tersenyum geli. 
“Apa kegiatanmu hari ini?” 

“Tidak ada yang berubah,” sahut Dennis tak acuh seraya 
menyandarkan punggung di kursi kayunya. 

“Cobalah berkencan.” 

“Tiap akhir pekan aku masih rutin mendatangi rumah 
bordil.” 

“Ckckck, kau ini. Maksudku benar-benar berkencan. 
Bukan hanya sekedar mendatangi seorang perempuan, buka 
celana, lalu pergi.” 

“Hei, aku tidak melakukan itu. Mana mungkin setelah 
buka celana aku langsung pergi?” Lalu Dennis menyeringai geli 
melihat raut kesal Henry. “Baiklah... baiklah... aku mengerti 
maksudmu.” 

“Kalau begitu lakukan!” 

“Tidak berminat.” Dennis mengibaskan tangan. “Percuma 
kau terus berceramah tentang hal itu. Apa tidak ada 
pembicaraan yang lebih menarik? Misalnya di mana aku bisa 
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berjudi untuk melipatgandakan uangku dengan cepat?" 

“Atau menghabiskan uangmu dengan cepat.” Gerutu 
Henry. “Aku sudah cukup kesal karena terpaksa membiarkan 
rumah bordil itu terus berdiri kokoh. Jangan menambah 
masalah dengan ide tentang tempat berjudi." 

Mata Dennis berkilat geli. Henry termasuk polisi baik 
yang tidak bisa menoleransi pelanggaran hukum. Rumah bordil 
termasuk yang tidak bisa ia toleransi namun kali ini Henry 
terpaksa hanya diam. Dia sama sekali tidak memiliki wewenang 
untuk menghancurkan tempat itu dan tampaknya kepala polisi 
di sini sudah disogok pemilik rumah bordil. 

“Pikirkan segi positifnya. Orang-orang sepertiku jadi 
punya tempat pembuangan dengan adanya rumah bordil itu." 

Plak! 

“Hei!” Dennis mengaduh sambil menggosok belakang 
kepalanya yang baru saja dipukul Henry. 

“Kau pikir wanita-wanita itu tempat sampah?" 

Dennis hanya angkat bahu tanpa menanggapi. 

"Apa tidak ada gadis sini yang menarik perhatianmu?" 
tanya Henry kemudian. 

"Sama sekali tidak. Kalaupun ada, gadis itu pasti langsung 
kabur begitu aku menyapa." 

"Bagaimana kau tahu jika belum mencoba?" 

“Aku tidak tertarik mencoba." 

Henry mengerutkan kening, memikirkan wanita di kota 
itu yang mungkin bisa menarik perhatian Dennis. “Bagaimana 
kalau Ellen? Kata istriku dia sudah dikenal sebagai gadis 
tercantik di kota ini sejak kecil." 

Dennis tersenyum sinis. “Lucu sekali ada gadis tercantik 
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yang belum punya pasangan dan mau denganku." 

“Dia baru pulang setelah enam tahun menempuh 
pendidikan dan bekerja. Dia akan di sini selama beberapa 
minggu lagi. Mungkin kau bisa memikatnya." 

"Wow, sepertinya kau tahu banyak tentang wanita ini. 
Apa mungkin kau yang tertarik padanya?" 

“Makanya jangan terus-menerus di dalam rumah. Pergi 
keluar dan bergosip. Para lelaki lajang di sini sedang berlomba- 
lomba menarik perhatian Ellen. Sudah cantik, anak orang kaya, 
dan koki berbakat. Lelaki mana yang tidak mau padanya?" 

“Aku tidak." 

Akhirnya Henry hanya bisa mendesah pasrah mendengar 
jawaban tegas Dennis. 
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Suasana hati Ellen buruk siang ini. Bagaimana tidak? 
Dennis tidak sarapan di Warm House seperti biasa. Dia mulai 
bertanya-tanya apa Dennis memutuskan sarapan di tempat lain 
karena bosan dengan masakan di Warm House. 

Yah, seharusnya Ellen mengikuti logikanya. Seharusnya ia 
bersantai dan bukannya terus membuntuti Dennis seperti 
maniak. Tapi dia tidak bisa menahan diri. Entah sihir apa yang 
mengelilingi sosok lelaki itu hingga Ellen terpikat. 

Akhirnya untuk membuat harinya kembali ceria, Ellen 
menyeret sang adik, Ellias, ke supermarket untuk membeli 
bahan makanan. Dia juga menjanjikan cheese cake lembut 
kesukaan Ellias agar adiknya itu tidak terus-menerus mengeluh 
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sepanjang jalan. 

"Apa kau masih harus memilih di antara daging-daging 
itu?" tanya Ellias kesal. Dia tidak mengerti apa bedanya di 
antara semua daging itu. Toh sama-sama bisa dimasak. 
Menurutnya Ellen hanya membuang waktu. 

Ellen berdecak malas. “Dijelaskan pun kau tidak akan 
mendengarkan. Jadi lebih baik diam saja." 

Ellias melipat kedua tangan di depan dada. “Apa masih 
banyak yang ingin dibeli? Lebih baik kita bagi tugas. Kau bisa 
menyuruhku mencari barang-barang yang sudah pasti." 

“Ide bagus. Kau bisa mencari bahan-bahan untuk 
membuat kuenya. Biar kukirim melalui pesan chat apa saja yang 
perlu kau beli." 

Beberapa menit kemudian Ellen sudah selesai memilih 
daging dan sayuran untuk makan.siang dan makan malam. Dia 
masih melanjutkan perburuan bahan makanannya menuju rak 
yang lain. Namun saat hendak mengambil saus tomat dalam 
kemasan botol, tangan lain menyentuh benda yang sama. 
Mendadak sifat tak mau mengalah Ellen muncul dan 
membuatnya mengeratkan pegangan di bagian bawah botol 
sementara tangan orang itu menggenggam bagian atasnya. 

"Maaf, tapi sepertinya aku yang lebih dulu—" Seketika 
tubuh Ellen membeku begitu matanya beradu dengan manik 
biru yang telah mengganggunya beberapa hari terakhir. Refleks 
dia mundur dua langkah dengan bibir terbuka, tak menyangka 
objek fantasinya kini berdiri di depan mata, begitu dekat hingga 
Ellen bisa menghirup aroma tubuh lelaki itu. 

Sementara itu mata Dennis menyipit dan rahangnya 
menegang melihat wanita di hadapannya membeku lalu 
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mundur menjauh, masih dengan botol saus di tangan mereka 
berdua. Tampak jelas dia ketakutan, seperti kebanyakan wanita 
yang melihat wajah Dennis dengan bekas lukanya atau 
mengetahui masa lalunya. Tapi sungguh, biasanya Dennis bisa 
bersikap tak acuh dengan pandangan orang-orang. Tapi entah 
mengapa tatapan wanita cantik di depannya ini sangat 
mengganggu dan membuatnya marah. Bahkan wanita itu 
terlihat gemetar ketakutan dengan nafas terengah. 

Kesal, Dennis menyentak botol saus di tangan mereka 
hingga terlepas dari tangan si wanita. Lalu dia berbalik menjauh 
dengan hati mendidih marah. 

Ellen masih membeku di tempat dengan pandangan 
mengarah pada punggung Dennis yang akhirnya menghilang ke 
barisan rak yang lain. 

Apa tadi itu mimpi? 

Apa mendadak Ellen jadi berhalusinasi karena kesal tidak bisa 
melihat lelaki itupagi ini? 

"Kak, kau baik-baik saja?” tanya Ellias yang mendadak 
sudah di depan Ellen dan mengguncang pelan kedua bahunya. 
“Apa dia melukaimu?" Ellias berbisik. “Tadi aku melihat kalian 
berdiri sangat dekat." 

Ellen tersentak, seolah baru tersadar dari jerat hipnotis. 
"Apa tadi benar-benar Dennis Anthony?” tanya Ellen juga 
dengan berbisik. 

"Iya." 

"Astaga!" 

Ellen menutup mulut dengan kedua tangan. Apa tadi 
liurnya menetes saat menatap lelaki itu? Atau tanpa sadar Ellen 
mengatakan hal konyol yang membuat lelaki itu tahu bahwa 
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Ellen menjadikannya objek fantasi? 

Astaga, ya Tuhan! Semoga Dennis tidak bisa membaca 
pikiran! 

"Kak!" Ellias berseru sambil merangkul tubuh Ellen yang 
mendadak limbung. “Apa dia benar-benar tidak menyakitimu?" 

“Ki—kita pulang sekarang.” Kata Ellen lemah sambil 
berusaha menegakkan tubuhnya yang mendadak lemas. 

“Kak, kau baik-baik saja? Apa dia melukaimu? Tadi aku melihat 
kalian berdiri sangat dekat.” 

“Apa tadi benar-benar Dennis Anthony?" 

“Iya." 

“Astaga!” 

“Kak! Apa dia benar-benar tidak menyakitimu?” 

“Ki—kita pulang sekarang.” 

Dennis mengemudikan pick-upnya dengan perasaan geram 
yang kian meningkat. Hatinya terluka mendengar pembicaraan 
wanita itu dengan lelaki yang menghampirinya setelah Dennis 
pergi. 

Dia tidak bermaksud menguping. Tapi rak yang 
didatanginya setelah mengambil saus berada tepat di samping 
kedua orang itu berada hingga tanpa bisa dicegah Dennis 
mendengar pembicaraan mereka. 

Memang apa yang salah dengan dirinya? Apa salahnya 
punya masa lalu kelam dan bekas luka mengerikan di wajahnya? 

Brengsek! 

Sebenarnya dia kenapa? Bukan sekali ini Dennis 
mendengar obrolan buruk tentang dirinya. Tapi mengapa yang 


22 


sekarang sangat mengganggu? Apa karena wanita itu orang 
asing yang sepertinya hanya datang berkunjung ke kota ini lalu 
dengan seenaknya menghakimi Dennis melalui tatapannya? 

Dengan kemarahan yang tak kunjung reda, Dennis 
mengemudi ke arah sungai besar tempat dirinya dan Henry 
memancing sejak pagi. Mereka mendapat empat ekor ikan besar 
hari ini, dan bertekad menikmati ikan tangkapan mereka hanya 
berdua. Lagipula istri dan mertua Henry tidak menyukai ikan 
sungai. Jadi mereka tidak perlu membagi hasil tangkapan 
mereka. 

Beberapa meter dari sungai, jalannya mulai menurun dan 
berbatu. Dennis turun dari mobil dan berjalan kaki sambil 
membawa kantong kresek berisi belanjaannya tadi. 

“Kau lama sekali. Aku sudah membersihkan ikannya." 
Gerutu Henry begitu melihat sosok Dennis. 

“Kau terdengar seperti pria tua yang kelaparan.” Ejek 
Dennis. 

“Memang. Roti isi tadi pagi sama sekali tidak 
mengenyangkan." 

“Lucu sekali kau bilang begitu setelah menghabiskan tiga 
tangkup roti isi. Pantas saja perutmu semakin membuncit." 

Henry menunduk lalu mendesah sedih menyadari 
kebenaran kata-kata Dennis. “Sepertinya besok aku harus 
membantumu mencari kayu." 

“Tidak. Kau lamban seperti keong." 

"Hei, dulu aku yang paling gesit mengejar pelaku 
kejahatan." 

"Dulu," 

Henry berdecak malas karena kalah bermain kata. 
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“Tidak perlu memasang tampang sedih begitu karena 
ucapanku benar. Kau siapkan bumbunya biar aku yang 
menyiapkan kayu bakar." 

“Hhh, oke." 

Wajah Ellias berbinar melihat cheese cake yang sudah tersaji 
di atas meja pantri. Beberapa kali dia menelan ludah saat aroma 
keju menguar memenuhi hidungnya. 

"Kak, aku sudah boleh mencicipinya, kan?" tanya Ellias 
penuh harap. 

Ellen yang masih sibuk memindah masakannya ke piring 
dan mangkuk berkata, “Kau boleh memakannya setelah makan 
siang." 

“Sedikit saja." Pinta Ellias memelas. 

Ellen berdecak. “Diminta bantu berbelanja dan memasak 
susahnya minta ampun. Tapi giliran makan..." 

Ellias nyengir, menampakkan keseluruhan gigi putihnya. 
"Aku mau makan ini saja untuk makan siang." 

“Tidak. Cepat atur meja makan lalu panggil Ibu dan Ayah." 
Perintah Ellen tegas yang langsung diangguki Ellias tanpa 
gerutuan. Jelas cheese cake sangat ampuh menjinakkan Ellias. 

Ibu Ellen bukan seorang yang pintar memasak. Mungkin 
karena biasa memiliki pelayan hingga dia jarang memasuki 
dapur. Berbeda dengan Ellen yang sejak kecil selalu penasaran 
bagaimana Bibi Missy—pelayan di rumah orang tua Ellen—bisa 
menyulap sayuran hijau dan daging mentah menjadi masakan 
yang lezat. Tak heran jika Ellen sangat akrab dengan Bibi Missy. 
Bisa dibilang dia guru memasak Ellen. 

Siang ini, Ellen bersikeras memasak sendiri tanpa bantuan. 
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Karena itu dia memberi uang kepada Bibi Missy dan dua 
pelayan lain untuk berlibur hingga petang hari nanti. 

"Oh, aku baru ingat Ibu dan Ayah masih keluar sebentar. 
Tapi mereka akan segera kembali." Kata Ellias. 

"Semoga mereka tidak lupa aku memasak lalu makan siang 
di luar." Desah Ellen. 

“Itu tidak akan terjadi. Mereka tidak mungkin 
melewatkan makan siang buatan koki handal." 

Ellen tergelak. 

"Oh ya, Kak. Tentang Dennis—" 

Seketika tubuh Ellen menegang ketika nama Dennis 
disebut. 

“Lain kali jika bertemu dengannya, jangan terang-terangan 
menunjukkan raut ngeri begitu. Sebaiknya kau pura-pura tidak 
melihat lalu menyingkir. Bagaimana kalau dia tersinggung 
karena tatapanmu lalu memutuskan membunuhmu diam- 
diam?" 

Ucapan Ellias membuat Ellen terkejut. Dia buru-buru 
menghampiri sang adik lalu menatapnya serius. “Apa seperti itu 
tatapanku pada Dennis tadi? Tampak ngeri?" 

"Ya, tentu saja. Karena itu aku memperingatkanmu." 

Ellen menepuk keningnya sendiri dengan raut frustasi. 
Pantas saja Dennis terlihat amat kesal. Dia pasti merasa 
tersinggung. 

Sepertinya Ellen harus melakukan sesuatu untuk menebus 
kesalahannya. 


25 





Setelah semua orang menikmati makan siang, Ellen 
kembali berkutat di dapur. Dia masih punya banyak bahan 
membuat cheese cake. Semoga Dennis menyukai keju. Jika tidak, 
kue buatannya akan terbuang percuma. 

"Ellen, sedang apa lagi di sini? Biar Bibi yang membereskan 
sisanya." Bibi Missy bertanya setelah pulang dari acara 
liburannya bersama pelayan lain. 

Ellen mengerutkan kening melihat Bibi Missy. "Ini bahkan 
belum pukul dua. Kenapa Bibi sudah pulang?" 

Bibi Missy mengibaskan tangan. "Bibi sudah terlalu tua 
untuk liburan dan semacamnya. Lebih baik mengerjakan hal 
berguna di rumah." 
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Ellen tersenyum kecil, tahu dirinya tidak mungkin bisa 
memaksa Bibi Missy. 

Ya, memang. Usia Bibi Missy sudah hampir mencapai 
tujuh puluh tahun. Tapi untuk urusan dapur, dia masih sangat 
cekatan dan gesit. Dulu sebelum kedua putrinya menikah dan 
suaminya masih hidup, Bibi Missy hanya bekerja di rumah 
orang tua Ellen hingga pukul tiga sore lalu pulang ke rumahnya 
sendiri. 

Tapi kini, Bibi Missy sepenuhnya tinggal di rumah orang 
tua Ellen setelah rumahnya sendiri ia jual. Suaminya meninggal 
karena serangan jantung dan kedua putrinya ikut suami tinggal 
di luar kota. Tapi biasanya beberapa kali dalam setahun kedua 
putri Bibi Missy beserta suami dan anak mereka datang 
berkunjung. Orang tua Ellen tidak keberatan menjamu mereka 
di rumah ini dan mengizinkan menginap. Tapi biasanya mereka 
merasa sungkan dan memilih tinggal di penginapan. 

"Semakin tua semakin menjadi alasan kuat agar Bibi lebih 
banyak istirahat.” Ellen masih mendebat ucapan Bibi Missy 
sebelumnya. 

"Bibi bukan orang tua penyakitan yang tidak berguna." 

Ellen terkekeh geli mendengar nada tersinggung dalam 
suara Bibi Missy. "Baiklah, Bibi. Aku tidak akan memaksa lagi. 
Tapi istirahatlah jika kau lelah. Dan cake ini biar aku yang urus." 

Kening Bibi Missy berkerut. "Sepertinya cheese cake yang 
tadi masih banyak." 

"Itu untuk Ellias dan Ayah. Kalau yang ini akan kuberikan 
untuk teman. Besok aku akan buat cake kesukaan Ibu." 

"Oh, baiklah. Biar Bibi yang mencuci semua peralatan 
bekas masaknya." 
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"Ya, terima kasih." Ellen tersenyum lembut yang dibalas 
Bibi Missy dengan senyum hangat. 

Baru pukul lima petang tapi udara sudah semakin dingin. 
Ellen merapatkan jaket dan syalnya begitu tiba di halaman 
berbatu depan rumah Dennis lalu keluar mobil sambil 
menenteng wadah kue yang diikat saputangan lebar. 

Halaman rumah Dennis terbagi menjadi dua bagian. Di 
tempat Ellen memarkir mobil adalah bagian bawah sementara 
bagian atas harus Ellen lalui dengan mendaki undakan setinggi 
satu meter dari tanah yang dicangkul lalu dilapisi batu hingga 
menyerupai tangga menuju teras yang seolah dibuat oleh alam. 

Di halaman rumah Dennis bagian atas tidak ada pohon 
atau tanaman bunga. Tempat itu dibiarkan kosong. Hanya 
terdapat tempat membelah kavu dan area beratap tanpa 
dinding untuk menyimpan kayu-kayu yang sudah dibelah. 

Menelan ludah, Ellen memberanikan diri melangkah lebih 
jauh menuju rumah Dennis. Telapak tangannya berkeringat 
gugup. Bukan karena takut karena reputasi lelaki itu, 
melainkan perasaan gugup seperti seorang gadis yang hendak 
memberikan cokelat valentine pada anak lelaki yang 
disukainya. 

"Berikan kue ini lalu pulang." Gumam Ellen pada dirinya 
sendiri. 

Tiba di teras rumah kayu berpelitur itu, sejenak Ellen 
mengusap telapak tangannya yang basah ke celana jins lalu 
mulai mengetuk. Butuh beberapa kali ketukan hingga terdengar 
suara samar langkah mendekat lalu kunci diputar. 

Klek. 
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Ellen terbelalak lalu refleks mundur dua langkah. Matanya 
terpaku pada dada telanjang kecokelatan di depannya terus 
turun ke celana jins yang menggantung rendah di punggul. 

Salah satu alis Dennis terangkat, tak menyangka wanita 
cantik yang ditemuinya di supermarket kini berdiri di depan 
pintu rumahnya. Tapi lalu keningnya berkerut dan raut wajah 
Dennis tampak mengeras melihat wanita itu mundur lalu 
menunduk, menolak menatap wajahnya. Pasti karena belas luka 
menjijikkan di wajah Dennis. 

"Kau wanita di supermarket tadi siang, kan? Sedang apa di 
sini? Apa kau tersesat?" tanya Dennis sambil melipat kedua 
tangan di depan dada dengan sorot permusuhan. Sama sekali 
tak berusaha bersikap ramah dengan menawarkan wanita itu 
masuk. 

Rasanya Ellen ingin memukul kepalanya sendiri atas 
kekurang ajaran matanya. Tapi Ellen tetap tidak bisa menahan 
diri menelusuri tubuh yang tampak keras dan kuat itu dengan 
mata hingga kepalanya mendongak dan pandangannya berakhir 
di sepasang mata biru yang tampak menawan sekaligus 
mengancam. Benar-benar bagai lautan. 

"Eh, aku—" Seolah baru tersadar dari jerat hipnotis, Ellen 
mengulurkan tangan ke arah Dennis. "Aku Ellen Alodie. Putri 
James Morris. Mungkin kau tidak mengenaliku karena aku baru 
kembali ke sini setelah lama tinggal di luar kota." 

Dennis hanya melirik sekilas tangan yang terulur di 
depannya dan sama sekali tak tergerak untuk menerima. "Hmm, 
putri pemilik bank swasta terbesar di kota ini. Dan kudengar 
semua hotel di sini juga milik ayahmu." 
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"Oh." Ellen agak malu dan kecewa karena jabat tangannya 
ditolak. Dia menarik kembali tangannya lalu tersenyum lembut. 
"Ya, milik ayahku. Aku belum memiliki apapun." 

Sepertinya Ellias benar. Dennis tersinggung karena 
sikapnya di supermarket tadi siang, pikir Ellen sedih. 

“Tidak lama lagi itu pasti akan jatuh ke tanganmu." Dennis 
angkat bahu menunjukkan sikap tak peduli. “Jadi, sedang apa 
Nona Ellen berada di teras rumah kumuh ini?" 

Dengan ragu, Ellen mengulurkan bungkusan yang 
dibawanya. “Ibuku sedang membuat banyak kue untuk 
dibagikan kepada tetangga." 

Lagi-lagi salah satu alis Dennis terangkat dan sama sekali 
tidak tergerak menerima pemberian Ellen. “Tetangga sejauh 10 
km?? Sepertinya ibumu sangat murah hati. Pasti kau kesusahan 
mengantar kue-kue itu ke tiap rumah sepanjang jalan hingga 
tiba di sini." 

Bibir Ellen mengerucut kesal mendengar nada mengejek 
Dennis. Tanpa peringatan, mendadak dia menarik tangan 
Dennis lalu mendorong bungkusan itu ke dada Dennis 
membuat lelaki itu terbelalak dan mau tidak mau memegang 
bungkusan yang dibawa Ellen. 

“Aku datang jauh-jauh ke sini bukan untuk mendengar 
pujian penuh sarkasme dari Anda, Mr. Anthony. Jadi terima saja 
ini dan selamat menikmati.” Lalu Ellen berbalik pergi 
meninggalkan Dennis yang melongo menatap punggungnya. 

Mata Dennis menyipit dan keningnya berkerut 
memperhatikan bungkusan yang belum ia buka dan tergeletak 
di meja makan. Otaknya berputar, berusaha menemukan alasan 
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mengapa Ellen Alodie repot-repot datang ke rumahnya dan 
memberikan ini. 

Pemberian ibunya?? 

Sungguh omong kosong. Sekali lihat saja Dennis tahu 
betul dapur adalah tempat terakhir yang akan didatangi 
Nyonya Rennie Rebecca. Dia tampak seperti seorang wanita 
kalangan atas yang lebih menyukai salon daripada urusan 
rumah tangga. 

Jelas makanan ini adalah buatan Ellen sendiri. Apalagi dia 
adalah koki ternama. Tapi yang Dennis tidak mengerti alasan 
mengapa wanita itu repot-repot membuatkannya kue ini. 
Terutama mengingat tatapan ngerinya pada Dennis di 
supermarket. 

Apa yang Ellen inginkan darinya? 

Ragu, Dennis membuka bungkusan lalu penutup wadah 
kuenya. Seketika aroma keju lezat menguar di udara, memenuhi 
ruang makan yang menjadi satu dengan dapur di kediaman 
Dennis. 

Dennis bukan pecinta keju. Tapi dia tidak akan menolak 
cake lezat di hadapannya. 

Berdiri, Dennis mengambil garpu dan piring lalu kembali 
duduk di kursi depan meja makan. Cake lembut itu dengan 
mudah diiris dengan garpu lalu Dennis pindah ke piringnya. 
Uap panas masih sedikit mengepul menandakan cake itu 
mungkin langsung dibawa ke rumah Dennis begitu matang. 

Perlahan Dennis mencicipi. Matanya melebar merasakan 
keju manis sekaligus asin yang pas lumer di lidahnya. Buru-buru 
dia memakan kue itu lagi dan lagi hingga dalam sekejap 
setengah bagian cheese cake sudah ludes ke dalam mulut Dennis. 
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"Wanita itu berbahaya.” Gumam Dennis pada dirinya 
sendiri. "Dia bisa membuat berat badanku meningkat tajam." 
Desah Dennis sambil menjilati sisa keju di bibirnya. 

Pagi ini Ellen kembali makan di Warm House. Rupanya 
dia belum jera setelah kemarin Dennis terang-terangan 
menunjukkan sikap bermusuhan. 

Tak lama kemudian, seperti biasa di waktu yang sama, 
Dennis datang untuk sarapan. Lagi-lagi lelaki itu juga duduk di 
kursi yang sama, membuat Ellen leluasa mencuri pandang ke 
arahnya. 

Ada setitik rasa kecewa di hati Ellen. Dia berharap setelah 
pertemuan mereka kemarin, paling tidak Dennis akan menoleh 
ke arahnya, layaknya seseorang yang tak sengaja mendapati 
kenalannya makan di restoran vang sama. Yah, Ellen tidak 
berharap Dennis menyapa. Tapi sekedar lirikan akan membuat 
Ellen merasa sedikit lebih baik. 

Tapi beberapa saat kemudian, mendadak Dennis 
mendongak, membuat mata biru itu memaku mata cokelat 
Ellen. Buru-buru Ellen menunduk menatap buku di tangannya 
karena tertangkap basah memperhatikan lelaki itu. 

Oh, sial! 

Ellen memang berharap Dennis melihat ke arahnya. Tapi 
tentu tidak dalam situasi seperti ini saat Ellen memang terang- 
terangan memperhatikan lelaki itu. 

Apa yang kira-kira dipikirkan Dennis tentang Ellen 
sekarang? Apa Dennis menganggap Ellen wanita aneh yang 
harus dihindari? 
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Cukup lama Ellen menunduk, dia mulai penasaran dan 
dengan tak kentara perlahan mengangkat kelopak matanya, 
melirik ke arah kursi yang ditempati Dennis. Tapi lalu 
keningnya berkerut bingung melihat kursi itu kosong. Bahkan 
mejanya juga, membuat Ellen mengedarkan pandang ke 
sekeliling. 

"Mencariku?" 

Pertanyaan dengan suara familiar itu membuat Ellen 
menegang. Dia menoleh ke belakangnya dan mendapati Dennis 
berdiri di sana dengan nampan di tangan lalu tanpa permisi 
duduk di kursi seberang meja Ellen. Seketika wajah Ellen 
bersemu merah karena malu ketahuan memperhatikan lelaki itu 
dan gugup, obyek fantasi liarnya kini duduk sangat dekat di 
depannya. 

"Kalau kau ingin meminta wadah tempat kuemu, bilang 
saja." Kata Dennis santai sambil kembali menikmati sarapannya 
yang ternyata baru dimakan setengah. 

"Ti—tidak. Aku tidak berniat melakukannya." 

"Lalu kenapa kau terus memperhatikanku? Jangan bilang 
kau mengagumi wajah tampanku.” Kalimat terakhir Dennis 
ucapkan dengan nada mengejek yang terdengar jelas, 
menandakan bahwa dia amat meragukan kalimat terakhirnya. 

"Kau itu percaya diri sekali. Aku sama sekali tidak 
memperhatikanmu." 

Dennis menyelesaikan makannya lalu mendongak 
menatap Ellen dengan sorot tajam. "Kalau benar begitu, jangan 
buat aku atau orang lain berpikir sebaliknya. Jika ada aku, 
palingkan saja wajahmu ke arah lain." 
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Usai mengatakan itu, Dennis hendak berdiri tapi refleks 
Ellen memegang pergelangan tangannya, membuat mereka 
berdua sama-sama kaget dengan mata saling beradu. 

"Eh, maaf.” Gumam Ellen seraya melepas tangan Dennis. 
"Aku—aku hanya ingin mengatakan akan mengambil wadah 
kue itu nanti sore. Itu saja." 

Dennis tidak mengatakan apapun, hanya terus menatap 
Ellen yang balas menatapnya dengan sorot gelisah dan malu. 
Kemudian dia berdiri dan berjalan menjauh, tetap tanpa sepatah 
katapun terucap dari bibirnya. 
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Ellen memasang tudung jaketnya sebelum keluar dari 
mobil. Sesuatu yang tampak dibungkus tas kresek Ellen dekap 
di depan dada saat ia berlari kecil melintasi halaman 
menghindari hujan yang mengguyur, menuju kediaman Dennis 
Anthony. 

Tiba di teras rumah Dennis, Ellen baru bisa menghela 
napas lega karena dirinya tidak basah kuyup atau terpeleset. 
Hujan semakin deras mengguyur, membentuk tirai di halaman 
rumah Dennis yang menghalangi pandangan. 

Tok... tok... tok.... 

Ellen mengetuk pintu seraya membuka tudung jaketnya. 
Tidak butuh waktu lama sampai terdengar suara kunci diputar 
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lalu daun pintu di depan Ellen bergerak terbuka. 

Ellen tersenyum manis pada orang yang menatapnya 
dingin. Setidaknya kali ini Dennis menemuinya dengan 
berpakaian lengkap. 

“Hai.” Sapa Ellen. 

Dennis melipat kedua tangan di depan dada sementara 
bahunya bersandar di ambang pintu. “Mau mengambil wadah 
kue kemarin?" 

"Iya." Ellen mngangguk. “Seperti kataku tadi pagi." 

“Tuh.” Dennis mengedikkan dagu ke arah meja di teras. 

Ellen menoleh, mendapati bungkusan seperti yang 
dibawanya kemarin. Masih tampak utuh seolah tidak dibuka 
sama sekali. Lalu dia kembali menatap Dennis dengan senyum 
merekah. 

"Ternyata kau sudah menungguku datang." 

Dennis mendengus. “Atau itu berarti aku tidak ingin 
menahanmu lebih lama. Jadi begitu kau datang, kau bisa segera 
angkat kaki dari rumahku." 

Ellen agak mengkerut ketakutan merasakan tatapan, sikap 
dan nada bicara yang sama sekali tak bersahabat itu. Tapi di sisi 
lain dirinya malah tertantang. Sesuatu yang awalnya hanya 
kekaguman terhadap Dennis dari jauh, perlahan berubah 
menjadi keinginan kuat untuk menerobos pagar tinggi yang 
dibuat Dennis. 

“Bahkan dalam cuaca seperti ini?" tanya Ellen memancing 
rasa simpati Dennis. 

"Bukankah kau datang saat cuaca seperti ini. Jadi apa 
bedanya kau pulang sekarang juga?" 

“Masalahnya tadi aku datang saat hujan belum... hei!" Ellen 
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buru-buru menahan Dennis yang hendak masuk ke rumah lalu 
menutup pintu. Dia nyengir saat Dennis menatapnya dengan 
kesal lalu mengulurkan tangan yang memegang bungkusan tas 
kresek. “Ini bukan kue. Bubur ayam. Masih hangat." 

Dennis hanya melirik tas kresek di tangan Ellen. “Buatan 
ibumu lagi?" tanyanya dengan nada mengejek. 

“Emm, aku yang membuatnya." 

Perhatian Dennis beralih ke wajah Ellen lalu matanya 
menyipit. “Apa ada wadah makanannya juga?" 

“Ah, tentu saja. Kalau langsung dimasukkan ke tas 
kresek...." 

BRAK! 

Ellen tersentak saat pintu di depannya menutup tiba-tiba. 
Lalu bibirnya mengerucut kecewa menyadari pemberiannya 
ditolak Dennis. Tapi belum sempat, dia berbalik menjauh, 
mendadak pintu itu terbuka lagi lalu Dennis keluar sambil 
membawa sendok dan tanpa kata menuju kursi teras. 

“Letakkan di sini.” Katanya seraya menunjuk meja di 
sampingnya. 

Ellen yang semula masih terpaku di tempat segera 
menyadari maksud Dennis dan bergegas mengeluarkan wadah 
bubur dari dalam tas kresek lalu meletakkannya di depan 
Dennis. Dengan cekatan dia melepas tutup wadah makanan. 

"Kau akan langsung memakannya?" tanya Ellen seraya 
duduk di kursi yang lain. 

"Iya. Jadi kau bisa langsung membawa wadahnya pulang 
dan tidak lagi memiliki alasan untuk datang ke rumahku." 
Dennis berkata serius lalu mulai menunduk memakan dengan 
lahap bubur ayam pemberian Ellen. 
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Ellen menahan senyum gelinya. Memangnya Ellen tidak 
bisa mencari alasan lain? Ada banyak alasan dalam otaknya, 
mulai dari yang masuk akal hingga yang sangat tidak masuk 
akal. Dan sepertinya Ellen harus mencoba salah satunya. 

“Boleh aku menumpang ke toilet? Cuaca dingin selalu 
membuatku terus-menerus buang air kecil.” Ellen tersenyum 
malu sambil disela ringisan seolah menahan desakan buang air 
kecil. 

Dennis mendongak, menatap Ellen dengan sorot tak suka. 
“Apa kau tidak bisa menahannya sepuluh menit lagi? Sebentar 
lagi aku selesai dan kau bisa langsung pulang." 

"Yang benar saja." Ellen mengerang lalu berdiri. “Kalau kau 
tidak mau mengantarku, biar aku yang mencari toiletnya 
sendiri." 

“Shit” terdengar Dennis mengumpat pelan lalu berdiri, 
berjalan mendahului Ellen. 

Ellen menahan senyum geli seraya membuntuti Dennis. Di 
dalam rumah perhatiannya tertuju ke sekeliling, Memper 
hatikan rumah sederhana itu tampak begitu rapi, bersih, dan 
terawat. Tidak seperti yang Ellen bayangkan semula. 

Dari pintu masuk, mereka melewati ruang tamu dengan 
sofa empuk dan meja kayu. Sofa itu sangat tidak sesuai berada 
di sana. Tapi sepertinya Dennis memilih perabotan lebih karena 
kenyamanan. Dari ruang tamu, terdapat ruang tengah yang 
memiliki sebuah rak buku. Sebagian besar masih kosong, tapi 
beberapa sudah terisi. Mungkin sekitar belasan buku. 

Masih di ruang tengah, ada dua pintu yang tertutup rapat. 
Dugaan Ellen itu adalah kamar tidur. Di sisi yang lain ada 
ambang pintu terbuka yang dalamnya tampak seperti dapur 
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sekaligus ruang makan. Berseberangan dengan dapur, menjorok 
ke belakang rumah, terdapat pintu tertutup lain yang bisa 
langsung Ellen duga merupakan kamar mandi. 

Sangat minimalis sekaligus fungsional. 

“Kamar mandi di situ dan kau harus segera keluar begitu 
selesai. Masih ingat letak pintu keluarnya, kan?" 

Ellen tertawa geli. “Kau lucu sekali. Bahkan aku masih bisa 
melihat pintu keluarnya dari sini." 

“Kalau begitu cepatlah dan jangan banyak menggunakan 
air. Air dan listrik tidak gratis." 

“Dasar pelit. Apa aku perlu menadah air hujan?" 

“Kalau kau bisa melakukannya, kenapa menyusahkan ku 
dengan menumpang toilet?" 

“Ah, kau tidak bisa diajak bercanda rupanya.” Ellen 
terkekeh seraya menepuk lengan Dennis. Tapi melihat Dennis 
melotot seolah bola matanya akan keluar, dia buru-buru 
menyelinap ke balik pintu kamar mandi lalu menutupnya rapat- 
rapat. 

Sebenarnya Ellen tidak butuh waktu lama dan bahkan 
tidak perlu sampai menumpahkan air. Tapi dia harus pura-pura 
agar Dennis tidak curiga. Saat yakin Dennis menjauh dari depan 
pintu kamar mandi, Ellen buru-buru melepas anting di telinga 
kanannya lalu meletakkan benda itu di tempat sabun. 

Senyum Ellen merekah. Ini akan menjadi alasan baginya 
untuk datang lagi menemui Dennis esok hari. Sebelum keluar, 
sekali lagi dia memastikan antingnya agak tersembunyi, tidak 
akan jatuh, dan terhindar dari sabun. Seharusnya ini sudah pas. 

Sekitar lima menit kemudian, Ellen sudah kembali ke teras 
rumah Dennis dan tampak Dennis duduk di tempat semula, kali 
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ini sambil menghisap sebatang rokok. 

"Sudah habis buburnya?" 

Dennis tidak menjawab. Dia tampak bersandar di kursi 
dengan nyaman. Kaki terjulur, sebatang rokok di bibir, dan 
pandangan mengarah ke hujan yang masih deras. 

Ellen sama sekali tidak merasa tersinggung dengan sikap 
Dennis. Tanpa kata lagi dia duduk di kursi yang lain lalu 
memeriksa sendiri wadah bubur yang dibawanya dan ternyata 
sudah kosong. 

"Aku senang kau menyukai masakanku.” Ellen memulai 
pembicaraan meski dia tahu pasti akan mendapat tanggapan 
ketus atau bahkan sama sekali tak ada tanggapan. 

Dennis tidak menjawab. Matanya mengawasi rintik hujan. 
Benaknya yang melayang jauh perlahan menampilkan wajah 
yang ingin dihapusnya dari, ingatan tapi masih sering datang 
menghantui mimpi-mimpinya. 

Aira. 

Wanita yang dicintai sekaligus dibencinya dengan sama 
besar. Wanita yang telah membuat Dennis mengorbankan 
sebagian besar waktunya untuk menjaganya dari jauh tapi 
akhirnya rasa sakit yang diperolehnya. 

“Dennis, kau melamun?" 

Panggilan Ellen sayup-sayup menembus lamunan Dennis. 
Wanita itu membawa perhatiannya kembali ke saat ini, ke 
tempat yang sangat jauh dari sumber luka hatinya. 

“Hujan sudah mulai reda.” Kata Dennis di sela isapan 
rokoknya. “Pergilah dan jangan datang lagi ke sini." 

Tegas dan jelas hingga membuat Ellen meringis dalam hati. 
Tapi tentu saja, dia tidak akan berhenti begitu mulai. Andai 
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mereka tidak pernah saling berhadapan di supermarket yang 
akhirnya mengundang rasa bersalah Ellen, mungkin saat ini 
Ellen sudah cukup merasa puas dengan tetap menjadi 
pengagum rahasia lelaki itu. 

Karena tidak mendapat tanggapan, Dennis menoleh ke 
arah Ellen, membuat mata mereka beradu. “Kau dengar 
ucapanku, kan?" 

"Ya, aku dengar. Tentu saja aku tidak akan datang lagi. 
Memangnya aku punya urusan apa lagi untuk datang?" 

"Kemarin kau juga tidak punya urusan apapun tapi tetap 
datang dengan alasan yang sangat konyol. Kau pikir aku tidak 
tahu bahwa cake itu buatanmu? Aku hanya tidak mengerti apa 
tujuanmu." 

Sepertinya tidak ada gunanya lagi berbohong. “Ingat saat 
kita bertemu di supermarket?” 

“Tidak.” Sahut Dennis berbohong. Padahal dia ingat betul 
saat itu. Pertama kalinya dia merasa terganggu dengan tatapan 
ngeri seseorang padanya. 

“Oh, sayang sekali.” 

Ellen kecewa. Ternyata dirinya memang sama sekali tak 
meninggalkan kesan khusus di pikiran Dennis. Tapi itu tak 
lantas membuatnya patah semangat untuk terus menembus 
tembok kokoh yang dibangun Dennis di sekelilingnya. 

Dengan senyum merekah, Ellen melanjutkan, “Pokoknya 
waktu itu kita bertemu dan aku kaget melihatmu. Tapi bukan 
jenis kaget seperti yang kau pikirkan. Waktu itu aku tidak 
menyadarinya. Setelah pulang ke rumah, Ellias memberitahuku 
seperti apa tatapanku padamu. Dan saat itulah aku merasa 
bersalah.” 
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"Seharusnya kau tidak perlu merasa begitu. Aku sudah 
biasa ditatap ngeri oleh semua orang." 

Ellen tertegun mendengar kata-kata yang sebenarnya miris 
namun diucapkan dengan begitu santai dan tanpa emosi. Itu 
membuatnya bertanya-tanya apa Dennis benar-benar sudah 
terbiasa atau dia sama sekali tidak peduli. 

“Kau tidak mengerti. Aku bukan melihatmu seperti itu." 

“Lalu seperti apa?” tantang Dennis. 

"Itu—" Aku menatapmu dengan tatapan kaget karena objek fantasi 
liarku mendadak ada di depan mataku. Aku sungguh panik, khawatir kau 
bisa membaca pikiran dan mengetahui semua isi otakku yang kotor 
tentangmu. 

Dennis tersenyum sinis lalu memalingkan wajah dari 
Ellen, kembali menatap hujan deras di luar sana. “Kau tidak bisa 
menjawab. Karena sebenarnya-kau sama saja seperti yang lain. 
Tapi aku tidak mengeluh. Itu sama sekali bukan masalah yang 
bisa membuatku terganggu. Jadi tenang saja dan kembalilah ke 
kehidupanmu tanpa melibatkanku." 

Ellen terdiam. Kedua tangan saling meremas sambil 
menggigit bibir. 

Haruskah dia mengatakan itu? 

Tapi—itu memalukan! Dan bagaimana jadinya jika 
ternyata jawaban Ellen malah membuat Dennis semakin 
mendorongnya menjauh? 

"Kau benar. Aku tidak bisa mengatakannya. Tapi satu hal 
yang harus kau tahu, aku benar-benar tidak menatapmu dengan 
pandangan ngeri. Bagiku kau sama sekali tidak mengerikan." 

Bukannya menanggapi, mendadak Dennis berdiri seraya 
melempar puntung rokok ke halaman yang basah. “Pulanglah, 
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Ellen.” Hanya itu yang dia katakan sebelum berbalik lalu 
melangkah masuk ke dalam rumah dan kembali menutup 
pintunya rapat. 

Ellen menghela napas, menyadari Dennis semakin mundur 
menjauh saat dirinya mendekat. Tapi Ellen tidak akan 
menyerah. Dia akan terus datang lagi sampai akhirnya Dennis 
benar-benar tidak bisa mengusirnya pergi. 


43 





Dennis masih menguap saat turun dari ranjang lalu 
menuju kamar mandi. Jendela kaca kecil di bagian atas kamar 
mandi membuat cahaya matahari pagi berhasil menerobos 
masuk. 

Sejenak Dennis mencuci wajah untuk menyegarkan 
penglihatannya. Setelah kantuknya perlahan hilang, dia 
menegakkan tubuh dan berniat menggosok gigi sebelum 
memulai mandi paginya. Namun kening Dennis berkerut 
melihat sesuatu yang berkilauan tertimpa cahaya matahari di 
tempat sabun. 

Penasaran, dia mengambil benda itu lalu mengamatinya 
dengan seksama. Itu tampak seperti anting wanita. Terbuat dari 


44 


emas dan hiasan batu permata kecil di tengahnya. 

Tanpa bisa dicegah, senyum sinis Dennis muncul. Jenis 
senyum meremehkan begitu menyadari itu anting milik siapa 
dan mengapa bisa terdampar di kamar mandinya. Jelas ini 
disengaja dan satu-satunya orang yang mungkin pelakunya 
adalah si cantik Ellen. 

Ada kilat kejam di mata Dennis saat meletakkan anting itu 
di telapak tangan kirinya lalu menggenggamnya erat. Dia tidak 
suka cara Ellen menatapnya. Dia tidak suka cara Ellen 
mendekatinya. Terlebih dia tidak suka sikap pantang menyerah 
Ellen. 

Padahal baru dua hari berlalu sejak pertama kali mereka 
bertemu di supermarket. Tapi kehadiran wanita itu sudah 
sangat mengganggu ketenangan Dennis lebih daripada yang 
bisa dia toleransi. 

Lihat saja! Akan Dennis pastikan setelah ini Ellen tak lagi 
jadi pengganggu. Wanita itu harus enyah dari kehidupannya. 
Atau dia akan menyesal sudah mengenal Dennis karena Dennis 
tidak takut berbuat kejam. 

Dennis baru saja selesai menaikkan kayu-kayu ke bak pick- 
upnya saat mobil Henry berhenti di halaman bagian bawah 
rumah Dennis. Tak lama kemudian, tampak mantan polisi itu 
menaiki undakan dari tanah dan batu menuju tempat Dennis. 

“Kau datang terlalu pagi dan aku menolak jika tujuanmu 
mengajak memancing. Aku harus menjual kayu-kayu ini." 

Henry tersenyum geli menyadari dirinya dusir. “Kau 
bahkan tidak menawariku duduk. Apa karena ada seseorang di 
dalam rumahmu?" 
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Gerakan Dennis yang sedang membuka tutup botol air 
dingin terhenti sejenak lalu kembali meneruskan. Dia minum 
beberapa teguk sebelum bertanya, “Dan siapa orang yang kau 
maksud? Padahal kau tahu sendiri aku tidak pernah membawa 
siapapun ke rumahku." 

"Ellen, mungkin.” Kedua alis Henry turun naik dengan 
gaya menggoda. 

Dennis meletakkan botol minumannya di dashboard mobil 
lalu berkacak pinggang saat menatap Henry. “Kenapa kau bisa 
berpikir wanita populer itu ada di rumahku?" 

“Oh, ayolah.” Henry menyeringai. “Sejak kapan kau jadi 
suka main rahasia-rahasiaan dariku? Gosipnya sudah menyebar 
di seluruh kota bahwa kemarin kau sarapan bersama Ellen 
Alodie. Kalian tampak akrab." 

“Wow!” seru Dennis takjub, “Sejak pertama kali tinggal di 
sini aku sudah tahu bahwa penduduk kota ini suka sekali 
bergosip. Tapi baru sekarang aku menyadari betapa parahnya 
kegemaran kalian itu. Sampai-sampai aku yang sarapan 
bersama Ellen Alodie tidak sampai lima menit juga menjadi 
bahan gosip." 

“Itu wajar. Sebelumnya aku sudah bilang Ellen memang 
sudah menjadi bahan pembicaraan dan rebutan para lelaki 
lajang di sini. Lalu tiba-tiba dia sarapan dengan seorang lelaki 
yang terkenal dingin dan penyendiri. Semua orang pasti akan 
memperhatikan dan bertanya-tanya ada hubungan apa di antara 
mereka." 

"Sayang sekali kami tidak bisa memberikan bahan gosip 
lain.” Kata Dennis malas lalu naik ke mobilnya. Langit mulai 
mendung. Dia harus bergegas atau kayu-kayunya tak bisa dijual 
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karena basah diguyur hujan. “Maaf tidak bisa meladenimu lebih 
lama. Aku harus pergi." 

Baru saja menyalakan mesin mobil, mendadak pintu 
penumpang di sebelahnya terbuka lalu Henry menyelinap 
masuk. “Aku tidak ada kegiatan hari ini. Jadi aku akan 
menemanimu." 

“Cih. Kemarin-kemarinnya kau juga tidak punya kegiatan 
berguna." Ejek Dennis seraya mulai melajukan mobilnya 
melintasi turunan berbatu dari halaman rumahnya terus ke 
jalanan di bawah. 

"Jangan terus-menerus mengejekku. Aku masih berusaha 
menjalin koneksi untuk membangun bisnis perkayuan yang 
sudah kurencanakan. Harusnya ini tidak sulit kalau kau mau 
membantu." 

Dennis menyeringai geli. “Apa yang kau harapkan dari 
penjual kayu rendahan sepertiku ini?" 

Henry berdecak. “Kau selalu saja merendah. Mau kau 
kemanakan perusahaan besarmu itu?" 

Seketika raut wajah Dennis berubah kaku. “Sudah ada 
kakakku yang mengurusnya. Mungkin beberapa tahun lagi aku 
akan pulang untuk secara resmi menyerahkan kepemilikan 
perusahaan itu kepada kakakku, Romi." 

Henry ternganga saat menoleh menatap Dennis. “Kau mau 
melepas hasil kerja kerasmu selama puluhan tahun begitu saja? 
Aku yakin keluargamu juga akan menentang keputusan itu." 

“Aku tidak butuh izin untuk melakukan apapun yang 
kuinginkan." 

Henry geleng kepala, tak habis pikir dengan jalan pikiran 
Dennis. “Jangan karena ego, lagi-lagi kau harus merusak 
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hidupmu sendiri." 

“Kau tidak mengerti.” Geram Dennis. “Aku tidak ingin 
kembali ke sana dan mengacaukan segalanya. Semua orang 
bahagia tanpaku. Terutama Aira.” Jemari Dennis mengepal 
mencengkeram kemudi saat menyebut nama wanita yang telah 
menorehkan luka di hatinya. Bahkan hanya dengan mengingat 
namanya saja, hati Dennis terasa pedih sekaligus panas seperti 
luka yang ditaburi garam. 

“Kau hanya menduga, Dennis. Padahal kenyataannya 
belum tentu seperti itu." 

Dennis tak lagi menanggapi. Tatapannya fokus ke jalanan. 
Henry mengerti isyarat itu. Bukan karena Dennis merenungi 
nasihat Henry, melainkan berarti lelaki itu sedang malas 
memperpanjang pembicaraan. Dengan kata lain, Henry yang 
tidak berada di posisinya tidak berhak memberi nasihat. 

Lagi-lagi Ellen menunggu hingga sore hari sebelum 
mendatangi rumah Dennis. Dia tahu sepulang dari pusat kota 
Dennis akan menghabiskan sebagian besar waktunya di hutan 
hingga sulit menemui lelaki itu saat siang di rumahnya. Jadi 
Ellen memutuskan menghabiskan waktu menyiram tanaman 
sambil dalam hati berencana membujuk teman-temannya yang 
masih tinggal di kota kecil ini untuk pergi piknik. 

Tak lama kemudian, sedan silver milik ibu Ellen, Rennie 
Rebecca, memasuki halaman rumah. Seiring waktu Ellen 
memang memperhatikan penampilan dan gaya ibunya semakin 
modis. Rennie semakin senang memperhatikan trend fashion dan 
sangat suka berkumpul dengan sesama wanita kelas atas di 
kota itu. 
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Yah, Ellen yang masih suka berpenampilan sederhana ala 
gadis kota kecil semakin bertolak belakang dengan ibunya. 
Namun itu sama sekali tak membuatnya merasa risih atau 
terganggu. Menurutnya sang ibu masih orang yang sama dengan 
segala kecerewetannya yang kerap menimbulkan rasa rindu saat 
jauh dari rumah. 

Brak. 

Ellen menoleh saat mendengar pintu mobil sedan silver 
milik sang ibu ditutup lebih keras dari biasa. Rennie tampak 
keluar dari mobil seraya melepas kacamata hitamnya. Raut 
wajahnya tampak tak bersahabat saat bergegas menghampiri 
Ellen lalu bersidekap di depan Ellen. 

"Apa yang sudah kau lakukan? Apa kau sengaja ingin 
membuat ibu malu?" tanya Rennie dengan raut murka. 

Ellen yang tidak mengerti maksud ibunya mengerutkan 
kening bingung. “Ibu bicara apa?" 

"Jangan pura-pura bodoh! Untuk apa kau sarapan berdua 
dengan sampah itu?" 

"Sampah? Siapa yang Ibu bicarakan?" 

“Dennis Anthony! Sampah masyarakat! Ibu sampai malu 
mendongakkan wajah Ibu mendengar semua orang bergosip 
bahwa kalian memiliki hubungan khusus." 

Ellen menghela napas tak suka mengetahui bahwa Dennis 
yang dianggap sampah oleh ibunya. Tapi dia tidak mau jadi 
anak durhaka yang membalas ucapan ibunya hingga terjadi 
pertengkaran. 

“Tidak ada yang terjadi di antara kami." Hanya itu yang 
Ellen katakan lalu berbalik untuk mematikan kran air. 

Rennie merasa Ellen mengabaikannya. Dia bergegas 
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menghampiri putrinya lalu mencengkeram siku bagian 
belakang Ellen, membuat wanita itu terpaksa berbalik. 

"Jangan bilang kau benar-benar menjalin hubungan 
dengan pembunuh itu? Kau sengaja ingin mencoreng wajah Ibu 
dan Ayah?" 

Kesabaran Ellen habis sudah. “Bu, Dennis memang 
memiliki masa lalu yang kelam. Tapi bisakah kita melihat 
dirinya yang sekarang saja? Sejauh ini dia tidak pernah 
mengganggu apalagi menyakiti siapapun." 

Rennie ternganga. “Kau membela mantan napi itu? Apa 
yang sudah dia berikan padamu hingga kau seperti ini? Apa dia 
cukup memuaskanmu di ranjang?" 

Jemari Ellen mengepal. Kini dirinya yang dibuat tak 
percaya dengan kata-kata yang keluar dari bibir ibunya sendiri. 
Andai di depannya adalah orang lain, Ellen tidak akan segan- 
segan melayangkan tangan menamparnya. 

“Ellen tidak ingin membahas ini lebih jauh. Tapi satu hal 
yang perlu Ellen tegaskan, kami tidak sedang menjalin 
hubungan apapun." Saat dia hendak berbalik, ibunya 
mengeratkan cengkeraman hingga terasa menyakitkan dan mau 
tak mau Ellen kembali menatap ibunya. 

“Ingat baik-baik, Ellen. Kau tidak tahu apapun mengenai 
Dennis Anthony. Dibanding dirimu, Ibu dan seluruh penduduk 
sini jauh lebih tahu. Karena itu kami lebih memilih 
menghindarinya. Jadi jika dia bermulut manis untuk merayumu, 
jangan jadi gadis bodoh yang gampang terbuai. Dia hanya 
menginginkan kekayaan kita, bukan benar-benar menyukaimu." 

Ellen meringis. Bukan hanya karena cengkeraman ibunya 
tapi juga karena ucapan sang Ibu yang sangat bertolak belakang 
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dengan kenyataan. Faktanya Ellen yang mengejar-ngejar Dennis 
dan tengah berusaha menembus dinding pertahanan Dennis 
yang amat tebal. 

“Kau mengerti ucapan Ibu, kan?” desak Rennie 
menginginkan jawaban karena Ellen hanya diam. 

Terpaksa Ellen mengangguk. “Ya, tentu saja." 

"Bagus." Lalu Rennie melepas siku Ellen. “Sebaiknya 
bersikap manislah dan nikmati liburanmu. Masa depanmu 
masih panjang dan sangat cerah. Jangan hancurkan semua itu 
dengan gosip murahan." 

Ellen hanya tersenyum kecil lalu bergegas berbalik masuk 
ke rumah. Dalam hati dia menggerutu kesal. Memangnya siapa 
yang bergosip? Kenapa dirinya yang disalahkan? 
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Peringatan tegas ibunya tak lantas membuat Ellen 
menyerah. Diam-diam dia kembali mendatangi rumah Dennis, 
kali ini dengan alasan hendak menemui salah satu temannya 
yang sudah menikah dan baru saja melahirkan. Itu tidak 
sepenuhnya bohong. Ellen memang berencana ke rumah Sunny 
setelah pulang dari rumah Dennis. Padahal kemarin-kemarinnya 
Ellen tidak harus memberi alasan hendak ke mana. 

Saat berbelok di tikungan menuju halaman rumah Dennis, 
Ellen melihat lelaki itu tengah membelah kayu di depan 
rumahnya. Usai memarkir mobil, sekilas Ellen melirik 
penampilannya melalui kaca spion, merapikan rambutnya yang 
agak berantakan karena tertiup angin dari jendela mobil yang ia 
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biarkan terbuka, lalu keluar. 

KRAAK! 

Suara kayu yang tengah dikapak terdengar meramaikan 
suasana yang terbilang sepi. Ellen tahu Dennis menyadari 
kedatangannya namun lelaki itu tak menghentikan kegiatan 
dan terus membelah kayu. 

Sikap cuek Dennis tak membuat Ellen gentar. Sepertinya 
dia mulai terbiasa dengan hawa dingin yang biasa ditebarkan 
lelaki itu untuk membuat orang yang mendekatinya memilih 
mundur menjauh. 

“Hai.” Sapa Ellen dengan nada riang begitu dirinya berdiri 
sekitar tiga meter dari tempat Dennis tengah membelah kayu. 

Dennis tak menyahut. Mengabaikan Ellen seolah tidak ada 
orang di dekatnya. 

“Hmm, mungkin. kau, merasa terganggu dengan keda 
tanganku. Tapi aku hanya berniat mencari antingku. Sepertinya 
terjatuh saat aku ke sini kemarin.” 

KRAAK! 

Satu batang kayu cukup besar selesai Dennis belah. 
Ototnya tampak berkedut saat lelaki itu bergerak. Terlihat jelas 
karena Dennis hanya mengenakan kaus tanpa lengan. Dan kini 
kaus itu basah karena keringat, membuat garis-garis dada dan 
perutnya tercetak jelas. 

Ellen memperhatikan semua itu dengan kekaguman yang 
tampak jelas di matanya. Dia tidak pernah melihat lelaki 
segagah, setampah dan seseksi Dennis Anthony. Semua tentang 
lelaki itu di mata Ellen sangat menggiurkan. Bahkan sikap 
dinginnya menjadi daya tarik tersendiri. 

Sial! 
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Kenapa dirinya jadi seperti ini? Menggambarkan Dennis 
seperti menggambarkan makanan lezat. Tapi memang begitulah 
lelaki itu. Sangat lezat— 

“Untuk apa lagi kau datang ke sini? Bukankah kemarin 
aku sudah menegaskan agar kau tidak datang lagi?" 

Ellen tersenyum dengan raut menyesal. “Seperti yang 
kukatakan tadi, aku berniat mencari antingku." 

"Kenapa mencarinya ke sini?" tanya Dennis dengan nada 
menantang. 

"Kemarin kan aku ke sini.” Ellen mulai gugup, khawatir 
Dennis menebak bahwa dirinya sengaja. “Aku juga sudah 
mencari ke tempat-tempat lain yang kudatangi. Tinggal tempat 
ini yang belum." 

Dennis menatap Ellen tajam. Tangan kanannya bertumpu 
pada gagang kapak yang ujung mata kapaknya menjejak tanah. 
Dia tampak amat berbahaya. Namun Ellen menguatkan hati 
untuk membalas tatapannya yang seolah membekukan. 

Setelah beberapa detik saling pandang yang terasa seperti 
berabad-abad, Dennis akhirnya memalingkan wajah. Dia 
memilah kayu lain yang hendak dibelah seraya berkata, “Kalau 
begitu, cari saja.” Katanya tak acuh seraya kembali 
mengayunkan kapaknya. 

KRAAKKI! 

Ellen berusaha menahan senyumnya. Meski Dennis masih 
bersikap dingin, yang penting dia tidak langsung mengusir 
Ellen pergi. 

"Jadi aku boleh ke dalam rumahmu?" 

Dennis yang tengah membungkuk dengan kapak 
menancap di kayu mendongak tiba-tiba menatap Ellen lalu 
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perlahan menegakkan tubuh, membiarkan kapaknya tetap 
tertancap. 

“Kenapa kau ingin masuk ke rumahku?" tanyanya dengan 
nada mengancam. 

“Eh... anu—" Sepertinya Ellen salah strategi. Dia terlalu 
cepat berniat masuk ke rumah Dennis. Jadi wajar kalau Dennis 
curiga. “Kemarin aku juga menumpang kamar mandi di 
rumahmu. Mungkin saja malah terjatuh di sana." 

Dennis menghampiri Ellen dengan aura mengintimidasi 
yang terasa jelas. Mati-matian Ellen menahan kakinya agar 
tidak melangkah mundur seraya mendongak menantang mata 
biru sedingin es itu. 

Jarak mereka tinggal selangkah saat akhirnya Dennis 
berhenti. Ekspresi wajahnya amat tak bersahabat. “Kenapa kau 
berpikir antingmu jatuh di dalam rumahku? Apa kau sengaja 
melepasnya lalu meninggalkan antingmu di sana?" 

Ellen tertawa dibuat-buat dengan maksud menghina 
tuduhan Dennis. Padahal keringat dingin mulai mengalir di 
punggungnya. “Yang benar saja. Untuk apa aku melakukan hal 
konyol macam itu?" 

“Kenapa tidak tanyakan pada dirimu sendiri?" 

Ellen pura-pura merasa lelah. Dia mengela napas lalu 
berkata, “Dengar, aku tahu kau tidak suka aku di sini. Dan aku 
sendiri masih punya kegiatan lain. Kalau bukan karena 
antingku, aku tidak perlu repot-repot mencari ke sini. Jadi 
berikan aku waktu beberapa menit saja untuk mencari agar aku 
bisa lekas pergi. Adil, kan?" 

Dennis tidak langsung menyahut, hanya memperhatikan 
Ellen tajam sebelum bertanya, “Lalu kau akan pergi dari sini dan 
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tidak datang lagi, kan?" 

"Setelah menemukan antingku, aku akan pergi." 

Salah satu alis Dennis terangkat. “Kau akan terus di sini 
bahkan meski tidak menemukan antingmu? Apa mungkin kau 
memang sengaja meninggalkan antingmu di sini?" 

“Ah, bukan seperti itu. Maksudku kalau aku sudah selesai 
mencari, aku akan pergi. Bahkan meski tidak berhasil 
menemukannya." 

Akhirnya Dennis mengangguk. “Baiklah.” Dennis mundur 
selangkah. “Silakan cari di tempat-tempat yang kau pijak 
kemarin. Semoga antingmu tidak tersapu hujan." 

Itu tidak mungkin, pikir Ellen seraya menyeringai dalam hati. 

"Yah, semoga saja." Hanya itu yang Ellen katakan dengan 
nada sedih yang dibuat-buat. 

Saat Dennis kembali. mengayunkan kapak, Ellen mulai 
berpura-pura mencari antingnya di teras rumah Dennis. Namun 
matanya sesekali mencuri pandang ke arah punggung yang 
tampak kokoh dan keras itu. 

Lima menit mencari di teras, Ellen pikir sudah waktunya 
menemukan antingnya. Akhirnya dia kembali mendekati 
Dennis. 

"Sepertinya antingku tidak ada di sana." 

"Kalau begitu, pergilah.” Dennis tak menghentikan ayunan 
kapaknya. 

"Aku belum mencari di dalam kamar mandimu.” 

KRAAKKI! 

Dennis terengah-engah dengan keringat bercucuran saat 
menatap Ellen. “Kau masih memaksa ingin mencari di dalam?" 

"Aku bertekad mencari di tempat manapun yang 
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kudatangi kemarin. Anting itu cukup berharga. Jadi aku harus 
menemukannya." 

Dennis tersenyum sinis lalu berbalik, mendahului Ellen ke 
dalam rumah tanpa mengatakan apapun. Tiba di depan kamar 
mandi, Dennis membuka pintunya lalu mengedikkan dagu 
sebagai isyarat agar Ellen masuk sementara ia sendiri melipat 
kedua tangan di depan dada seraya menyandarkan bahu ke 
ambang pintu. 

Ellen masuk seraya menunduk menatap lantai. Meski 
rumah Dennis tergolong di pelosok, tapi dia punya toilet duduk 
dan dinding serta lantai kamar mandi yang bersih terawat. 

Tak menemukan apa yang dicarinya di lantai, Ellen pura- 
pura mendesah seraya menoleh ke arah tempat sabun. Dia 
berniat tak sengaja menemukan antingnya di sana. Tapi lalu 
terbelalak menyadari apa yang dicarinya juga tak ada di sana. 

Buru-buru Ellen mengangkat sabun dan mencari ke sela- 
sela tempat sabun itu. Tetap tak menemukan apapun. 

"Apa kau meletakkan antingmu di situ?" tanya Dennis 
tanpa beranjak dari tempatnya bersandar. 

Ellen menoleh ke arah Dennis dengan raut tersinggung. 
“Kenapa kau terus-menerus menuduhku? Aku hanya memeriksa 
mungkin antingku tersangkut di sini." 

Kali ini Dennis menegakkan tubuh seraya masuk ke kamar 
mandi. Dia mendekati Ellen dengan sikap bak predator 
membuat Ellen mau tak mau melangkah mundur hingga 
terjebak di bak mandi lebar berlapis keramik. 

“Lucu sekali kalau kau berpikir antingmu bisa jatuh ke 
tempat sabun di kamar mandiku. Kemungkinan besar hanya 
akan jatuh di lantai lalu tersapu air. Apalagi kau tidak tahu di 
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mana antingmu hilang. Bisa saja saat melintasi halaman rumah 
temanmu, terjatuh di kubangan lumpur.” Dennis semakin 
mendekatkan tubuhnya lalu menumpukan kedua tangan di 
puncak bak mandi yang hanya setinggi pinggang, memerangkap 
Ellen. “Ellen Alodie, aku sudah muak dengan segala trik 
murahanmu. Aku tahu kau tertarik padaku dan berusaha 
mencari perhatianku. Meski aku tidak mengerti apa yang kau 
lihat dariku, tapi kukatakan dengan tegas. Aku benci melihat 
binar memuja di matamu terhadapku. 

“Aku tidak butuh siapapun dalam hidupku, apalagi 
seorang wanita. Kau hanya akan menjadi benalu yang 
mengganggu hidup tenangku. Jadi pergilah! Sebelum aku 
mengatakan sesuatu yang lebih menyakitkan lagi atau bahkan 
menyakitimu secara fisik. Kau pasti sudah mendengar bahwa 
aku pernah dipenjara karena membunuh seseorang. Karena itu, 
membunuhmu bukanlah sesuatu yang sulit." 

Ellen ternganga, membeku di tempat. Bahkan setelah 
Dennis mundur menjauh, dia belum bisa bergerak. Kata-kata 
Dennis sangat menyakitkan. Bahkan lelaki itu tidak berusaha 
memperhalus penolakannya. 

"Pintu keluar ada di sebelah sana. Mungkin kau lupa." 
Dengan tanpa perasaan Dennis menunjuk pintu, mengabaikan 
eskpresi syok dan air mata di wajah Ellen akibat ucapannya. 

Ya, Ellen juga menangis. Dia sendiri baru menyadarinya 
saat setengah berlari keluar kamar mandi dan rumah Dennis. 
Tapi bukan jenis tangis terisak dengan nada memilukan. Hanya 
air matanya mengalir tanpa bisa dicegah. 

Sungguh, rasanya menyakitkan! Pekik Ellen dalam hati saat ia 
sudah berada di balik kemudi mobilnya. 
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Kenapa Dennis bisa begitu kejam? Apa salahnya 
mengagumi seseorang? Ellen juga tidak bisa mencegah 
kekaguman ini muncul di hatinya. 

Baiklah, dirinya yang salah. Seharusnya Ellen tetap hanya 
melihat Dennis dari jauh. Seharusnya dia tidak lagi 
mengunjungi Dennis setelah selesai memberikan cheese cake. 
Memang dirinya yang salah karena tidak bisa menahan diri. 

Brak! 

Refleks Ellen memukul kemudi mobil saat air matanya 
semakin deras. Lalu dia menghela napas untuk menenangkan 
diri seraya mengusap pipinya yang basah. 

Sekilas Ellen melirik rumah Dennis. Tidak ada siapapun di 
sana. Dengan kekecewaan yang kian menjadi gumpalan besar di 
dada, Ellen menyalakan mesin mobil lalu melajukannya. 
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Ellen menghabiskan waktu di tebing tinggi antara hutan 
dan kota hingga menjelang malam untuk menenangkan hatinya 
yang masih pedih akibat penolakan kasar Dennis. Dari sana dia 
bisa melihat titik-titik cahaya lampu rumah-rumah di pusat 
kota. Tampak seperti lautan cahaya yang amat indah. 

Pada musim liburan, tempat ini biasanya dipadati para 
remaja yang berkemah. Salah satu tempat favorit. Selain 
pemandangannya yang indah, anak-anak juga lebih aman 
daripada masuk ke dalam hutan. 

Saat duduk di depan kap mobil dengan pandangan 
mengarah ke lautan titik cahaya di bawah sana, Ellen teringat 
masa-masa remaja yang pernah dihabiskannya di tempat ini. 
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Salah satu yang paling membekas adalah saat anak lelaki 
populer di sekolah menyatakan perasaan pada Ellen di tempat 
ini. Tepat di mana dirinya berdiri sekarang. 

Jimmy adalah idola remaja yang sesungguhnya. Tampan, 
tinggi, gagah, pemain basket dan ketua osis. Dia juga ramah dan 
tidak pernah memilih teman. Sangat sempurna, bukan? 

Sama seperti teman-temannya yang lain, Ellen juga 
mengidolakan Jimmy. Mengaguminya dari jauh. Selalu menoleh 
tiap kali anak lelaki itu lewat. Hingga akhirnya di sebuah acara 
perkemahan sekolah yang diadakan di tempat ini, Jimmy 
menyatakan perasaan pada Ellen. Sesuatu yang membuat Ellen 
terkejut luar biasa hingga tidak bisa berkata-kata. 

Ellen merasa seperti tengah bermimpi. Terlalu indah 
untuk menjadi kenyataan. Hingga membuatnya merasa takut. 
Amat takut. Dan akhirnya dia melakukan sesuatu yang 
membuat dirinya sendiri tidak percaya. Menolak Jimmy. 
Bahkan meski Jimmy menyatakan perasaan di depan peserta 
kemah yang lain. 

Hari-hari berikutnya Ellen dikucilkan teman-temannya. 
Hanya beberapa teman akrab yang memang sudah ia kenal 
cukup lama yang bertahan di sisinya. Semua orang mencibir. 
Berkata Ellen sok cantik, sangat pemilih karena kaya, dan 
semua hinaan lain. 

Tentu Ellen merasa terluka mendengarnya. Tapi tidak mau 
ambil pusing. Yang penting dia tidak mengganggu siapapun. 
Dia tetap menjadi gadis remaja yang ceria dan menikmati hari- 
harinya. 

Hingga dua bulan setelah pernyataan cinta Jimmy pada 
Ellen, tersiar kabar bahwa beberapa anak gadis di kota itu 
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hamil. Sekitar tiga orang. Dan semuanya mengaku bahwa yang 
menghamili mereka adalah Jimmy. Bahkan dua di antaranya 
mengaku telah hamil lebih dari tiga bulan. 

Ellen mendesah. Itu bukan kenangan yang baik. Tapi 
bukan berarti meninggalkan trauma. Bukan itu alasan Ellen 
tidak pernah memiliki kekasih. Dia hanya suka mengagumi 
seorang lelaki, tanpa berniat menjalin hubungan lebih jauh. 
Sampai akhirnya dia bertemu dengan Dennis Anthony. 

Tidak! 

Ellen bukannya jatuh cinta pada Dennis. Dia yakin 
perasaan dihatinya ini bukan cinta. Tapi perasaan kagum yang 
menggebu. Membuatnya selau penasaran terhadap lelaki itu. 

Tapi tanpa bisa dicegah, rasa penasaran itu berkembang 
menjadi keinginan kuat untuk menembus dinding pertahanan 
Dennis dan mengintip jiwa dibaliknya. 

Rasa sakit di hati Ellen perlahan memudar. Setidaknya 
sekarang. Tapi entah mengapa, rasa penasaran akan seorang 
Dennis Anthony semakin kuat, membuat Ellen bertanya-tanya 
apa yang telah dialami Dennis hingga membuatnya seperti ini. 
Mendorong jauh siapapun yang berusaha mendekat dan 
menutup diri rapat-rapat. 

Hhhhh! 

Ellen mendesah, berpikir apa yang harus dilakukannya 
setelah ini. Apakah dia harus menyerah mendekati Dennis 
seperti yang diinginkan lelaki itu atau tetap menuruti keinginan 
hatinya? 

“Tidak baik seorang perempuan di sini sendirian. Banyak 
hal buruk yang bisa terjadi." 

Ellen menoleh tiba-tiba mendengar suara itu. Dilihatnya 
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seorang lelaki awal lima puluhan berjalan santai ke arahnya. 
Ellen tidak langsung mengenali lelaki itu. Tapi seragam 
polisinya membuat Ellen langsung bisa menebak. 

"Paman Ryno Kirton.” Sapa Ellen dengan senyum ramah. 
Lelaki itu adalah kepala polisi di kota ini. Dia sudah menjabat 
posisi itu sejak sebelum Ellen pergi kuliah dan sepertinya warga 
masih mempercayai Ryno. 

“Ellen. Lama tidak bertemu. Kau terlihat semakin cantik 
dan dewasa." 

Ellen tertawa pelan. “Jelas aku bukan anak kecil lagi, 
Paman." 

"Ya. Buktinya ibumu tidak pernah lagi menemuiku dengan 
raut panik melaporkan bahwa kau hilang. Ternyata kau main- 
main di hutan bersama beberapa temanmu." 

Ellen tampak malu diingatkan akan hal itu. Namun 
bibirnya mengerucut keras kepala. “Tapi itu hanya pernah 
terjadi empat kali. Dan Ibu memang selalu berlebihan padahal 
aku sudah minta izin pada Ayah." 

"Iya. Kau beralasan tidak mau minta izin pada ibumu 
karena tahu pasti akan dilarang." 

Lalu keduanya tertawa geli. Hal yang dulunya adalah 
insiden yang membuat tegang dan panik, kini ketika diingat 
kembali jadi terasa konyol. 

Beberapa saat setelah tawa mereka reda, Ryno memilih 
berdiri di samping Ellen, sama-sama bersandar di kap mobil 
sambil memperhatikan matahari yang perlahan tenggelam. 

“Kudengar setelah ini kau akan sering muncul di tv." 

“Biar kutebak. Pasti ibuku yang menyebarkan berita itu." 
Ellen meringis, tahu betul seperti apa ibunya. 
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"Ya, memang. Tapi kurasa wajar sebagai seorang Ibu dia 
merasa bangga dengan pencapaian anaknya." 

Ellen mengangguk setuju. “Hanya saja, kadang Ibu suka 
melebih-lebihkan." 

“Kurasa bukan hanya ibumu. Semua wanita memang suka 
melebih-lebihkan sesuatu." 

"Jangan memukul rata semua wanita. Aku tidak begitu." 

Ryno terkekeh. “Sudahlah, tidak perlu dilanjutkan. 
Sebentar lagi akan gelap. Sebaiknya segera pulang. Kota kita ini 
sudah tidak sama lagi. Banyak orang asing yang berdatangan. 
Siapa yang tahu jika ada salah satunya memiliki niat jahat 
tersembunyi?" 

Entah mengapa ucapan Ryno tentang orang asing 
mengingatkan Ellen tentang Dennis. Ya, lelaki itu memang 
orang asing yang sangat berbahaya. Lidahnya juga tajam seperti 
belati dan tak kenal ampun saat menemukan Korban. 

“Paman benar. Udara juga semakin dingin. Terima kasih 
sudah menemaniku." 

Ryno mengangguk kecil lalu menyingkir dari depan mobil 
saat Ellen bergegas masuk. Setelah mesin menyala, sekilas Ellen 
menyunggingkan senyum seraya melajukan mobilnya. 

Baru saja Ellen menginjakkan kaki di teras rumah saat 
pintu depan mendadak terbuka menampakan sosok ibunya 
yang terlihat amat murka. Seketika Ellen membeku, merasa 
kembali menjadi gadis remaja yang takut kena marah sang Ibu. 

“Dari mana saja kau?" tanya Rennie dengan kedua tangan 
terlipat di depan dada seraya berjalan mendekat lalu berhenti 
sekitar dua meter di depan Ellen. 
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DEG. 

Jantung Ellen berdegup cepat. Lagi-lagi merasa seperti 
remaja yang ketahuan berbuat kenakalan. “Sebelum pergi aku 
sudah mengatakannya pada Ibu. Aku ke rumah Sunny." 

“Dan ternyata kau bohong karena Ibu sendiri yang 
memastikannya ke sana. Lalu ada teman Ibu yang memberitahu 
bahwa kau mengemudi ke arah hutan, ke arah rumah sampah 
itu. Sekarang kau mau berkelit bagaimana lagi?" 

Seketika Ellen terdiam. Ada perasaan di hatinya yang tidak 
terima dengan sikap sang Ibu. Padahal dirinya sudah dewasa 
dan berhak memutuskan sendiri hendak ke mana dan berteman 
dengan siapa saja. Tapi lagi-lagi Ellen menahan diri karena 
bagaimanapun orang di depannya ini adalah ibunya, wanita 
yang susah payah melahirkan dan membesarkan dirinya. 

"Ya, Ellen memang ke rumah Dennis.” Akhirnya Ellen 
memilih jujur. 

Mata Rennie langsung melotot. Kedua tangannya jatuh ke 
sisi tubuh dengan jemari terkepal menahan amarah. “Apa kau 
benar-benar tidak punya harga diri? Menyodorkan tubuhmu 
dengan sukarela pada sampah itu? Kenapa tidak sekalian berdiri 
telanjang di tengah alun-alun kota?" 

Menarik napas untuk meredakan amarahnya, Ellen 
berkata tegas. “Aku dan Dennis tidak pernah melakukan apa 
yang Ibu tuduhkan." 

"Apa kau pikir Ibu akan percaya jika kau berkata hanya 
berbincang sejenak dengan sampah itu?" Bahkan untuk sekedar 
menyebut namanya saja, Rennie merasa jijik. 

“Ellen tidak bisa memaksa Ibu untuk percaya. Tapi 
memang begitulah kenyataannya." 
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“Lihat, kan! Sekali sampah tetap sampah. Sekarang kau 
sudah menunjukkan dampak buruk dekat-dekat dengannya. 
Kau jadi belajar berbohong!” Mata Rennie berkilat marah. 

Ellen merasa kehilangan tenaga menghadapi ibunya. Dia 
tidak tahu lagi bagaimana menjelaskan bahwa dirinya dan 
Dennis tidak melakukan sesuatu yang dituduhkan sang Ibu. 

“Ada apa ini?" James Morris keluar rumah saat mendengar 
suara keras sang Istri. 

"Ayah." Panggil Ellen pelan, seolah berharap perlindungan. 

"Anakmu ini sudah belajar berbohong dan berusaha 
mencoreng nama baik kita dengan berbuat aib. Masih untung 
kalau lelaki yang dipilihnya setara dengan kita, tapi—" 

“Coba jelaskan dengan runtun, Bu. Ayah tidak mengerti." 

“Dia—" Rennie menunjuk pada Ellen. “Menjalin hubungan 
dengan si sampah Dennis Anthony. Semua orang di kota ini 
sedang menggosipkan mereka. Bahkan yang lebih memalukan, 
Ellen sendiri yang datang ke rumah Dennis menyodorkan diri." 

Kening James berkerut saat dia berbalik menghadap Ellen. 
Dia tidak percaya ucapan istrinya. Ellen bukan wanita seperti 
itu. Dan rasa tak percaya semakin menguasai hati James saat 
dilihatnya mata Ellen berkaca-kaca namun wanita itu menahan 
diri agar tidak menangis. 

"Sayang, apa itu benar?" tanya James lembut. 

Suara lembut James bukannya menenangkan, malah 
membuat air mata Ellen jatuh. “Ayah, Ellen tidak—" 

“Mau berbohong juga pada ayahmu?!" bentak Rennie. 

Akhirnya Ellen tak sanggup bertahan lagi. Seraya 
menghapus air mata di pipi, ia menoleh ke arah ibunya dengan 
sorot marah menantang. “Ellen tidak menjalin hubungan seperti 


66 


yang Ibu tuduhkan dengan Dennis Anthony atau lelaki 
manapun. Dan itu bukan kebohongan. Tidak peduli sekeras apa 
Ibu menuduh, Ellen tidak akan mengakui sesuatu yang memang 
tidak Ellen lakukan." 

“Tapi tadi sore kau memang menemuinya, kan?” Rennie 
masih tidak mau kalah. 

"Ya. Kami hanya berteman." Setidaknya aku menganggap 
Dennis adalah temanku. 

“Berteman?” Rennie tersenyum sinis. “Kalau benar begitu, 
kenapa kau harus berbohong segala bahwa kau pergi ke rumah 
Sunny. Takut Ibu memergokimu sedang berbuat tak senonoh 
dengan sampah itu?" 

“Cukup!” Akhirnya James bersuara tegas. Kali ini 
perhatiannya fokus pada sang Istri. “Ellen sudah mengatakan 
bahwa dia tidak menjalin.hubungan, dengan Dennis. Kenapa 
kau masih terus mendesaknya?" 

“Ah, iya aku lupa. Dia memang anak kesayanganmu. Jadi 
wajar kalau kau terus membelanya meski salah." 

James dan Ellen ternganga mendengar ucapan Rennie. 
Mereka tidak pernah menyangka bahwa Rennie yang dulu 
cerewet sewajarnya seorang ibu bisa berubah sejauh ini. 

“Kau tahu aku tidak pernah punya yang namanya anak 
kesayangan. Aku menyayangi kedua anakku sama besar. 
Kenapa ucapanmu jadi melantur begini?" 

Melihat tangan James sampai terkepal dan urat lehernya 
menonjol, Ellen jadi khawatir. Dia tidak mau kedua orang 
tuanya jadi bertengkar hanya karena dirinya. 

Akhirnya Ellen bergegas mendekati sang Ayah lalu 
memeluk lengannya erat. “Ayah, sudah. Maafkan Ellen. Ellen 
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yang salah." 

Mendengar ucapan Ellen, Rennie menoleh menatap 
putrinya. “Sekarang kau mengaku salah, eh?" 

Ellen menghela napas. “Baiklah, memang Ellen yang salah." 

James mengepalkan tangan semakin erat. Tahu bahwa 
putrinya berkata begitu hanya agar dirinya dan Rennie tidak 
bertengkar. 

"Kalau begitu Ibu memberimu pilihan. Tetap di sini dan 
jangan temui sampah itu lagi atau kau lebih suka Ibu yang pergi 
dari rumah ini." 

Ellen menggigit bibir sebelum berkata, “Ellen tidak akan 
menemui Dennis lagi." 

“Bagus.” Raut wajah Rennie sama sekali tak berubah saat 
mengatakan itu. Lalu dia berbalik masuk ke dalam rumah. 
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Malam ini Ellen gelisah. Matanya sulit terpejam. 
Ingatannya terus melayang pada Dennis dan bagaimana lelaki 
itu sudah menolaknya bahkan saat Ellen baru melangkah 
mendekat. 

Tidak, Ellen tidak berniat menjalin hubungan seperti yang 
dituduhkan ibunya dengan Dennis. Meski otaknya terus 
menampilkan adegan memalukan dengan Dennis dan dirinya 
sebagai tokoh utama, namun Ellen tulus ingin berteman dengan 
lelaki itu. 

Dennis tampak kesepian dan menyimpan rasa sakit dibalik 
topeng dingin yang menyelubungi dirinya. Dia juga 
membentengi diri dengan sangat rapat, membuat siapapun 
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tidak berani mendekat. 

Apa kau benar-benar tidak punya harga diri? Menyodorkan 
tubuhmu dengan sukarela pada sampah itu? Kenapa tidak sekalian berdiri 
telanjang di tengah alun-alun kota? 

Ellen menghela napas merasakan sesak di dadanya akibat 
ucapan sang Ibu yang menurutnya sangat keterlaluan. Ibunya 
memang cerewet dan sering melarang banyak hal. Meski kerap 
kali membuat kesal, tapi masih wajar karena itu berarti sang 
Ibu mneyayanginya dan mengkhawatirkannya. 

Tapi sejak mendengar gosip tentang Ellen yang sarapan 
bersama Dennis Anthony, ucapan ibunya jadi semakin kasar 
dan menyakitkan. Hingga Ellen bertanya-tanya apa ada 
hubungan buruk antara Dennis dan ibunya atau ibunya berubah 
dan Ellen tidak menyadari itu karena sudah dua tahun sejak 
terakhir kali mereka bertemu. 

Ah, iya aku lupa. Dia memang anak kesayanganmu. Jadi wajar kalau 
kau terus membelanya meski salah. 

Bahkan sikap sang Ibu pada ayahnya pun bisa sangat 
kasar. Tuduhannya benar-benar di luar akal sehat padahal 
selama ini James tidak pernah bersikap tidak adil. 

Sadar dirinya tidak akan bisa tidur, Ellen turun dari 
ranjang lalu keluar kamar. Tujuannya adalah kamar Ellias yang 
berada tepat di samping kamarnya. 

Tok... tok... tok.... 

Ellen menunggu selama beberapa saat lalu terdengar kunci 
diputar sebelum pintu terbuka, menampakkan sosok Elias 
dengan headset di lehernya. 

“Kau belum tidur?" 
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“Kalau kau ke sini hanya ingin menanyakan itu, sebaiknya 
kembali ke kamarmu, Kak.” Ellias melipat kedua tangan di 
depan dada, menampilkan raut kesal. 

Ellen nyengir. “Bukan begitu. Aku ingin bertanya sesuatu." 
Lalu tanpa permisi dia masuk ke kamar Ellias dan langsung 
menghempaskan tubuh di atas ranjang empuk sang Adik. 
Sepertinya tadi Ellias tengah bermain game online dan kebetulan 
tidak mengenakan headsetnya hingga langsung mendengar suara 
ketukan pintu. 

“Ingin bertanya apa?" tanya Ellias yang langsung tidur 
telungkup di samping Ellen dan kembali memfokuskan diri 
pada gadget di tangannya. 

“Mengenai Ibu." Ellen memulai. “Apa menurutmu Ibu agak 
berubah? Mungkin beberapa bulan terakhir. Misalnya cepat 
marah yang berlebihan atau semacamnya." 

“Dari dulu Ibu memang pemarah, kan?" 

“Hmm, iya sih. Tapi apa sekarang tidak lebih parah lagi? 
Sampai mengeluarkan kata-kata yang tidak masuk akal." 

Atau jangan-jangan hanya kepadaku? Pikir Ellen. Apa seperti 
dalam film-film, mendadak ibunya baru menyadari bahwa Ellen bukan 
anak kandung? 

Ellias terdiam, tampak berpikir. 

“Atau apa akhir-akhir ini Ibu dan Ayah sering bertengkar?" 
lanjut Ellen. “Aku hanya merasa Ibu agak berubah." 

“Tidak sering. Beberapa kali iya. Dan yah, terkadang jika 
sudah marah mengenai sesuatu, Ibu bisa berbicara kasar yang 
menyakitkan hati. Seperti beberapa bulan lalu, dia sampai 
bilang menyesal telah melahirkan aku." Ellias angkat bahu. 
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Ellen terbelalak. “Sampai seperti itu?" 

"Hu'um. Aku sampai berpikir untuk keluar dari rumah. 
Tapi Ayah mencegah dan berkata sepertinya ada sesuatu yang 
mengganggu pikiran Ibu tapi Ibu tidak mau menceritakannya. 
Ayah sedang berusaha mencari tahu dan berpikir bahwa itu 
berhubungan dengan kerinduan Ibu pada Kota besar, tempatnya 
dulu dilahirkan." 

"Apa sekarang Ayah tahu penyebabnya?" 

“Ibu tetap tidak mau menceritakan apapun. Dan biasanya 
setelah marah-marah tidak jelas, dia melunak lagi. Mulai 
bersikap seperti biasa dan terkadang sampai minta maaf atas 
kelakuannya." Terdengar hela napas Ellias. “Seperti kata Ayah, 
orang-orang bisa berubah seiring waktu. Mungkin Ibu juga 
begitu. Jadi kami berdua belajar menyesuaikan diri. Tidak 
melakukan sesuatu yang memancing amarahnya. Dan jika dia 
terlanjur marah, kabur saja." Ellias terkekeh. 

Ellen merebahkan diri dengan lekukan punggung Ellias 
sebagai bantal. Sesuatu yang biasa dia lakukan sejak mereka 
masih kanak-kanak. 

"Andai Ibu mau menceritakan apa yang mengganggunya." 

"Mungkin sebaiknya kau tidak pergi lagi. Sepertinya Ibu 
kehilangan teman curhat. Aku dan Ayah pasti dianggap kurang 
peka untuk menjadi teman berbincangnya. Dan amat tidak 
mungkin dia berbagi cerita dengan pelayan." 

"Aku tidak bisa.” Ellen mendesah. Mimpinya sudah di 
depan mata. Ellen tidak bisa berhenti begitu saja. 

“Aku hanya bercanda, bodoh. Tidak perlu terlalu 
dipikirkan." Ellias kembali fokus pada gamenya. 

Ellen tidak mungkin tidak memikirkannya. Pikirannya 
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melayang memikirkan sang Ibu. Apakah jika dirinya bertanya. 
Ibunya bersedia bercerita? Atau malah itu akan memancing 
kemarahannya yang lain? 

Duuuttt.... 

Suara samar itu membuat Ellen mengerutkan kening. Dia 
tidak langsung menyadari itu suara apa. Tapi saat bau busuk 
terasa menyengat hidungnya, seketika dia duduk seraya 
menutup hidung. 

“Ellias! Kau menjijikkan!" seru Ellen keras seraya bergegas 
turun dari ranjang lalu keluar kamar dan hanya ditanggapi tawa 
keras sang Adik. 

Dennis berbaring nyalang di kamarnya. Satu tangan 
diletakkan di bawah kepala sebagai bantal sementara tangan 
yang lain tampak memegang anting E!len dengan ibu jari dan 
telunjuk, memperhatikannya dengan seksama. 

Tanpa bisa dicegah, otak Dennis terus memikirkan wanita 
itu sejak dia pergi dengan air mata menetes. Rasa bersalah 
sempat hinggap di hati Dennis. Dia bertanya-tanya apa dirinya 
terlalu keterlaluan. 

Tapi lalu otak sinisnya menampilkan sosok Aira dan 
perasaan dikhianati yang masih melekat hingga kini. Terutama 
saat terakhir mereka bertemu. Aira mengunjunginya di penjara 
dengan perut buncit yang membuat hati Dennis kian beku. 
Bahkan Dennis masih ingat betul kalimat terakhir yang 
diucapkkannya pada wanita itu sebelum beranjak kembali ke 
dalam sel tahanan. 

Aku ingin mengatakan ‘selamat’ untuk kalian. Tapi bisakah kita 
tidak bertemu lagi setelah ini? Setidaknya hargai hatiku yang sudah 
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hancur. Jangan pernah muncul lagi di hadapanku, terutama dengan senyum 
bahagia itu. 

Jemari Dennis yang memegang anting mengepal kuat. 
Sakitnya masih sangat terasa, seolah itu baru terjadi kemarin. 

Ellen pasti sama saja dengannya, pikir Dennis kemudian. 
Awalnya saja yang bersikap manis. Mengisi hari-hari Dennis 
dengan cerita bahagia. Tapi kemudian saat menemukan lelaki 
lain yang lebih muda dan tampan, dia akan langsung berbalik 
pergi, meninggalkan luka yang dalam. 

Ya, keputusan Dennis untuk menolak Ellen tidak salah. 
Memang seharusnya dia mendorong Ellen menjauh sejak awal, 
sebelum hatinya terjerat. Tidak ada wanita yang bisa dipercaya. 
Semuanya sama! 

Dennis bangkit duduk lalu menurunkan kedua kakinya ke 
lantai. Tanpa berdiri, dia membuka laci nakas lalu melemparkan 
anting Ellen ke dalamnya. Setelah itu dia kembali berbaring dan 
memejamkan mata, berusaha rileks agar alam mimpi segera 
menelannya. Tapi baru beberapa jam kemudian Dennis benar- 
benar terlelap karena memorinya terus menampilkan senyum 
cerah Ellen Alodie yang diakhiri raut kaget dan air mata 
sebelum wanita itu berlari keluar rumah Dennis. 

Setelah memasak seperti biasa untuk keluarganya, Ellen 
memutuskan menjelajah hutan seperti kebiasaannya dulu. Dia 
memang suka sekali bermain di hutan bersama teman- 
temannya, tanpa takut bahaya yang mungkin terjadi. Bahkan 
dulu mereka pernah menemukan sungai kecil yang akhirnya 
menjadi rahasia kecil mereka. 

Enam tahun sudah berlalu sejak terakhir kali Ellen 
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menjelajah hutan. Kini dia ingin menguji dirinya sendiri, 
bisakah menemukan sungai itu sendirian? Lokasinya memang 
agak di tengah hutan. Tapi bisa saja sekarang pepohonan sudah 
semakin rapat dan hutan ini tak lagi aman dari hewan buas. 
Tapi pasti sangat menantang untuk mencari tahu, bukan? 

Dengan berbekal tas ransel yang sebagian besar isinya 
adalah makanan, Ellen meminta Ellias mengantarnya ke tepi 
hutan yang biasa dilalui para penjelajah. 

"Jam berapa aku harus menjemputmu?" tanya Ellias begitu 
mobil berhenti. 

“Aku bawa ponsel. Nanti kuhubungi. Ingat, jangan bilang- 
bilang Ayah dan Ibu aku pergi ke mana." 

“Iya... iya..." Sebelum Ellen turun, Ellias berkata tegas. 
“Sebelum gelap, kau sudah harus keluar hutan. Tempat ini 
makin berbahaya karena hujan. Kalau sampai jam tujuh kau 
belum menghubungiku, aku akan menelepon Paman Ryno.” 

Ellen terkekeh. “Terserah kau saja." Lalu ia keluar dari 
mobil. 

Ellen tidak langsung melangkah. Sejenak dia menatap 
pepohonan lebat di depannya dengan perasaan tenang di hati. 
Persis seperti seseorang yang akhirnya pulang. Mungkin karena 
hutan ini menyimpan banyak kenangan masa kecil Ellen. 

Beberapa meter memasuki hutan, jalanan masih familiar 
dalam ingatan Ellen. Seolah tidak ada pohon baru yang tumbuh. 
Seolah kehidupan di sini sama sekali tidak berubah. 

Tapi beberapa meter berikutnya, Ellen mulai merasa 
tersesat. Apalagi tanah mulai licin. Banyak akar pepohonan 
yang membuat Ellen nyaris tersungkur karena tersandung. Dan 
di akhir langkahnya, Ellen menjerit saat dirinya terperosok ke 


15 


jurang yang lebar. 


KYAAAA! 

Dennis tersentak kaget mendengar suara itu. Tanpa 
berpikir lagi dia bergegas ke asal suara. Berlari kecil seraya 
melompat-lompat menghindari akar dengan lincah. Lalu 
berhenti di tempat yang dia yakini merupakan sumber suara. 

Dennis terdiam. Menajamkan pendengarannya untuk 
menangkap suara yang tampak asing di tengah hutan yang 
mulai familiar baginya. Satu menit penuh menunggu, tak ada 
suara lagi hingga Dennis berpikir bahwa tadi dia hanya 
berhalusinasi. Tapi saat dia berbalik hendak pergi, suara lemah 
meminta tolong terdengar dari arah bagian hutan yang menurun 
karena sempat terjadi longsor. Tempat itu membentuk jurang 
yang sangat luas dan dalam, dengan semak dan rimbunan pohon 
di bagian bawah. 

“Tolong...” 

Suara itu kembali terdengar, lebih kuat dari sebelumnya. 
Dennis bergegas mendekati bibir jurang. Lalu keningnya 
berkerut melihat rambut panjang yang tampak sedikit acak- 
acakan yang sekilas seperti seorang wanita. 

Wanita? Di hutan? 

Dennis lebih memperhatikan wanita itu yang tampaknya 
berusaha mengangkat tubuhnya. Tapi sepertinya dia terjebak. 
Terjepit di antara pohon yang tumbuh di sisi jurang. Pasti dia 
terperosok ke sini dan beruntung pohon itu menahan tubuhnya. 

“Butuh bantuan?” tanya Dennis kemudian. 

Wanita itu susah payah berusaha melihat ke atasnya, lalu 
matanya berbinar bersamaan dengan mata Dennis yang 
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terbelalak kaget. 

"Kau..." kata Dennis tak percaya menyadari bahwa wanita 
itu adalah Ellen Alodie. 

Ellen tersenyum memelas. “Hai, bisakah kau menolongku? 
Sepertinya aku terjebak di sini." 

Dennis melipat kedua tangan di depan dada. “Tergantung. 
Apa tujuanmu masuk ke hutan dan sengaja membuat dirimu 
sendiri berada dalam bahaya?" Ada sedikit rasa curiga di hati 
Dennis bahwa Ellen sengaja mengikutinya ke hutan. 

"Aku hanya ingin menjelajah. Sesuatu yang dulu sering 
kulakukan bersama teman-temanku. Tapi sejak terakhir kali 
aku masuk ke hutan sekitar enam tahun lalu, aku yakin belum 
ada jurang ini." Lalu Ellen menoleh kembali ke bawah sana. “Itu 
dalam sekali.” Lanjutnya pelan. 

Dennis memiringkan kepala, menimbang apakah Ellen 
sedang berbohong atau tidak. Tapi sepertinya dia berkata jujur. 

“Jadi, kau mau menolongku, kan?” pinta Ellen, kembali 
menatap Dennis dengan sorot memelas. 

Dennis menghela napas lalu berjongkok. Tangannya yang 
tertutup sarung tangan terulur ke arah Ellen. “Pegang 
tanganku." 

Ellen menyandarkan punggung di tanah sisi jurang lalu 
mengulurkan tangannya ke atas. Tas di punggungnya terasa 
mengganjal. Poisisinya mengangkang miring di sebuah pohon 
yang menjulang tinggi. Salah satu pahanya terjepit di sela antara 
pohon dan tanah. Dan sepertinya kaki kiri Ellen terkilir hingga 
membuatnya kesakitan saat berusaha menghela sendiri 
tubuhnya ke atas. 

Dengan mudah Dennis menggenggam erat jemari Ellen 
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karena jarak mereka memang tidak terlalu jauh. “Tangan yang 
satunya lagi. Aku akan menarikmu ke atas." 

Setelah kedua tangan Ellen berada dalam genggaman 
Dennis, lelaki itu mulai menarik Ellen. Begitu setengah tubuh 
Ellen berada di atas, wanita itu meringis sakit. Beruntung 
jurang tidak menukik lurus ke bawah hingga sekarang Ellen 
seperti duduk di sisi jurang. 

“Kenapa?” tanya Dennis seraya melepas tangan Ellen tapi 
mengganti tangannya memeluk pinggang wanita itu dari 
belakang. “Lepaskan tasmu!” perintahnya kemudian yang 
langsung dituruti Ellen dan Dennis segera melempar tas itu ke 
tanah di belakangnya. 

"Kakiku..." Ellen menggigit bibir menahan sakit yang kian 
terasa seiring tubuhnya yang ditarik ke atas. 

"Mungkin terkilir." 

Ellen mengangguk. 

Dennis melongokkan kepala melewati bahu Ellen untuk 
melihat kondisi kaki Ellen. Tidak ada darah. Semoga hanya terkilir 
biasa dan tidak ada tulang yang patah, pikirnya. 

Di antara rasa sakit yang dialaminya, Ellen menyadari 
betapa dekat tubuh mereka. Dennis memeluk pinggangnya erat 
dari belakang. Kepala lelaki itu tepat berada di sisi lehernya. 
Saat Ellen menoleh menatap Dennis dari samping, dia 
menyadari hanya dengan sedikit memajukan kepala, bibirnya 
bisa langsung menyentuh pipi Dennis. 

“Kau sangat tampan.” Kata itu meluncur begitu saja dari 
bibir Ellen tanpa sempat disaring otaknya. 

Perlahan Dennis menoleh, membuat mereka bertatapan 
dengan posisi sangat dekat. “Mau kulepas tubuhmu sekarang?" 
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tanyanya jengkel. 

Ellen menahan senyum gelinya lalu mengalihkan pan 
dangan lurus ke depan. Tapi dengan sengaja menyandarkan 
kepala di sisi leher Dennis. “Tidak, tolong aku. Kepalaku mulai 
pusing." 

Dennis melemparkan tatapan membunuh ke arah wanita 
dalam dekapannya dan tergoda mendorong wanita itu ke dalam 
jurang. 


19 





Setelah berhasil menarik Ellen ke atas, Dennis memapah 
Ellen yang berjalan tertatih dengan satu kaki menjauhi bibir 
jurang. Tas Ellen ia sandang di sebelah bahu. 

“Aduh.” Lagi-lagi Ellen meringis. 

“Kita berhenti di sini saja.” Dennis menjatuhkan tas Ellen 
ke tanah lalu membantu wanita itu duduk. Setelahnya dia 
membantu melepas sepatu Ellen untuk memeriksa kondisi 
kakinya yang terkilir. 

Ellen kembali meringis saat Dennis mencoba menekan 
pergelangan kakinya. Sakitnya semakin terasa. Mungkin karena 
tadi Ellen memaksa kakinya untuk melangkah meski dengan 
tertatih. 
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“Aku hanya tahu obat untuk luka luar yang ringan. Jadi 
sama sekali tidak mengerti ini. Sebaiknya kau segera pulang dan 
meminta seseorang mengantar ke dokter atau tukang pijat." 

“Aku harus menghubungi Ellias agar menjemputku. Tapi 
di sini tidak ada sinyal.” Ellen menggigit bibir menahan sakit 
saat Dennis kembali memakaikan sepatunya. 

"Kau tidak bawa mobil?" 

Ellen menggeleng. 

Dennis mendesah, tahu dirinya tidak akan tega 
meninggalkan Ellen dalam kondisi seperti ini meski sangat 
ingin. “Aku akan mengantarmu." Lalu dia mendongak menatap 
langit yang mulai mendung dan gemuruh guntur terdengar 
semakin dekat. “Tapi sepertinya tidak akan sempat. Sebentar 
lagi akan ada badai." 

“Benarkah?” Ellen turut mendongak. “Kupikir hanya akan 
hujan biasa." 

Dennis kembali menatap Ellen dengan sorot kesal. “Sudah 
tahu akan hujan tapi masih nekat masuk ke hutan. Ingin bunuh 
diri?" 

“Tadi cuaca sangat terang." Ellen membela diri. 

“Terserahlah. Ayo cepat berdiri!” Dennis kembali 
menyandang tas Ellen di sebelah bahu lalu membantu Ellen 
berdiri. Tapi melihat kakinya dan raut kesakitan wanita itu, 
sepertinya akan semakin parah kalau dia memaksa diri berjalan 
tertatih menyusuri hutan. 

Mendesah kesal, Dennis memindah tas Ellen ke depan 
tubuhnya lalu jongkok di depan wanita itu, “Naiklah!" 
perintahnya tegas. 

Ellen yang sudah dalam posisi berdiri dengan bertumpu 
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pada satu kaki, menatap punggung Dennis dengan raut tak 
percaya. “Kau tidak keberatan menggendongku keluar hutan?" 

“Cepat sebelum aku berubah pikiran.” Geram Dennis. 

Ellen menahan senyum lebar lalu segera melingkarkan 
lengan di seputar leher Dennis dan belakang. Tanpa kesulitan 
Dennis berdiri dan refleks paha Ellen menjepit pinggang 
Dennis. Sejenak Dennis membetulkan pegangannya agar Ellen 
tidak jatuh lalu mulai melangkah dengan lincah. 

“Terima kasih." Bisik Ellen. Ucapan itu tulus dari lubuk 
hatinya. 

“Aku melakukan ini bukan untukmu, tapi untuk diriku 
sendiri. Aku tidak mau dihantui rasa bersalah meninggalkanmu 
mati dalam hutan dan kita akan terjebak badai jika aku 
membiarkanmu jalan dengan kaki pincang begitu." 

Lagi-lagi senyum. Ellen terbit. Ternyata Dennis tidak 
sekejam yang dibicarakan orang-orang. Jika benar Dennis 
memang pembunuh keji, pasti bukan masalah besar 
meninggalkan Ellen mati di hutan. Tapi kenyataannya, dia tetap 
memilih menolong Ellen. 

"Kau tadi pasti sedang mencari kayu, kan? Kayu-kayu yang 
kau kumpulkan pasti akan terguyur hujan jika ditinggal." 

"Jadi kau lebih suka aku meninggalkanmu di sini—" 

“Tidak, tentu saja tidak!" Ellen berseru. 

Lalu keduanya terdiam saat Dennis mempercepat langkah 
karena mendung kian pekat. 

"Sepertinya kita semakin masuk ke dalam hutan.” Gumam 
Ellen beberapa saat kemudian. 

Dennis tidak mengatakan apapun, memilih berkonsentrasi 
melangkah agar tidak tersandung. Dan saat rumahnya tinggal 
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beberapa meter lagi, perlahan rintik hujan jatuh membasahi 
bumi. 

“Hujan!” seru Ellen. “Sebaiknya kita berteduh. Tanah akan 
semakin licin dan itu sangat berbahaya." 

Dennis mengabaikan Ellen dan memilih terus berjalan 
cepat. Beberapa saat kemudian mereka sudah keluar dari hutan 
yang lebat dan rumah Dennis sudah terlihat. Ketika akhirnya 
Dennis menjejakkan kaki di teras belakang rumahnya, gerimis 
seketika menjadi hujan lebat yang seolah ditumpahkan ke bumi. 

Sejenak Dennis menurunkan Ellen dari punggungnya lalu 
bergegas menuju pintu depan karena dia hanya membawa kunci 
pintu depan. 

Dhuaarr! 

Petir menggelegar begitu keras. Lalu kilatnya silih berganti 
membentuk cahaya paniang.yang.indah sekaligus menakutkan, 
diiringi suara guntur yang memekakkan telinga. Tidak cukup 
sampai di situ, angin pun berhembus cepat, seolah hendak 
mencabut pepohonan dari akarnya. 

"Cepat masuk!" seru Dennis begitu pintu depan terbuka. 

Tanpa ragu Ellen masuk ke dalam rumah Dennis sambil 
melompat-lompat dan langsung berada di ruang tamu yang 
pernah sekilas dilewatinya saat menuju kamar mandi. 

"Kupikir kau akan membawaku ke jalan raya.” Katanya 
masih sambil melompat mengikuti Dennis. 

"Jaraknya lebih dekat ke rumahku dan mobilku di sini." 
Jelas Dennis seraya menunduk, melihat kaki Ellen. “Apa 
semakin sakit?" 

"Yah, sedikit." 

“Kau tidak bisa memaksakan diri terus bergerak atau itu 
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akan membengkak. Duduk saja di situ. Aku akan mengantarmu 
pulang begitu badai berlalu." 

Kemudian Dennis meninggalkan Ellen yang memilih 
duduk di sofa empuk lalu bergegas ke dalam rumah. 

Sejenak Dennis membersihkan diri dan berganti pakaian. 
Lalu dia menuju dapur, membuatkan teh hangat untuk Ellen. 
Beberapa saat kemudian, Dennis sudah kembali ke ruang tamu 
dengan segelas teh hangat dan sebotol whisky untuk dirinya 
sendiri. 

“Aku tidak punya perapian dan pemanas ruangan. Jadi 
kuharap ini bisa membuatmu hangat.” Kata Dennis seraya 
duduk di samping Ellen. 

Ellen tersenyum manis seraya berterima kasih lalu 
meneguk nikmat teh buatan Dennis. Lalu dia menatap Dennis 
penuh penilaian. 

“Kenapa melihatku begitu?” tanya Dennis dengan nada 
dingin yang biasa seraya meneguk whisky. 

“Sadar atau tidak, kau lebih banyak bicara hari ini 
dibanding pertemuan-pertemuan kita sebelumnya. Dan juga 
sangat perhatian." 

"Bukan apa-apa. Saat terjebak di hutan, kau 
mengingatkanku pada adikku dan betapa keras kepalanya dia. 
Persis sepertimu dan selalu membuatku jengkel.” Dennis 
mengatakan itu tanpa melihat Ellen. Perhatiannya tertuju pada 
jendela kaca yang menampakkan keributan di luar rumah, agar 
Ellen tidak melihat sorot rindu, sedih, dan penuh sayang yang 
pasti tampak jelas dalam mata Dennis saat memikirkan adiknya, 
Sintha. 

Adik? Dennis memiliki adik? 
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Itu informasi yang tidak pernah didengar Ellen. Rasa 
penasarannya langsung tergelitik. Namun sebelum dia sempat 
mengajukan pertanyaan apapun, mendadak Dennis berdiri. 

"Aku lapar. Di dapurku hanya ada mie instan. Kalau kau 
juga mau, aku juga akan membuatkannya untukmu." 

"Aku mau sekali." 

Seolah menjadi kebiasaan, tanpa mengatakan apapun lagi, 
Dennis meninggalkan ruang tamu menuju dapur. 

Memasak mie instan adalah salah satu keahlian Dennis 
sejak memutuskan tinggal di sini. Kegiatan ini tidak 
membutuhkan otak hingga tanpa bisa dicegah, pikiran Dennis 
melayang jauh, memikirkan keluarga yang ditinggalkannya. 

Sedang apa mereka sekarang? Apa ada yang memikirkan 
dirinya? Bagaimana reaksi mereka begitu tahu Dennis sudah 
keluar dari penjara tapi memutuskan. pergi? Apakah mereka 
semua bahagia tanpa dirinya? 

Ini bukan kali pertama pertanyaan-pertanyaan semacam 
itu muncul. Dan secepat datangnya, secepat itu pula Dennis 
akan menghalau pertanyaan itu menjauh. Tapi kini, kehadiran 
Ellen yang mengingatkannya pada Sintha membuat pertanyaan- 
pertanyaan itu bertahan lebih lama. 

Suara langkah melompat dari ambang pintu dapur 
menarik kembali Dennis ke saat ini. Seketika raut kesalnya 
muncul menyadari Ellen benar-benar sama keras kepalanya 
seperti Sintha. 

"Mau apa kau ke sini?" Dennis melotot seraya berkacak 
pinggang saat melangkah mendekati Ellen. 

“Aku merasa tidak enak hanya duduk diam sementara kau 
memasak. Padahal aku sudah cukup merepotkanmu hari ini." 
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Ellen menunjukkan tatapan menyesal. 

“Kau malah semakin merepotkanku dengan datang ke 
sini.” Lalu Dennis menunjuk kaki Ellen. “Seharusnya kau 
mengistirahatkan kakimu atau kondisinya akan semakin 
parah." 

"Jangan khawatir. Aku baik-baik saja.” Kata Ellen keras 
kepala lalu melewati Dennis menuju meja pantri. “Apa yang bisa 
kubantu?" 

Kesal, Dennis menghampiri wanita itu lalu membungkuk. 
Ellen memekik kaget saat tubuhnya melayang dalam dekapan 
Dennis lalu bokongnya mendarat di atas meja pantri. 

“Kau akan sangat membantu jika duduk diam di situ." 
Desis Dennis memperingatkan dengan sorot dingin dalam 
matanya lalu beralih ke kompor. Airnya sudah mendidih dan 
Dennis mulai mengolah dua bungkus mie instan. 

Ellen yang tadinya masih diliputi perasaan kaget perlahan 
tersenyum. 
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Sekitar pukul satu siang, listrik padam membuat suasana 
rumah Dennis menjadi temaram karena mendung yang masih 
pekat di luar rumah. Keadaan itu membuat Ellen tersenyum 
girang. Otaknya berputar mencari ide untuk memanfaatkan 
situasi. Tapi sebelum menemukan apapun, tiba-tiba Dennis 
melemparkan selimut dan bantal ke sofa yang ditempati Ellen 
sementara lelaki itu mengurung diri dalam kamar. 

Tidak punya pilihan lain, sambil menggerutu kesal Ellen 
berbaring di sofa. Entah karena lelah atau suasana yang 
mendukung, dalam sekejap Ellen sudah terlelap. 

Menjelang sore, badai telah berlalu namun hujan belum 
reda. Dennis keluar dari kamar lalu membangunkan Ellen 
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dengan cara yang luar biasa. Menarik keras beberapa helai 
rambut Ellen hingga wanita itu terjaga sambil berseru kaget. 

Selanjutnya meski di bawah guyuran hujan, Dennis 
mengantar Ellen dengan pick-upnya. Dia benar-benar meng 
abaikan gerutuan Ellen yang berkata bahwa dirinya sama sekali 
tidak keberatan menginap. Sepanjang perjalanan, hanya sekali 
Dennis berbicara. Yaitu saat dia mengatakan bahwa dirinya 
yang keberatan menampung Ellen. 

Butuh waktu lebih lama untuk mencapai rumah Sunny 
karena hujan berhasil membuat jalanan licin. Tiba di sana, 
Sunny ternganga dengan raut tak percaya melihat siapa yang 
mengantar Ellen. 

“Katakan bukan Dennis Anthony yang mengantarmu ke 
sini." Kata Sunny begitu Ellen menginjakkan kaki di teras 
rumahnya. 

“Memang bukan." Sahut Ellen santai. 

“Lalu siapa dia?" 

“Terserah siapapun yang ingin kau percaya." Ellen nyengir. 

Sunny masih tampak syok saat membiarkan Ellen 
mengikutinya masuk ke dalam rumah. Dia sangat senang Ellen 
mengiriminya pesan bahwa sahabatnya itu akan mampir. Hari 
ini suaminya harus lembur. Jadi Sunny hanya berdua dengan 
putra kecilnya yang baru berusia lima minggu. Tapi kedatangan 
Ellen dengan Dennis sungguh di luar dugaannya. Dan Sunny 
semakin syok menyadari Ellen berjalan pincang. 

"Apa yang terjadi dengan kakimu?” seru Sunny lalu 
dengan tegas memerintahkan Ellen duduk di ruang tamu. 
Padahal tadi dia berniat mengajak Ellen ke kamar bayinya. 

"Hanya terkilir." 
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“Hanya?” Sunny geleng-geleng kepala. “Apa kau sudah 
memeriksakannya?" 

“Belum sempat. Kau tahu sendiri badai baru reda dan 
sekarang hujan masih mengguyur deras." 

“Berarti ini terjadi saat Dennis bersamamu?" mata Sunny 
melebar. “Jangan bilang kau terkilir saat Dennis berusaha 
membunuhmu? Atau dia yang sengaja mematahkan kakimu?" 

Ellen menatap Sunny kesal. “Bisakah kau menghentikan 
imajinasi mengerikanmu?" 

“Bagaimana aku tidak berpikir begitu? Kau pergi bersama 
Dennis lalu tiba-tiba kondisimu seperti ini.” Sunny menggigit 
bibir saat menatap kaki Ellen. 

“Kenapa kau bisa menyimpulkan bahwa aku pergi 
bersama Dennis?" 

Kening Sunny berkerut. “Kalian tidak pergi bersama? Saat 
melihat kalian berdua tadi, kupikir gosip itu benar dan kalian 
sedang jalan-jalan berdua." 

"Sama sekali tidak benar.” Tegas Ellen. “Tadi pagi aku 
pergi ke hutan sendirian, berniat mencari sungai yang dulu 
sering kita datangi." 

"Kau—" 

Ellen mengangkat tangan untuk menghentikan ceramah 
panjang Sunny tentang betapa berbahayanya pergi ke hutan 
sendirian apalagi akhir-akhir ini hujan terus menerus 
mengguyur deras. “Mau dengar ceritaku atau tidak?" tanya 
Ellen menahan kesal. 

Sunny merengut tapi mengangguk dan mengunci rapat 
bibirnya. 

"Seperti kataku tadi, aku pergi ke hutan sendirian. Aku 
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merasa yakin dengan jalan yang kulalui hingga tidak menduga 
keberadaan jurang yang cukup dalam sampai kakiku terperosok 
dan nyaris saja menjadi korban hilang. Tapi beruntung ada 
pohon besar yang menahan tubuhku. Sayangnya kakiku 
terlanjur terkilir hingga aku tidak bisa menghela tubuhku 
sendiri ke atas dan terjebak di sana. 

"Setelah beberapa kali meminta tolong, akhirnya Dennis 
datang dan menolongku. Saat itu dia sedang mencari kayu. Dia 
bahkan mau repot-repot menggendongku keluar hutan karena 
jarak rumahnya lebih dekat. Beruntung dia cukup cepat meski 
dengan beban tubuhku karena setelahnya badai langsung 
menerjang dengan ganas." 

Sunny mendengarkan cerita Ellen dengan mulut terbuka 
seperti orang bodoh. “Kau serius? Benarkah yang kau ceritakan 
Dennis yang itu?" 

“Memangnya Dennis yang mana yang tadi kau lihat sedang 
bersamaku?" 

"Yah." Sunny tampak berpikir. “Kenapa kedengarannya dia 
tidak seperti yang diceritakan orang-orang?" 

"Apa yang diceritakan orang-orang?" Ellen tetap bertanya 
meski sudah tahu sebagian besarnya. 

"Dennis itu pembunuh berdarah dingin. Dia sengaja 
tinggal di sisi hutan yang jauh dari penduduk agar tidak ada 
yang memergoki aksinya membunuh. Lagipula lebih mudah 
menyembunyikan mayat jika rumahmu di dekat hutan, kan?" 

"Omong kosong." 

"Saat di rumahnya, apa kau tidak merasakan keanehan? 
Misalnya mencium bau bangkai atau darah?" 

Ellen menatap Sunny kesal. “Berhentilah menonton film 
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horor. Otakmu jadi kurang waras." 

"Yang benar saja. Aku hanya mendengarkan kata orang- 
orang." 

“Tukang gosip. Sebaiknya aku melihat adik tampanku." 

“Tidak! Aku belum selesai denganmu!" 

Ellen mendengus tapi tidak punya pilihan selain pasrah 
diinterogasi. 

"Jadi, sebenarnya kau ada hubungan apa dengan Dennis?" 

“Tidak ada apa-apa." 

"Tapi kalian sarapan bersama." 

“Karena tidak ada kursi kosong yang lain. Itu hanya 
kebetulan.” Dalam hati Ellen berharap gosipnya tidak sampai 
memperhatikan bahwa Dennis sengaja pindah dari meja yang 
dia tempati pertama lalu pindah ke meja Ellen. 

“Hanya begitu?" Sunny masih tampak tak percaya. 

"Memangnya apa lagi?" 

"Sama sekali tidak seru.” Gerutu Sunny lalu berdiri. 
"Sebaiknya kau ganti pakaian. Bajumu kotor." 

Ellen meringis menyadari bajunya memang kotor akibat 
terjatuh di hutan. Dengan dibantu Sunny, dia berjalan tertatih 
menuju kamar mandi. 

Setelah mengantar Ellen ke rumah temannya, Dennis tidak 
langsung pulang. Dia kembali ke jalan raya lalu membelokkan 
mobilnya menuju rumah Henry. 

Shirley, istri Henry, tampak kaget saat membukakan pintu 
dan menemukan Dennis di depan pintu rumahnya. Dengan 
sikap gelisah, dia menyuruh Dennis menunggu tanpa 
menanyakan keperluannya lalu bergegas kembali ke dalam 
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rumah. 

Shirley bersikap demikian bukan hanya karena gosip yang 
beredar, melainkan karena dialah sumber gosipnya. Ya, tidak 
ada yang tahu masa lalu Dennis selain Henry dan istrinya. 
Tampaknya Shirley menganggap cerita mengenai Dennis adalah 
sesuatu yang menghibur hingga dia dengan antusias 
membaginya pada teman-temannya yang langsung tersebar 
dengan cepat. 

Masalah itu sempat membuat Henry amat murka pada 
sang Istri. Tapi karena Dennis bersikap tak acuh dan berkata 
keadaan ini lebih menguntung baginya karena semua orang 
memilih menjauh, akhirnya Henry juga tidak memperpanjang 
masalah. 

Tapi akhirnya Shirley sendiri yang merasa malu pada 
Dennis. Apalagi gosip.vang disebarnya berkembang sangat 
pesat. Yang awalnya dia berkata dengan jelas bahwa Dennis 
nyaris membunuh hingga berakhir di penjara, kini berubah jauh 
bahwa Dennis adalah pembunuh berdarah dingin. 

Beberapa saat kemudian, Henry keluar rumah dengan raut 
penasaran. Yah, Dennis nyaris tidak pernah mengunjunginya. 
Hanya beberapa kali selama mereka tinggal di kota kecil itu. 

"Apa ada masalah hingga kau datang saat hujan begini?" 
tanya Henry dengan sorot khawatir layaknya orang tua yang 
mencemaskan anaknya. 

“Boleh aku pinjam ponsel?" tanya Dennis tanpa basa-basi. 
“Aku ingin menghubungi adikku." 

Senyum Henry merekah mendengarnya. Buru-buru dia 
masuk ke dalam rumah untuk mengambil ponsel lalu 
menyerahkannya pada Dennis. “Bawa saja ke rumahmu. Besok 
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aku akan mengambilnya.” Henry tahu Dennis butuh privasi. 

Dennis tersenyum tipis. “Terima kasih.” Senyum Dennis 
menghilang saat menatap ponsel di tangannya. “Mendadak aku 
sangat merindukannya hingga terasa menyesakkan dada." 

Henry menepuk bahu Dennis. “Itu wajar. Sekarang 
pulanglah dan segera hubungi dia." 

Dennis mengangguk lalu tanpa kata lagi berbalik menuju 
mobil sambil menunduk menghindarkan wajahnya dari 
guyuran hujan. 

Dennis masih berusaha mengumpulkan keberanian untuk 
menghubungi Sintha. Entah mengapa dia takut. Takut akan 
reaksi sang Adik. 

Marahkah? Kecewa? 

Atau—mungkin Sintha lebih suka Dennis tidak pernah 
menghubunginya? 

Menghela napas, Dennis menyingkirkan semua dugaan itu 
dari benaknya lalu mulai menekan angka yang amat dihafalnya 
dengan harapan Sintha tidak mengganti nomor ponsel. 

Beberapa saat menunggu, jantung Dennis berdebar amat 
kencang. Dia mondar-mandir di ruang tamu rumahnya lalu 
mendadak tubuhnya membeku saat mendengar suara lembut 
yang amat dirindukannya. 

“Halo.” 

Dennis masih terpaku. Lidahnya kelu sementara 
tenggorokannya seolah tersumbat. 

“Halo, ini siapa?” nada suara Sintha mulai tak sabar. 

Dennis menelan ludah. Lalu dengan ragu bersuara pelan, 
“Hai.” 
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“Ini siapa?” desak Sintha karena tak mengenali suara sang 
Kakak. 

Dennis tersenyum. Tapi senyumnya diiringi air mata yang 
langsung dihapusnya. “Tiga tahun tidak bertemu, kau sudah 
melupakanku, anak manja. Apa si brengsek Xavier benar-benar 
membuatmu melupakan segalanya?" 

Mendadak hening. Lalu beberapa saat kemudian terdengar 
isakan di seberang telepon. “Kak Dennis...” suara Sintha bergetar 
saat menyebut nama sang Kakak. 

“Kupikir kau benar-benar melupakanku."” Suara Dennis 
serak. Tapi kali ini dia menahan air matanya agar tidak jatuh 
kembali. 

“Kakak sungguh jahat! Kenapa langsung pergi begitu saja? Kami 
semua mencemaskanmu.” Sintha menangis tersedu. “Apa keberadaan 
kami sama sekali tak berarti untukmu?" 

"Aku—aku hanya butuh waktu untuk menenangkan diri." 

“Setidaknya Kakak bisa berpamitan, kan? Mama tidak berhenti 
menangis sejak tahu Kakak pergi. Padahal kami sudah sangat menantikan 
keluarnya Kakak dari penjara.” 

“Maaf.” Hanya itu yang bisa Dennis ucapkan. 

“Tidak perlu minta maaf. Hanya katakan di mana Kakak sekarang. 
Aku akan menjemput Kakak." 

Dennis tertunduk. Dia bersandar di dinding ruang tamu 
dengan satu tangan tenggelam dalam saku celana. “Aku tidak 
bisa. Aku menelepon karena merindukanmu." 

Sintha makin terisak. “Kalau rindu harusnya pulang dan temui 
aku. Apa kau tidak ingin melihat Alvin? Dia sudah besar sekarang. Kau 
bahkan belum pernah bertemu Angel." 
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Dennis tersentak. “Alvin sudah punya adik?" 

“Dasar Paman jahat!” Sintha terisak lalu terdengar seperti 
suara orang yang bertanya mengapa Sintha menangis. 
Tampaknya itu sang Suami. 

Dennis menghela napas. Rasa sesak di dadanya kian 
bertambah. Tapi juga lega. Tampaknya sang Adik benar-benar 
bahagia. Itu sudah cukup bagi Dennis. “Sampaikan salamku 
pada keponakan-keponakanku tersayang. Kapan-kapan aku 
akan mengunjungi kalian." 

“Kapan?!” desak Sintha. “Apa kau tidak kasihan pada Mama dan 
Papa? Juga pada Kak Romy yang sibuk mengurus perusahaanmu?" 

"Aku akan segera pulang.” Janji Dennis. “Apalagi aku 
memang berniat menyerahkan sepenuhnya perusahaanku pada 
Kak Romy." 

“Kak...” Sintha merengek. - Sangar lakukan itu. Kak Romy juga 
tidak akan pernah menerimanya." 

“Dia harus menerimanya." 

“Kenapa kau lakukan ini? Kenapa hanya demi satu wanita kau 
mengorbankan keluargamu?" 

Dennis memejamkan mata. Jemarinya terkepal. “Kau tidak 
akan pernah mengerti, Sintha." 

“Kau yang tidak mengerti! Kau membutakan matamu dari cinta di 
sekelilingmu hanya karena satu wanita! Apa cinta kami tak lebih berarti 
dari cinta Aira?!" 

Hati Dennis sakit. Mengapa semua orang meremehkan 
perasaannya pada Aira? Bahkan adik kesayangannya juga. 
Dennis tidak berharap ada yang mengerti. Tapi dia juga tidak 
ingin jika orang-orang meremehkan perasaannya. 
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“Maaf jika aku tidak bisa menjadi seperti yang kalian 
harapkan." 

“Buka matamu, dasar bodoh!" 

Bukannya tersinggung, umpatan Sintha membuatnya 
terkekeh. “Sebaiknya kita sudahi pembicaraan ini sebelum 
Xavier membunuhku. Dah, aku menyayangimu." 

“Aku membencimu, bajingan!" 

Begitu sambungan telepon terputus, Dennis tertawa. Tapi 
tawanya berubah menjadi tawa sumbang dan beberapa tetes air 
mata tak sanggup lagi ditahannya. 
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Pukul tujuh malam, hujan telah berganti menjadi gerimis. 
Ellias menghentikan mobilnya di depan rumah Sunny lalu diam 
menunggu sang Kakak yang memang sudah siap di beranda 
rumah Sunny. Tapi saat melihat Ellen berjalan sambil 
melompat-lompat, Ellias bergegas turun dari mobil 
menghampiri Ellen. 

"Apa yang terjadi?” tanya Ellias khawatir. Dia segera 
melingkarkan tangan sang Kakak ke bahunya lalu merangkul 
pinggang Ellen untuk membantunya ke mobil. 

"Aku terperosok ke jurang di hutan. Beruntung ada pohon 
yang menahan tubuhku. Tapi kakiku terlanjur terkilir.” Cerita 
Ellen. 
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"Sudah kubilang hutan sangat berbahaya karena hujan. 
Kalau Ibu dan Ayah tahu, aku bisa kena masalah karena 
mengantarmu pergi.” Keluh Ellias seraya membantu Ellen 
masuk ke kursi samping pengemudi lalu bergegas mengitari 
mobil, masuk ke sisi yang lain. 

"Jangan ceritakan pada mereka.” Kata Ellen santai seraya 
melambai pada Sunny saat mobil yang Ellias kendarai keluar 
dari pekarangan rumah Sunny. 

“Lalu bagaimana menjelaskan kondisimu?" 

“Bilang saja aku terpeleset di halaman rumah Sunny yang 
licin. Bajuku sampai kotor. Jadi aku harus meminjam pakaian 
Sunny." Ellen menyeringai seraya menunjukkan pakaian Sunny 
yang dikenakannya. 

Ellias berdecak kesal. Tapi kemudian keningnya berkerut 
menyadari sesuatu. “Kalau kakimu terkilir di hutan, bagaimana 
caramu ke rumah Sunny dengan kaki pincang begitu. Jaraknya 
lumayan jauh." Lalu Ellias terbelalak. “Dan tadi siang ada badai. 
Di mana kau berteduh?" 

Ellen tidak langsung menjawab, menimbang-nimbang 
dalam hati. 

"Kakak..." desak Ellias tak sabar. 

"Janji tidak akan mengatakan ini pada Ibu dan Ayah?" 

Ellias memutar bola mata. “Kau sudah memaksaku 
berbohong tentang ke mana kau pergi hingga kakimu terkilir 
begitu. Sekarang kau juga memintaku menyembunyikan 
rahasia." 

"Aku hanya tidak ingin Ibu marah lagi." 

Ellias menghela napas. “Baiklah, aku janji. Sekarang 
katakan." 
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“Dennis yang menolongku. Untung ada dia. Jika tidak, 
mungkin aku sudah jadi mayat di hutan." 

“Dennis Anthony?" 

"Hu'um.”" 

Kening Ellias berkerut. “Apa kau memang memiliki 
hubungan khusus dengan lelaki itu seperti yang digosipkan 
orang-orang?" 

Kini giliran Ellen yang memutar bola mata. “Aku tidak 
tahu bahwa kau juga suka bergosip." 

"Ayolah, semua orang membicarakan kalian. Dan aku 
punya telinga untuk mendengar. Apalagi beberapa temanku 
terang-terangan bertanya mengenai hubunganmu dengan 
Dennis." 

“Lalu apa jawabanmu?” 

“Aku bilang saja tidak, tahu. Kenyataannya aku memang 
tidak tahu apapun." 

“Bagus.” 

"Jadi... kau dan Dennis memang memiliki hubungan 
spesial?" 

“Tidak ada." Tegas Ellen. “Dan tadi siang kebetulan Dennis 
juga di hutan untuk mencari kayu. Kau tahu sendiri seperti apa 
pekerjaannya." 

Ellias mengangguk, menerima penjelasan Ellen tanpa 
bertanya lebih jauh. Dia percaya kakaknya tidak berbohong 
bahwa dia memang tidak memiliki hubungan tertentu dengan 
Dennis. Setidaknya sekarang. 

"Kakimu kenapa?" Rennie bertanya dengan mata 
terbelalak kaget melihat Ellen berjalan sambil melompat- 
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lompat dengan raut menahan sakit. 

"Hanya terpeleset di depan rumah Sunny yang licin, Bu. 
Tapi aku baik-baik saja." 

"Ya Tuhan!" 

Rennie berjongkok memeriksa kaki Ellen yang kini masih 
mengenakan sandal milik Sunny. Makanan yang sebelumnya 
memenuhi tas, Ellen berikan pada Sunny sementara isi tasnya 
diganti sepatu dan pakaian kotor Ellen. 

“Ini harus segera diperiksa. Bagaimana kalau ada tulang 
yang patah? Atau darah beku?" 

Ellen melirik Ellias yang berkata tanpa suara, “Apa 
kubilang.” Itu merujuk pada cerita Ellen sebelumnya mengenai 
ucapan dan perilaku sang Ibu saat marah. Rupanya Ellias benar. 
Ibunya akan kembali seperti dulu setelah amarahnya reda. 

“Hanya terkilir." Ellen menenangkan. “Lagipula ini sudah 
malam dan aku sangat lelah. Besok saja aku akan pergi ke 
klinik.” 

Rennie berdiri. “Ibu akan mengantarmu." 

Ellen tersenyum seraya mengangguk. 

“Ehm, Ibu minta maaf untuk ucapan Ibu sebelumnya." 
Rennie berkata dengan raut menyesal. 

“Ibu tidak perlu minta maaf. Aku tahu Ibu hanya 
mengkhawatirkanku.” Tanpa peringatan, Ellen langsung 
memeluk Rennie yang langsung Rennie balas dengan sama 
eratnya. 

“Ibu hanya ingin kau bahagia dan tidak menyia-nyiakan 
masa depanmu." 

Ellen tak mengatakan apapun, hanya mengangguk. 
Sayangnya untuk kali ini Ellen tidak sependapat dengan sang 
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Ibu. Dennis bukan ancaman. Baik untuk Ellen ataupun masa 
depannya. Jadi Ellen tidak merasa harus menuruti keinginan 
sang Ibu. 

Dennis baru saja selesai mandi dan berniat menjemur kayu 
bakarnya sebentar sebelum pergi menjualnya ke pusat kota, 
saat terdengar pintu depannya diketuk. Sesuai dugaan, ternyata 
Henry yang berdiri di sana. 

“Matahari belum juga terbit dan kau sudah datang. Takut 
aku merusak ponselmu?" sindir Dennis. 

Henry terkekeh seraya membuntuti Dennis yang sudah 
berbalik masuk ke dalam rumah untuk mengambil ponsel lalu 
duduk di sofa tanpa disuruh. 

“Tampaknya suasana hatimu sangat buruk.” Kata Henry 
begitu Dennis kembali. ke ruang tamu lalu meletakkan ponsel 
Henry di meja seraya duduk. “Kutebak pembicaraan dengan 
adikmu tidak berjalan lancar." 

Dennis angkat bahu. “Aku sudah menduganya. Tidak akan 
ada yang mengerti perasaanku. Bahkan kau sendiri.” Dennis 
melemparkan tatapan kesal pada Henry. 

Henry tertawa kecil seraya buru-buru angkat tangan. “Aku 
tidak mengatakan apapun." 

Dennis berdecak. “Aku sudah menamai nomor Sintha di 
ponselmu. Jika dia menelepon, abaikan saja. Jika ada nomor 
baru yang menanyakanku, tidak perlu katakan apapun dan 
langsung putus sambungan. Aku bahkan lebih senang kalau kau 
bersedia mengganti kartumu." 

“Enak saja. Ini nomor kenangan.” Henry segera 
mengantongi ponselnya. “Oh ya, aku datang ke sini ingin 
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mengajakmu ke pusat kota. Ada pohon besar yang tumbang dan 
mengenai rumah warga. Mereka butuh banyak tenaga untuk 
membantu." 

"Apa ada korban jiwa?" 

“Tidak ada. Kejadiannya tadi pagi dan pemilik rumah 
sudah mendengar suara aneh sebelum pohon itu tumbang 
hingga sempat menyelamatkan diri. Sayang dia harus 
kehilangan banyak perabotan." 

“Bisakah kita pergi setelah aku menjemur kayu? Jadi 
sekalian aku bisa menjualnya." 

“Tidak bisa. Mereka butuh banyak tenaga karena ingin 
pohon itu segera disingkirkan. Batang besarnya juga 
menghalangi jalan. Jadi harus buru-buru dipindah sebelum 
orang-orang mulai berangkat kerja dan anak-anak pergi ke 
sekolah." 

Dennis mendesah. “Kau membuatku kehilangan peng 
hasilan hari ini." 

“Ayolah, aku akan mentraktirmu sarapan dan makan 
siang. Kalau perlu makan malam juga." 

"Sekalian camilan. Dan persediaan whiskyku sudah 
menipis.” 

Henry tertawa seraya menepuk bahu Dennis. “Kau pintar 
melucu, ternyata." 

"Tidak, aku serius." 

Seketika tawa Henry lenyap melihat raut datar Dennis. 
Dia menggerutu sepanjang jalan dari rumah Dennis menuju 
mobilnya. 
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Pohon besar itu melintang di jalan raya yang merupakan 
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jalan utama. Lokasinya pohonnya tepat berada di depan satu- 
satunya klinik di kota kecil itu. Namun posisi jatuhnya ke arah 
seberang jalan hingga klinik aman namun sial bagi pemilik 
rumah di seberang jalan. Pemerintah setempat langsung turun 
tangan dan menjanjikan ganti rugi pada korban. 

Tiba di lokasi kejadian, Dennis dan Henry langsung 
berbaur untuk membantu. Meski sebagian besar orang 
menghindari Dennis, tapi mereka tidak pernah menunjukkan 
perasaan secara terang-terangan. Itu sebabnya saat ini juga 
tidak ada yang mendorong Dennis menjauh dan malah saling 
bekerja sama menyingkirkan pohon itu. 

Saat pohon berhasil disingkarkan dari jalan, Dennis serta 
beberapa lelaki lain mulai memotong-motong batang besar itu 
dengan gergaji mesin. Lucunya, para wanita di klinik serta 
warga sekitar melongo menikmati pemandangan di depan mata 
mereka. Yaitu tubuh atletis Dennis Anthony yang berkeringat 
dan kemejanya dilepas. Bahkan wanita-wanita itu tidak malu 
berkerumun menonton, membuat para lelaki merasa iri bahkan 
ada yang terang-terangan menyeret istrinya menjauh. 

"Sepertinya kau memang tidak akan bisa berbaur dengan 
para warga di sini, apalagi setelah memamerkan tubuh begitu. 
Aku saja merasa iri." Ryno Kirton terkekeh saat Dennis datang 
mendekat. 

Henry yang sedang menikmati minuman di samping Ryno 
juga terkekeh. “Setidaknya para wanita akan berbalik 
menyukainya." 

Dennis mengabaikan ocehan orang-orang di sekitarnya. 
Sambil menyeka keringat dia mengambil sekaleng soda yang 
memang disediakan untuk mereka yang telah membantu lalu 
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meneguknya nikmat. 

Posenya semakin membuat para wanita yang masih 
menonton nyaris meneteskan air liur. Dia berdiri dengan celana 
jins belel dan kemeja diikat dipinggang. Tangan kirinya 
bertumpu di pinggang sementara tangan kanan memegang 
kaleng soda yang tengah diminumnya. Tubuhnya tampak 
berkilat dan liat. Membuatnya seolah berkilau di bawah cahaya. 

Saat posisi itulah pandangan Dennis menangkap sosok 
Ellen yang baru keluar dari mobil. Dia menurunkan tangannya 
yang semula masih memegang kaleng soda lalu menyeka bibir 
dengan punggung tangan yang lain. 

Kurang dari tiga detik menunggu, akhirnya pandangan 
Ellen mengarah padanya. Tapi kening Dennis berkerut karena 
bukan senyum nakal seperti yang sering dilihatnya di bibir 
Ellen yang tampak, melainkan. sorot kesal dengan bibir 
mengerucut tak suka. Bahkan setelah saling pandang yang amat 
singkat itu, Ellen langsung memalingkan wajah dari Dennis lalu 
masuk ke klinik dibantu sang Ibu. 

Memangnya aku salah apa? Pikir Dennis tak mengerti. 
Sepertinya kemarin sikap Ellen masih biasa saja. 

Tak menemukan jawaban, akhirnya Dennis hanya angkat 
bahu tak peduli. Itu sama sekali bukan uruannya dan suasana 
hati Dennis tak juga membaik. Dia masih terngiang ucapan 
Sintha dan betapa kecewa hatinya karena sang Adik tidak mau 
memahami perasaannya. 

Pembicaraan yang semula berpusat pada Dennis beralih 
pada Ellen Alodie. Semua orang bertanya-tanya apa yang 
menimpa Ellen hingga kakinya terluka. Dan pembicaraan itu 
berlanjut menjadi ungkapan kekaguman terhadap sosok Ellen 
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yang dinilai sebagai wanita sempurna. Dennis tak lagi 
memperhatikan. Setidaknya orang-orang itu masih menjaga 
lidah dengan tidak terang-terangan membicarakan gosip 
mengenai kedekatan Dennis dan Ellen. 

Beberapa saat kemudian, saat mereka masih beristirahat 
sambil menunggu truk untuk mengangkut kayu-kayu itu, 
Rennie Rebecca keluar dari klinik seorang diri. Suasana tak lagi 
seramai sebelumnya karena para wanita yang menonton Dennis 
tanpa pakaian dan berkeringat sudah pergi untuk beraktivitas. 

"Hai, Mr. Kirton. Pagi yang sibuk?" tanya Rennie pada 
kepala polisi. 

“Hai, Mrs. Morris. Seperti yang Anda lihat. Pohon itu 
membuat kami sibuk." Balas Ryno sopan. 

"Sepertinya kota ini akan terus dilanda cuaca ekstrim 
untuk beberapa minggu.ke depan.” Tampak jelas Rennie hanya 
sekedar berbasa-basi. 

"Ya, sepertinya memang begitu. Ngomong-ngomong apa 
yang terjadi pada Ellen? Dari tadi kami semua bertanya-tanya." 

Rennie tersenyum, seolah memang berharap Ryno 
menanyakan itu. “Oh, dia terpeleset saat mengunjungi Sunny 
kemarin. Kuharap hanya terkilir dan bukan sesuatu yang serius. 
Anda tahu sendiri Ellen harus melakukan proyek besar 
beberapa minggu lagi. Aku tidak mau sesuatu menghalangi 
jalannya. Meski itu hanya kerikil kecil sekalipun." 

Kening Dennis berkerut, merasakan makna tersirat dalam 
kalimat terakhir Rennie. Dan sepertinya bukan hanya Dennis 
yang merasakannya. Semua orang juga. Mereka langsung saling 
melirik dan dalam hati bertanya-tanya apakah Dennis yang 
dimaksud Rennie sebagai kerikil kecil. 
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"Ya, masa depan Ellen memang sangat cerah.” Ryno 
berkata. “Aku pasti akan selalu menonton acara memasaknya 
sambil berseru bangga, 'Hei, itu gadis kecil yang dulu suka 
bermain di hutan.” 

Ryno berusaha mencairkan suasana dan tampaknya 
berhasil. Rennie dan beberapa orang yang tahu kenakalan Ellen 
semasa remaja langsung terkekeh geli. Sebenarnya bukan nakal. 
Hanya saja, dia sama sekali tidak mau mendengar peringatan 
untuk menjauhi hutan. 

"Ya, Ellen memang wanita yang luar biasa. Dia sangat 
membanggakan. Karena itu aku juga akan mencarikan suami 
yang sepadan untuknya. Yang jelas bukan tukang kayu yang 
memiliki masa lalu mengerikan." 

Mendengar kalimat hinaan yang kali ini ditujukan dengan 
jelas pada siapa, semua orang jadi gelisah. Henry bahkan berniat 
untuk mengajak Dennis segera pergi tapi Dennis terlanjur 
terbakar amarah. Rupanya Rennie memilih waktu yang salah 
untuk merendahkan Dennis. 

"Maaf, Mrs. Morris.” Dennis mendekati Rennie dengan 
sikap tenang yang menipu. “Bisa kau perjelas kalimat itu 
ditujukan untuk siapa?" 

Rennie menoleh menatap Dennis dengan senyum tak 
bersalah. “Ada apa, Mr. Anthony? Apa kalimatku salah? Aku 
hanya seorang Ibu yang menginginkan anaknya mendapat yang 
terbaik. Kenapa Anda tersinggung?" 

Mendadak Dennis tersenyum. Senyum senang yang tidak 
pernah dia tunjukkan pada siapapun. “Kau sungguh 
menyedihkan, Mrs. Morris. Kau menghinaku seolah aku yang 
mengejar-ngejar putrimu. Padahal meski putrimu sangat 
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sempurna, aku yang tukang kayu dengan masa lalu mengerikan 
ini sama sekali tidak tertarik." 

“Oh ya? Kalau begitu tunjukkan bahwa kau memang tidak 
tertarik pada Ellen. Bersikap tahu diri dan jangan mendekatinya 
lagi. Kau sama sekali tidak sebanding dengan Ellen." 

Senyum Dennis semakin lebar. “Katakan itu pada putrimu. 
Dia yang datang padaku." 

Senyum Rennie seketika lenyap digantikan raut marah. 
“Tidak perlu mengarang cerita. Orang-orang akan langsung 
tahu bahwa itu hanya khayalanmu. Untuk apa Ellen 
merendahkan diri dengan mendekati orang sepertimu?" 

“Ckckck, ternyata kau tidak benar-benar mengenal 
putrimu, Mrs. Morris. Apa perlu kujabarkan bahwa Ellen 
mengetuk pintu rumahku dan membawakanku cheese cake yang 
lezat? Lalu besoknya dia membawakanku bubur hangat? Dan 
apa lagi ya..." Dennis pura-pura berpikir. “Oh, tentang kaki 
Ellen. Kemarin dia ke hutan dan mungkin memang berniat 
menemuiku. Tapi kakinya terperosok dan nyaris jatuh ke 
jurang. Jadi aku menggendongnya ke rumahku." Lalu senyum 
Dennis berubah menjadi senyum mengejek sementara matanya 
berkilat. “Dan kami tidur bersama sambil menunggu badai 
berlalu." 

“Itu tidak mungkin!" seru Rennie dengan wajah memerah 
marah. 

Senyum Dennis seketika lenyap. Tatapannya dingin saat 
menatap Rennie. “Kau bisa tanyakan sendiri pada Ellen. Tapi 
kupikir Ellen tidak akan mengakuinya karena kemarin dia 
bercerita bahwa kau sangat marah setelah mendengar gosip 
tentang kami yang sarapan bersama. Jadi sebaiknya kau 
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bertanya pada Sunny, apa benar Ellen terpeleset di depan 
rumahnya dan siapa yang mengantar Ellen ke sana." 

Usai mengatakan itu, Dennis melempar kaleng soda 
kosong di tangannya ke tumpukan sampah lalu berbalik menuju 
mobil Henry. 
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Pagi ini Rennie mengantar Ellen ke klinik, satu-satunya 
pusat kesehatan di kota kecil itu karena rumah sakit berada di 
luar kota. Keduanya hanya diam sepanjang perjalanan, ditemani 
musik lembut. Tapi saat mendekati lokasi klinik, arus jalan 
bergerak amat lambat seperti ada sesuatu di depan sana yang 
menghalangi. 

“Apa ada kecelakaan?” gumam Rennie, lebih kepada 
dirinya sendiri. 

Ellen tak menanggapi karena diapun tidak tahu. Semakin 
mendekati klinik, penyebab jalan macet semakin tampak. 
Rupanya ada pohon tumbang yang membentang di tengah jalan. 
Beruntung para lelaki dengan sigap memindakan pohon itu 
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hingga jalanan kembali lancar. 

Awalnya Ellen sama sekali tidak memperhatikan para 
lelaki yang kini tengah memotong-motong pohon besar yang 
tumbang itu. Tapi melihat banyak wanita yang berkerumun 
dengan raut mesum di dekat klinik, rasa penasaran Ellen 
tergelitik hingga akhirnya dia menoleh. Seketika mulutnya 
terbuka menyadari apa yang menjadi magnet para wanita itu, 
tak peduli tua ataupun muda. 

Dennis Anthony. 

Dengan tubuh bagian atasnya yang telanjang dan 
berkeringat. Apa dia sengaja pamer? 

Ellen sendiri tidak tahu bagaimana menjelaskan pera 
saannya. Tapi dia sangat kesal sekarang. Enak saja dia 
memberikan tontonan gratis begitu. Sementara Ellen sendiri 
hanya bisa membayangkan. 

Saat mobil berhenti dan Rennie membantu Ellen keluar 
dari mobil, kekesalan Ellen kian menjadi melihat Dennis yang 
sedang minum sesuatu yang tampak seperti soda dalam kaleng. 
Lelaki itu seperti baru saja selesai syuting iklan susu 
pembentuk tubuh six pack bagi pria. Dan rasanya kepala Ellen 
seolah mengeluarkan asap mendengar pujian penuh kekaguman 
terhadap sosok Dennis. 

Ellen merengut tak suka. Suasana hatinya menjadi buruk. 
Bahkan saat Dennis menoleh menatapnya, dengan sengaja Ellen 
memalingkan wajah agar lelaki itu tahu bahwa Ellen sangat 
kesal padanya. 

Tiba di dalam klinik, Ellen masih harus mengantre. Tapi 
tidak terlalu lama karena dia datang cukup pagi. Saat giliran 
Ellen diperiksa, ibunya berkata akan menunggu di luar. 
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Ellen tak terlalu memperhatikan apa yang dilakukan 
dokter dan para perawat. Otaknya masih dipenuhi sosok 
Dennis yang begitu gagah dan jantan. Pasti setelah ini para 
wanita memiliki penilaian baru terhadap sosok Dennis. Dia 
akan dikagumi dari jauh oleh mereka seperti yang dilakukan 
Ellen sebelumnya. Dan itu benar-benar mengganggu pikiran 
Ellen. 

Tidak! Tidak ada yang boleh mengagumi sosok Dennis. 
Hanya dirinya saja yang boleh. 

Bersamaan dengan pikiran itu, seketika kewarasan Ellen 
kembali hadir. Dirinya hampir saja memukul kepalanya sendiri 
jika tidak ingat sedang berada di mana. 

Memangnya kenapa kalau Dennis mau memamerkan 
tubuhnya? Dia bahkan berhak merayu para wanita itu. Apa hak 
Ellen untuk melarang? Bahkan sampai saat ini Dennis tak 
pernah mengakui Ellen sebagai teman, apalagi lebih dari itu. 
Jadi bukankah sangat berlebihan jika dia marah hanya karena 
Dennis melepas pakaian di depan umum dan membuat 
sekelompok wanita menjadi berahi. 

Kesal pada diri sendiri, Ellen berusaha memusatkan 
perhatian pada penjelasan dokter mengenai kondisi kakinya. 
Seperti yang Ellen duga, kakinya hanya terkilir dan akan segera 
sembuh. Seorang perawat dengan ahli melilitkan perban 
sementara dokter menyiapkan resep vitamin dan obat-obatan 
seraya berpesan untuk sementara waktu Ellen tidak boleh 
menggunakan kakinya yang terkilir. Setelah selesai, dia segera 
keluar dan langsung berhadapan dengan ibunya. 

Ellen mengulas senyum. “Kata dokter, kaki—akh!" 

Refleks Ellen memekik kaget karena Rennie langsung 
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menyambar lengannya lalu menyentaknya kasar, membuat 
banyak mata menoleh ke arah mereka. Bahkan Rennie sama 
sekali tak memelankan langkah meski Ellen mengaduh dan 
meringis kesakitan. 

“Ibu... sakit...." 

Rennie tak merasa iba. Dia bahkan tak peduli meski klinik 
itu dalam kondisi lebih ramai dari biasa karena masih banyak 
para lelaki yang tengah menunggu truk untuk mengangkut 
potongan-potongan kayu dari pohon yang tumbang. Bahkan tak 
sedikit yang melemparkan tatapan iba kepada Ellen. Terutama 
mereka yang mendengar sendiri ucapan Dennis sebelumnya. 

Tiba di mobil, Rennie menyentak pintu hingga terbuka 
lalu mendorong Ellen masuk. Setelahnya dia memutari kap 
mobil lalu masuk ke sisi pengemudi. Lalu tanpa penjelasan 
apapun, Rennie melajukan mobil dengan cepat, seolah jalan 
raya itu miliknya sendiri. 

“Ibu... aku salah apa?" tanya Ellen pelan, berharap sedikit 
saja mendapat penjelasan. 

Namun Rennie bungkam. Bibirnya mengatup rapat 
membentuk garis lurus. Tatapannya terpaku pada jalanan. 

Akhirnya Ellen memilih diam, tahu jika semakin didesak, 
bukannya mendapat jawaban malah akan membuat amarah 
sang Ibu kian memuncak. Pasti Rennie menunggu hingga tiba di 
rumah untuk menumpahkan segala amarahnya dalam bentuk 
cacian. 

Tak lama kemudian, mobil berhenti di halaman rumah 
keluarga Morris. Saat ini Ellias sudah berangkat kuliah dan 
James Morris sudah di kantor. Jadi hanya ada para pelayan, 
yang tidak mungkin bisa melindungi Ellen dari terjangan badai 
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amarah Rennie Rebecca. 

Begitu mesin mobil mati, Rennie langsung keluar mobil. 
Ellen juga melakukan hal yang sama tapi dengan jantung 
berdegup kencang, menduga-duga apa yang akan dilakukan 
ibunya dan masalah apa yang membuat Rennie sampai murka 
seperti ini. 

Baru saja menjejakkan kaki di tanah dan berdiri tegap, 
Rennie langsung menyeret Ellen dengan kasar. Bahkan Ellen 
belum menutup pintu mobil. Dia terseret-seret mengikuti 
langkah cepat Rennie sambil menahan sakit yang menyengat di 
kakinya karena mau tak mau dipaksa berjalan cepat. 

Tiba di dalam rumah, Rennie berhenti di tengah-tengah 
ruang tamu keluarga Morris yang luas dan berperabot mewah 
lalu berbalik menghadap Ellen. 

PLAK! 

Kepala Ellen sampai tertoleh ke samping karena kerasnya 
tamparan Rennie. Air mata Ellen menitik merasakan sakit di 
pipi, kaki dan hatinya. Terutama hatinya. 

Dengan satu tangan menyentuh pipinya yang terasa perih, 
perlahan Ellen menoleh menatap sang Ibu dengan ekspresi tak 
percaya. “Ada apa ini? Setidaknya beritahu aku apa kesalahanku 
sebelum Ibu melakukan ini.” 

PLAAK! 

Kali ini pipi Ellen yang lain yang menerima tamparan. 
Kerasnya tamparan itu membuat sudut bibir Ellen pecah dan 
mengeluarkan darah. Tapi tak cukup sampai di situ, Rennie 
langsung menjambak rambut Ellen, menarik-nariknya keras 
seraya berseru marah, 

“Dasar anak tidak tahu diuntung. Durhaka! Kau sudah 
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berjanji tidak akan menemui sampah itu lagi tapi ternyata kau 
masih menjadi pelacurnya." 

BRAKK! 

Benturan keras tubuh Ellen dengan meja kaca saat Rennie 
mendorongnya, membuat merinding para pelayan yang kini 
mengintip takut-takut. Bahkan Bibi Missy hanya bisa berdiri di 
sudut ruangan dengan air mata bercucuran. 

Kepala Ellen pening. Dia jatuh dengan kepala tepat 
membentur sudut meja hingga mengucurkan darah yang 
merembes melalui sela rambutnya. Kembali air matanya 
menitik, tapi Ellen berusaha menahan diri agar tidak terisak 
menyedihkan. 

“Kau tahu apa yang tadi dilakukan pejantanmu itu di 
depan klinik?” tanya Rennie geram. “Dia mempermalukan Ibu! 
Dia mengatakan bagaimana kau dengan tidak tahu malunya 
mengemis perhatiannya dengan menggunakan cheese cake dan 
bubur. Dan Ibu semakin malu saat dia berkata di depan banyak 
orang bahwa kau dengan sengaja membodohi Ibu! Kau 
berbohong tentang kakimu. Bukannya terpeleset di depan 
rumah Sunny seperti yang kau ceritakan, ternyata kau sengaja 
pergi ke hutan dan menjadi jalang sampah itu selama badai 
kemarin. Iya, kan?" 

Ellen tidak menyahut. Dia masih tertunduk di depan meja, 
membelakangi Rennie. Penglihatannya mulai kabur. Bukan 
hanya karena air mata, melainkan juga karena rasa sakit di 
kepalanya. 

Geram karena tak mendapat tanggapan, Rennie 
berjongkok di samping Ellen yang bersimpuh lalu menjambak 
rambutnya, membuat kepala wanita itu mendongak. 
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“Kenapa diam? Jawab jujur! Semua itu benar, kan?” bentak 
Rennie kasar, sama sekali tak tersentuh dengan kondisi Ellen. 

Meski yang dikatakan ibunya tidak semuanya benar, Ellen 
memilih mengangguk karena tak sanggup bicara. Bibirnya sakit, 
dan pening di kepalanya membuatnya mual. 

“Pelacur!” umpat Rennie seraya kembali menyarangkan 
tamparan keras di pipi Ellen lalu berdiri. 

Ellen terkulai lemah. Dia menangis tanpa suara, hanya 
membiarkan air matanya mengalir. Pikiran yang sebelumnya 
berhasil Ellen halau muncul kembali. Apa dirinya anak kandung 
Rennie? Kenapa ibunya sampai tega seperti ini? 

"Sebelumnya Ibu masih berbaik hati memberimu pilihan. 
Tapi sekarang tidak lagi. Kau harus pergi dari sini. Keluar dari 
kota ini dan bawa pergi semua aib yang sudah kau tebar. Jangan 
pernah kembali lagi sampai Ibu mengizinkan." 

Ellen menggigit bibir, menahan isak tangisnya. Seluruh 
tubuhnya sakit. Tapi luka yang paling parah ada di hatinya. 

Begitu Rennie meninggalkan ruang tamu, Bibi Missy 
menyuruh pelayan lain mengambilkan saputangan dan air 
hangat. Lalu dia menghampiri Ellen dengan tergopoh, berlutut 
di samping wanita itu lalu menariknya ke dalam dekapan. 

Air mata Ellen semakin deras mengalir di dada Bibi Missy 
yang selalu hangat. Tapi dia masih menggigit bibir, menahan 
isakannya. 

“Sssttt... sudah...” Bibi Missy membelai rambut panjang 
Ellen. Dan hatinya sakit melihat pipi Ellen yang membengkak, 
sudut bibirnya yang terluka, dan rambut di keningnya yang 
lengket karena darah. 

Meski Ellen bukan anak kandung Bibi Missy, tapi bisa 
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dibilang dia turut membesarkan Ellen. Dia bahkan merasa 
sangat bangga Ellen menyukai kegiatan memasak dan kini 
menjadi seorang koki. Kadang kala, ikatan darah tak selalu 
menjadi pengikat orang tua dan anak. 

Seorang pelayan datang membawakan apa yang diminta 
Bibi Missy. Mata pelayan itu sembab menandakan dia turut 
merasakan sakit yang dialami Ellen. Bersama Bibi Missy, dia 
membantu membersihkan luka-luka Ellen. Lalu pelayan lain 
datang lagi membawakan minum dan obat luka. 

Baru saja Ellen selesai minum, Rennie datang lagi dengan 
dua tas besar Ellen. Tas yang Ellen bawa saat pulang ke sini 
sekitar seminggu yang lalu. Ellen sama sekali tak mendongak 
untuk menatap Rennie, masih duduk di lantai seperti saat 
Rennie meninggalkannya tadi. 

"Segera pergi dari sini.” Katanya dengan nada lebih tenang, 
namun sangat asing di telinga Ellen. 

Mendengar itu Bibi Missy berlutut di depan Rennie 
dengan kedua tangan menyatu di depan dada. “Nyonya, 
setidaknya beri Nona Ellen waktu untuk berpamitan pada 
Tuan." 

Rennie melotot. “Berani sekali kau melawan kehen 
dakku?!" 

“Bukan begitu, Nyonya...." 

“Bibi—" Ellen berkata pelan. “Aku tidak apa-apa." 

Lalu dia berdiri dengan dibantu para pelayan, berniat 
berpamitan pada sang Ibu. Namun sebelum Ellen melaku 
kannya, Rennie sudah membalikkan tubuh dan kembali 
meninggalkan ruang tamu, membuat Ellen hanya bisa 
tersenyum kecut. 
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Mobil yang Henry kendarai berhenti di depan sebuah 
rumah makan. Lalu dia dan Dennis turun, masuk ke rumah 
makan itu dan sengaja mencari tempat duduk di salah satu 
sudut yang cukup nyaman untuk mengobrol tanpa perlu 
khawatir dicuri dengar. Setidaknya Henry yang berniat 
mengobrol. Sementara Dennis lebih tertarik untuk makan siang. 

Setelah pelayan mencatat pesanan mereka, Henry bertanya 
hati-hati, sadar betul suasana hati Dennis masih sangat buruk. 
“Ehm, sebenarnya kau dan Ellen ada hubungan apa? Apa semua 
yang kau katakan pada Rennie memang benar?" 

“Benar.” Sahut Dennis tak acuh. “Tapi beberapa sengaja 
kulebih-lebihkan." 
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"Termasuk 'tidur bersama' itu?" 

Dennis mengangguk. 

Namun Henry masih belum puas dengan informasi 
sepotong-sepotong itu. “Tapi Ellen memang nyaris terjatuh ke 
jurang di hutan, kan?" 

"Ya, karena berniat berpetualang. Kebetulan aku mencari 
kayu di dekat situ dan mendengar teriakannya." 

Henry memukulkan kepalan tangannya ke meja dengan 
gemas. “Kalau begitu kenapa Ellen tidak menceritakan yang 
sebenarnya pada Rennie? Kenapa harus berbohong dan 
mengarang cerita seperti itu?" 

“Karena cerita yang sebenarnya melibatkanku. Dan seperti 
yang kubilang, Ellen bercerita ibunya sangat marah saat 
mendengar gosip tentang kami yang sarapan bersama. Pasti dia 
tidak berani karena takut semakin membuat ibunya marah." 

“Tapi itu bukan sesuatu yang disengaja dan kau hanya 
berniat menolong." 

Dennis mendengus. “Aku hanya kerikil kecil, ingat? Pasti 
yang berkaitan denganku akan selalu salah." 

Kening Henry berkerut, masih merasakan kejanggalan. 
"Ellen benar-benar membawakanmu cheese cake dan bubur?" 

"Ya. Sepertinya hanya berniat bersikap ramah pada tetang 
ga yang baru dikenalnya. Ditambah lagi dia merasa bersalah ka 
rena pernah menatapku terang-terangan dengan ekspresi ngeri." 

Meski tahu kenyataannya Ellen memang tertarik pada 
dirinya dan segala yang Ellen lakukan adalah alasan agar dia 
tetap bisa menemui Dennis, tapi Dennis tidak mau 
merendahkan Ellen dengan menceritakan hal itu, meski pada 
Henry sekalipun. Bahkan saat ini dia mulai diliputi rasa 
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bersalah akibat ucapannya pada Rennie di depan banyak orang. 

“Lalu tentang tidur bersama, itu juga hanya karanganmu?” 
Henry masih berharap mendapat jawaban jelas. 

“Kami memang tidur bersama.” Kata Dennis santai. Saat 
Henry terbelalak, dia melanjutkan, “Tapi aku tidur di kamar 
dan Ellen tidur di sofa." 

“Kau ini!" kesal Henry. Lalu dia terdiam dengan pandangan 
menerawang. “Kuharap Ellen baik-baik saja." 

"Memangnya dia kenapa?" 

"Yah, dengan Ibu seperti Rennie yang tampaknya 
menganggap nama baik dan martabat adalah segalanya, entah 
apa yang sanggup dia lakukan." 

Dennis terdiam. Teringat mamanya sendiri yang kadang 
bisa menjadi beruang ganas saat Dennis melakukan kenakalan 
tapi menjadi orang pertama yang langsung memeluk saat 
dirinya menangis. 

“Aku yakin Ellen akan baik-baik saja. Mungkin hanya 
akan sedikit kena marah." 

Henry mendesah. “Yah, semoga." 

Bibi Missy mengantar Ellen yang berjalan pincang sampai 
pintu gerbang kediaman Morris. Dia tak henti-hentinya 
menangis meski Ellen sudah tidak mengeluarkan air mata lagi. 
Kini Ellen mengenakan jaket bertudung untuk menutupi luka 
di wajahnya. 

Usai berpamitan dengan Bibi Missy, Ellen berjalan kaki 
dengan langkah tertatih di pinggir jalan raya sambil 
menimbang-nimbang hendak langsung kembali ke apartemen 
yang selama dua tahun ditinggalinya atau pergi ke tempat lain 
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untuk menghabiskan masa liburan. Sesekali tampak dia 
meringis menahan sakit. 

Mendesah, Ellen berhenti di perempatan lampu merah, 
menunggu mungkin ada taksi lewat. Tapi beberapa detik 
kemudian dirinya tertegun, menyadari di mana ia berada. 

Di sini pertama kali Ellen melihat Dennis dan—terpesona. 
Bahkan tempat Ellen berdiri sekarang, sama persis dengan 
tempat Dennis berdiri waktu itu. 

Senyum sedih Ellen muncul. Betapa banyak yang telah 
terjadi hanya dalam waktu yang amat singkat. Padahal waktu 
itu di dalam taksi, Ellen tidak pernah menduga akan bertemu 
lagi atau bahkan mengenal lelaki yang langsung menjadi objek 
fantasi liarnya dalam sekali lihat. Bukankah terkadang takdir 
sangat lucu dan konyol? 

Dia bahkan tidak pernah menyangka hubungannya dengan 
Rennie akan seburuk ini. Padahal seumur hidup Rennie tidak 
pernah memukulnya hingga terluka seperti sekarang. Hanya 
beberapa kali cubitan dan pukulan ringan saat kelakuan Ellen 
sudah di luar batas menurut Rennie. 

Di sisi lain, mobil yang dikendarai Henry terjebak lampu 
merah di perempatan jalan. Sejak selesai makan siang, suasana 
dalam mobil jadi terasa menyesakkan. Dennis tampak 
tenggelam dalam lamunannya namun suasana hatinya yang 
buruk masih terasa jelas, bagai kabut hitam yang kian tebal. 
Pertanyaan yang sesekali Henry ajukan pun tak mendapat 
sedikit pun tanggapan. 

Dennis sendiri merasa tak bisa mengontrol emosinya. 
Rasanya dia ingin memukul seseorang untuk melampiaskan 
amarah. Otaknya kini dipenuhi Sintha, Ibu Ellen, dan Ellen. 
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Terutama Ellen. Apalagi setelah pembicaraannya dengan Henry 
tadi. Perasaan Dennis jadi tak enak. Bertanya-tanya apa wanita 
itu baik-baik saja. 

Dalam posisi melamun menghadap jendela samping mobil 
itulah Dennis melihat seseorang yang tampak familiar di pinggir 
jalan. Sejenak dia menyipitkan mata memperhatikan orang itu. 
Cukup sulit karena orang itu mengenakan jaket bertudung yang 
nyaris menutupi keseluruhan wajahnya. Tapi dua detik 
kemudian mata Dennis melebar saat mengenalinya. Lalu tanpa 
peringatan dia keluar mobil Henry. 

"Hei! Dennis! Kau mau ke mana?" tanya Henry bingung 
sekaligus panik, berpikir mungkin ada masalah serius. Tapi dia 
tidak bisa keluar menyusul Dennis dan lampu hijau tinggal 
beberapa detik lagi. 

Ellen masih berdiri diam di pinggir jalan, tak benar-benar 
berniat menemukan taksi. Dia bimbang. Haruskah pergi dengan 
meninggalkan masalah yang akhirnya akan menjadi jarak di 
antara dirinya dan sang Ibu atau memilih tetap bertahan hingga 
berhasil mendapat maaf dari ibunya? 

Atau apa sebaiknya dia menemui ayahnya dan 
menceritakan semua ini? Ah, tidak. Sepertinya Ellen tidak bisa 
melakukan itu. Seperti malam saat Rennie memaki-maki Ellen, 
James akan membela Ellen lagi kali ini. Apalagi jika tahu dirinya 
sampai terluka, James tidak akan tinggal diam. Dan itu yang 
ditakutkan Ellen. Dia tidak mau menjadi alasan keretakan 
rumah tangga orang tuanya. 

Bahu Ellen tampak lunglai dengan segala pikiran yang 
memenuhi otaknya. Hingga dia tidak menyadari kehadiran 
seseorang di sampingnya sampai orang itu berbicara. 
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“Kau mau ke mana dengan semua tas ini?" 

Refleks Ellen mendongak, tapi buru-buru menunduk 
kembali setelah sesaat tatapannya menangkap sorot mata biru 
yang amat familiar. Dia tidak mau Dennis melihat wajahnya 
yang penuh luka. 

Tapi terlambat. Dennis sudah terlanjut melihat. Yang 
paling jelas adalah luka di bibir Ellen. 

"Kenapa bibirmu?" tanya Dennis dengan nada geram yang 
terdengar jelas. Dia mulai menebak dari mana Ellen mendapat 
luka itu dan apa alasannya, tapi masih berharap bahwa dirinya 
salah. 

Tidak mungkin Rennie sekejam itu pada anaknya sendiri, 
kan? 

“Tidak sengaja kugigit karena sangat geram pada sesuatu." 
Ellen berusaha membuat suaranya terdengar seriang mungkin. 

Jemari Dennis mengepal di samping tubuh. Alasan yang 
sangat tidak masuk akal. Dan itu berarti membenarkan 
dugaannya. “Kenapa kau menundukkan wajahmu? Biasanya kau 
sangat kurang ajar." 

Ellen tertawa kecil, namun tetap tidak menatap Dennis. 
"Sekarang aku mengerti bagaimana penilaian Anda terhadapku, 
Mr. Anthony. 

Dia mengatakan bagaimana kau dengan tidak tahu malunya 
mengemis perhatiannya dengan menggunakan cheese cake dan bubur. 

Mendadak perkataan Rennie terngiang dalam benak Ellen. 
Dia bertanya-tanya apa Dennis memang mengatakan persis se 
perti yang dikatakan ibunya? Bahwa Ellen mengemis perhatian? 

Ellen Alodie, aku sudah muak dengan segala trik murahanmu. Aku 
tahu kau tertarik padaku dan berusaha mencari perhatianku. 
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Mendadak mata Ellen terasa panas. Bukankah memang 
seperti itu Dennis menilainya? Wanita yang mengemis perha 
tiannya. Jadi kemungkinan besar yang dikatakan ibunya benar- 
benar keluar dari mulut Dennis. Dan itu sangat menyakitkan. 
Jauh lebih menyakitkan daripada luka fisik yang ditorehkan 
sang Ibu. 

"Apa ibumu mengusirmu?" 

Ellen menghela napas untuk menelan gumpalan yang 
terasa menyumbat kerongkongannya. Lalu dia berusaha bicara 
dengan nada tenangnya yang biasa. 

“Memang sudah waktunya aku pergi. Banyak yang harus 
kusiapkan sebelum memulai syuting.” Setelah menghela napas 
sejenak, dia melanjutkan. “Senang bertemu denganmu dan 
jangan lupa menonton acara memasakku. Mungkin ada resepku 
yang bisa kau praktikkan." 

Lalu dia berniat melanjutkan langkah kembali, menyusuri 
pinggir jalan hingga menemukan taksi atau apapun. Tapi dia 
terbelalak saat Dennis mencengkeram lengannya, mengambil 
kedua tas besar Ellen dengan satu tangan, lalu memaksa wanita 
itu mengikutinya. 

“Mau ke mana?” tanya Ellen bingung seraya tertatih 
mengikuti lelaki itu. 

Dennis benar-benar harus berjuang untuk mengontrol diri 
agar tidak menyeret Ellen mengingat kondisi kakinya. Dan 
seandainya tidak ada dua tas ini, Dennis pasti memilih langsung 
menggendong Ellen. 

“Dennis, jawab aku! Aku harus segera pergi." 

Lagi-lagi perkataan Ellen diabaikan. Lalu dia menyadari 
Dennis membawanya menuju mobil yang sedang parkir di 
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pinggir jalan. 

Dengan kasar Dennis membuka pintu bagasi mobil lalu 
melempar kedua tas itu ke dalam. Kemudian dia membuka 
pintu belakang dan setengah mendorong Ellen agar masuk. 
Setelah memastikan pintu mobil menutup rapat, dia membuka 
pintu depan lalu masuk ke kursi sebelah pengemudi. 

"Kita mau ke mana?" tanya si pengemudi yang tak lain 
adalah Henry. Sesekali dia melirik bingung ke arah Ellen. 

"Ke apotik.” Kata Dennis dengan nada tak ingin dibantah. 
Pandangannya kini lurus ke depan, dengan kedua tangan 
mengepal di pangkuan. 

“Oh, baiklah.” Henry segera menyalakan mesin mobil lalu 
melajukannya membelah jalanan. Kembali Henry melirik Ellen 
melalui spion dalam mobil. Saat tatapannya dan Ellen beradu, 
dia tersenyum ramah.. “Hai, Nona Ellen. Namaku Henry. 
Mungkin kau tidak mengenalku karena aku datang ke kota ini 
bersama dengan Dennis." 

Ellen balas tersenyum ramah tanpa melepas tudung 
jaketnya. Tapi mata jeli Henry bisa melihat luka di bibir dan 
bengkak di pipi Ellen. Dia langsung menebak pasti Ellen 
mendapat tamparan keras hingga bibirnya pecah. 

"Panggil Ellen saja, tanpa ‘Nona’. Senang bertemu dengan 
Anda. Seharusnya kita bisa bertemu lebih cepat. Sayang sekali 
setelah ini aku harus segera pergi." 

"Tidak perlu bersikap formal, Ellen. Uban ini menipu. 
Padahal aku masih sangat muda.” Henry menyeringai sambil 
menyusurkan tangan ke helai rambutnya yang sudah beruban. 

Ellen tertawa kecil namun tidak sempat menanggapi 
karena mobil telah berhenti di depan apotik. Sebelum Dennis 
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keluar, Ellen buru-buru mengeluarkan kertas berisi resep obat 
dari dokter tadi pagi. 

“Bisa aku menitip tebuskan resep dokter? Ini untuk kaki 
ku." Kata Ellen sambil mengulurkan secarik kertas pada Dennis. 

Sesaat Dennis hanya menatap kertas itu seolah berniat 
membakar dengan tatapannya, membuat Ellen berpikir lelaki 
itu akan menolak. Tapi kemudian Dennis mengambilnya tanpa 
mengatakan apapun lalu keluar. 

"Jangan diambil hati. Dia seperti itu karena merasa 
bersalah padamu." 

Ellen yang semula masih melihat Dennis melalui kaca 
mobil menoleh ke arah Henry yang kini menatapnya langsung, 
bukan dari spion dalam mobil lagi. 

“Kenapa dia harus merasa bersalah?" Ellen pura-pura tidak 
tahu. 

"Sepertinya kau mendapat masalah besar. Dan itu semua 
pasti akibat perkataan Dennis tadi pagi." Henry menghela napas 
melihat sikap diam Ellen, sadar bahwa Ellen sudah mengetahui 
insiden tadi pagi. “Dennis tidak bermaksud merendahkanmu. 
Suasana hatinya sedang sangat buruk. Lalu ibumu datang dan 
menghinanya. Jadi dia tidak bisa menahan diri untuk 
membalas." 

Air mata Ellen mengalir dan dia buru-buru menghapusnya 
dengan lengan jaket. “Tapi dia tidak salah.” Suara Ellen serak. 
“Bisa dibilang aku memang mengemis perhatiannya.” Lagi-lagi 
air matanya mengalir dan itu membuat Ellen kesal pada dirinya 
sendiri. 

“Sejujurnya, Ellen. Aku senang kau melakukan itu. Tiga 
tahun mendekam di penjara membuat hati Dennis sekeras batu. 
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Setelah sekian lama, ini pertama kalinya kulihat dia 
memedulikan orang lain. Dan juga pertama kalinya dia 
mengakui sangat merindukan keluarganya." 

Ellen mendongak menatap Henry. 

“Aku tahu situasimu sekarang sangat sulit. Tapi aku 
senang kau datang, Ellen. Aku senang kau membuat Dennis 
kembali menjadi manusia. Bukan sekedar robot hidup yang 
menjalani hari menunggu ajal menjemput." 

Ellen tertegun. Setetes air matanya mengalir tapi kali ini 
dia membiarkannya. 

Ada banyak pertanyaan yang muncul dalam benak Ellen. 
Dan semua itu tentang Dennis Anthony. Henry pasti tahu 
banyak. Tapi sebelum dia sempat melontarkan satu pertanyaan 
pun, Dennis membuka pintu di samping Ellen lalu masuk. 

Perhatian Dennis. langsung tertuju pada air mata yang 
mengalir di pipi Ellen. Keningnya berkerut lalu dia menoleh ke 
arah Henry. 

Henry berdehem, “Aku mau merokok." Lalu dia segera 
keluar sebelum mata Dennis mengeluarkan laser yang bisa 
membunuhnya. 

"Apa yang dikatakan Pak Tua itu?" 

Ellen mengusap pipinya yang basah. “Hanya bertanya dari 
mana aku mendapat luka di wajahku." 

Dennis terdiam, memperhatikan Ellen yang kini menun 
duk, menolak menatapnya. Lalu dengan lembut dia menurun 
kan tudung jaket Ellen. Seketika dia tertegun, lalu dengan hati- 
hati menyentuh bagian rambut Ellen yang tampak basah dan 
lengket. 

“Argh.” Ellen meringis seraya memundurkan kepalanya 
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dari sentuhan Dennis. Lalu dengan khawatir dia mengintip 
wajah Dennis yang kini memperhatikan tangannya sendiri yang 
merah oleh darah. 

"Aku terpeleset lalu jatuh dan kepalaku mengenai sudut 
meja." Ellen menjelaskan sebelum Dennis bertanya. 

Dennis mengalihkan perhatian dari tangannya ke wajah 
Ellen. Dan untuk pertama kalinya, Ellen merasa takut. Takut 
melihat kegelapan yang seolah menyelubungi mata Dennis. 

"Apa Rennie ibu kandungmu?" tanya Dennis dengan nada 
mendesis menahan amarah. 

"Tentu saja." 

“Dia bisa dipenjara karena ini." 

Tidak ada gunanya berbohong pada Dennis. “Tidak, tidak. 
Dia hanya tidak sengaja melakukannya. Aku baik-baik saja." 
Ellen berusaha tersenyum. 

“Benarkah?” 

Ellen mengangguk, berusaha menahan gumpalan tangis 
yang kembali menyumbat tenggorokannya. 

Yang benar saja. Dirinya tidak baik. Sama sekali tidak. 
Ellen terguncang. Dia merasa kacau. Sangat kacau. Kondisi ini 
membuat Ellen sakit luar-dalam. Dan dia tidak tahu bagaimana 
cara meredakan rasa sakitnya. 

Tiba-tiba Dennis menarik Ellen ke dalam dekapan, 
mengabaikan darah Ellen yang menodai kemejanya. “Maafkan 
aku." Kata Dennis dengan nada lirih. 

Dan entah mengapa, permintaan maaf Dennis membuat 
bendungan emosi Ellen jebol. Tangisnya pecah. Dia terisak, 
menumpahkan sakit di hatinya dalam dekapan Dennis sambil 
mencengkeram erat kemeja lelaki itu. 
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Setelah menghabiskan sebatang rokok, Henry merasa 
sudah cukup memberi Dennis dan Ellen privasi. Dia masuk ke 
mobil lalu mengangkat salah satu alis melihat Ellen berbaring 
meringkuk di jok mobil berbantalkan paha Dennis. 

“Dia kelelahan setelah menangis." Jelas Dennis, menjawab 
pertanyaan tak terucap Henry. 

Henry mengangguk tapi lalu perhatiannya tertuju pada 
tangan dan kemeja Dennis yang ternoda darah. “Sepertinya luka 
di bibir Ellen sudah tidak mengeluarkan darah.” Gumam Henry. 

“Ini dari kepalanya.” Dennis menunjuk. 

Henry terbelalak. “Dia harus dibawa ke klinik." 

“Dia tidak mau. Aku juga sudah melihatnya dan sepertinya 


128 


hanya luka luar. Darahnya juga sudah berhenti mengalir." 

Henry memukul stir mobil dengan raut geram. “Ini sudah 
sangat keterlaluan. Rennie tidak bisa dibiarkan. Dia harus 
dilaporkan." 

Dennis memperhatikan wajah tenang Ellen yang lelap. 
“Tidak ada yang bisa kita lakukan jika Ellen tidak mau 
membawa masalah ini ke kepolisian." 

“Hhhh, andai masih bertugas, orang seperti Rennie tidak 
akan kubiarkan lolos." 

Dennis tidak menanggapi, masih memperhatikan wajah 
Ellen. 

"Jadi sekarang, kita akan mengantar Ellen ke mana?" tanya 
Henry. 

Dennis mendongak membalas tatapan Henry dengan 
kening berkerut. “Mungkin ke rumah Sunny?" 

"Siapa Sunny?" 

"Teman Ellen." 

Henry terdiam, merasa nama itu familiar. “Oh, bukankah 
dia baru melahirkan? Aku ingat ibu Sunny adalah teman Shirley. 
Jadi beberapa waktu lalu Shirley datang menengok bayinya." 

Dennis angkat bahu, menunjukkan dirinya tidak tahu atau 
bahkan tidak peduli. 

"Sebaiknya jangan ke sana." Saran Henry. 

“Memangnya kenapa? Hanya Sunny teman Ellen yang 
kutahu." 

"Sunny pasti sudah repot mengurus bayinya. Sebaiknya 
jangan merepotkannya." 

Dennis tak menanggapi, menyadari kebenaran perkataan 
Henry. Dia kembali berpikir, ke mana dia bisa mengantar Ellen. 
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Saat itulah Dennis menyadari pandangan tajam Henry ke 
arahnya. Dia mendongak lalu melotot kesal ke arah Henry. 
"Kenapa melihatku begitu?" 

Henry nyengir, membuat Dennis langsung menyadari 
maksud Henry. 

“Tidak!” tegas Dennis. 

"Ayolah, kau masih punya kamar kosong yang tidak 
pernah ditempati. Jika terus dibiarkan kosong, bisa-bisa kamar 
itu dihantui." 

“Biarkan saja." 

Henry terbelalak. “Kau lebih suka ditemani hantu 
daripada Ellen?" lalu perlahan seringai lebar muncul di bibirnya. 
“Kenapa? Takut khilaf lalu menyerang Ellen saat tidur? 
Sebaiknya ingatkan dia untuk mengunci pintu kamar begitu 
langit gelap karena ada serigala yang akan menerkamnya 
sewaktu-waktu." 

Dennis melemparkan tatapan membunuh ke arah Henry, 
membuat lelaki itu mati-matian menahan tawa kerasnya agar 
tidak mengganggu Ellen lalu mengangkat kedua tangan tanda 
menyerah. 

“Baiklah, baiklah. Jadi kita akan membawa Ellen ke 
mana?" 

Sadar dirinya tak punya pilihan lain, Dennis berkata 
setengah jengkel. “Ke rumahku." 

Henry menyeringai namun kali ini tak mengatakan apapun 
dan segera menyalakan mesin mobil. 

Dennis membopong tubuh Ellen ke dalam kamarnya lalu 
membaringkannya di atas ranjang. Kamar yang satu lagi tidak 
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pernah digunakan seperti kata Henry. Jadi masih perlu 
dibersihkan sebelum Ellen bisa menempatinya. Sementara itu 
Henry membawa dua tas besar Ellen lalu meletakkannya di 
ruang tengah rumah Dennis yang bisa dibilang kosong. 

Usai membaringkan Ellen dan menyelimutinya, Dennis 
keluar kamar lalu menutup pintu agar Ellen tidak terganggu. 
Perhatiannya langsung tertuju pada Henry yang masih berdiri 
di tengah ruangan. 

"Sandalnya kau bawa juga?" tanya Dennis, teringat Ellen 
melepas sandalnya sebelum berbaring berbantalkan paha 
Dennis. Saat itu Ellen berkata sangat mengantuk dan kepalanya 
pening. 

“Itu.” Henry menunjuk lantai dekat salah satu tas. 

“Aku tidak punya apapun di dapur. Bahkan mie instanku 
sudah habis. Aku akan pergi sebentar untuk berbelanja. Bisakah 
kau tunggu di sini?" 

"Yang benar saja. Ini rumahmu dan Ellen lebih 
mengenalmu daripada aku. Jadi sebaiknya aku yang pergi. Kau 
hanya perlu mencatat apa saja yang harus kubeli." 

Dennis melemparkan tatapan jengkel ke arah Henry, sadar 
lelaki itu berniat membuatnya dekat dengan Ellen. Tapi lagi- 
lagi Dennis tak menyangkal kebenaran ucapan Henry hingga 
dia memilih mengalah. 

Ellen mengerang pelan saat kesadaran menariknya ke alam 
nyata. Kepalanya pening. Seluruh tubuhnya terasa dingin dan 
panas di waktu bersamaan. 

“Ngghhh... ha... uss...” 

Napas Ellen terengah. Air matanya mengalir membasahi 
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bantal. Kedua tangannya meremas sprei di bawahnya. 

Meski enam tahun pergi dari rumah dan hidup sendiri, 
terkadang sifat manja Ellen muncul. Terutama saat dirinya 
sakit. Dia akan menangis tertahan, memanggil-manggil ibunya, 
dan berharap dirawat. Seperti saat ini. 

“Ibu...” erang Ellen, antara sadar dan mimpi. Air matanya 
semakin deras mengalir. 

Bukan hanya tubuhnya, hati Ellen juga sakit. Dia berharap 
mendapat pelukan, belaian lembut sang ibu, tapi kemudian 
yang terbayang dalam benaknya adalah ucapan kasar dan 
tamparan keras, membuat Ellen merintih. 

“Ngghhh...." 

Lagi-lagi hanya erangan yang bisa dilakukannya. Panas 
tubuhnya semakin menyengat, tapi dia menggigil di saat yang 
sama. Sesekali terdengar racauan yang tak jelas dari sela 
bibirnya. 

Dennis yang baru selesai mandi, masuk ke kamar hanya 
dengan mengenakan bokser dan handuk yang digunakannya 
untuk mengeringkan rambut. Dia berniat mengambil pakaian 
tapi lalu tertegun menyadari kondisi Ellen. Buru-buru dia 
mendekati ranjang. 

“Ellen.” Panggil Dennis ragu. 

“Ngghh...." 

"Hei, kau mendengarku?" Dennis menyentuh lengan Ellen 
tapi lalu terbelalak. Segera dia memindahkan tangannya, 
menyentuh pipi dan kening Ellen. Semuanya panas. Tapi wanita 
itu tampak menggigil kedinginan. 

“Arrghh...." 

Ellen mengerang, seperti menahan sakit. 
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Dennis mengacak rambutnya panik. Mendadak otaknya 
buntu, tidak tahu harus melakukan apa. Lalu dia kembali 
membungkuk ke atas tubuh Ellen. 

"Ellen, kau ingin sesuatu?” tanya Dennis hati-hati. 
Seseorang, tolong! Apa yang harus dirinya lakukan? 

“Ibu...." 

Panggilan itu disertai isak tangis. Air mata dan keringat 
telah membasahi bantal yang ditiduri Ellen. Sementara sprei di 
bawahnya tampak kusut karena jari-jemari Ellen. 

Tangan Dennis mengepal. Mendadak dadanya sesak dan 
amarahnya bangkit. 

Ibu macam apa Rennie Rebecca itu? Dia tega melukai 
anaknya sendiri lalu tanpa perasaan mengusirnya pergi. Padahal 
Ellen sangat mengharap kehadirannya. 

Masih dengan posisi membungkuk di atas Ellen, dia sadar 
tidak punya pilihan selain membawa wanita itu ke klinik. 
Kondisi Ellen bisa bertambah parah jika dibiarkan seperti ini 
bersama dirinya yang tidak tahu cara merawat orang sakit. 

Tapi baru saja hendak membopong Ellen, suara petir 
menggelegar memekakkan telinga diiringi angin keras dan 
hujan yang turun semakin deras. Yah, sekitar dua jam setelah 
Henry membawakan belanjaan dan pulang, gerimis mulai turun 
lalu disertai angin lembut. Menjelang malam seperti sekarang, 
rupanya langit tak berniat beramah tamah lagi dan langsung 
menjatuhkan hujannya dengan deras. 

Mendesah, Dennis urung mengangkat Ellen dalam 
gendongannya. Dia menegakkan tubuh lalu berjalan mondar- 
mandir, bingung harus melakukan apa. 

"Seharusnya aku tidak membawanya ke sini.” Gumam 


133 


Dennis. Bukan menyesal karena merasa direpotkan. Tapi Dennis 
takut terjadi sesuatu yang buruk pada Ellen karena minimnya 
pengetahuannya tentang merawat orang sakit. 

“Haa... UUSS...." 

Suara itu sangat pelan. Tapi berhasil menyelinap ke dalam 
pendengaran Dennis. Tanpa bertanya lagi, Dennis bergegas 
keluar kamar seraya membawa handuk yang tanpa sadar ia 
jatuhkan ke lantai. Tak lama kemudian Dennis kembali ke 
dalam kamar sambil membawa segelas air putih. 

"Ellen, kau bisa bangun?" tanya Dennis, berdiri bingung di 
dekat ranjang. 

"Haa... Uuss... ngghh...." 

Hati-hati Dennis duduk sisi ranjang seraya meletakkan 
gelas di tangannya ke nakas. Lalu dia menyusupkan tangannya 
ke punggung Ellen, membantu. wanita itu duduk seraya 
mendekapnya ke samping tubuh. 

“Buka dulu matamu.” Kata Dennis lembut. Nada bicara 
yang sudah lama sekali tak pernah Dennis gunakan. 

Lagi-lagi hanya erangan yang keluar dari sela bibir Ellen 
sementara mata wanita itu masih terpejam dan sudut matanya 
mengeluarkan air mata. 

Yakin ucapannya tidak akan mendapat respon, Dennis 
berinisatif mendekatkan tepi gelas ke bibir Ellen. Tak disangka, 
bibir Ellen langsung merekah lalu wanita itu minum dengan 
rakus tanpa membuka mata. 

Tandas dua per tiga isi gelas, Ellen menjauhkan bibirnya 
lalu bersandar lunglai di bahu Dennis. Buru-buru Dennis 
meletakkan kembali gelas ke nakas lalu membaringkan tubuh 
Ellen. 
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Astaga, panasnya belum turun, pikir Dennis cemas. 

“Dinginnn...” gumam Ellen masih dengan tidur gelisah. 

“Dingin?” tanya Dennis bingung sambil menyelimuti tubuh 
Ellen. 

Dia berniat keluar kamar untuk menghubungi Henry dan 
minta petunjuk, namun langkahnya terhenti merasakan jemari 
Ellen memegang tangannya lemah. 

“Ibu... jangan pergi..." 

Jelas Ellen belum sadar dari kondisi setengah ber 
mimpinya. Tapi mata wanita itu kini terbuka, menatap Dennis 
sendu dan penuh air mata. 

Permohonan lemah Ellen berhasil membuat Dennis 
terenyuh. Perlahan dia duduk di sisi ranjang lalu menggenggam 
jemari Ellen erat sementara tangannya yang lain membelai 
kepala Ellen 

“Tidurlah.” Perintah Dennis lembut. 

"Jangan pergi..." Ellen mengulang permohonannya. 

"Aku tidak akan ke mana-mana. Jadi tidurlah yang 
nyenyak." 

Senyum lemah Ellen merekah. Dia menarik tangannya 
yang digenggam Dennis lalu menggosokkan pipi panasnya ke 
punggung tangan Dennis seperti anak kucing. Perlahan 
matanya kembali terpejam dan dia tidur lebih tenang dibanding 
sebelumnya. 

Dennis mengerutkan kening, merasakan sesuatu yang 
aneh dalam hatinya. Tak menemukan jawaban, yang dilaku 
kannya kemudian hanya mendesah dan merelakan Ellen 
memeluk tangannya seperti memeluk boneka kesayangan. 
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Ellen terjaga dengan rasa tak nyaman yang mendera 
seluruh tubuhnya. Dia merasa lemas, dan sakit di beberapa 
bagian tubuh. Terutama kepala dan pipi. Perlahan Ellen 
menoleh. Tapi lalu tubuhnya membeku menyadari ada tangan 
yang digenggamnya kuat dengan punggung tangan itu 
menempel di pipinya. 

Penasaran Ellen menyusuri tangan itu dengan tatapannya 
hingga ke pemiliknya yang tertidur di samping Ellen. Posisi 
orang itu yang tidur telentang dengan tangan yang lain 
diletakkan di bawah kepala, membuat Ellen kesulitan melihat 
wajahnya. 

Cukup lama Ellen hanya terdiam dengan tatapan 
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mengarah pada orang yang lengannya Ellen peluk. Otaknya 
masih seperti dipenuhi kabut hingga kesulitan berpikir. Tapi 
beberapa saat kemudian Ellen terbelalak menyadari orang itu 
adalah laki-laki. Dan dia lebih terkejut lagi begitu mengenali 
postur tubuhnya. 

Dennis Anthony. 

DEG. 

Seketika jantung Ellen bertalu-talu di dada. Dia tidak bisa 
menjelaskan perasaannya. Senang, malu, bingung, panik, takut, 
atau bahkan perpaduan semuanya. Susah payah Ellen memaksa 
otaknya berpikir, mengingat-ingat bagaimana dirinya bisa 
berakhir di sini, bersama Dennis, dengan posisi yang intim. 

Namun tidak ada apapun yang Ellen ingat. Yang paling 
nyata hanya kekerasan yang dilakukan sang Ibu. Lalu semuanya 
kabur, membuat Ellen khawatir ada yang salah dengan otaknya. 

Mungkin karena terlalu keras memaksa otaknya berpikir, 
mendadak kepala Ellen berdenyut menyakitkan. Lalu 
gelombang rasa mual bergulung dalam perutnya, terus naik ke 
tenggorokan. 

Panik, Ellen melepas tangan Dennis yang masih 
digenggamnya. Dia berguling ke sisi ranjang dan berniat 
langsung berlari cepat ke kamar mandi. Tapi Ellen melupakan 
kakinya. Baru dua langkah, Ellen jatuh terjerembap ke lantai 
sambil meringis kesakitan merasakan ngilu yang menyengat di 
kakinya. 

“Arghhh...” 

Tanpa bisa dicegah, Ellen menangis. Seluruh tubuhnya 
terasa sakit dan luar biasa lemas. Dia merasa seperti kain lap 
yang sudah lusuh karena terlalu sering dipakai. Dan kondisi ini 
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semakin membuat hati Ellen pedih. 

Dennis yang tersentak kaget akibat sentakan tiba-tiba di 
tangannya, terbelalak menyadari Ellen terjatuh. Tadinya Dennis 
kira Ellen terguling jatuh dari ranjang saat masih tertidur 
hingga dia langsung melompat turun siap membantu Ellen. Tapi 
lalu Dennis ragu begitu mendengar wanita itu menangis. 

Apa tadi Ellen berniat melarikan diri karena menyadari 
Dennis tidur di sampingnya? 

Ragu, Dennis berjongkok di samping Ellen yang masih 
tertunduk menangis dengan kedua tangan menumpu di atas 
lantai. 

"Ellen, aku tidak berbuat macam-macam, sungguh." 
Dennis berusaha meyakinkan. “Semalaman kau menggenggam 
erat tanganku. Dan tiap aku berusaha melepaskan diri, kau 
terbangun lalu menangis sambil memohon agar aku tidak pergi. 
Jadi—" 

"Aku... mau muntah." 

"Hah?" 

"Mual..." 

Dennis terbelalak dan refleks meletakkan kedua 
tangannya di belakang punggung dan lutut Ellen lalu 
membopongnya ke kamar mandi. Setelah memastikan Ellen bisa 
berdiri tegak, dia keluar kamar mandi lalu menutup pintu rapat. 

“Panggil aku kalau sudah selesai." 

Sahutan pelan dari kamar mandi membuat Dennis 
semakin cemas. Ellen terdengar sangat lemah. Bagaimana kalau 
dia terjatuh di kamar mandi lalu kepalanya membentur sesuatu? 

Tidak mau menjadi paranoid, Dennis memutuskan pergi 
ke dapur. Kemampuan memasaknya sangat menyedihkan. Dan 
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dirinya ragu membuatkan Ellen mie instan mengingat kondisi 
tubuh Ellen yang membutuhkan makanan sehat. Akhirnya yang 
dia lakukan hanya menyeduh teh karena hanya itu minuman 
yang dimilikinya selain air putih, kopi dan whisky. 

Derit pintu kamar mandi yang terbuka terdengar dari 
dapur. Dennis meletakkan sendok yang digunakannya untuk 
mengaduk teh lalu bergegas menghampiri Ellen yang tertatih 
keluar kamar mandi. 

"Seharusnya kau memanggilku.” Tegur Dennis jengkel atas 
kekeraskepalaan Ellen. 

Ellen mencoba mengulas senyum. “Terima kasih, tapi aku 
sudah cukup merepotkan." 

Ya, Ellen sudah teringat saat Dennis menariknya ke mobil 
Henry, mengobati lukanya lalu tertidur di pangkuan lelaki itu. 
Wajah Ellen sampai memerah jika teringat betapa hangat 
perlakuan Dennis di dalam mobil. Dia seperti orang yang 
berbeda. Sikap sinis dan dinginnya tak tampak sama sekali 
sampai-sampai Ellen berpikir bahwa dirinya hanya berkhayal. 
Tapi sepertinya itu memang nyata jika dilihat dari sikap penuh 
perhatian Dennis sekarang. 

Dia seperti itu karena merasa bersalah padamu. 

Kening Ellen berkerut teringat ucapan Henry. Apa 
perlakuan Dennis sekarang hanya untuk menebus perbuat 
annya yang telah menjelek-jelekkan Ellen dan mengobati rasa 
bersalahnya? 

“Kenapa malah melamun?” Dennis terdengar semakin 
jengkel. 

Ellen terperanjat. “Hah?” 

“Kubilang sebaiknya kau istirahat di kamar.” 
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“Oh, tapi—" Ellen baru menyadari sesuatu. “Kenapa aku di 
sini?" 

“Kemarin kau tertidur, atau pingsan. Aku tidak bisa 
membedakannya. Aku dan Henry bingung harus membawamu 
ke mana.” Lalu Dennis mengangkat salah satu alis dengan sikap 
angkuh. “Aku tidak akan meminta maaf—jika itu yang kau 
inginkan. Sudah untung aku tidak melemparmu ke jalanan." 

Ellen merengut. “Padahal aku tidak mengatakan apa pun 
apalagi berniat begitu. Itu hanya ada dalam otak penuh 
prasangka burukmu." 

Dennis mengerutkan kening, merasa tidak suka 
mendengar kalimat terakhir Ellen. Wanita itu seolah memaksa 
Dennis mengakui bahwa dirinya penuh prasangka buruk, 
termasuk terhadap orang-orang di masa lalunya. Saat Ellen 
berniat pergi dari hadapannya, refleks Dennis mencengkeram 
lengan Ellen dengan mata berkilat marah. 

“Aku tidak pernah berprasangka buruk, Ellen. Aku tahu 
memang seperti itu yang orang-orang pikirkan.” Geram Dennis. 

Ellen menoleh menatap Dennis kesal. “Memangnya kau 
bisa membaca pikiran? Kenapa yakin sekali aku memang 
berniat menyuruhmu meminta maaf?" 

Dennis tertegun, baru teringat bahwa yang mereka 
bicarakan tadi hanya mengenai dugaan Dennis tentang niat 
Ellen. Tapi dirinya malah berpikir jauh mengenai orang-orang 
yang berhubungan dengannya di masa lalu. 

"Sudahlah, lupakan.” Akhirnya Dennis melepaskan lengan 
Ellen. 

“Padahal kau yang memperpanjang pembicaraan tadi." 
Sembur Ellen. Dia berbalik, berniat melangkah ke kamar tapi 
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lagi-lagi langkah Ellen terhenti karena Dennis kembali 
mencengkeram lengannya. “Apa lagi?" tanya Ellen kesal seraya 
menoleh menatap Dennis. 

“Dengar, aku tidak bisa tenang sebelum membicarakan hal 
ini.” Dennis menghela napas. “Aku benar-benar menyesali 
ucapanku pada ibumu, Ellen. Seharusnya aku tidak mengatakan 
itu dan membuat ibumu melakukan kekerasan seperti ini 
padamu." 

Ellen menatap mata biru Dennis lama lalu beberapa saat 
kemudian memalingkan wajah. “Tapi kau tidak salah. Faktanya 
aku memang mengemis perhatianmu." 

Dennis mendesah. Meski yang dikatakannya tidak persis 
seperti itu, tapi dirinya memang menyiratkan demi kian. 
Ucapan Dennis membuat Ellen terdengar seperti seorang 
wanita yang mengemis perhatiannya. 

“Dari awal memang aku yang salah.” Ellen melanjutkan 
sebelum Dennis sempat mengatakan apapun. “Kau sudah 
terang-terangan mendorongku menjauh tapi aku tetap saja 
melangkah mendekatimu. Aku memang perempuan yang tidak 
tahu diri dan menyedihkan." 

Mendadak Dennis mencengkeram kedua bahu Ellen, 
memaksa wanita itu kembali menatapnya. “Aku tidak pernah 
menganggapmu seperti itu. Aku hanya—merasa takut. Kau 
sangat berbahaya." 

"Aku? Berbahaya?" tanya Ellen tak mengerti. 

Dennis melepas bahu Ellen lalu mengusap wajahnya 
tampak frustasi. Beberapa saat kemudian dia kembali menatap 
Ellen dengan kedua tangan di pinggang. 

"Aku pernah terluka. Sangat dalam. Karena seorang 
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wanita. Lalu kau datang dengan segala kekeraskepalaanmu. 
Dan itu membuatku takut. Takut jika aku lengah, kau berhasil 
menyelinap masuk ke dalam hatiku. Lalu pada akhirnya 
melukaiku lebih dalam lagi.” Dennis tertawa mengejek dirinya 
sendiri. “Bahkan sekarang aku peduli padamu." 

Ellen tertegun, tak menyangka seperti itu Dennis melihat 
dirinya. Dan itu membuat—entahlah. Bahkan Ellen sendiri 
tidak tahu bagaimana menggambarkan perasaannya. 

“Ketika seorang wanita berhasil masuk ke hatiku, dia 
tidak akan dengan mudah keluar lagi.” Dennis melanjutkan. 
“Begitu caraku mencintai. Itu sebabnya aku tidak mau 
membiarkan siapapun mengisi hatiku lagi. Dan membuatku 
terluka lagi." 

Ellen tidak bisa melepaskan tatapan dari mata Dennis. 
Manik biru bagai lautan tenang itu kini beriak, seolah tanpa 
sadar membuka rahasia dibaliknya. 

"Apa yang terjadi?” pertanyaan itu meluncur begitu saja, 
tanpa bisa Ellen cegah. Dia tidak akan kaget jika Dennis marah 
dan menganggap dirinya terlalu ingin tahu, lalu kembali 
mendorong Ellen menjauh. 

Dennis tertawa sumbang. “Dia memilih orang lain. 
Membuatku sangat marah lalu menembak lelaki yang telah 
merebutnya dariku." 

Ellen ternganga. “Itukah alasannya kau dipenjara?" 

Dennis hanya angkat bahu sebagai tanggapan. 

“Lalu apa yang terjadi pada lelaki itu? Apa dia meninggal?" 

“Aku sama sekali tidak peduli." Sergah Dennis kesal. “Tapi 
beberapa bulan sebelum aku keluar dari penjara, Aira 
mengunjungiku dengan perut buncitnya. Dia terlihat sangat 
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bahagia dan mengatakan sudah menikah dengan bocah tengik 
itu." 

“Dia selingkuh lalu memamerkan kebahagiaannya padamu 
yang sedang dipenjara?" 

Dennis mengerutkan kening tak suka. Kenapa Aira jadi 
terdengar sangat jahat? Lalu dia mengibaskan tangan, tak mau 
memperpanjang pembicaraan. “Pokoknya seperti itu. Aku tidak 
mau membahasnya lagi." 

Namun Ellen masih penasaran. “Jadi kau dipenjara karena 
melukai orang akibat marah? Bukan pembunuh berdarah dingin 
seperti yang orang-orang katakan?" 

Sial! 

Dennis seperti tersadar. Kenapa dirinya menceritakan 
semua itu? 

"Aku lebih suka dianggap nembunuh berdarah dingin." 
Kata Dennis ketus lalu berbalik menuju dapur. “Ckckck, kita 
terlalu lama berdiri di sini. Tehmu pasti sudah dingin." 

Ellen menggigit bibir, menahan diri agar tidak tertawa. 
Menurutnya sikap Dennis sangat lucu. Dia tampak seperti 
remaja yang keceplosan mengungkapkan isi hati. Begitu sadar 
yang dilakukannya, tiba-tiba merasa malu dan buru-buru 
mengalihkan perhatian. 

Tertatih Ellen mengikuti Dennis seraya berkata, “Agar 
semua menjauhimu, kan?" 

Dennis tak menanggapi lagi. Dia masih mengutuki diri 
sendiri yang telah mengungkap terlalu banyak pada Ellen. 
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Pagi ini, rumah Dennis yang biasanya sepi menjadi gaduh 
dengan kehadiran Ellen. Terutama saat Ellen berniat memasak 
dengan bahan masakan seadanya yang kemarin dibeli Dennis 
melalui Henry. Kondisi tubuh Ellen—terutama kaki— 
membuatnya kesulitan memasak. Karena itu Dennis turun 
tangan membantu. 

Tapi sayangnya, kemampuan Dennis di dapur amat sangat 
mengerikan. Dia bahkan tidak tahu di mana tempat menyimpan 
alat-alat memasaknya. Selama ini yang dilakukan Dennis di 
dapur memang hanya sebatas memanggang, menggoreng 
makanan beku, menghangatkan, membuat mie instan, serta 
membuat kopi atau teh. Selain itu, jangan tanyakan apapun 
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padanya atau dia hanya akan menatap dengan raut datar yang 
menyebalkan. 

"Kau tidak punya beras atau rice cooker. Dan juga tidak ada 
roti." Keluh Ellen. 

"Kemarin Henry beli banyak sayuran dan daging. Kalau 
kurang, tambahi mie instan. Ada satu kardus di lemari sudut." 

Ellen menoleh menatap Dennis kesal. “Tidak boleh sering- 
sering makan mie instan. Apa kau tahu kandungan berbahaya 
dalam mie instan?" 

“Enak, murah dan mudah." Kata Dennis datar. 

Rasanya Ellen ingin mencakar raut datar di hadapannya. 
Dennis memasang tampang begitu setelah bercerita sedikit 
tentang masa lalunya. Sepertinya dia menyesal telah bercerita 
pada Ellen. 

"Jangan sembarangan memi!ih makanan. Kau juga harus 
mementingkan kandungan gizi dalam makanan yang masuk ke 
tubuhmu." 

Dennis mendengus. “Itu hanya pemikiran orang kaya 
sepertimu. Untuk penjual kayu bakar miskin sepertiku, makan 
untuk mengobati lapar. Tidak perlu memikirkan gizi dan 
sebagainya. Enak, murah dan mengenyangkan, akan langsung 
kumakan." 

Selama beberapa saat, Ellen tidak mengatakan apapun. 
Hanya memandang mata biru Dennis yang menyorot tajam. Lalu 
dia mendesah seraya mengibaskan tangan dan kembali fokus 
pada masakannya. 

“Baiklah, terserah. Tolong ambilkan piring." 

Setelahnya pembicaraan mereka hanya sebatas makanan 
yang sedang Ellen masak. Lebih tepatnya, Ellen yang menyuruh 
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Dennis melakukan sesuatu dan hanya dibalas Dennis dengan 
anggukan atau deheman. 

Usai sarapan, tampak jelas Dennis menjaga jarak dari 
Ellen, seolah takut dia akan keceplosan bicara lagi jika ada di 
dekat wanita itu. Sikapnya kembali dingin dan jauh. Tapi 
lucunya, dia selalu memperhatikan Ellen dengan mengingatkan 
wanita itu minum obat atau membuatkan teh dan 
mengambilkan air minum. 

Menjelang siang, Dennis sibuk membelah kayu-kayu lalu 
menjemurnya karena siang ini cukup panas. Sementara Ellen 
mencari ide hendak membuat masakan apa dengan bahan 
seadanya di dapur Dennis. Saat itulah ponsel Ellen berbunyi 
menandakan ada panggilan masuk yang ternyata dari ayahnya. 
Sesuatu yang sudah Ellen duga mengingat dia pergi dari rumah 
tanpa pamit pada sang Ayah. 

“Halo, Ayah." Sapa Ellen dengan nada seriang mungkin. 

“Ha.” Balas James Morris lembut. “Sudah sampai mana?" 

Ellen menggigit bibir, ragu hendak jujur atau berbohong. 
“Ehm, aku masih di rumah teman." 

“Teman siapa? Sunny?” James menghela napas. “Ayah dengar 
ibumu mengusirmu. Kami sempat bertengkar karena hal ini. Apalagi 
kondisi kakimu masih seperti itu." 

Mendadak rasa sesak mencengkeram dada Ellen, membuat 
gumpalan kesedihan menyumbat tenggorokannya. 

James pasti tidak tahu bahwa Rennie juga melakukan 
kekerasan fisik pada Ellen. Kalau sampai tahu, Ellen tidak bisa 
membayangkan akan semarah apa sang Ayah. 

“Sebaiknya kau pulang.” Lanjut James. “Sunny baru melahirkan. 
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Jangan merepotkannya." 

Air mata Ellen menitik. Dia tidak bisa pulang meski sangat 
ingin. Jika ayahnya melihat wajah Ellen yang terluka, dia pasti 
tidak akan diam saja. Ellen benar-benar tidak ingin orang 
tuanya bertengkar. 

“Sayang.” Panggil James lembut karena Ellen tak 
mengatakan apapun. 

Ellen menyeka air mata di pipinya. “Aku—aku berniat 
langsung pergi siang ini. Jadi Ayah jangan khawatir. Aku tidak 
akan merepotkan Sunny terlalu lama." 

James mendesah. “Tapi masa liburanmu masih panjang. 
Pokoknya nanti sore Ayah jemput di rumah Sunny. Sekarang masih banyak 
pekerjaan yang tidak bisa Ayah tinggal," 

Ellen panik. “Aku—aku sudah berkemas." 

James terdiam sejenak sebelum berkata lagi dengan nada 
penuh curiga. “Kau tidak di rumah Sunny, kan?” 

Ellen memejamkan mata pasrah, lupa kalau dirinya tidak 
pernah bisa berbohong dengan baik kepada ayahnya. 

“Kenapa diam? Kau ada di mana sampai harus membuat Ayah 
berpikir sedang di rumah Sunny? Kenapa tidak langsung jujur saja?" 

"Aku—di rumah Dennis." 

“Dennis Anthony?!” nada suara James meninggi. 

"Ehm, iya." 

“Sedang apa kau di situ?!” James terdengar marah. “Dia kan 
yang menjadi penyebab ibumu mengusirmu? Kenapa kau masih mau di 
dekatnya padahal sudah jelas-jelas dia menghinamu di depan banyak 
orang?” 

“Dennis menolongku. Aku sakit dan dia merawatku sejak 
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kemarin." 

“Sakit?” suara James melembut. “Tapi seharusnya kau bisa 
menghubungi Ayah dan bukannya malah berhutang budi pada bajingan itu 
Kalau seperti ini, dia akan memiliki alasan lain untuk kembali 
menghinamu."” James mendesah. “Ayah tidak pernah melarangmu dekat 
dengan siapapun. Bahkan meski itu Dennis yang dicap buruk oleh 
masyarakat. Tapi jika dia menyakitimu—sedikit saja—Ayah tidak akan 
diam. Apalagi penghinaan seperti yang Dennis lontarkan dan membuat 
orang-orang meremehkanmu." 

Ellen tersenyum. Dadanya sesak oleh rasa sayang dan 
kekaguman pada sosok sang ayah. “Terima kasih, Ayah. Tapi 
Dennis benar-benar tidak berniat menghinaku." 

“Ayah tidak memedulikan alasannya. Yang jelas dia sudah 
menghinamu. Pokoknya nanti sore Ayah akan menjemputmu di situ. Jangan 
ke mana-mana. Dan sebaiknya Dennis juga ada di sana." 

Ada nada mengancam dalam kalimat terakhir sang Ayah. 
Jelas James tidak akan membiarkan Dennis tanpa peringatan 
tegas. 

Setelah sambungan telepon terputus, Ellen mendesah 
sedih. Begitu melihat kondisi dirinya, James benar-benar akan 
murka. Ingin rasanya Ellen melarikan diri. Tapi tidak mau 
membuat sang Ayah semakin cemas dan menyalahkan Dennis 
atas kepergian Ellen. Jadi dia tidak punya pilihan selain 
menurut, menunggu James datang. 

Setelah membersihkan diri, Dennis langsung disuguhi 
makan siang lezat. Tadinya Henry berniat mampir. Tapi dia ada 
kepentingan mendadak hingga mengurungkan kedatangannya. 
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Selesai makan siang, seharusnya Dennis pergi ke hutan 
mencari kayu bakar. Tapi dia cemas meninggalkan Ellen 
sendirian. Tubuh wanita itu masih panas, meski tidak separah 
semalam. Dan sangat keras kepala. Bersikeras menolak tawaran 
Dennis pergi ke klinik dan terus-menerus mengerjakan banyak 
hal. 

Akhirnya yang Dennis lakukan hanya membaca buku di 
sofa ruang tamunya. Dia duduk bersandar nyaman dengan 
kedua kaki ditumpangkan di atas meja. Lalu Ellen datang dan 
mengatakan bahwa ayahnya akan menjemputnya sore ini, yang 
hanya ditanggapi dengan anggukan oleh Dennis. 

Bukannya pergi karena tampaknya Dennis tak ingin 
diganggu, Ellen malah duduk di sampingnya lalu bercerita 
banyak hal tentang dirinya. Padahal jelas-jelas perhatian Dennis 
fokus pada buku, sama sekali tak memperhatikan cerita Ellen. 

“Dulu hutan seperti markas. Aku dan teman-temanku 
suka ke sana dan melakukan banyak hal. Para orang tua sering 
melarang. Takut ada hewan buas dan segala macam bahaya 
lainnya. Tapi kami bersikeras. Tanpa sadar membuat orang tua 
kami cemas." 

Dennis yang semula memilih diam dan bersikap tak acuh, 
menurunkan buku dari depan wajahnya lalu menatap Ellen 
dengan mata birunya yang membekukan. “Kau tidak lelah? 
Padahal aku sama sekali tidak mendengarkanmu.” Sindir 
Dennis tajam. 

Bukannya tersinggung, Ellen malah tertawa. “Kalau benar 
tidak mendengarkan, kenapa sejak satu jam lalu kau membaca 
di halaman yang sama?" 

Dennis tertegun, lalu perlahan menunduk menatap 
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bukunya. Dia tidak menyadari hal itu. Memang sejak Ellen 
bercerita, Dennis sama sekali tidak fokus membaca. Suara Ellen 
terus saja menembus pendengarannya padahal Dennis sudah 
mati-matian menghalau. 

Brak. 

Mendadak Dennis melempar buku ditangannya ke atas 
meja. “Buku ini sama sekali tidak menarik." 

"Lalu apa yang menarik? Suaraku?" goda Ellen. Lalu dia 
tertawa melihat Dennis menatapnya seolah dirinya sudah gila. 
Ekspresi tercengang Dennis sangat menggemaskan. 

Mendadak Dennis berdiri seraya bergumam hendak tidur 
siang lalu bergegas ke kamarnya. 

“Pintunya jangan dikunci. Aku juga mau tidur siang.” Seru 
Ellen sambil menahan tawa gelinya. 

BRAK! 

Klek. 

Suara kunci diputar membuat Ellen tak sanggup menahan 
diri lagi. Tawanya pecah hingga sudut matanya berair dan 
perutnya sakit. 
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Semakin sore, Ellen semakin gelisah. Ayahnya pasti marah 
besar dan tidak mungkin membiarkan Dennis begitu saja tanpa 
peringatan tegas. Ditambah lagi luka-luka di tubuh Ellen. James 
pasti akan lebih marah lagi jika tahu dari mana Ellen mendapat 
semua luka itu. 

Dennis yang baru selesai mandi menghampiri Ellen yang 
duduk di sofa. Dia sedikit heran mengapa wanita itu tak 
mengganggunya dan sama sekali tak cerewet sejak ia keluar dari 
kamar setelah tidur siang. 

“Kau kelihatan gelisah." Dennis tak bisa menahan diri 
untuk berkomentar atas sikap Ellen. 

“Oh, tidak apa-apa. Hanya saja, aku sedikit khawatir saat 
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Ayah datang. Dia sangat marah." 

“Padaku?” 

Ellen mengangguk. 

“Karena menghinamu. Itu memang salahku.” Dennis 
mengakui. 

“Ayah juga merasa kau yang menyebabkan Ibu marah dan 
mengusirku dari rumah.” Kata Ellen sedih. 

“Apa ayahmu sudah tahu tentang kekerasan fisik yang 
dilakukan ibumu?" 

Ellen tertunduk lalu menggeleng. “Itu yang kutakutkan. 
Ayah pasti akan sangat marah. Aku tidak mau orang tuaku 
bertengkar." 

“Tapi perbuatan ibumu tidak bisa dibenarkan dan tidak 
seharusnya ditutupi." 

Ellen tidak mengatakan apanun lagi, sadar betul ucapan 
Dennis benar. Tapi lalu dia mendongak mendengar suara mobil 
mendekat. 

"Itu pasti ayahku." 

Ellen berdiri, bergegas menuju pintu diikuti Dennis. 
Mereka berdiri berdampingan di teras saat James Morris datang 
mendekat dengan langkah lebar. 

"Ayah." Sapa Ellen dengan senyum lebar. Tapi senyumnya 
langsung menghilang saat James menghampiri Dennis lalu 
melayangkan tinjunya ke wajah Dennis. 

BUGH! 

Dennis jatuh tersungkur ke lantai. Pukulan James sangat 
keras hingga sudut bibirnya berdarah. Dan pipi Dennis tergores 
cincin yang dikenakan James, membuatnya mendapat goresan 
panjang berdarah di pipinya. 
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“Ayah!” seru Ellen dan langsung menghampiri James lalu 
merangkul lengannya erat, menahan sang Ayah yang tampaknya 
masih bernafsu memukuli Dennis. 

“Minggir, Ellen!" geram James namun tatapannya tidak 
beralih dari Dennis yang masih terduduk di lantai. “Aku tidak 
pernah melarang putriku untuk berteman dengan siapapun. 
Tapi jika kau atau siapapun berani menyakitinya, aku tidak 
akan tinggal diam!" 

"Ayah, Dennis sudah minta maaf. Dan dia juga tidak 
berniat melakukannya." Nada suara Ellen terdengar memohon. 

James menoleh ke arah Ellen. “Tidak perlu membelanya. 
Biar dia sendiri—" James membeku. Pandangannya tertuju pada 
luka di sudut bibir Ellen dan pipinya yang bengkak. “Ada apa 
dengan wajahmu? Apa bajingan ini berani melukaimu secara 
fisik?” wajah James memerah marah. 

Perlahan Dennis berdiri namun sama sekali tidak berniat 
membalas. Sementara itu Ellen buru-buru menggeleng. 

"Bukan. Bukan Dennis pelakunya." 

“Lalu siapa?!" bentak James. 

Ellen menggigit bibir, tidak berani melanjutkan. 

“Siapa, Ellen?!" 

“Ibunya.” Sela Dennis. “Di kepalanya juga ada luka." 

James ternganga. Jemarinya mengepal kuat. Lalu dia 
menoleh tiba-tiba ke arah Dennis sambil menunjuk dengan 
murka. “Ini semua gara-gara perkataanmu. Kau membuat Ellen 
terdengar seperti jalang yang memohon belaianmu." 

Air mata Ellen menitik. Dia hanya bisa memohon pelan. 
"Ayah, kita pergi saja." 

“Tentu saja. Ayah tidak akan membiarkanmu lebih lama di 


153 


sini. Ayo!" James tak memberi Ellen waktu lagi untuk bicara. 
Dia langsung menarik putrinya melintasi halaman rumah 
Dennis menuju mobil. Bahkan dia lupa bahwa kaki Ellen belum 
bisa digunakan untuk berjalan normal. 

James mengemudikan mobilnya dengan amarah yang 
masih menggebu. Tapi dia masih cukup waras untuk berhati- 
hati di jalan raya. Suasana dalam mobil terasa menegangkan. 
Sampai Ellen teringat bahwa dia belum mengambil tasnya di 
rumah Dennis. Hanya ponsel di saku celananya. 

"Ayah, tasku masih ada di rumah Dennis. Apa sebaiknya 
kita kembali?" tanya Ellen hati-hati. 

“Biar Ayah yang mengambilnya nanti.” James berkata 
geram, tanpa menoleh ke arah Ellen. 

Ingin sekali Ellen menolak. Bagaimana kalau ayahnya 
memukuli Dennis lagi? Tapi, dia tahu bahwa James tidak akan 
bisa dicegah. Apalagi dalam suasana hati amat buruk seperti 
sekarang. 

Akhirnya yang dilakukan Ellen hanya diam. Keduanya 
terus bungkam hingga mobil memasuki halaman rumah 
keluarga Morris. 

Begitu mesin mobil dimatikan, James berjalan tergesa ke 
dalam rumah tanpa menunggu Ellen. Ellen buru-buru 
mengikutinya dengan langkah tertatih, tahu bahwa ayahnya 
pasti akan melampiaskan amarah pada sang Ibu. 

“RENNIE!” 

James tak menahan amarahnya lagi. Dia berteriak keras 
begitu berada di ruang tamu kediaman Morris. Tapi yang 
tergopoh-gopoh datang bukanlah Rennie, melainkan Bibi 
Missy. 
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“Tuan.” Bibi Missy berkata takut-takut. 

“Mana Rennie?!” 

Bibi Missy tersentak. “Nyonya—belum pulang sejak siang 
tadi, Tuan." 

"Ke mana dia?!" James melepas dasinya dengan kasar lalu 
melemparkannya ke lantai. 

Bibi Missy menelan ludah. “Nyonya tidak mengatakan 
apapun." 

Wajah James semakin memerah. Andai ini film kartun, 
mungkin kepalanya sudah berasap sekarang. 

"Ayah." Ellen berkata pelan, seraya merangkul lengan 
James lembut. 

James menghela napas, berusaha meredakan amarah yang 
bergolak di dadanya. Pertama Dennis yang membuatnya marah. 
Dan sang Istri menambah kemarahan di hatinya menjadi 
berkali-kali lipat. 

"Sebaiknya Ayah istirahat saja. Ayah pasti lelah sepulang 
kerja." Saran Ellen. 

Perlahan James mulai tenang. Tapi bukan berarti api 
amarah padam dari hatinya. Hanya tunggu waktu sampai api 
itu berkobar dan membakar tubuhnya. 

"Ayah akan kembali ke rumah Dennis untuk mengambil 
barang-barangmu.” Gumam James seraya melepas rangkulan 
Ellen. 

“Besok saja." 

“Tidak, Ayah akan mengambilnya sekarang." 

"Tapi—" 

James mengecup lembut kening Ellen, memeluknya 
lembut dan menanamkan kecupan lain di puncak kepala putri 
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tersayangnya itu. 

“Maafkan Ayah karena tidak bisa melindungimu dengan 
baik.” Suara James serak, masih sambil mendekap Ellen erat. 

Ellen memejamkan mata, terisak pelan merasakan betapa 
dalam rasa sayang sang Ayah padanya. James adalah ayah 
terbaik bagi Ellen. Sosok lelaki yang dipujanya tanpa syarat 
sejak kecil. 

"Ellen sayang Ayah." Kata-kata itu saja tidak bisa 
menggambarkan betapa dalam rasa sayang dan cinta Ellen pada 
James. 

"Ayah lebih menyayangimu, Sayang.” Sekali lagi James 
mengecup kening Ellen lalu melepaskan pelukan sambil 
menyeka matanya yang ternyata basah. “Kalau ibumu datang 
dan marah melihatmu di sini, bilang saja Ayah yang 
mengajakmu pulang." 

Ellen mengangguk. 

“Dan katakan dia tidak boleh keluar rumah lagi sampai 
Ayah pulang." 

Lagi-lagi Ellen hanya mengangguk seraya mengekori 
ayahnya keluar. Ada rasa berat di hati Ellen membiarkan James 
pergi. Mungkin dia masih takut James kembali menghajar 
Dennis. Tapi seperti yang dia tahu, tidak ada cara untuk 
menghentikan James saat lelaki itu sudah bertekad melakukan 
sesuatu. 

Ellen duduk gelisah di ruang tamu karena James belum 
juga pulang. Sekarang sudah pukul tujuh malam. Sekitar dua 
jam sejak James pergi. 

Dari rumahnya, Ellen biasanya membutuhkan waktu 
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sekitar setengah jam dengan kecepatan normal untuk mencapai 
rumah Dennis. Dan pasti tidak lama untuk mengambil dua tas 
Ellen lalu memasukkannya ke bagasi. Seharusnya James sudah 
di sini sejak satu jam lalu. 

Ellen berusaha menenangkan diri dan berpikir positif 
bahwa sang Ayah masih mampir ke suatu tempat. Tapi otaknya 
terus-menerus mengingat hantaman tinju yang dilayangkan 
sang Ayah kepada Dennis. Mau tak mau dia mulai bertanya- 
tanya, jika James kembali memukuli Dennis, akankah Dennis 
diam saja? 

Jemari Ellen saling meremas di pangkuan. Dia benar-benar 
tidak tenang, membayangkan Dennis dan James berkelahi tanpa 
ada seorang pun yang bisa mencegah. 

“Nona Ellen, sebaiknya Anda makan dulu." Bujuk Bibi 
Missy. 

“Aku mau makan bersama Ayah, Bibi.” Ellen menolak 
halus. 

Bibi Missy mendesah, tahu tidak mungkin bisa memaksa 
Ellen. Saat dia berdiri hendak kembali ke dapur, pintu depan 
terbuka membuat Ellen juga buru-buru berdiri. Senyum leganya 
merekah. Tapi lalu senyum itu menghilang melihat ibunya yang 
datang. 

Mata Rennie melebar melihat Ellen. “Kenapa kau masih di 
sini?" tanyanya marah. 

“Itu—Ayah—" 

Rennie tampak semakin geram. “Di mana dia? Sekarang 
dia mulai bertingkah semaunya. JAMES!" 

Saat Rennie hendak ke dalam rumah, buru-buru Ellen 
berkata, “Ayah belum pulang." 
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"Jadi dia melarikan diri ke kantor?" 

“Bu—bukan.” Ellen mulai kebingungan. Ibunya pasti 
semakin marah begitu tahu bahwa Ellen sempat menginap di 
rumah Dennis. “Ayah, masih mengambil barang-barangku." 

“Di mana?" desak Rennie tak sabar. 

“Di—di penginapan. Tadi malam aku menyewa kamar di 
penginapan." 

Mata Rennie menyipit curiga. “Ibu tahu kau berbohong. 
Tapi terserahlah. Sekarang Ibu sangat lelah. Dan ayahmu tidak 
akan bisa selamanya menghindari Ibu. Kau mau di sini, silakan. 
Ibu tidak peduli lagi.” Lalu Rennie berbalik menuju ruang 
tengah dan langsung menaiki tangga ke lantai dua di mana 
kamarnya berada. 

Sikap Rennie membuat dada Ellen teramat nyeri. Tapi kali 
ini dia sanggup menahan air matanya agar tidak menitik. Ellen 
bahkan mengulas senyum pada Bibi Missy yang menatapnya 
iba. 

Ellen terus menunggu hingga malam semakin larut. Dia 
bahkan mondar-mandir di teras rumah, tak memedulikan angin 
malam yang menerpa tubuhnya. Bujukan Bibi Missy agar Ellen 
tidur sama sekali tak digubris. Kekhawatirannya meningkat 
menjadi ketakutan saat ponsel James masih aktif tapi sama 
sekali tak menerima panggilan telepon Ellen. Dia sudah berpikir 
untuk mendatangi rumah Dennis tapi Bibi Missy terus 
melarangnya. 

Malam berganti menjadi pagi dan selama itu tak sedikit 
pun Ellen memejamkan mata. Dia terus menunggu dengan 
gelisah di ruang tamu kediaman Morris. 

Klek. 


158 


Suara pintu yang dibuka membuat Ellen buru-buru 
bergegas ke pintu, mengabaikan rasa sakit di kakinya. Tapi 
yang muncul bukan orang yang ditunggu Ellen, melainkan 
adiknya, Ellias. 

“Kau pulang?" tanya Ellias kaget. 

“Ah, iya." Ellen tidak berniat menjelaskan lebih jauh. “Kau 
dari mana?" 

“Aku menginap di rumah teman." 

"Oh. Apa kau bertemu Ayah?" 

Ellias menggeleng. “Memangnya Ayah ke mana pagi-pagi 
sekali?” Bahkan matahari baru mengintip malu-malu di ufuk 
timur. 

“Dia tidak pulang sejak tadi malam." Jelas Ellen dengan 
ketakutan yang meningkat. “Sebaiknya aku mencarinya. Di 
mana kunci mobilmu?" tanya Ellen seraya keluar rumah tanpa 
berniat berganti pakaian. Baju yang dikenakannya sekarang 
masih baju yang sama seperti di rumah Dennis kemarin sore. 

“Di cari ke mana? Ayo kuantar.” Kata Ellias, khawatir 
melihat langkah Ellen yang tertatih dan luka di sudut bibir serta 
lebam di pipi Ellen. 

Ellen hanya mengangguk. Saat keduanya mencapai mobil 
Ellias yang masih terparkir di halaman, seseorang berlari-lari 
dari gerbang menghampiri mereka. 

“Pak Aksa, ada apa?" tanya Ellias yang mengenali lelaki itu. 

"Pak James...” lelaki itu terengah saat berkata sambil 
menunjuk keluar gerbang. 

Jantung Ellen berdegup menyakitkan, sadar hal buruk 
pasti tengah menimpa ayahnya. “Ayah kenapa?" tanya Ellen 
dengan suara bergetar. 
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“Pak James..." kali ini Aksa tersendat untuk mengatakan 
maksudnya bukan karena napasnya yang masih terengah. Tapi 
karena tenggorokannya tercekat, seolah ada batu besar yang 
mengganjal. 

"Pak, tolong bicara yang jelas.” Ellias mulai gemas. Dia 
kesal karena Pak Aksa tidak langsung mengatakan apa yang 
hendak dia sampaikan. 

Aksa menelan ludah, menatap bergantian dua bersaudara 
di hadapannya. “Pak James ditemukan tewas di dekat hutan." 

Selama dua detik tubuh Ellen membeku. Lalu dia melemas 
dan nyaris jatuh menghantam tanah jika Ellias tidak segera 
menangkap tubuhnya. 


160 





Aparat polisi segera memasang garis kuning di sekitar 
mayat yang tergeletak bersimbah darah di tepi hutan. Tanpa 
perlu memeriksa lebih jauh, semua orang langsung mengenali 
identitas mayat itu karena wajahnya sama sekali tidak hancur. 
Hanya berubah sangat pucat, menandakan tak ada lagi darah 
yang mengalir dalam nadinya. Tak ada kehidupan. 

Polisi tampak kewalahan menghalau warga yang 
berdatangan penuh rasa ingin tahu. Mereka penasaran 
mengenai kabar yang menimpa salah satu orang nomor satu di 
kota kecil itu. James Morris. 

Mayat James ditemukan seorang warga yang melewati 
area itu. Berita dengan cepat menyebar bersamaan dengan 
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kedatangan polisi. Buru-buru aparat polisi memasang garis 
kuning di sekitar kejadian untuk memastikan sidik jari atau 
bukti-bukti yang kemungkinan tertinggal di tempat itu tidak 
rusak. 

Mobil yang dikemudikan Ellias belum berhenti benar saat 
Ellen langsung membuka pintu lalu melompat keluar. Dia 
menahan sakit di kakinya dan langsung melewati warga, 
berjalan sedekat mungkin ke arah mayat yang masih tergeletak, 
menunggu tim forensik datang memeriksa. 

"AYAHHH!" 

Teriakan histeris Ellen menggema di pagi itu, membuat 
siapapun yang mendengar merinding. Kedukaan wanita itu 
terasa hingga menyentuh relung hati, membuat banyak orang 
tak kuasa menahan tangis. 

"Ayahhhh!" 

Ellen bahkan tidak sadar kalau sekarang dirinya sudah 
berada dalam dekapan Ryno Kirton. Kata-kata hiburan yang 
dibisikkan si Kepala polisi sama sekali tak masuk ke dalam 
pendengaran Ellen. 

"Ayah." 

Berbeda dengan Ellen yang menangis terisak dan terus 
meronta ingin menghambur ke arah mayat James, Ellias terpaku 
di dekat garis kuning. Lalu tubuhnya serasa lemas. Dia jatuh 
berlutut dengan tatapan masih terarah pada mayat James. Air 
mata kepedihan mengalir membasahi pipinya. 

"Ayahhh!" 

Ellen terisak memilukan. Rontaannya melemah seiring 
tenaganya yang terkuras. 

“Aku ingin mendekati Ayah. Aku ingin memeluknya. Dia 
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pasti kedinginan berbaring di situ...” isak Ellen membuat miris 
hati siapapun yang mendengar. 

Ryno menarik Ellen agak menjauh dari lokasi kejadian 
seraya berbisik, “Kami masih harus memeriksa jasadnya Ellen." 

Kembali Ellen meronta. “Kenapa Paman bilang jasad? 
Ayahku masih hidup! Semalam dia masih memelukku. Semalam 
dia masih menciumku." 

Tangis Ellen semakin pecah lalu tubuhnya melemas. Dia 
jatuh bersimpuh di atas rumput basah di tepi hutan itu, sambil 
sesekali memukul dadanya untuk menghentikan rasa nyeri yang 
menghimpit. 

Ryno berjongkok di hadapan wanita itu. “Ellen—" 

“Biar aku saja, Paman." 

Ryno mendongak lalu berdiri, membiarkan Ellias yang 
menenangkan sang Kakak. Segera Fllias duduk di samping sang 
Kakak dan menarik Ellen ke dalam pelukan. 

Ellen membenamkan wajah di dada Ellias, menumpahkan 
tangisnya. Dia bahkan mencengkeram jaket yang dikenakan 
sang Adik, berharap rasa sakit di hatinya memudar, atau lebih 
baik lagi, bangun dari mimpi buruk yang mengerikan ini. 

“El, Ayah...." 

Ellias mengatupkan bibir rapat, menahan isak tangisnya. 
Kedua lengan melingkari erat tubuh Ellen sementara wajahnya 
menunduk menahan laju air mata. 

Tak lama kemudian tim forensik datang dan mulai 
memeriksa lokasi kejadian. Selama itu Ellen sama sekali tidak 
mau beranjak, tetap duduk di tempatnya semula. Mem 
perhatikan dengan linglung orang-orang yang tampak sibuk di 
sekitar tubuh sang Ayah yang masih terbaring diam. 
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"JAMEESS!" 

Teriakan itu sama sekali tak menggugah rasa penasaran 
Ellen untuk menoleh. Tatapannya sama sekali tidak berpaling 
dari tubuh berlumur darah milik sang Ayah. 

"Kak, aku akan menemui Ibu." 

Ellen tak menanggapi ucapan Ellias, seolah hanya 
tubuhnya yang di sana sementara raganya melayang entah ke 
mana. 

Ellias bangkit lalu menghampiri sang Ibu yang juga 
menangis pilu tak jauh dari garis kuning polisi. Sebagai satu- 
satunya anak lelaki, Ellias merasa harus kuat menghadapi 
semua ini dan turut menguatkan ibu serta kakaknya, meski 
hatinya sendiri hancur tak terkira. 

“Ibu." Ellias mendekati Rennie lalu memeluknya erat. 

Rennie langsung membalas pelukan Ellias, lalu menangis 
terisak. “Apa yang terjadi pada ayahmu?" 

“Aku juga tidak tahu." 

“Ibu terlalu banyak berbuat salah padanya dan belum 
sempat minta maaf. Kenapa dia pergi secepat ini?!” Rennie 
menangis lebih keras. 

Ellias tak mengatakan apapun, hanya terus mendekap 
ibunya. Hatinya pun menyesali banyak hal. 

Ryno mendesah menatap keluarga yang baru saja 
kehilangan itu. Lalu dia mendekati ketua tim forensik yang 
tampak baru saja memindahkan pisau berlumur darah ke dalam 
kantong plastik. 

"Apa itu pisau yang digunakan pelaku?" tanya Ryno, 
memperhatikan pisau yang tampak seperti pisau dapur pada 
umumnya. 


164 


"Dugaan awal iya. Tapi sepertinya akan sangat sulit 
menemukan pelakunya hanya dengan bukti pisau ini karena 
sekilas tampak lebih banyak sidik jari korban." 

Ryno mengangguk lalu refleks mendongak, memper 
hatikan jalan ini menuju ke arah mana. 

David, ketua tim forensik turut melihat ke arah yang 
menarik perhatian Ryno. “Rumah Dennis di ujung jalan ini, 
kan?" 

"Oh." Ryno menoleh kembali ke arah David. “Iya.” Dia 
mengangguk. 

“Apa kau tidak terpikir sesuatu?" 

Ryno langsung mengerti maksud David. “Kita tidak bisa 
langsung menuduhnya hanya karena reputasi. Lagipula sangat 
bodoh kalau Dennis membuang mayat korban yang baru 
dibunuhnya di dekat rumah." 

David mengangguk. “Yah, bisa jadi karena persaingan 
bisnis. Atau masalah harta warisan." 

“Ellen? Itu tidak mungkin. Aku berani mempertaruhkan 
hidupku bahwa dia bukan pelakunya. Lagipula James sangat 
menyayanginya." 

“Maksudku ibunya. Kudengar dia selingkuh." 

"Ternyata kau semakin aktif bergosip." 

“Aish, coba fokus pada kemungkinannya." 

"Yah, perselingkuhan yang ketahuan lalu perkelahian dan 
berakhir pembunuhan.” Ryno menepuk pundak David. 
“Kumpulkan dulu bukti-bukti lalu kita mulai menduga 
kembali." 

"Ya, tentu saja." 
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Dennis menghampiri orang-orang yang bergerombol di 
tepi hutan sekitar dua ratus meter dari rumahnya. Orang-orang 
yang melihat kedatangan Dennis langsung menyingkir sambil 
saling berbisik. 

Seperti biasa Dennis mengabaikan orang-orang itu. Dia 
berusaha mencari tahu apa yang dilakukan para warga ini. Dan 
jawabannya kini ada di depan mata Dennis. Tubuh tak 
bernyawa yang bersimbah darah, dikelilingi garis kuning polisi 
serta jerit tangis keluarga Morris yang memilukan. 

Tatapan Dennis tak bisa lepas dari Ellen. Wanita itu pasti 
sangat hancur menemukan ayah yang begitu dikaguminya 
dalam kondisi mengenaskan seperti sekarang. Apalagi melihat 
bagaimana James Morris sangat memperhatikan Ellen kemarin, 
bisa Dennis tebak sedekat apa hubungan mereka. 

Kedatangan Dennis menarik perhatian semua orang 
termasuk Ryno. Mata tajamnya memperhatikan gerak Dennis. 
Tak perlu menjadi peramal siapa yang tengah diperhatikan 
Dennis saat ini. Ellen Alodie. Jadi, apa gosip itu benar? Mereka 
benar-benar menjalin hubungan? 

Ryno berkacak pinggang sambil menelengkan kepala, 
memperhatikan Dennis lebih seksama. Jika dirinya menjadi 
James Morris, akankah dia menerima hubungan asmara antara 
putri yang begitu disayanginya dengan lelaki yang dikenal 
sebagai pembunuh berdarah dingin? Dan jika James menentang, 
bahkan mungkin mengatakan sesuatu yang menyakitkan 
Dennis, Dennis jadi punya motif untuk membunuh James. 

Jika seperti itu, berarti tinggal menyelidiki apa yang 
dilakukan James Morris sebelum kematiannya dan di mana saja 
dia berada. Dan tentu saja, menemukan sidik jari Dennis, atau 
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apapun yang bisa dijadikan bukti bahwa Dennis memang 
pelakunya. 

Saat Ryno masih berkutat dengan pikirannya, seorang 
warga menghampirinya. “Ada apa?" tanya Ryno penasaran 
melihat sikap anehnya yang sesekali melirik khawatir ke arah 
Dennis. 

"Aku tidak tahu apa ini akan membantu.” Lelaki itu 
berbisik. “Dua hari lalu aku melihat Ellen bersama Dennis di 
perempatan lampu merah. Ellen tampak sangat sedih. Lalu 
mereka berdua masuk ke mobil yang sama. Bukannya aku sok 
pintar atau bagaimana. Tapi gosipnya sudah menyebar. Dennis 
dan Ellen menjalin hubungan tapi orang tua Ellen menentang. 
Bisa saja—kau mengerti maksudku, kan?" 

Ryno mengerutkan kening mendapat informasi itu. Lalu 
perhatiannya kembali tertuju pada Dennis. “Ini informasi yang 
sangat berharga. Jika masalah ini sampai ke pengadilan, 
bersediakah kau menjadi saksi?" 

“Tentu saja. Aku senang bisa membantu. Lagipula kurasa 
bukan hanya aku satu-satunya orang yang melihat Ellen dan 
Dennis bersama dua hari lalu.” Tapi mendadak lelaki itu 
menegang. “Bagaimana jika Dennis mendengar hal ini dan 
merasa terancam? Bukankah itu berarti dia juga akan 
menjadikanku target pembunuhannya?" 

“Aku tidak akan membiarkan hal itu terjadi.” Janji Ryno 
seraya menepuk pundak lelaki itu. 

Dennis yang semula masih memperhatikan Ellen, 
memalingkan wajah dari wanita itu karena turut merasakan 
sesak. Tapi pandangannya beradu dengan tatapan tajam Ryno. 
Dia yakin kepala polisi itu sudah memperhatikannya sejak tadi. 


167 


Seketika tubuh Dennis menegang menyadari masalah 
besar yang muncul di depan matanya. Dia akan dijadikan 
tersangka pembunuhan James Morris. Bukan hanya karena 
reputasi Dennis sebagai pembunuh berdarah dingin dan fakta 
mayat itu ditemukan di dekat rumahnya. Tapi juga karena 
sebelum pembunuhan itu terjadi, James sempat meluapkan 
kemarahan pada Dennis. Itu saja sudah bisa menjadi motif yang 
memberatkannya. 

Dennis melangkah mundur dan hendak berbalik pergi. 
Tapi panggilan Ryno menghentikannya, membuat Dennis mau 
tak mau berbalik kembali menghadap Ryno yang berjalan 
menghampirinya. 

"Kau pasti terkejut mengetahui ada mayat yang ditemukan 
dekat rumahmu." Kata Ryno dengan nada basa-basi, tapi jelas 
kata-katanya memiliki maksud tersembunyi. 

“Tentu saja.” Dennis sengaja menyahut singkat dan dingin, 
tidak mau mengatakan sesuatu yang nantinya akan menjerat 
dirinya sendiri. 

Ryno mengangguk. “Ngomong-ngomong kudengar dua 
hari lalu kau pergi bersama Ellen. Apa kau sempat bersitegang 
dengan James Morris karena itu?" 

Mata Dennis menyipit. “Apa aku sedang diinterogasi, Pak 
Polisi?" 

“Sejujurnya, iya. Aku hanya berusaha mengumpulkan 
semua informasi." 

“Tapi aku merasa dituduh." 

“Kenapa kau bisa merasa seperti itu? Padahal aku tidak 
bertanya apakah kau yang membunuh James Morris." 

Kini mereka berdua menjadi pusat perhatian semua orang 
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di sana. Bahkan tim forensik berhenti sejenak dari kegiatannya 
untuk melihat apa yang terjadi. Begitu pula dengan keluarga 
Morris. Semua menoleh ke arah Dennis dan Ryno. 

Tapi Dennis sama sekali tak tampak gentar. Dia masih 
berdiri tegap dengan raut dinginnya. “Aku memilih tidak 
menjawab pertanyaan Anda yang terkesan menyudutkan." 

“Caramu mengelak semakin membuatmu terlihat bersalah, 
Dennis." 

“Anda seorang polisi. Bertindaklah sesuai bukti, bukan 
karena reputasi dan rumor murahan yang beredar." 

Saat Dennis hendak berbalik, mendadak Ryno berkata. 
“Luka di pipimu seperti baru. Pasti kau terluka kemarin." 

Dennis mengabaikan ucapan Ryno dan memilih terus 
berjalan. Jika Ryno tahu dari mana asal luka itu, maka Dennis 
benar-benar akan terlibat masalah besar. 

Ryno melirik anak buahnya lalu mengedikkan dagu 
sebagai isyarat. Dengan sigap tiga polisi langsung menghadang 
langkah Dennis, berdiri di depan lelaki itu. 

Melihat Dennis tak bisa melarikan diri lagi, Ryno berseru, 
“David, periksa cincin di tangan kanan James. Jika dugaanku 
benar bahwa James sempat menyarangkan tinju di pipi kiri 
Dennis saat berusaha melawan, maka wajar Dennis memiliki 
luka itu." 

Dennis berbalik kembali menatap Ryno. Raut wajahnya 
tak berubah. Sementara itu Ellen ternganga dengan benak 
bertanya-tanya, benarkah Dennis yang melakukan semua ini? 
Karena semalam ayahnya memang berniat kembali ke rumah 
Dennis untuk mengambil barang-barang Ellen. 

Tapi, mana mungkin Dennis yang melakukannya? 
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Kembali air mata Ellen menetes. Kali ini dengan perasaan 
lebih kacau daripada sebelumnya. Dia tidak ingin memercayai 
bahwa Dennis yang tega melakukan ini pada Papanya. Tapi 
sebagian dirinya mengingatkan bahwa Ellen tidak benar-benar 
mengenal Dennis. 

Semua orang seolah menahan napas saat menunggu 
jawaban David. Dan tak butuh waktu lama bagi David untuk 
mengemukakan hasil yang ditemuinya. 

"Seperti katamu, Ryno. Ada jaringan kulit dan darah yang 
sudah mengering tertinggal di bagian tajam cincin James." 

Pernyataan David membuat semua orang terkesiap tak 
percaya. Mereka saling pandang dan menatap penuh amarah ke 
arah Dennis. 

Reaksi Rennie berbeda lagi. Dia langsung berdiri dan 
menghambur ke arah Dennis sambil meneriaki lelaki itu sebagai 
pembunuh. Ellias dan para warga di sana segera menahan tubuh 
Rennie. Sementara itu Ellen terkulai lemas, masih dengan 
pikiran kacau yang serasa akan meledakkan kepalanya. 

Dennis sama sekali tak terpengaruh dengan reaksi 
sekitarnya. Tatapannya tertuju pada Ellen yang juga balas 
menatapnya. 

Ada keraguan yang nyata dalam mata wanita itu. Seolah 
Ellen juga bertanya-tanya apakah memang Dennis pelakunya. 
Itu membuat rasa kecewa dan sakit bergumul di hati Dennis. 
Dia pikir Ellen akan jadi orang pertama yang memercayainya. 
Tapi ternyata tidak. Bahkan meski sudah tahu alasan 
sebenarnya Dennis dipenjara dulu, Ellen tetap meragukannya. 

Dengan rasa marah yang muncul dibalik rasa sakit dan 
kecewa itu, Dennis membiarkan para polisi memborgolnya lalu 
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mendorongnya menaiki mobil polisi. Dia sama sekali tak 
melawan. Selain hal itu akan membuatnya terlihat semakin 
bersalah, Dennis juga merasa tak ingin membela diri jika Ellen 
sendiri menganggapnya bersalah. 
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Henry masuk ke ruangan Ryno di kantor polisi dan 
langsung menarik kerah seragam yang dikenakan Ryno. Dua 
polisi yang berusaha mencegahnya masuk hendak meng 
hentikan perbuatan Henry tapi Ryno mencegahnya dan 
menyuruh mereka keluar. 

“Kuharap kau punya sesuatu yang penting untuk 
dikatakan dengan membuat keributan semacam ini." Kata Ryno 
tenang, tak berusaha melepaskan diri dari cengkeraman Henry. 

"Kau tidak bisa memenjarakan Dennis begitu saja.” Geram 
Henry. “Sebelum dia dinyatakan bersalah, dia adalah orang 
bebas. Perbuatanmu ini sama sekali tidak sesuai prosedur 
hukum. Dan apa kau tidak malu, mengaku polisi tapi menuduh 
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orang hanya berdasarkan dugaan? Apa kau tidak bisa 
menggunakan otakmu?" 

Ekspresi Ryno sama sekali tidak berubah. Masih datar. 
“Ini bukan sekedar dugaan. Luka di pipi Dennis dan jaringan 
kulit yang ditemukan di cincin James terlalu kebetulan. Karena 
itu, memenjarakan Dennis adalah pilihan yang tepat. Aku hanya 
melindungi wargaku dari seorang pembunuh dan memastikan 
Dennis tidak melarikan diri." 

Henry semakin murka, “Dennis bukan pembunuh." 
Desisnya. “Bahkan rumor itu sama sekali tidak benar. Aku yang 
paling tahu mengapa dulu Dennis dipenjara." 

Ryno menepis tangan Henry dari kerah bajunya. “Itu 
bagus sekali. Kau juga akan jadi orang yang dimintai 
keterangan. Silakan carikan pengacara untuk Dennis lalu 
buktikan bahwa dia memang tidak bersalah." 

Tangan Henry mengepal kuat. Ingin sekali dia 
menghantamkan tinjunya ke wajah Ryno. Tapi dia menahan 
diri. “Akan kupastikan kau menyesal telah melakukan ini pada 
Dennis." 

"Aku tidak suka mendengar bualan. Tidak perlu katakan 
apapun. Buktikan saja.” Sebelum Henry berbalik, Ryno 
melanjutkan. “Ngomong-ngomong kau tidak boleh mendekati 
rumah Dennis hingga sore nanti. Anak buahku sedang 
menggeledah rumahnya. Berdoa saja semoga mereka tidak 
menemukan apapun untuk mematahkan dugaanku bahwa Ellen 
sempat menginap di rumah Dennis.” Mata Ryno berkilat. 
“Karena jika mereka menemukan sesuatu, maka itu cukup 
untuk menjebloskan Dennis ke penjara untuk waktu yang lama. 
Kami punya bukti dan para saksi." 
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Sebelumnya Henry tidak pernah merasakan kebencian 
sedalam ini terhadap seseorang. Tapi kali ini dia merasakannya. 
Dia amat membenci Ryno, terutama atas kebodohannya. Tapi 
tak ada yang bisa dia lakukan selain berbalik keluar dari 
ruangan si brengsek Ryno Kirton sementara hati kejinya berdoa 
semoga ada pembunuhan lain yang membuktikan bahwa 
pembunuh sebenarnya masih berkeliaran bebas. 

Dennis tengah meratapi nasib, menilai lucu bagaimana 
Tuhan memberinya takdir yang sedemikian berlikunya. Tapi dia 
tidak bisa menyalahkan Tuhan. Mungkin ini hukuman karena 
dirinya meninggalkan keluarganya begitu keluar dari penjara. 
Dan resiko atas pilihannya melepaskan diri dari mereka. 

Lalu apa yang bisa dilakukannya sekarang? 

Tidak ada. 

Jika tim forensik menyatakan bahwa jaringan kulit dan 
darah yang ditemukan di cincin James adalah milik Dennis, 
maka akan sangat sulit membuktikan bahwa dirinya tak 
bersalah. Bahkan meski Ellen menceritakan yang sebenarnya 
bagaimana Dennis mendapat luka itu, bukannya mematahkan 
segala dugaan, itu akan semakin memperkuat bahwa memang 
Dennis yang membunuh James. Kecuali jika tim forensik 
menyatakan kematian James tengah malam atau menjelang 
pagi, maka Dennis masih punya alibi—meski lemah—untuk 
menyangkal tuduhan itu. Tapi jika waktu kejadiannya hanya 
sekitar satu atau dua jam setelah James membawa pulang Ellen, 
maka Dennis benar-benar tamat. 

Dennis mendesah lalu menyandarkan punggung di dinding 
putih sementara bahunya bersandar di jeruji besi. Ingatannya 
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kembali melayang pada tatapan Ellen. 

Jaringan kulit di cincin James jelas miliknya. Barang- 
barang Ellen yang masih tertinggal di rumah Dennis juga bisa 
dijadikan barang bukti bahwa Ellen sempat menginap di rumah 
Dennis yang akhirnya memicu pertengkaran antara James dan 
Dennis. Sisanya tinggal mengumpulkan keterangan dari Ellen. 
Dan melihat bagaimana Ellen sendiri meragukannya, maka jalan 
untuk Dennis keluar dari tempat ini benar-benar buntu. 

Sial! 

Dennis tertunduk dengan kedua kaki bersila. Lalu dia 
mendongak mendengar seseorang jongkok di dekatnya dari di 
luar jeruji besi. 

"Henry." 

Yang dipanggil tampak berkaca-kaca. Lalu dia mengerjap 
sejenak untuk mencegah air mata. iatuh ke pipinya. “Bagaimana 
keadaanmu?" 

"Baik." 

"Mana mungkin baik?" 

“Kalau tahu begitu, kenapa masih bertanya?" 

Henry menahan senyum sedih. “Humor mengerikanmu 
belum hilang, ternyata." Lalu raut wajah Henry tampak penuh 
tekad. “Dengar.” Dia berbicara lebih pelan seraya mengulurkan 
sobekan kertas pada Dennis. “Aku akan mencarikanmu 
pengacara. Bertahanlah sebentar selama kami mencari bukti 
untuk menyatakan bahwa kau tidak bersalah." 

Dennis tak menanggapi, memilih membuka lipatan kertas 
di tangannya lalu membaca. 

Dennis tersenyum tipis membaca tulisan di kertas itu 
seraya menyerahkannya kembali pada Henry. “Itu sama sekali 
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tidak perlu." Dennis merujuk pada tulisan di kertas. “Hanya 
akan menimbulkan semakin banyak tanda tanya." 

“Lakukan saja seperti yang kukatakan." Bisik Henry tegas 
lalu berdiri. “Jika situasinya semakin buruk, aku akan 
menghubungi keluargamu." 

Dennis mendongak menatap Henry. “Jangan lakukan itu. 
Aku pergi bukan untuk merepotkan mereka lagi." 

"Maka berdoa semoga kau bisa segera keluar dari situ." 

"Kalau kau mengaku temanku—" 

“Kalau kau mengaku temanku.” Henry memotong ucapan 
Dennis dengan geram. “Maka berusahalah keluar dari situ dan 
jangan tampilkan raut pasrah dan menyerah seperti itu. Aku 
akan berusaha mengeluarkanmu. Tolong hargai usahaku." 

Cukup lama Dennis hanya menatap Henry, lalu akhirnya 
mengangguk dengan senyum lebih tulus. “Terima kasih." 

“Simpan itu untuk nanti, setelah kau keluar dari sel ini. 
Sekarang aku pergi dulu." 

Setelah Henry selesai mengunjungi Dennis dan pergi dari 
kantor polisi, Ryno memutuskan pergi ke rumah Ellen untuk 
bertanya-tanya sebentar sebelum mengawasi anak buahnya 
yang masih menggeledah rumah Dennis. Mungkin ini agak 
keterlaluan karena baru beberapa jam sejak mayat James 
ditemukan. Tapi Ryno berharap segera menyelesaikan kasus ini. 
Lagipula lebih cepat lebih baik untuk mendapat keakuratan 
informasi. 

Tiba di kediaman keluarga Morris, cukup banyak tetangga 
yang datang menyampaikan belasungkawa. Sementara mayat 
James terpaksa dibawa ke rumah sakit di luar kota karena 
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klinik di kota kecil itu tidak memiliki alat yang memadai untuk 
melakukan pemeriksaan menyeluruh mencari penyebab 
kematian korban. 

Ryno melewati orang-orang yang tengah berduka itu 
hanya dengan anggukan singkat sebagai sapaan. Saat bertemu 
Rennie di ruang keluarga yang tampak sedang dihibur beberapa 
teman sosialitanya, Ryno menanyakan keberadaan Ellen. Dia 
langsung menapaki tangga menuju kamar Ellen di lantai dua 
sesuai arahan Rennie. 

Tok... tok... tok... 

Ketukan pelan Ryno tak mendapat tanggapan. Akhirnya 
dia putuskan menekan handle pintu dan mendapati pintu itu 
tidak terkunci. Tampak di sana Ellen duduk melamun dengan 
pandangan keluar jendela tinggi. Wajahnya sembap, menan 
dakan dia baru berhenti.menangis. 

"Ellen." 

Panggilan Ryno tak mendapat tanggapan. Bahkan menoleh 
pun tidak. Ryno duduk bersila di samping Ellen dengan 
pandangan tertuju ke arah yang sama. “Aku turut berduka atas 
kejadian ini, Ellen. Kau pasti sangat terpukul." 

“Langsung saja utarakan tujuanmu ke sini, Paman. Aku 
benar-benar ingin sendirian." Ellen mengusap pipinya yang 
basah. 

"Aku menyesal harus mengganggumu. Tapi aku tetap 
harus bertanya. Kapan terakhir kau bertemu James?" 

Ellen memejamkan mata, sulit mengingat bahwa saat itu 
adalah saat terakhir dia melihat ayahnya. “Mungkin sekitar jam 
5 sore. Aku ingat langit sudah berubah merah saat kami tiba di 
rumah. Tapi belum gelap. Jadi pasti sekitar itu." 
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Ryno tampak menulis jawaban Ellen di buku kecil. “Kalian 
baru pulang dari mana?" 

"Ayah menjemputku dari penginapan." 

“Penginapan?” itu tidak seperti yang diharapkan Ryno. Dia 
pikir James menjemput Ellen dari rumah Dennis. 

"Iya." Ellen mengangguk. “Dua hari yang lalu Ibu 
mengusirku dari rumah karena marah. Kau pasti sudah 
mendengar perdebatannya dengan Dennis di depan klinik. Jadi 
aku putuskan bermalam di penginapan sambil memikirkan 
hendak ke mana aku selanjutnya. Kembali ke apartemenku atau 
pergi menghabiskan sisa waktu libur di tempat lain." 

Kening Ryno berkerut. “Dan apa kau bertemu Dennis 
dalam perjalanan ke penginapan?" 

“Iya.” Ellen mengangguk. “Dia melihatku berdiri bingung 
di perempatan lampu merah lalu menghampiriku. Dia bahkan 
membelikanku obat luka dan menebuskan resep dokter untuk 
kakiku. Kurasa dia merasa bersalah. Bagaimanapun, Ibu 
mengusirku karena ucapannya." 

"Apa Dennis tidak menawarimu menginap di rumahnya?" 

“Sama sekali tidak. Dennis hanya menanyakan aku hendak 
ke mana lalu mengantarku." 

Mata Ryno menyipit penuh curiga. Namun Ellen 
membalas tatapannya tanpa rasa takut. “Terdengar sangat aneh. 
Kupikir kalian dekat. Bagaimana dia bisa tega meninggalkanmu 
di penginapan?" 

“Oh, aku tidak tahu kalau Paman juga suka bergosip. Jadi 
apa benar Paman memasukkan Dennis ke penjara juga karena 
gosip yang beredar? Bahwa dia pembunuh berdarah dingin?" 

"Siapa yang mengatakan itu?" suara Ryno berubah dingin. 
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Mungkin ucapan Ellen menyinggung perasaannya. 

“Hanya dugaanku. Karena kalau Paman mau melihat 
faktanya, aku tidak pernah punya hubungan khusus dengan 
Dennis. Bisa dikatakan aku mendekatinya, tapi dia menolakku. 
Dan Ayah juga tidak punya masalah apapun dengan Dennis." 
Fakta bahwa James marah pada Dennis akibat kata-kata kasar 
Dennis tentang Ellen di depan klinik hanya akan dipendamnya 
sendiri. “Ayah tidak pernah melarangku dekat dengan Dennis 
atau siapapun. Ayah bukan manusia picik yang menilai orang 
lain dari masa lalu atau gosip murahan. Jadi sangat tidak masuk 
akal kenapa Dennis yang dituduh bersalah." 

Ryno terdiam. Sorot matanya menunjukkan rasa tak suka. 
"Sepertinya kau menyalahkanku karena memenjarakan Dennis, 
Ellen. Dan meski kau mengaku tidak memiliki hubungan 
khusus dengan Dennis, kau sekarang terdengar tengah mati- 
matian berusaha menutupi kesalahannya." 

“Demi Tuhan, Paman! Dennis tidak bersalah. Aku yakin 
bukan dia pelakunya." 

“Bagaimana kau tahu, sementara ada bukti jelas di depan 
matamu. Luka di pipi Dennis masih baru. Dan ada tanda-tanda 
James sempat memukul pelaku hingga cincinnya menggores 
kulit pelaku." 

Ingin sekali Ellen mengatakan yang sebenarnya, tapi dia 
menahan diri karena hal itu malah bisa menjerat Dennis 
semakin kuat. 

Ya, awalnya Ellen sempat bertanya-tanya apa memang 
Dennis pelakunya karena pemilihan waktunya sangat tepat. 
Tapi semakin lama dia semakin yakin bukan Dennis pelakunya. 
Kalaupun sore itu saat James kembali untuk mengambil barang- 
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barang Ellen dia sempat mengeluarkan kata-kata kasar pada 
Dennis, Ellen yakin Dennis hanya akan diam karena lelaki itu 
merasa bersalah atas ucapannya yang terkesan menjelek- 
jelekkan Ellen di depan klinik. 

Karena itu Ellen sengaja memilah ucapannya, membuang 
hal-hal yang memberatkan Dennis yang tidak seorang pun tahu 
selain dirinya, Dennis, dan almarhum ayahnya. Seperti 
menginap di rumah Dennis dan kemarahan James pada Dennis. 

“Satu hal itu tidak cukup untuk membuktikan bahwa 
memang Dennis pelakunya. Bisa saja itu hanya kebetulan, atau 
bahkan seseorang sengaja ingin menjebak Dennis. Lihat saja di 
mana si pelaku meninggalkan—meninggalkan....” mendadak 
Ellen tak kuasa melanjutkan, mengingat bagai mana ayahnya 
terlihat dalam kondisi mengenaskan. Dia terisak sebentar, tapi 
buru-buru menghela nanas untuk menenangkan diri. 

Bibir Ryno membentuk garis tipis tanda dia tengah 
menahan geram. “Yang menjadi korban di sini adalah ayahmu, 
Ellen. Lelaki yang selama puluhan tahun menjaga, mem 
besarkan, dan menyayangimu. Bagaimana bisa kau meng 
abaikan semua fakta dan memilih melindungi pelaku hanya 
karena kau menyukainya? Apa kau tidak ingin pembunuh 
ayahmu mendapat hukuman? Di mana perasaan mu sebagai 
seorang anak?" 

Perlahan Ellen mendongak menatap Ryno dengan 
kemarahan yang begitu kuat membakar hatinya. “Tidak ada—" 
geram Ellen. “Tidak ada seorang pun saat ini yang paling 
menginginkan pembalasan setimpal bagi pelakunya selain aku, 
Paman. Bahkan aku sanggup melakukan hal yang lebih kejam 
daripada yang dia lakukan pada ayahku.” Lalu Ellen 
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menyentuhkan telunjuknya ke dada Ryno dengan kasar untuk 
menegaskan ucapannya. “Aku... mengatakan semua ini padamu 
agar kau lebih berhati-hati mencari pelakunya. Tidak akan 
kubiarkan... orang tak bersalah yang dituduh sementara si 
pelaku berkeliaran bebas." Mata Ellen berkilat marah. 
“Siapapun orang itu, dia salah mencari lawan. Aku tidak akan 
membiarkannya bersenang-senang di atas kematian ayahku dan 
membuat orang lain yang menanggung akibat perbuatannya." 

Ryno terdiam selama beberapa saat lalu berkata, “Aku juga 
akan melakukan hal yang sama—" 

“Tidak! Kau tidak berniat melakukannya. Karena kau 
bukan aku... karena kau bukan seorang anak yang menemukan 
ayahnya terkapar dengan menyedihkan dalam keadaan tak 
berdaya. Tidak! Jangan pikir perasaanmu sama denganku. Kau 
hanya melakukan yana menurutmu benar, tanpa benar-benar 
berambisi menemukan pelaku sebenarnya." 

Rahang Ryno berkedut marah. “Ini sudah kelewatan, 
Ellen. Meski aku bukan kau—orang yang merasa kehilangan— 
tapi aku tetaplah penegak hukum. Kau mengatakan itu berarti 
kau merendahkan kami, para polisi." 

“Kalau begitu buktikan! Buktikan bahwa kau dan semua 
orang yang mengenakan seragam itu tidak serendah yang 
kupikirkan. Sekarang pergilah!” Ellen dengan sengaja mema 
lingkan wajah dari Ryno untuk mempertegas pengusirannya. 

Ryno menatap Ellen tajam tapi tetap tak beranjak. “Dua 
pertanyaan lagi, baru aku pergi.” Dia tampak memperhatikan 
sejenak catatannya. “Apa kemarin kau bertemu Dennis?" 

"Sama sekali tidak." Sahut Ellen dingin. Dia masih tak mau 
melihat Ryno. 
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“Baiklah, ini yang terakhir. Kau bilang sekitar pukul lima 
kau dan James tiba di sini setelah James menjemputmu. Lalu 
untuk apa James keluar rumah lagi?" 

“Untuk mengambil barang-barangku yang tertinggal di 
penginapan. Sebelum pulang ayah marah karena tahu Ibu juga 
memukuliku sebelum mengusirku. Aku terus memohon 
padanya agar melupakan hal itu. Aku tidak mau orang tuaku 
bertengkar. Itu membuat kami sama-sama melupakan barang- 
barangku." 

“Itu sudah cukup.” Ryno berdiri. “Oh, berarti barang- 
barangmu masih ada di penginapan, kan? Ayo kuantar untuk 
mengambilnya. Sekalian aku ingin bertanya-tanya pada para 
pegawai di sana." 

"Hah?" 


182 





Ellen duduk di kursi samping pengemudi mobil polisi 
Ryno dengan kacamata hitam untuk menutupi mata 
sembapnya. Jemarinya saling tindih di pangkuan. Dia tampak 
santai, meski sebenarnya jantungnya berdegup amat cepat. 
Khawatir apa yang akan dihadapinya beberapa menit lagi. 

Di sebelahnya, Ryno juga tampak santai. Tapi diam-diam 
dia mengawasi Ellen, mencari tanda-tanda kegugupan seperti 
maling yang aksinya nyaris ketahuan. 

Ya, Ryno sama sekali tak memercayai ucapan Ellen. Dia 
yakin sekali Ellen pasti bersama Dennis sejak diusir dari rumah 
hingga James datang menjemput. Semuanya terlalu kebetulan 
jika ternyata Ellen benar-benar menghabiskan malam kemarin 
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di penginapan. 

Sudut bibir Ryno melengkung membentuk senyum sinis. 
Ellen salah jika berharap kebohongannya bisa melindungi 
Dennis. Yang Ellen hadapi bukanlah anak kemarin sore yang 
bisa ditipu dengan mudah. Ryno adalah polisi berpengalaman. 
Kebohongan yang dilotarkan Ellen akan dengan mudah ia 
patahkan. 

Tiba di penginapan yang dimaksud Ellen, Ryno memarkir 
mobilnya lalu keduanya turun. Meski terbilang merupakan 
penginapan terbesar di sini, penginapan ini hanya terdiri dari 
dua lantai. Bahkan kamar-kamarnya sebagian besar berada di 
lantai pertama, menandakan lantai kedua baru saja dibangun. 

Ryno dan Ellen berjalan beriringan memasuki lobby dan 
langsung menuju ruang resepsionis. Devi yang berada di balik 
meja resepsionis terbelalak melihat siapa yang datang. 

Ya, kabar mengenai James Morris dengan cepat menyebar. 
Seluruh penduduk di kota itu tengah membicarakannya sejak 
jasad James ditemukan. 

Devi yang sudah mengenal Ellen sangat lama tak kuasa 
menahan diri untuk keluar dari balik meja resepsionis lalu 
memeluk wanita itu. Matanya berkaca-kaca saat mengecup 
lembut pipi Ellen. 

"Aku turut berduka, Nak." Kata Devi setelah melepas 
pelukannya. Dari dulu dia menyukai Ellen dan berharap 
memiliki anak perempuan seperti wanita itu. Sayangnya dia 
hanya bisa memiliki seorang putra yang kini telah duduk di 
bangku SMA. “Kau harus kuat." 

Ellen melepas kacamata hitamnya lalu mengangguk sambil 
berusaha tersenyum. Itu sangat berat. Apalagi melihat mata 
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Devi yang sepertinya tak kuasa menahan tangis, dia sendiri 
menitikkan air mata. 

"Terima kasih.” Hanya itu yang bisa Ellen ucapkan. 

Devi mengangguk seraya menangkupkan tangan kanannya 
di pipi Ellen, berharap bisa menyalurkan kekuatan. 

Ryno yang berdiri di samping kedua wanita itu mulai tak 
sabar. Dia berdehem sejenak sebelum berkata, “Maaf, Vi. Tapi 
kami buru-buru. Ellen berniat mengambil barang-barangnya di 
sini." 

"Oh, kenapa kau repot-repot datang? Kau bisa menelepon 
dan aku akan menyuruh seseorang mengirim barang- 
barangmu.” 

Ryno mengerutkan kening. “Jadi Ellen benar-benar 
menginap di sini?” 

“Ya, tentu saja.” Devi mengangguk. “Bahkan—astaga! 
Kemarin James terlihat sehat ketika datang menjemput Ellen. 
Siapa sangka hari ini dia sudah—" Devi terdiam saat melihat 
Ellen memalingkan wajah. Ekspresinya tampak menyesal. 
"Ellen, aku tidak bermaksud membuatmu semakin sedih." 

Ellen menggeleng. “Aku hanya belum bisa menerimanya." 
Dan entah kapan dirinya bisa. 

"Sebaiknya kami mengambil barang-barang Ellen sekarang 
agar dia bisa segera istirahat." Sela Ryno lagi. 

“Oh, baiklah." 

“Tapi Bibi Devi, aku kehilangan kunci kamar yang 
kutempati. Aku bahkan tidak ingat apa sudah menguncinya lagi 
atau belum." 

“Akan kuambilkan kunci cadangan." Devi kembali ke balik 
meja resepsionis lalu mengambil salah satu kunci. “Ayo kubantu 
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mengemasi barang-barangmu." 

Ellen segera melangkah di samping Devi sementara Ryno 
di belakang mereka. Mati-matian dia berusaha menyem 
bunyikan raut tak percaya. Mengapa semuanya di luar yang dia 
bayangkan? 

"Sebenarnya aku sudah mengemasi barang-barangku." 
Kata Ellen. “Aku sudah siap pulang. Tapi dengan konyolnya 
kami malah melupakan barang-barangku karena Ayah terlalu 
marah melihat memar di wajahku dan aku terus berusaha 
meyakinkannya bahwa Ibu tidak benar-benar berniat 
menyakitiku." Ellen mengulangi cerita yang sebelumnya telah ia 
katakan pada Ryno untuk menegaskan bahwa dia tidak 
berbohong. 

“Itu wajar. Ayah mana yang tidak murka mendapati 
anaknya terluka?" Lalu Devi berhenti di sebuah kamar. Sejenak 
dia berkutat dengan kunci lalu membuka pintu lebar-lebar. 

"Apa sudah itu semua barangmu?” tanya Devi menunjuk 
dua tas besar di dekat kaki ranjang yang masih rapi. 

Ellen menghampiri tasnya lalu memeriksa tempat ia 
menyimpan ponsel dan dompet. Ryno memperhatikan lalu 
jemarinya mengepal menyadari bahwa kedua tas itu memang 
milik Ellen. Segera dia keluar kamar, menelepon anak buahnya 
yang tengah memeriksa rumah Dennis. 

"Apa kalian menemukan sesuatu?" tanya Ryno pada orang 
di seberang telepon. 

“Tidak ada. Kami sudah memeriksa seluruh bagian rumah dan tidak 
menemukan barang apapun yang mencurigakan. Apalagi benda-benda 
milik perempuan seperti kata Anda, Pak." 

"Kau yakin?" 
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“Dennis sama sekali tidak punya banyak barang. Pekerjaan ini 
selesai kurang dari satu jam. Kecuali kalau Anda menganggap panci, pisau 
dan peralatan dapur lainnya merupakan benda milik perempuan, berarti 
kami menemukan banyak barang.” 

Ryno memejamkan mata seraya menghela napas berat. 
Padahal dia sudah membayangkan kasus ini selesai dengan 
cepat dan mudah. Tapi ternyata— 

"Aku sudah selesai." Ellen memberitahu seraya keluar 
kamar bersama Devi. 

Ryno buru-buru mengakhiri sambungan telepon dengan 
memerintahkan anak buahnya kembali ke kantor polisi lalu 
mengambil alih dua tas Ellen. Setelah berpamitan sejenak pada 
Devi, Ellen segera membuntuti Ryno yang sudah lebih dulu 
berjalan menuju mobil. 

Devi kembali ke- -balik -meia resepsionis, bersiap 
melanjutkan pekerjaannya. Saat ini tidak terlalu banyak 
pengunjung penginapan karena bukan musim liburan. Jadi Devi 
bisa sedikit bersantai. 

Mungkin baru lima menit sejak mobil polisi Ryno melaju 
pergi. Seseorang turun dari lantai dua penginapan seraya 
berkata, “Untung saja aku sampai sini di waktu yang tepat. Jika 
tidak, aku sudah mengompol di celana.” Gerutu orang itu. 

Devi mengangkat kepala menatapnya lalu tersenyum. 
Wanita itu juga balas tersenyum sebagai ucapan terima kasih 
lalu melenggang keluar setelah berpamitan pada Devi. 

Dennis duduk di ruang interogasi menjawab pertanyaan- 
pertanyaan dari aparat polisi dengan sikap dinginnya yang 
biasa. Mereka bahkan tak memberinya waktu paling tidak 
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untuk mendapat pengacara, seolah tak sabar segera mengirim 
Dennis ke rumah tahanan. 

“Jadi dua hari lalu kau memang bertemu dengan Ellen?" 

"Ya." 

“Lalu kau membawanya ke rumahmu?" 

“Tidak. Aku hanya membawanya ke apotik, membelikan 
obat, lalu mengantarnya ke penginapan." 

"Benar begitu?" tanya polisi itu dengan nada tak percaya. 

Dennis dengan sengaja menghela napas keras untuk 
menunjukkan bahwa dirinya bosan dan memilih tidak 
menanggapi. 

“Kalau ditanya, jawab!" 

Dennis bergeming. 

Dua polisi yang menginterogasinya saling pandang lalu 
memilih mengalah. Savang sekali mereka akan kena masalah 
besar jika menginterogasi dengan menggunakan kekerasan. 
Padahal mereka sangat ingin melakukannya untuk melawan 
sikap dingin Dennis. 

“Lalu dari mana kau mendapat luka itu?" 

“Di hutan." 

“Ceritakan!” 

“Aku mencari kayu, tak sadar wajahku sangat dekat 
dengan bagian tajam sebuah pohon. Saat aku berdiri secara 
tiba-tiba, wajahku tergores bagian tajam itu.” 

“Bisa kau tunjukkan pohon itu?” tantang si polisi. 

Dennis berdiri. “Ayo pergi sekarang sebelum hujan dan 
embun menghapus segala bukti yang ingin kalian temukan. Itu 
juga bagus untuk menunjukkan bahwa aku tidak bersalah.” 

“Tidak perlu.” Mendadak Ryno sudah berdiri di ambang 
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pintu lalu berkata pada kedua anak buahnya. “Kembalikan dia 
ke sel. Kita akan tunggu hasil pemeriksaan dari tim forensik." 

“Itu berarti jelas bahwa aku belum dinyatakan bersalah." 
Geram Dennis. “Kenapa kau masih bersikeras agar aku ditahan? 
Apa kau menyembunyikan sesuatu?" Dennis sengaja berkata 
lantang agar bawahan Ryno mendengar. “Sungguh, aku tidak 
akan kaget jika ternyata kaulah pelaku pembunuhan itu." 

Dennis meludah di lantai tepat di depan Ryno lalu berjalan 
keluar ruang interogasi dan terus menuju sel tahanan tanpa 
disuruh. Matanya menatap sekeliling, mengira-ngira ke arah 
mana dirinya bisa melarikan diri jika memang diperlukan. 

Tadinya ucapan Dennis hanya merupakan luapan 
amarahnya. Tapi setelah dipikir lagi, hal itu bisa saja terjadi. 
Dan jika benar ternyata Ryno lah pelakunya, maka lelaki itu 
bisa saja memalsukan harang bukti dan membuat Dennis mau 
tak mau tetap dipenjara. Saat itulah dirinya tidak bisa hanya 
diam dan menunggu. 
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Henry mondar-mandir dengan gelisah di ruang tamu 
rumahnya. Dia ingin keluar dan melihat situasi. Tapi jika Ryno 
melihatnya, Henry khawatir lelaki itu akan menyadari bahwa 
semua rekayasa ini akibat ulahnya. 

Menghela napas, Henry menjatuhkan diri di salah satu 
kursi ruang tamu. Pikirannya melayang kembali ke kejadian 
tadi pagi saat dirinya mengunjungi rumah Dennis. 

Tidak seperti biasa, ada segerombolan orang di tepi jalan 
sekitar 200 meter dari rumah Dennis. Itu bukan jalan beraspal. 
Hanya tanah berumput yang becek setelah hujan. Karena itu 
jarang dilalui, hingga gerombolan orang di sana jelas menarik 
perhatian. Apalagi saat ini masih sangat pagi. 
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Henry melewati orang-orang itu lalu menepi untuk 
memarkir mobil. Dia keluar menghampiri orang-orang itu dan 
menanyai seseorang yang dikenalnya. 

Betapa terkejutnya Henry setelah mengetahui bahwa ada 
jasad yang ditemukan di sana. Dan lebih terkejut lagi begitu 
tahu bahwa jasad itu adalah James Morris, ayah Ellen. 

“Apa sudah ada yang menghubungi polisi?” tanya Henry 
sambil memperhatikan mayat James lebih seksama. 

"Sudah." 

“Ada yang menuju rumah keluarganya juga." 

“Kalau begitu tetap pastikan tidak ada yang menyentuh 
jasadnya dan jangan merusak TKP hingga polisi datang." Lalu 
Henry menunjuk sekitar jasad yang harusnya diberi garis 
kuning agar warga tidak merusak bukti atau petunjuk yang 
mungkin tertinggal. 

Jiwa polisi Henry tergelitik untuk turun tangan 
menyelidiki kasus ini. Tapi jelas ini bukan wewenangnya. Dia 
tidak boleh lagi ikut campur urusan kepolisian. Akhirnya Henry 
memilih berdiri dan berniat melanjutkan jalan menuju rumah 
Dennis. Tapi baru beberapa langkah, obrolan warga di sana 
menghentikan Henry. 

“Menurutmu apa Dennis Anthony pelakunya? Dia kan pembunuh." 

"Mungkin saja. Apalagi ini sangat dekat dengan 
rumahnya." 

“Hei, dia tidak mungkin sebodoh itu membuang mayat 
korbannya di dekat rumah." 

“Bisa saja dia lupa atau tidak sempat mengubur mayat 
James karena takut ketahuan." 

"Apa karena Ellen? Kudengar Ellen dan Dennis menjalin 
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hubungan asmara. Bisa saja James tidak setuju lalu menying 
gung perasaan Dennis." 

"Ya, aku juga berpikir begitu. Sangat kebetulan, kan? Ellen 
menjalin hubungan dengan lelaki yang terkenal sebagai 
pembunuh lalu beberapa hari kemudian Ayah Ellen meninggal." 

Tanpa sadar jemari Henry mengepal mendengar obrolan 
itu. Segera dia mempercepat langkah menuju mobilnya. 

Tadinya pikiran itu sempat melintas di benak Henry. Dia 
khawatir reputasi Dennis sebagai pembunuh berdarah 
membuatnya menjadi orang pertama yang dituduh sebagai 
tersangka. 

Tapi Henry tidak berpikir bahwa tuduhannya akan 
sedetail ini. Bahkan orang-orang mulai berasumsi mengenai 
motif pembunuhan seolah Dennis telah divonis sebagai 
tersangka. 

Hal itu membuat Henry geram sekaligus khawatir. Dengan 
perasaan gusar dia memarkir mobil di halaman rumah Dennis. 
Bukan sekedar di halaman bawah, melainkan langsung 
menghentikan mobilnya di depan rumah Dennis. Otak Henry 
berpacu, memikirkan kemungkinan-kemungkinan yang akan 
dilakukan polisi jika mereka juga berpikir seperti warga. 

Keluar dari mobil, Henry langsung menggedor pintu 
rumah Dennis. Butuh hampir lima menit agar Dennis membuka 
pintu karena lelaki itu masih tidur. 

"Astaga, ada apa?" kesal Dennis begitu pintu terbuka dan 
dia melihat siapa yang datang. “Ini bahkan masih terlalu pagi 
untuk bertamu." 

Tanpa menanggapi ucapan Dennis, Henry mendorong 
Dennis masuk lalu menutup pintu di belakang mereka. “Apa 
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Ellen masih di sini?" 

“Tidak. Ayahnya menjemputnya kemarin." 

Mata Henry melebar. “James yang menjemput? Ke sini?" 

Dennis mengangguk dengan bingung melihat raut kaget 
Henry. “Memangnya kenapa?" 

Tiba-tiba fokus Henry mengarah ke pipi Dennis. Luka 
baru yang tidak terlalu dalam hingga kemungkinan besar tidak 
membekas setelah sembuh. Berbeda dengan guratan luka yang 
sudah lama menghiasi wajah Dennis. Akibat terlalu dalam, luka 
itu membekas yang masih tampak jelas hingga kini. 

“Kenapa pipimu?" 

Salah satu alis Dennis terangkat. “Kau bahkan belum 
menjawab pertanyaanku." 

"Jawab saja pertanyaanku!” sergah Henry kasar, membuat 
Dennis semakin binguna. 

"James menonjok wajahku. Sepertinya luka ini karena 
goresan cincin yang dia kenakan. Dia marah mengenai 
ucapanku tentang Ellen di depan klinik." 

“Sial!” umpat Henry. Dia mengacak rambutnya frustasi lalu 
diam sejenak untuk berpikir. 

"Memangnya ada apa?" 

Henry mengangkat tangan menyuruh Dennis diam. 
"Sebaiknya aku segera menemui Ellen." 

“Kau berniat pergi begitu saja tanpa menjelaskan apapun 
padaku?" Dennis tampak kesal. “Kalau kau memang harus 
menemui Ellen, sekalian bawa barang-barangnya." 

Henry tidak menanggapi tapi langkahnya terhenti saat 
tangannya baru menyentuh gagang pintu ketika mendengar 
ucapan Dennis. Tiba-tiba dia berbalik menghadap Dennis. 
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“Barang-barang Ellen di sini?" 

"Ya. Dia meninggalkan semua barangnya karena James 
langsung menyeretnya pergi. Sepertinya mereka sama-sama 
lupa." 

Umpatan Henry semakin banyak terdengar. Dia semakin 
khawatir saat berpikir James terbunuh dalam perjalanan 
mengambil barang-barang Ellen yang tertinggal di rumah 
Dennis. 

"Apa kau bertemu dengannya lagi setelah dia membawa 
Ellen pulang?" 

“Tidak.” 

Lagi, Henry terdiam tampak berpikir. Dia memper 
timbangkan segala kemungkinan dan berpikir cepat untuk 
melindungi Dennis. Tapi otaknya terasa buntu. Dia merasa 
tidak ada jalan. 

“Henry, berhenti membuat lelucon yang tidak lucu ini. 
Jelaskan apa yang terjadi!” geram Dennis mulai hilang 
kesabaran. 

Henry menghela napas lalu menoleh menatap Dennis. 
“Coba keluar dan lihat sendiri apa yang terjadi. Tapi sebelum 
itu, katakan di mana barang-barang Ellen. Aku akan 
mengembalikannya. Dan pastikan tidak ada yang tertinggal.” 

Dennis tidak menyembunyikan kekesalannya karena 
Henry terus bermain teka-teki dan bukannya langsung 
mengatakan apa yang terjadi. Tapi dia tidak melanjutkan 
perdebatan, memilih mundur menunjukkan dua tas besar Ellen 
di ruang tengah. 

“Itu sudah semua barang Ellen. Aku tidak menyentuhnya 
sama sekali.” 
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"Sudah kau periksa apa ada yang tertinggal?" 

"Ellen mengemasi semua barangnya begitu tahu James 
akan datang menjemput. Jadi dia sendiri yang sudah 
memastikan tidak ada yang tertinggal.” Tapi Dennis terdiam. 
Teringat anting Ellen yang pernah disembunyikannya. “Oh, 
tunggu dulu." Dennis buru-buru ke kamarnya untuk mengambil 
anting Ellen lalu tanpa kata menyelipkan benda itu di salah satu 
saku tas. “Dia tidak sadar benda itu jatuh di sini saat mengantar 
makanan untukku." Dennis menjawab pertanyaan tak terucap 
Henry. 

“Oh, baiklah. Aku akan memberitahu Ellen." 

Setelah itu mereka memasukkan tas Ellen ke dalam mobil 
Henry. Segera Henry mengemudikan mobilnya keluar dari 
halaman rumah Dennis melalui jalan lain, jalan yang nyaris 
tidak pernah dilalui karena berbatu. 

Sungguh, Henry pikir dirinya masih punya banyak waktu 
untuk memperkuat alibi Dennis. Dia benar-benar tidak 
menyangka Ryno bisa bertindak begitu tak masuk akal, 
melangkahi segala prosedur dengan seenak pantatnya 
menendang Dennis ke penjara. Mungkin dia terlalu bodoh 
untuk bisa menemukan pelaku sebenarnya. Atau memiliki 
dendam tertentu pada Dennis hingga berambisi menjadikan 
Dennis tersangka untuk kejahatan yang tidak pernah Dennis 
lakukan. Tidak peduli yang mana. Jelas dua-duanya merugikan 
Dennis dan seluruh warga kota. Bagaimanapun warga kota ini 
juga terancam dengan keberadaan pembunuh yang berkeliaran 
bebas. 

Cukup lama Henry berkutat dengan pikirannya hingga tak 
menyadari kehadiran seseorang yang baru saja membuka pintu 
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lalu masuk ke ruang tamu Henry. Dia tersentak kaget dan 
refleks bersikap waspada begitu wanita itu telah di dekatnya. 

“Shirley, bagaimana?" 

Henry berdiri menghampiri sang Istri. 

"Semuanya lancar. Kelihatannya Ryno percaya." 

Henry memejamkan mata sejenak seraya menghela napas 
lega. Dia sempat khawatir ada cela dalam rencananya. Tapi 
sejauh ini belum ada. Dan semoga tidak hingga dirinya bisa 
mencari tahu siapa pelaku pembunuhan yang sebenarnya. 

Ya, Henry telah memutuskan sejak dirinya mengetahui 
Dennis benar-benar dituduh sebagai tersangka. Ryno hanya 
polisi yang tidak berguna. Karena itu Henry bertekad turun 
tangan secara diam-diam. 

“Tapi—apa kau yakin Devi bisa dipercaya?” Henry 
mengungkapkan keraguannya. 

Mendengar itu Shirley berkacak pinggang lalu menatap 
suaminya tajam. “Aku berani mempertaruhkan sepuluh jariku 
untuk memastikan kesetiaannya. Kami sudah berteman sangat 
lama dan terbiasa saling berbagi rahasia." 

“Baiklah... baiklah.” Henry angkat tangan, tidak mau 
melanjutkan perdebatan. “Beruntungnya kita karena kebetulan 
Ellen sempat berbohong dan mengatakan dirinya bermalam di 
penginapan. Ditambah kau memiliki sahabat baik yang bekerja 
di penginapan untuk memperlancar rencana ini.” Dengan 
sengaja Henry mengalihkan perhatian sang Istri agar tidak 
memperpanjang perihal keraguan Henry pada Devi. 

Shirley merengut menyadari tujuan Henry lalu memilih 
berbalik menuju kamarnya tanpa mengatakan apapun. 
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Ellen menunggu hingga tetangga yang membantunya 
membawa tas dari mobil Ryno keluar. Lalu buru-buru dia 
membuka salah satu kantong tas tempat Henry mengatakan 
keberadaan antingnya yang pernah hilang. Atau dengan sengaja 
Ellen tinggal namun akhirnya benar-benar hilang. 

Ternyata anting itu memang berada di rumah Dennis. 
Ellen curiga bahwa Dennis sudah mengetahui tentang anting 
itu dan tujuan Ellen meninggalkannya lalu sengaja 
menyembunyikannya. 

Di tempat yang sudah dikatakan Henry, anting itu benar- 
benar ada. Masih sama persis seperti terakhir kali Ellen 
meninggalkannya. Mendadak hanya dengan menatap anting di 
tangannya, membuat dada Ellen kembali sesak. Desakan air 
mata mengalir lalu membuatnya menangis tersedu. 

Ellen belum bisa menerima kematian ayahnya. Sama sekali 
belum. Tapi dirinya dihadapkan dengan kenyataan pahit lain. 
Dennis, lelaki yang disukainya yang menjadi tersangka. Dan 
nyaris saja Ellen membuat Dennis semakin tampak bersalah jika 
Henry tidak segera menemuinya. 

Saat itu Ellen baru pulang dari tempat jasad ayahnya 
ditemukan. Kepulangan mereka diiringi para tetangga yang 
sudah mendengar kabar itu. Mereka berniat mengucapkan 
belasungkawa dan memberi dukungan pada keluarga James 
Morris. Tapi Ellen tidak siap dengan semua itu dan memilih 
melarikan diri ke kamar. 

Saat itulah dia mendapati Henry di kamarnya. Nyaris saja 
Ellen berteriak jika Henry tidak dengan sigap membekap 
mulutnya. Mungkin karena keramaian di luar, Henry jadi lebih 
mudah menyelinap di antara orang-orang lalu memanjat 
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dinding menuju kamar Ellen. Pengalamannya sebagai polisi 
membuat pekerjaan itu amat mudah. 

Setelah meyakinkan Ellen bahwa dirinya tidak berniat 
buruk, Henry mulai melepas tubuh Ellen yang dipeluknya dari 
belakang sambil membekap mulutnya. Ellen dengan sigap 
menjauhkan diri sambil berbalik menatap Henry dengan sorot 
tak percaya. 

"Apa maumu? Kau tidak lihat aku dan keluargaku masih 
berduka?" desis Ellen penuh amarah. 

“Maafkan aku. Tapi aku harus menemuimu. Ini berkaitan 
dengan jasad ayahmu yang ditemukan di dekat rumah Dennis." 
Henry tak tega melihat wajah Ellen semakin memucat 
mendengar dirinya menyebut “jasad ayahmu". Tapi dia tetap 
melanjutkan. “Karena reputasi Dennis, masa lalunya, dan 
kenyataan di mana jasad korban ditemukan, kemungkinan 
besar tuduhan tersangka akan mengarah pada Dennis. Jadi 
kuharap kau bersedia—" 

"Ya, memang." 

"Hah?" 

“Maksudku Dennis memang yang pertama kali akan 
dicurigai. Seperti tadi pagi." 

"Aku masih tidak mengerti.” Henry tampak benar-benar 
bingung. 

“Tadi di hutan warga dan polisi langsung menduga Dennis 
sebagai pelaku. Terutama Ryno, menjadikan luka di pipi Dennis 
sebagai salah satu bukti. Jadi polisi langsung menangkap 
Dennis di hutan tempat—" Ellen tercekat, masih belum 
sanggup mengakui bahwa jasad ayahnya yang ditemukan di 
sana. “Pokoknya mereka langsung menangkap Dennis." 
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Henry mulai tampak geram. “Mereka tidak bisa 
melakukannya sebelum Dennis dinyatakan bersalah. Kau tidak 
percaya bahwa Dennis memang pelakunya, kan?" 

Ellen terdiam, tidak tahu harus menjawab apa. Hal itu 
tidak luput dari pengawasan Henry. 

“Kau meragukan Dennis. Kupikir kau sudah cukup 
mengenal Dennis untuk tahu dia tidak mungkin tega 
membunuh." 

“Aku—entahlah. Semuanya terlalu kebetulan." 

Rahang Henry menegang. “Sayang sekali. Kupikir aku bisa 
mengandalkanmu untuk menyelamatkan Dennis. Tapi jika kau 
sendiri ragu, maka tidak ada yang bisa membersihkan namanya. 
Keterangan jujurmu nanti akan semakin memberatkan Dennis." 

Ellen tertunduk. Hatinya begitu pedih. Dia masih berduka 
atas kematian ayahnya. Hal itu membuatnya tidak bisa berpikir 
jernih. Dia hanya melihat fakta bahwa James meninggal saat 
menuju rumah Dennis sendirian. Jadi, apakah memang Dennis 
pelakunya? 

“Ellen, ini terakhir kalinya aku akan bertanya. Apakah kau 
memang percaya bahwa Dennis yang telah membunuh ayahmu? 
Coba tanyakan itu pada hatimu sendiri." 

Mendadak Ellen mendongak menatap Henry lalu 
menggeleng dengan air mata membasahi pipinya. “Aku tidak 
percaya Dennis pelakunya. Aku tidak percaya dia sanggup 
melakukan perbuatan keji ini. Lagipula Dennis tidak memiliki 
motif untuk membunuh ayahku. Dan aku percaya dia bukan 
pembunuh berdarah dingin." 

Henry tampak lega mendengar itu. Dia mendekati Ellen 
lalu memegang kedua lengannya dengan lembut tapi penuh 
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penegasan. “Ellen, aku janji akan membantu mengungkap siapa 
pelaku kejahatan ini. Biarlah Ryno si bodoh itu berkutat dengan 
dugaan tak berdasarnya. Tanpa perlu melibatkannya, kita akan 
mencari tahu sendiri dan memastikan orang itu mendapat 
balasan yang setimpal dengan perbuatannya. Tapi sebelum itu, 
kita harus membebaskan Dennis dari penjara. Kau mengerti 
maksudku, kan?" 

Ellen mengangguk mantap. 

“Bagus.” 

“Jadi apa yang harus kulakukan?” 

“Siapa saja orang yang tahu bahwa kau bermalam di rumah 
Dennis kemarin?" 

“Tidak ada selain ayah. Aku berbohong pada Ibu dan 
mengatakan bahwa aku bermalam di penginapan.” 

Angin segar seolah berembus, membuat harapan muncul 
di hati Henry. “Itu bagus sekali. Kalau begitu sekalian saja. Kau 
tidak pernah bermalam di rumah Dennis. Kau berada di 
penginapan dan ayahmu menjemput dari sana.” 

“Tapi—pasti ada seseorang yang melihatku bersama 
Dennis di perempatan lampu merah dan saat dia membawaku 
masuk ke mobil.” 

Henry mengerutkan kening, “Kalau begitu kalian memang 
bertemu di sana seperti yang benar-benar terjadi. Lalu Dennis 
membawamu ke apotik, mengobati lukamu, setelahnya 
mengantarmu ke penginapan.” 

Ellen mengangguk paham. “Tapi bagaimana dengan 
Dennis. Dia tidak mengetahui rencana ini. Bisa-bisa ucapan 
kami tidak sama.” 

“Itu urusanku. Yang jelas kau harus ingat, hanya sampai di 
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sana pertemuan kalian." 

“Luka di pipi Dennis? Mereka sedang menyelidiki cincin 
ayahku dan menemukan jaringan kulit serta darah di sana. Jelas 
itu milik Dennis." 

“Bisa saja Dennis dijebak karena reputasinya, kan?" 

Ellen tampak ragu. “Apa memang bisa semudah itu?" 

"Kita coba saja. Yang penting kau harus membuat 
semuanya tampak senyata mungkin." 

“Tapi di penginapan mana? Dan bagaimana kau meya 
kinkan pegawai di sana bahwa aku memang pernah menginap 
lalu ayahku datang menjemput? Lalu barang-barangku?" Ellen 
hampir bersuara keras karena frustasi. Jelas ini tidak semudah 
yang digambarkan Henry. 

Tidak butuh waktu lama bagi Henry untuk berpikir. Dia 
langsung menyebut nama. sebuah penginapan yang biasa 
didatangi istrinya karena resepsionis di sana sahabat baik sang 
Istri. Bahkan mereka sudah seperti saudara. 

“Dennis mengantarmu ke sana. Sisanya urusanku. Nanti 
atau besok saat kau berniat mengambil barang-barangmu, ajak 
seseorang sebagai saksi untuk membenarkan ceritamu." 

Ellen masih tampak ragu. “Kau yakin ini akan berhasil?" 

“Kita tidak akan pernah tahu sebelum mencobanya. Jadi 
lakukan saja. Oh, satu lagi. Dennis bilang kau pernah 
kehilangan antingmu. Sepertinya itu terjatuh di rumahnya. 
Kalau tidak salah dia memasukkannya di salah satu saku tas 
bagian depan. Tas yang berwarna abu-abu." 

Dan ternyata iya. Anting itu memang di sana, 
mengingatkan Ellen saat Dennis melontarkan kata-kata kasar 
agar Ellen menjauh. 
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Saat itu Ellen sangat terluka. Tapi kini, entah mengapa dia 
bisa melihat sisi rapuh Dennis. Terutama setelah pengakuan 
Dennis bahwa dia takut Ellen berhasil memasuki hatinya dan 
membuat lelaki itu terluka lagi. 

Mendadak Ellen terisak sekaligus tertawa. Dia 
menggenggam anting itu di tangannya yang dia rapatkan ke 
dada. Saat itulah dia menyadari, Dennis telah merenggut 
hatinya. Membuat perasaan yang awalnya hanya kekaguman 
kini mengakar dan merasuk semakin dalam. 

Ellen menghapus air matanya lalu berdiri dengan penuh 
tekad. Dia harus menemui Dennis. Ellen berniat menyatakan 
perasaannya sebelum terlambat. Karena entah mengapa dia 
merasa pembunuh yang telah menghabisi ayahnya belum ingin 
berhenti. Entah siapa target selanjutnya. Bisa saja Ellen atau 
mungkin Dennis karena dia merasa gagal menjadikan Dennis 
tersangka. 
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Ellen menuruni anak tangga dengan terburu-buru. Hari ini 
dia bertekad ke penjara dan tidak akan pulang sebelum dirinya 
bisa bertemu Dennis. 

Ini sudah hari ketiga sejak ayah Ellen ditemukan 
meninggal. Berarti juga sudah tiga hari Dennis mendekam di 
penjara. Dan selama itu Ellen masih tidak bisa menemui Dennis. 

Entah mengapa para polisi itu terus mencegahnya 
menemui Dennis. Ellen sudah tiga kali mencoba datang ke 
kantor polisi dan hasilnya sama. Dia terpaksa pulang dengan 
hati kecewa karena tidak sempat sekalipun berjumpa Dennis. 
Alasannya Dennis tidak boleh menerima tamu sampai tim 
forensik memberikan hasil penyelidikan. 
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Setelahnya Ellen disibukkan dengan pemakaman sang 
Ayah. Duka Ellen begitu dalam. Dia masih tidak menyangka 
ayahnya pergi secepat ini. Bahkan sebelum beliau sempat 
melihat Ellen menikah. Padahal dulu ayahnya sering berkata 
ingin melihat Ellen menikah. Dia akan merasa bangga jika 
mendapat kesempatan menjadi orang yang menyerahkan Ellen 
kepada suaminya kelak. 

Tapi... kini kesempatan itu tidak akan pernah datang. Hati 
Ellen begitu pedih membayangkan dirinya menikah tanpa sang 
Ayah disampingnya. Tanpa sang Ayah yang menggenggam 
tangannya dan menyalurkan kekuatan untuk menutupi 
perasaan gugup Ellen. 

Tidak ada lagi ayah yang akan mendengarkan impian- 
impiannya. Tidak ada lagi ayah yang menjadi tempat Ellen 
berbagi cerita. Tidak ada lagi ayah yang akan memeluknya saat 
sedih. Tidak ada lagi ayah yang akan menghapus air matanya. 

Semua ini begitu menyiksa. Rasa sakitnya begitu dalam 
menusuk hati tapi tak ada yang bisa Ellen lakukan untuk 
mengobatinya. 

Rasanya Ellen ingin terus mengurung diri dalam kamar 
bersama kesedihannya hingga rasa sakit ini sirna. Tapi Ellen 
tidak bisa melakukan itu. Karena jika dia diam saja, pembunuh 
ayahnya tidak akan pernah tertangkap. Orang itu akan begitu 
bahagia di atas penderitaan sang Ayah dan Dennis yang berhasil 
dia jadikan tersangka. 

Tidak! 

Ellen tidak akan membiarkan hal itu terjadi. Dia akan 
berusaha membebaskan Dennis dan memastikan si pembunuh 
mendapat balasan setimpal, seperti yang dikatakan Henry. 
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Tiba di lantai pertama, Ellen berpapasan dengan Ellias 
yang kini tampak mengenakan setelan jas. Ellias tampak begitu 
gagah dan tampan. Seperti bos muda, meski sebenarnya ini 
pertama kalinya dia harus—terpaksa—turun tangan urusan 
perusahaan sang Ayah. 

“Ellias." Panggil Ellen pelan. 

Ellias yang tampak hendak menaiki tangga berhenti di 
depan sang Kakak. “Hai. Kau mau pergi?" 

Ellen mengangguk. Hatinya pedih melihat bagaimana 
Ellias berusaha tampak tegar. Dengan lembut Ellen meletakkan 
telapak tangannya di pipi Ellias. Tubuh jangkung sang Adik 
membuat Ellen harus mengulurkan tangannya tinggi. 

“Kau pasti bisa. Aku yakin kau bisa." 

Ellias tersenyum sedih seraya mengangkat bahu dengan 
lunglai. “Entahlah. Aku tidak yakin sanggup menggantikan 
pekerjaan Ayah. Aku sering berpikir akan mengacaukan 
semuanya." 

“Itu tidak akan terjadi." Ellen melingkarkan lengannya di 
pinggang sang Adik lalu memeluknya erat. 

Ellias balas memeluk Ellen. “Aku akan melakukan 
semampuku." Lalu dia melepas pelukan dan menatap intens 
mata sang Kakak. “Dan kau juga. Jangan mengubur impian mu 
karena semua ini. Ayah juga tidak menginginkannya." 

Air mata Ellen menetes. “Aku hanya ingin mencari tahu 
siapa pembunuh Ayah, El. Lalu memastikan dia dihukum 
berat." 

"Sama sepertimu, aku juga menginginkannya. Karena itu 
aku merasa tak berguna. Kau harus berjuang sendirian 
sementara aku harus berkutat dengan setumpuk dokumen." 
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“Itu bukan tidak berguna. Kau harus mengorbankan 
banyak hal untuk melakukannya, terutama waktumu. Sungguh, 
aku bangga padamu." Ellen kembali memeluk Ellias erat yang 
langsung dibalas sama erat oleh sang Adik. 

Tanpa mereka sadari, seseorang mengintip dan menguping 
pembicaraan mereka. Jemari orang itu mengepal kuat. Matanya 
berkilat penuh amarah. 

"Ellen harus dihentikan. Jika tidak, semuanya akan 
terungkap." Geram orang itu dalam hati. 

Saat diinterogasi, jangan katakan bahwa kau membawa pulang 
Ellen. Kau hanya membantu mengobati lukanya, mengantarnya ke 
penginapan, lalu kalian tidak bertemu lagi. Dan cari alasan mengapa 
pipimu terluka. 


Dennis duduk bersandar di lantai penjara yang dingin 
dengan pikiran melayang ke pesan singkat yang diberikan 
Henry. Sepertinya Henry juga tidak percaya pada Ryno untuk 
menceritakan kejadian sebenarnya. Pasti Henry juga berpikir 
bahwa Ryno berambisi membuat Dennis tampak sebagai 
tersangka. 

Dennis merenung, mencoba mengingat apakah dirinya 
punya salah tertentu pada Ryno yang bisa menimbulkan 
dendam lelaki itu. Tapi sepertinya tidak. Sejak tinggal di sini, 
Dennis nyaris tidak pernah berhubungan dengan polisi. Itu 
membuat Dennis semakin curiga bahwa Ryno terlibat dengan 
kematian ayah Ellen. 

Kalau benar begitu, berarti sangat sulit bagi Dennis untuk 
bebas. Ryno seorang polisi. Dengan mudah dia bisa merekayasa 
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bukti agar memberatkan Dennis. Kalau sudah seperti ini, 
Dennis khawatir Henry seorang diri tidak akan mampu 
melawan Ryno. 

Brengsek! 

Suara ribut dari luar menarik perhatian Dennis. Kantor 
polisi ini tidak besar. Sel tahanan di dalamnya juga hanya bisa 
menampung maksimal sepuluh orang. Itupun kesepuluhnya 
harus berdesakan. Tapi saat ini hanya Dennis seorang diri yang 
menghuninya. 

Sudah tiga hari berlalu sejak Dennis masuk ke tempat ini. 
Selama itu dia tidak bisa menemui siapapun, bahkan Henry. 
Dennis curiga ini bukan karena Henry tidak mau 
menjenguknya. Pasti Henry dilarang masuk dengan alasan yang 
sama seperti yang para polisi itu katakan saat Dennis menuntut 
kebebasannya. Mereka masih menunggu hasil penyelidikan dari 
tim forensik. Jika jaringan kulit itu bukan milik Dennis, maka 
Dennis akan bebas. Tapi jika ternyata benar, maka masalah ini 
akan langsung dibawa ke pengadilan. 

Keributan di luar semakin jelas terdengar. Lalu tampak 
seorang wanita dengan rambut panjang tergerai yang memaksa 
masuk ke dalam kantor polisi menuju sel tahanan tempat 
Dennis berada. Berbagai ancaman dan umpatan dia lontarkan 
kepada para polisi yang menghalanginya. 

“Dennis!” seru Ellen begitu bisa melihat sosok yang 
dicarinya. 

Dennis tersentak dan refleks berdiri, tak menyangka Ellen 
senekat ini meski telah dihalangi. 

“Kalau kalian tidak menyingkir, aku akan membawa 
masalah ini ke tingkat kepolisian yang lebih tinggi. Perbuatan 
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kalian sungguh tidak masuk akal. Kenapa aku tidak boleh 
menemuinya padahal jelas-jelas Dennis belum dinyatakan 
bersalah?" seru Ellen marah. 

“Kami hanya menjalankan perintah, Ellen. Lagipula ini 
demi keluargamu. Ayahmu yang jadi korban." 

Mata Ellen berkilat marah melihat polisi yang baru saja 
bicara. “Karena ayahku yang jadi korban, aku ingin dia 
mendapat keadilan. Bukannya asal tuduh seperti ini.” Geram 
Ellen. “Polisi macam apa kalian yang membiarkan orang tak 
bersalah dipenjara sementara pembunuh sebenarnya tertawa 
senang di luar sana?" 

“Ellen, kami punya bukti.” Polisi berkumis tipis itu tak 
kalah geramnya, merasa seperti menasihati anak kecil. “Jangan 
terlalu libatkan hubungan asmaramu dengan tersangka di sini. 
Kau terus-menerus berkata, bahwa Dennis bukan pelakunya. 
Bagaimana kalau ternyata kau salah, bahwa memang dia 
pelakunya?" 

“Kalau begitu aku akan menanyakan hal yang sama 
padamu. Bagaimana kalau ternyata memang bukan Dennis 
pelakunya? Jika ada pembunuhan lagi, kuanggap pihak 
kepolisian yang telah membunuh orang itu. Karena kalian lah 
yang jelas-jelas membiarkan seorang pembunuh berkeliaran." 
Ellen hendak pergi menuju Dennis tapi berhenti sejenak, 
menatap kembali polisi itu. “Kuharap bukan keluargamu yang 
akan jadi korban berikutnya. Karena kalau iya, dengan senang 
hati aku akan mengencingi mayatnya agar kau mengerti seperti 
apa perasaanku saat ini." 

Seketika polisi berkumis tipis itu terdiam. Bukan hanya 
dia, tapi juga tiga polisi lain yang sedari tadi juga berusaha 
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menghalangi Ellen masuk ke dalam. Mereka merasa ditampar. 
Dan mulai gelisah jika yang dikatakan Ellen benar. Bagai 
manapun faktanya, mereka memang belum memiliki bukti kuat 
untuk menuding Dennis sebagai tersangka selain dugaan 
belaka. 

Tenggorokan Ellen serasa tercekat melihat Dennis di balik 
jeruji besi. Matanya mulai berkaca-kaca, merasa ini salah 
dirinya. 

"Hai." Kata Ellen dengan suara serak. Tangannya 
menyentuh tangan Dennis yang tengah menggenggam jeruji 
besi. 

Dennis tak berusaha menyingkirkan tangan Ellen. 
Perhatiannya tertuju pada wajah wanita itu. Dia tampak pucat. 
Ada lingkaran hitam di bawah matanya yang menandakan Ellen 
kurang tidur. Dan mata sembapnya mempertegas bahwa dia 
cukup sering menangis. 

"Kenapa kau ke sini? Kupikir kau percaya bahwa memang 
aku pelakunya." Kata Dennis pelan. 

Ellen menggeleng. Setitik air mata mengalir di pipinya. 
“Waktu itu aku masih terlalu terpukul dengan—" Ellen terisak. 
“Dengan ayahku. Tapi setelah dipikir lagi, tidak mungkin kau 
yang melakukannya. Semuanya terlalu janggal. Dan aku tidak 
percaya kau tega. Ditambah lagi tidak ada bukti. Jelas tidak 
mungkin kau pelakunya. Kau hanya terjebak situasi." 

“Dan seseorang yang berniat menjadikanku sebagai 
tersangka." Bisik Dennis. 

Ellen tampak kaget. “Apa menurutmu ada yang sengaja 
melakukannya?" 

“Aku tidak tahu." Suara Dennis semakin pelan. “Tapi aku 
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curiga pada Ryno. Dia yang paling berambisi memasukkanku ke 
dalam sini meski tak memiliki bukti apapun. Apa menurutmu 
dia pernah bersitegang dengan ayahmu?" 

"Kau tidak mungkin berpikir—" 

Ucapan Ellen terhenti karena Dennis menyentuh bibir 
Ellen dengan ibu jarinya. Dari atas, pindah ke bawah. Me 
nyentuh lembut. Sesuatu yang sudah lama ingin dilakukannya 
sejak melihat wanita itu di supermarket pertama kali. 

"Hanya katakan itu pada Henry. Jangan sampai orang lain 
mendengar." Bisik Dennis memperingatkan. 

Ellen mengangguk dengan jantung berdegup kencang. Ini 
pertama kalinya Dennis bersikap intim. Perlakuannya berhasil 
membuat lidah Ellen kelu hingga yang dilakukan Ellen hanya 
berdiri membeku. 

Jemari Dennis pindah menangkup pipi Ellen. Ibu jarinya 
bergerak mengusap tetes air mata yang masih mengalir. “Kau 
membuatku tidak bisa berhenti memikirkanmu beberapa hari 
terakhir ini.” Dennis menempelkan wajahnya di sela jeruji besi. 
“Kau sudah tahu masalah apa yang pernah kualami. Jadi 
sebaiknya segera pergi menjauh sebelum terlambat. Atau aku 
tidak akan pernah melepaskanmu." 

Bukan kata-kata yang menjadi jawaban Ellen atas 
pernyataan Dennis. Melainkan wajahnya yang mendekat lalu 
sebuah kecupan lembut mendarat di bibir Dennis. Bahkan bibir 
mereka nyaris tak bersentuhan karena terhalang jeruji besi. 
Tapi efek kecupan singkat itu menggetarkan hati keduanya. 
Membuat sesuatu yang tak biasa mulai berkembang di antara 
mereka. 

Dennis menatap Ellen dengan mata birunya yang me 
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nyorot tajam. Lalu perlahan bibirnya melengkung membentuk 
senyuman. Senyum tulus yang sudah lama tak menghiasi bibir 
Dennis. 

“Kuanggap ini pilihanmu. Jangan pernah menyesal saat 
nanti kau tidak bisa melepaskan diri dariku." 

"Aku tidak berniat melepaskan diri.” Balas Ellen berbisik, 
dengan senyum yang juga menghiasi bibirnya. 
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Ryno memasuki ruangan David tanpa mengetuk. David 
sama sekali tidak terkejut melihat kedatangan Ryno karena dia 
memang menunggunya. 

"Apa hasil pemeriksaan sudah keluar?" tanya Ryno tanpa 
basa-basi seraya duduk di seberang meja David. 

Sejenak David melepas kacamatanya lalu menatap Ryno 
tajam. “Ya. Tapi aku tetap mengajukan keluhan yang sama 
padamu, kenapa kau melangkahi semua prosedur dan 
memenjarakan Dennis? Padahal awalnya kau yang menyarankan 
mengumpulkan semua bukti dulu sebelum menuduh siapapun." 

Ryno membalas tatapan David tenang. “Aku melihat 
banyak kebetulan dan hanya berjaga-jaga. Kalau benar Dennis 
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pelakunya, maka tindakanku sudah tepat. Memastikan si 
pelaku tidak memiliki kesempatan untuk beraksi lagi sampai 
aku benar-benar bisa memenjarakannya." 

Mata David menyipit. “Kalau benar Dennis pelakunya." 
Dia meniru ucapan Ryno. “Menurutmu apa yang menjadi motif 
Dennis membunuh James?" 

“Dia menjalin hubungan cinta dengan putri James, Ellen. 
Sepertinya hubungan mereka mendapat pertentangan dari 
James. Itu sebabnya Dennis memutuskan membunuh James." 

"Jadi menurutmu memang James target Dennis?" 

Ryno mengangguk dengan sikap waspada, baru merasa 
pertanyaan David seperti jebakan. 

David menatap Ryno lebih tajam, bahkan mencondong 
kan tubuhnya ke depan untuk mempertegas kata-kata 
berikutnya. “Kalau kau, yakin bahwa target Dennis memang 
James, kenapa harus buru-buru memenjarakannya seolah 
Dennis psikopat yang berencana mencari korban selanjutnya?" 

Ryno sama sekali tak terintimidasi. “Siapa yang tahu isi 
hatinya? Jika dia merasa terancam, bisa saja dia membunuh 
orang lain lagi untuk menutupi bukti. Lagipula ini mencegah 
Dennis melarikan diri." 

Selama beberapa saat, kedua lelaki yang telah berteman 
lama itu terdiam. Kemudian David berkata dengan nada datar 
yang tidak pernah ditujukan pada Ryno. “Ini tidak seperti kau 
yang biasa. Kau terlihat berambisi menjadikan Dennis sebagai 
tersangka. Itu membuatku bertanya-tanya apa kau memiliki 
dendam tertentu pada Dennis atau—" David sengaja meng 
gantung ucapannya. “Kau tahu siapa pelaku sebenarnya dan 
sengaja melindunginya." 
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Salah satu alis Ryno terangkat. “Apa kau berpikir aku 
sengaja membiarkan pembunuh berkeliaran mengancam nyawa 
orang-orang di kota yang kulindungi?" 

David angkat bahu. “Siapa yang tahu isi hatimu?” dia 
sengaja membalikkan kata-kata Ryno sebelumnya. 

Ryno tersenyum tipis, namun tidak ada sorot bersahabat 
dalam matanya. “Pembicaraan ini tidak akan berakhir di 
manapun. Hanya akan merusak hubungan kita. Jadi sebaiknya 
katakan saja langsung, apa jaringan Kulit dan darah yang kau 
temukan di cincin James memang milik Dennis?" 

David tidak langsung menjawab. Dia ragu hendak 
memberitahukan hasilnya karena Ryno seperti bersikap tidak 
adil dalam kasus ini. Tapi dia tidak punya pilihan lain. 

"Aku sudah mencocokkannya dan ternyata iya. Itu 
memang milik Dennis.” 

“Kalau begitu tunggu apa lagi? Kita sudah punya bukti 
yang akan memberatkan Dennis.” Ryno hendak berdiri namun 
David mencegah, membuatnya duduk kembali. 

“Tapi aku tidak yakin bahwa Dennis pelakunya." 

"Apa kau tidak yakin dengan hasil pemeriksaanmu 
sendiri?" 

“Kau sudah menceritakan semua, termasuk keterangan 
Ellen. Ini seperti Dennis dijebak seseorang. Atau pasti ada 
penjelasan lain mengapa jaringan kulit dan darahnya yang 
tertinggal di cincin James. Sangat tidak masuk akal jika dia 
pelakunya dengan mayat yang ditinggal terang-terangan di 
dekat rumahnya." 

“Mungkin Dennis berniat menantang aparat hukum. 
Berharap kita berpikir seperti yang kau lakukan. Tapi aku tidak 
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akan menuruti apa yang dia inginkan. Bukti sudah jelas. Dan 
aku punya saksi yang menyatakan melihat Dennis dan Ellen 
bersama. Kemungkinan itu yang memicu murka James hingga 
mengatakan atau melakukan sesuatu yang tidak Dennis sukai 
lalu memilih membunuhnya. Kasus selesai." 

Ryno berdiri namun David juga buru-buru berdiri 
mengitari meja dan menghalangi jalan Ryno. “Aku yakin tidak 
sesederhana itu. Lagipula tidak ada saksi mata saat kejadian dan 
bukti yang kau punya hanya jaringan kulit dan darah yang 
sudah jelas milik Dennis tapi sama sekali tidak membuktikan 
bahwa Dennis yang berada di tempat kejadian dan membunuh 
James." 

Ryno mulai tampak hilang kesabaran. “Sebenarnya apa 
maumu?" 

“Selidiki lagi. Jangan asal menyimpulkan. Kau bahkan 
tidak berusaha mencari tahu mengapa mobil James ditemukan 
beberapa ratus meter dari mayatnya. Bisa saja seseorang 
memang sengaja membawa mayat James ke dekat rumah Dennis 
untuk menjadikan Dennis sebagai tersangka." 

"Semua sudah jelas bagiku. Mobil James ditemukan jauh 
dari mayatnya karena kemungkinan Dennis sengaja memancing 
James keluar mobil lalu membunuhnya di daerah yang 
dikenalnya dengan baik." 

Geram, David menarik kerah baju polisi yang dikenakan 
Ryno. “Kau benar-benar bertingkah tidak masuk akal. Jangan 
salahkan aku jika aku menentangmu dan menjadi orang yang 
membela Dennis. Tidak peduli apa masa lalu Dennis, jika dia 
dijadikan kambing hitam untuk sesuatu yang tidak 
dilakukannya, aku tidak akan tinggal diam." 
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Dengan tenang Ryno melepas jemari David dari kerah 
bajunya. “Kalau begitu sayang sekali. Untuk pertama kali kita 
akan berada di sisi yang berlawanan." 

Lalu dia keluar dan dengan sengaja menutup pintu 
ruangan David keras untuk menunjukkan kekesalannya. 

Hari ini Ellen tak lagi mendapat halangan untuk menemui 
Dennis. Polisi yang berjaga pura-pura tidak melihat kedatang 
annya. Dengan santai Ellen melenggang masuk menghampiri 
Dennis yang tengah duduk bersandar di balik jeruji besi. 

"Hai." Sapa Ellen dengan senyum sedih. Dia belum bisa 
mengenyahkan rasa bersalah di hatinya. Meski bukan Ellen 
yang membuat Dennis dipenjara, perasaan itu tak bisa sirna dari 
hatinya. 

“Hai.” Dennis balas tersenyum, lebih untuk menenangkan 
Ellen. Dia tidak suka melihat kesedihan melumuri mata wanita 
itu. Sejenak Dennis menggeser duduknya lebih rapat ke jeruji 
besi. Punggungnya masih bersandar ke dinding sementara 
lengannya menempel di jeruji besi. 

Ellen duduk berjongkok, membuat pandangan mereka 
sejajar. “Kau sudah makan?" 

Dennis mengangguk. “Tapi masakan di sini tidak selezat 
masakanmu." 

Senyum geli Ellen lepas. “Ternyata kau bisa bermulut 
manis juga." 

“Kadang-kadang.” Dennis mengulurkan tangan yang lang 
sung disambut Ellen. Kedua tangan mereka terjalin, membuat 
mereka merasa dekat meski jeruji besi menjadi penghalang di 
antara mereka. “Jangan terus memaksakan diri untuk datang. 
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Aku tahu kau masih berduka." 

“Menemuimu menjadi salah satu hiburan untukku. Di 
rumah terasa sangat menyesakkan. Tiap sudut ruangan selalu 
mengingatkanku pada Ayah." Air mata Ellen bergulir. Susah 
sekali untuk menghilangkan rasa sesak ini. 

Dennis menegakkan tubuh lalu jemarinya yang bebas 
menghapus tetes air mata di pipi Ellen. “Kalau begitu, datanglah 
sesering yang kau mau." 

Ellen menahan tangan Dennis tetap di pipinya. Menikmati 
kehangatan yang disalurkan lelaki itu melalui telapak tangan 
nya. “Tapi aku tidak suka menemuimu di sini. Aku lebih suka 
memperhatikan punggungmu di Warm House." 

Dennis tersenyum geli. “Seperti hari itu, sehari setelah kau 
membawakanku cheese cake. Rasanya tatapanmu membakar 
seluruh punggungku.” 

Ellen menggigit bibir, berusaha menahan tawa gelinya. 
“Sejujurnya, itu bukan yang pertama kali." 

"Hah?" 

“Aku selalu menunggumu datang, memperhatikan bagai 
mana kau memesan makanan, lalu menikmati sarapan mu 
seorang diri sampai pertama kali kita bertemu di supermarket 
dan kKuputuskan membuatkanmu cheese cake." 

Kening Dennis berkerut. “Jadi kau sudah memper 
hatikanku sejak sebelum kita pertama kali bertemu?" 

“Maksudmu bertemu di supermarket? Iya. Tapi pertemuan 
pertama kita di perempatan lampu merah saat aku baru datang 
ke kota ini sementara kau berdiri sambil menikmati minuman. 
Sejak saat itu aku sudah terpikat padamu.” Aku Ellen dengan 
suara pelan dan malu-malu. 
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Dennis masih mengerutkan kening, berusaha mengingat 
namun sama sekali tidak merasa pernah bertemu Ellen sebelum 
di supermarket. Dia hanya pernah mendengar nama Ellen dari 
Henry. Tapi lalu dia mengabaikan hal itu dan fokus pada 
pernyataan terakhir Ellen. 

"Apa kau baru saja menyatakan perasaan?" 

Pipi Ellen memerah. “Aku tidak bilang cinta. Hanya 
terpikat." 

Dennis terkekeh. 

Ellen tidak bisa menghentikan rasa kagumnya melihat 
wajah Dennis yang kini tampak berbinar. “Aku senang 
melihatmu lebih banyak tertawa dan tersenyum." 

“Mungkin karena ada kau di sini." 

Ellen berdecak. “Ternyata kau seorang perayu." 

“Tidak, aku serius." 

Ellen menahan senyum senangnya. “Kuharap kau juga 
bukan tipe orang yang suka melambungkan hati wanita lalu 
menghempaskannya lagi dengan keras." 

"Memang bukan. Tapi pernyataanku tadi hanya bercanda." 

Dennis kembali terkekeh melihat Ellen merengut. Dengan 
gemas dia mencubit pipi Ellen yang langsung ditepis wanita itu 
karena kesal. 

“Baiklah, lupakan yang tadi. Apa itu untukku?” Dennis 
mengedikkan dagu pada bungkusan yang dibawa Ellen. 

"Oh iya. Hanya camilan dan buku untuk mengusir rasa 
bosanmu." 

Sebelum Dennis menanggapi, seorang polisi yang tampak 
nya diam-diam mengawasi mereka berdehem lalu meminta izin 
untuk memeriksa barang yang dibawa Ellen. Dengan kesal Ellen 
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menyerahkannya dan menunggu hingga polisi itu menyatakan 
barang yang dibawa Ellen tidak berbahaya. 

"Menyebalkan." Gerutu Ellen seraya menyerahkan bung 
kusan yang dibawanya pada Dennis. 

Dennis tidak menanggapi, memilih langsung mengeluar 
kan barang yang dibawa Ellen lalu keningnya berkerut. “Novel 
karya Avalee?" 

"Ya, dia penulis favoritku.” Sahut Ellen semangat, 
melupakan kekesalannya tadi akibat interupsi petugas polisi. 

Dennis meringis. “Kau berharap aku membaca novel penuh 
kisah cinta menjijikkan ini?" 

Ellen merengut. “Novel Avalee tidak hanya fokus pada 
cinta murahan. Ada banyak pesan dan petualangan juga. 
Penggemarnya bukan hanya para wanita, tapi banyak juga 
kaum laki-laki. Aku bahkan sengaja memilihkan kisah yang 
penuh aksi. Kujamin kau pasti terhibur." 

"Ah, begitu.” Dennis berusaha menahan senyum gelinya 
membayangkan Sintha dan Ellen bertemu. Pasti keduanya akan 
heboh menceritakan tentang tokoh fiktif yang berasal dari otak 
adiknya. 

Tiba-tiba Ellen berdiri. “Pokoknya kau harus baca. Aku 
akan pergi sekarang karena ada hal lain yang perlu kulakukan." 

Dennis tersenyum seraya mengangguk lalu mengecup 
punggung tangan Ellen yang sejak tadi ada dalam geng 
gamannya sejenak sebelum melepaskan tautan jemari mereka. 
"Jaga dirimu." Pesannya serius. 

"Kau juga.” Balas Ellen sebelum berbalik pergi dengan 
mata berkaca-kaca. 
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Situasi mendadak berubah buruk dan tak terkendali bagi 
Dennis begitu terbukti jaringan kulit dan darah yang ditemukan 
di cincin James adalah miliknya. Pengadilan segera menggelar 
sidang untuk menyelesaikan kasus ini. 

Dennis terdesak. Pengacara yang disewa Henry untuknya 
tak berkutik untuk menyelamatkan Dennis. Pasalnya Dennis 
sama sekali tidak memiliki alibi kuat untuk menyelamatkan 
dirinya sendiri. Tidak ada saksi atau bukti untuk membenarkan 
alibinya. 

Pernyataan Ellen pun mengenai dirinya yang tidak 
menginap di rumah Dennis serta James tidak memiliki masalah 
apapun dengan Dennis sama sekali tidak berarti. Bahkan Ellen 
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dianggap sengaja melindungi pelaku karena hubungan asmara 
antara dirinya dan pelaku. 

“Itu tadi menjijikkan.” Suara Rennie memecah keheningan 
dalam mobil sejak mereka keluar dari gedung pengadilan. “Bisa- 
bisanya kau membela Dennis—pembunuh Ayah yang selalu 
membelamu! Di mana kau letakkan otakmu, hah?!" 

“Bu.” Tegur Ellias pelan, tidak suka dengan kata kasar 
yang dilontarkan sang Ibu. 

“Apa Ibu salah?" tanya Rennie dari kursi belakang mobil 
pada putranya yang tengah menyetir. “Bukti sudah jelas 
menunjukkan bahwa bajingan itu yang bersalah tapi Ellen 
malah membelanya hanya karena servisnya di atas ranjang 
sangat memuaskan. Apa kau tidak dengar semua orang 
bergunjing di belakang kita?" 

“Mungkin memana bukan Dennis pelakunya.” Kata Ellias 
sambil melirik Ellen yang duduk di kursi samping pengemudi 
dengan wajah menghadap jendela di sampingnya. “Sama seperti 
Ellen, aku ingin pelaku sebenarnya yang tertangkap dan bukan 
orang tak bersalah yang dituduh." 

“Begitu juga dengan Ibu!" sergah Rennie. “Dengan semua 
bukti yang sudah dikumpulkan pihak penyidik sampai saat ini, 
bagaimana kau masih bisa berpikir bahwa bukan Dennis 
pelakunya?" 

Ellias menghela napas. “Karena Ellen percaya bukan 
Dennis pelakunya." 

"Sama seperti Ellen, penilaianmu tidak objektif." 

Ellen sudah muak dengan pembicaraan dalam mobil. 
Dengan tegas dia meminta Ellias menepi lalu keluar dari mobil 
tanpa penjelasan apapun. 


221 


Selama beberapa menit, Ellen berjalan tak tentu arah. Tapi 
kemudian dia menghentikan taksi dan memutuskan ke rumah 
Sunny. 

Sunny langsung memeluk Ellen untuk menyampaikan 
dukacita. Dia menangis prihatin, tak menyangka Ellen akan 
mengalami kedukaan semacam ini. Sebaliknya, Ellen sama 
sekali tidak menangis. Air matanya sudah ia habiskan di dua 
minggu pertama sejak kematian James. Sekarang di pikiran 
Ellen hanya tekad kuat menyelamatkan Dennis dari jerat 
hukum dan menemukan pelaku sebenarnya. 

"Bagaimana perasaanmu sekarang?” tanya Sunny penuh 
perhatian. 

“Hanya marah dan geram.” Aku Ellen seraya duduk di 
dekat bayi Sunny. Wajah damai si bayi membuat Ellen 
tersenyum dan sejenak. istirahat dari pikiran kalutnya. Tapi itu 
tak bertahan lama. Hanya lima detik yang sudah cukup Ellen 
syukuri. 

Ragu, Sunny perlahan duduk di depan Ellen lalu bertanya, 
“Apa benar gosip itu? Bahwa kau membela Dennis yang 
memang terbukti bersalah hanya karena menjalin hubungan 
dengannya?" 

Ellen menjulurkan jari telunjuk untuk menyentuh pipi 
montok si bayi. “Kau cukup mengenalku. Apa menurutmu gosip 
itu benar?" 

Kali ini tanpa ragu Sunny berkata, “Tidak, aku yakin itu 
tidak benar. Ini bukan masalah sepele. Ayahmu yang jadi 
korban. Tidak peduli meski itu ibumu sendiri. Jika dia 
pelakunya, maka kau akan memastikan dia mendapat balasan 
setimpal." 
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Gerakan jemari Ellen terhenti. Tiba-tiba dia mendongak 
menatap Sunny. “Kenapa kau menggunakan ibuku sebagai 
perumpamaan?" 

Mata Sunny melebar. Dia jadi gelisah karena khawatir 
menyinggung perasaan Ellen. “Maafkan aku. Tidak ada maksud 
tertentu. Aku hanya mengatakan apa yang kupikirkan.” Sunny 
benar-benar tampak menyesal. 

Ellen tersenyum untuk menenangkan. “Aku juga minta 
maaf. Nada bicaraku tadi agak aneh hingga terkesan menuduh. 
Aku tidak bermaksud begitu. Hanya saja—ucapanmu mem 
buatku teringat sesuatu." 

"Apa?" tanya Sunny penasaran. 

Ellen diam sejenak, menimbang apa Sunny cukup bisa dia 
percaya untuk berbagi rahasia. “Aku teringat Ibu juga tidak di 
rumah malam itu.” Akhirnya Ellen memutuskan mengatakan 
kecurigaannya. 

Sunny berkedip beberapa kali dengan kening berkerut, 
tanda dia belum memahami arah perkataan Ellen. “Lalu apa 
hubungannya?" 

"Yah, aku hanya bertanya-tanya ke mana Ibu pergi dan apa 
yang dilakukannya." Ellen angkat bahu dengan sikap tak acuh 
namun jantungnya berdegup kencang, memikirkan dugaan yang 
melintas dalam benaknya. 

Sama seperti tadi, Sunny tidak langsung bisa memahami 
ucapan Ellen. Dia masih tampak berpikir selama beberapa saat 
lalu matanya melebar. “Maksudmu—" Sunny tercekat lalu 
berbisik, “Ibumu terlibat atas kematian ayahmu?" 

Ellen tidak menanggapi, malah tampak tenggelam dalam 
pikirannya sendiri. “Aku ingat belum terlalu malam saat aku 
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dan ayah tiba di rumah. Ayah sangat marah pada Ibu karena 
luka-luka yang kualami. Aku sudah khawatir mereka akan 
bertengkar. Tapi ternyata saat itu Ibu tidak di rumah. 

“Lalu Ayah keluar rumah lagi untuk mengambil barang- 
barangku.” Ellen menahan rasa sesak karena teringat momen 
itu. Siapa yang tahu bahwa itu adalah terakhir kalinya dia bisa 
memeluk sang Ayah. “Aku menunggunya dengan gelisah karena 
seharusnya dia tidak membutuhkan waktu selama itu. Lalu 
sekitar pukul tujuh malam, Ibu pulang. Dan selanjutnya aku 
terus menunggu Ayah hingga mendengar kabar—" Kali ini Ellen 
tidak bisa melanjutkan lagi. 

“Aku mengerti.” Sunny membelai lembut punggung Ellen. 
“Lalu apa pembelaan ibumu? Di mana dia saat itu?" 

“Tidak ada yang menanyainya." 

“Hah? Bagaimana bisa?” Sunny, tampak bingung. Dia 
memang tidak mengerti alur penyelidikan. Tapi dia pikir semua 
orang yang cukup dekat dengan korban akan dimintai 
keterangan. 

Ellen terdiam. Otaknya berputar berusaha merangkai 
potongan puzzle yang tercerai-berai. “Sebelumnya aku tidak 
memikirkan ini karena fokus pada tuduhan palsu terhadap 
Dennis. Tapi sekarang aku bertanya-tanya, mengapa para 
penyidik tidak berusaha bersikap netral dan melebarkan 
penyelidikan? Mengapa mereka hanya fokus pada Dennis seolah 
berambisi memenjarakan Dennis meski tahu tak bersalah. 
Sementara aku hanya dijadikan jalan untuk menguatkan motif 
agar Dennis benar-benar menjadi tersangka?" 

“Apa...” Sunny tampak ragu. “Menurutmu seseorang di 
tim penyidik terlibat atau mungkin tahu pelaku sebenarnya tapi 
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berusaha menutupi dengan menjadikan Dennis sebagai 
kambing hitam?" 

Ellen membalas tatapan Sunny tajam. “Jangan katakan 
pada siapapun mengenai kecurigaan kita. Bahkan pada 
suamimu. Kita belum tahu siapa pelaku sebenarnya dan 
kemungkinan besar dia masih berkeliaran bebas. Jika dia 
merasa terancam, tidak menutup kemungkinan dia akan 
membunuh lagi untuk melindungi dirinya." 

Sunny cepat-cepat mengangguk. Mendadak tubuhnya 
meremang ngeri. “Tapi apa yang akan kau lakukan dengan 
informasi ini?" 

“Aku akan menyelidikinya.” Ujar Ellen penuh tekad. “Tapi 
ngomong-ngomong apa kau tidak pernah mendengar gosip 
mengenai orang tuaku? Kuperhatikan mereka memang agak 
tidak akur sejak aku tiba di kota ini. Dan kata Ellias itu sudah 
berlangsung cukup lama. Jadi mungkin ada gosip tertentu 
mengenai mereka. Aku tahu gosip di sini menyebar lebih cepat 
dari hembusan angin." 

Sunny meringis menyadari kebenaran kata-kata Ellen. 
Memang begitulah di sini. “Entahlah, kurasa tidak. Mereka 
masih terlihat sering bersama dan tidak tampak sedang 
bersitegang.” Lalu mata Sunny melebar menyadari gosip lama 
yang sebenarnya sudah padam. Dan dia tampak gelisah, tidak 
yakin hendak mengatakannya pada Ellen. 

"Apa? Kau ingat sesuatu?” desak Ellen menyadari 
perubahan sikap Sunny. 

“Ehm, ada satu gosip yang sempat memanas namun 
menghilang dengan cepat.” Katanya ragu. 

"Katakan!" 
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“Kabarnya ibumu selingkuh." 

“Hah?” Ellen tampak begitu terkejut mendengar hal itu. 
Dari semua kemungkinan adanya masalah di antara orang 
tuanya, perselingkuhan tak pernah melintas dalam benak Ellen. 
Padahal itu masalah yang paling sering menghinggapi pasangan 
suami-istri. 

“Tapi itu sudah cukup lama. Kira-kira setahun yang lalu. 
Gosip itu memudar begitu saja karena orang tuamu masih 
tampak mesra seperti biasa, seolah tidak pernah ada masalah di 
antara mereka." Lalu dengan hati-hati Sunny bertanya, “Apa kau 
curiga ibumu terlibat dan seseorang di tim penyidik berusaha 
melindunginya?" 

Ellen memejamkan mata sejenak sambil memijat peli 
pisnya. “Aku berharap dugaanku salah.” Lalu dia berdiri. “Aku 
harus pergi sekarang. Jangan luna pesanku tadi. Kau harus 
pura-pura tidak tahu, demi keselamatan dirimu sendiri dan 
keluargamu." 

Sunny mengangguk. “Tapi bagaimana denganmu? Kalau 
kau terus-menerus mencari tahu, pada akhirnya pembunuh itu 
akan melukaimu.” Sunny turut berdiri lalu memegang kedua 
tangan Ellen dengan sorot khawatir dalam matanya. 

"Aku tidak keberatan demi bisa mengungkap pelaku 
sebenarnya dan memastikannya mendapat hukuman berat." 
Katanya dengan tekad dan kemarahan yang bergumul menjadi 
satu. 

Sunny tahu tidak mungkin menghentikan Ellen. Jika 
tragedi ini menimpa dirinya, Sunny juga tidak akan berhenti 
untuk mencari tahu. “Kumohon berhati-hatilah.” Hanya itu 
yang bisa dia katakan. 


226 


Ellen tersenyum menenangkan lalu memeluk Sunny 
sebelum dia bergegas ke pintu depan. 

"Aku sudah tahu." 

Ellen mengerutkan kening tak mengerti mendengar 
jawaban Henry begitu dia menceritakan dugaannya. “Apa 
maksudmu?" 

"Yah, aku juga sudah menduga sampai ke sana dan sudah 
mengatakan hal ini pada Dennis.” Henry mengangkat bahu 
sambil meringis, menyadari tatapan tak percaya Ellen. 

“Kenapa tidak mengatakannya padaku? Kupikir kita akan 
sama-sama berusaha mengungkap kasus ini.” Ellen tampak 
geram. “Bagaimanapun ini berhubungan dengan keluargaku." 

"Aku khawatir padamu. Kau masih berduka atas kematian 
ayahmu dan tiba-tiba aku menyampaikan dugaan bahwa ibumu 
terlibat dalam kematiannya." 

"Omong kosong! Kau pikir aku akan tiba-tiba tumbang 
begitu mendengarnya?" 

Henry mengangguk, tak berusaha menutupi alasannya 
menyembunyikan informasi sepenting ini dari Ellen. 

“Aku tidak selemah itu!" seru Ellen marah. 

"Mana aku tahu.” Henry menjawab santai. “Sekarang 
karena tampaknya kau baik-baik saja, kau bisa memutuskan 
hendak terus terlibat dalam penyelidikan ini atau berhenti." 

Ellen menelan kemarahannya karena mulai memahami 
maksud baik Henry. Lalu tanpa ragu dia berkata, “Aku sudah 
memutuskan terlibat sejak awal. Apapun yang akan kita 
temukan nanti. Aku tidak akan mundur. Dan kuharap ini 
terakhir kalinya kau menyembunyikan sesuatu dariku." 
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Henry mengangguk. 

“Kau bilang sudah menceritakan dugaan bahwa ibuku 
terlibat pada Dennis. Lalu apa katanya?" 

"Jangan katakan padamu." 

"Hanya itu?" 

"Iya." 

Ellen berdecak malas. “Dia juga meremehkanku." 

"Kami khawatir.” Henry mengoreksi. 

Ellen mengibaskan tangan. “Jadi apa rencanamu selan 
jutnya?" 

“Mencari tahu ke mana ibumu pergi sore itu. Para pelayan 
yang kutanyai tidak ada yang tahu. Teman-teman sosialitanya 
juga tidak." 

"Apa kau tidak punya dugaan?" 

“Kurasa dia pergi.menemui selingkuhannya. Dan entah 
bagaimana—mungkin—dalam perjalanan James untuk 
mengambil barang-barangmu, dia memergoki ibumu dan si 
selingkuhan. Mungkin juga, yang berniat membunuh awalnya 
adalah James tapi keadaan berbalik dan malah dia yang 
terbunuh. Dalam beberapa kasus, hal itu sering terjadi. 
Tersangka yang malah menjadi korban.” 

Ellen memijit pelipisnya, tak suka mendengar kata 
“tersangka” disematkan pada ayahnya. Tapi Henry tidak salah. 
Kemungkinan itu bisa saja terjadi. Apalagi jika berada di posisi 
sang Ayah yang mendapati istrinya selingkuh, wajar ke 
inginannya untuk membunuh timbul. 

“Dan aku masih menunggu hasil penyelidikan mengenai 
asal pisau yang digunakan pelaku.” Lanjut Henry karena 
tampaknya Ellen tidak akan mengatakan apapun. 
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“Menunggu? Kukira kita yang akan menyelidiki semua." 

"Aku tidak punya akses menuju barang bukti. Jadi kita 
harus menerima bantuan dari orang dalam." 

"Siapa? Apa dia cukup bisa dipercaya?" Ellen khawatir. 
Apalagi dugaan mereka bahwa seseorang dalam tim penyidik 
terlibat. 

“David, ketua tim forensik. Aku cukup memercayainya." 
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Dennis mondar-mandir di dalam ruang tahanannya. Dia 
memikirkan segala situasi, dan entah mengapa merasa 
khawatir. Bukan hanya mengenai fakta bahwa dalam sidang 
perdana kemarin dirinya kalah dan bisa dibilang terpojok, tapi 
juga memikirkan situasi Ellen yang seolah tengah berdiri di tali 
tipis. Sedikit saja salah langkah, maka wanita itu yang akan 
tergelincir jatuh ke dalam jurang kehancuran. 

Seharusnya Ellen tidak perlu berbohong. Seharusnya 
wanita itu memilih mundur dan tidak terlibat. Kebohongan ini 
hanya seperti memperpanjang waktu dijebloskannya Dennis ke 
dalam penjara yang sebenarnya. Dan bisa saja menjadi bom 
waktu bagi Ellen sendiri jika ternyata ada cacat. 
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Langkah Dennis terhenti saat dia mendengar seseorang 
mendekat. Dia berbalik menghadap jeruji besi dan menunggu. 
Rupanya Ryno yang kemudian berdiri di balik jeruji besi 
dengan seringai puas di bibirnya. 

"Sepertinya kau gelisah. Butuh teman untuk bercerita?" 
ada nada mengejek dalam suara Ryno. 

Dennis berjalan mendekati jeruji besi, membuat jaraknya 
dengan Ryno tak sampai satu meter. Sikap tubuhnya tampak 
santai. Raut wajahnya masih tampak dingin seperti biasa. 

"Sebaliknya, kau terlihat senang. Seperti seorang bocah 
yang bangga kenakalannya tidak diketahui." 

Ryno tergelak. “Masih berusaha melempar kesalahan 
padaku, rupanya. Padahal sekarang semua fakta sudah 
terungkap. Ellen hanya berusaha melindungimu dengan 
mengarang cerita palsu. Biar kutebak, pasti Henry si mantan 
polisi itu yang mengarahkan gerak-gerik dan perkataan Ellen 
demi melindungimu. Tapi sayang sekali, semua itu akan segera 
berakhir. Akan kupastikan kalian bertiga mendekam lama di 
penjara." 

Dennis tak terpengaruh gertakan Ryno. Dia malah 
tersenyum licik, senyum yang sudah lama tidak Dennis 
tampakkan di bibirnya. Senyum seorang yang berkuasa. 

"Aku prihatin karena sepertinya perjuanganmu untuk 
menghancurkan semua bukti akan berakhir sia-sia. Aku tahu 
kenapa kau begitu percaya diri bisa menjadikanku sebagai 
tersangka hanya dengan sedikit tindakan. Kau pikir aku hanya 
orang miskin yang tidak memiliki dukungan selain dari 
pensiunan polisi dan seorang wanita yang tengah berduka." 
Dennis terkekeh. “Tapi kau salah. Sepertinya sudah waktunya 
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aku memanfaatkan kekuasaanku untuk membalik keadaan, 
sama sepertimu yang memanfaatkan kekuasaan demi bisa 
membuatku berakhir di sini." 

Ryno mengerutkan kening, antara berpikir Dennis hanya 
membual dan sedikit waswas jika ternyata ada yang dirinya 
lewatkan dari seorang Dennis Anthony. 

Tapi dia buru-buru mengubah ekspresi wajahnya, kembali 
tersenyum penuh kemenangan. “Silakan bermimpi sepuasmu. 
Bahkan meski benar kau memiliki kekuasaan seperti yang kau 
katakan, kau tetap tidak akan bisa menyelamatkan dirimu 
sendiri serta Ellen dan Henry. Oh, apa aku sudah bilang bahwa 
aku menemukan seseorang yang mengaku melihat James datang 
ke rumahmu untuk menjemput Ellen sore itu dan meng 
hadiahkan sebuah pukulan keras yang menggores pipimu?” 
Ryno terbahak. “Sungauh, kalian. adalah pemain drama yang 
sempurna. Sayang sekali tidak ada sutradara atau produser yang 
mengabadikan akting kalian." 

Ketakutan Dennis menjadi nyata. Tapi lagi-lagi dengan 
lihai dia menyembunyikan dibalik raut dinginnya. “Benar kah? 
Kuharap kau memastikan dulu kebenaran cerita orang itu. Bisa- 
bisa bukannya membantumu, dia malah membuat mu yang 
dituduh mengarang cerita palsu." 

Ryno tampak geli, “Terima kasih sarannya. Tapi jangan 
khawatir, aku sudah memastikan dengan teliti. Kalau begitu 
sampai jumpa lagi di sidang berikutnya dan akan kupastikan itu 
menjadi sidang terakhirmu sebelum dikirim ke rumah tahanan." 

Malam sudah larut saat Henry dan David menelusuri 
tempat kejadian perkara, bergantung pada keberuntungan 
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mungkin saja ada bukti yang tertinggal dan menunggu 
ditemukan. Sengaja mereka memilih waktu malam hari—meski 
mempersulit usaha mereka—untuk menghindari ada yang 
berusaha mencegah mereka atau mendahului menghancurkan 
bukti. 

Henry sudah menceritakan semua dugaannya, termasuk 
mengenai kemungkinan ada orang dalam tim penyidik yang 
melindungi pelaku. Mau tak mau itu membuat David juga 
mengatakan dugaannya meski dalam hati merasa telah 
mengkhianati temannya. 

"Aku juga berpikir begitu. Lucu sekali mobil korban seolah 
telah dibersihkan dengan ahli sebelum diperiksa. Bahkan 
kemudi mobil yang seharusnya penuh sidik jadi James amat 
bersih, seperti tidak ada yang pernah menggunakannya." 

Penjelasan David membuat. Henry yang tengah mem 
bungkuk di atas tempat kejadian menoleh. “Apa itu artinya 
pelaku sempat mengendarai mobil korban?" 

David mengangguk. “Dugaanku begitu. Mungkin dia panik 
lalu mengambil semua barang berharga James dan berniat 
melarikan mobilnya agar tampak seperti perampokan. Tapi 
sepertinya di tengah jalan dia berubah pikiran dan malah 
memilih menghapus semua bukti untuk menghilangkan 
jejaknya." 

Henry tampak berpikir. “Kalau menurutmu dia sendiri 
yang menghancurkan semua bukti dan menghapus sidik jari 
dengan ahli, apakah itu berarti pelakunya adalah orang dalam 
tim penyidik?" 

“Ini hanya dugaan." 

"Ya, aku tanya dugaanmu. Apa menurutmu benar begitu?" 
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David menghela napas. “Kurasa iya. Tapi ini sedikit ber 
tolak belakang dengan fakta mengenai senjata yang digunakan 
pelaku. Pisau itu—setelah aku mencoba peruntungan menanyai 
beberapa tempat yang kuduga berhubungan—ternyata berasal 
dari kediaman James sendiri. Pelayan utamanya yang secara 
diam-diam memberikan kesaksian mengaku pisau itu hilang 
sehari sebelum kejadian." 

“Bisa saja pelaku sengaja memilih senjata dari rumah 
korban sendiri untuk mengecoh penyelidikan. Itu artinya 
pembunuhan ini memang sudah direncanakan." 

“Tapi masalahnya." David berkata seraya pindah tempat, 
membungkuk di atas rerumputan dekat pepohonan tak jauh 
dari lokasi mayat James ditemukan sambil menyalakan senter. 
“Itu tidak sesuai dengan dugaanku sebelumnya bahwa pelaku 
panik—seolah tak benar-benar berniat membunuh. Kalau dia 
memang sengaja mencuri pisau dari rumah korban untuk 
mengelabui penyelidikan, seharusnya dia memang sudah siap 
membunuh dan melakukan semuanya lebih rapi mengingat dia 
cukup ahli menghapus bukti. Seharusnya tidak perlu juga 
masuk ke mobil atau menyentuh barang-barang James yang 
membuat sidik jarinya tertinggal di mana-mana dan dia harus 
membuang banyak waktu membersihkan semua itu." 

Henry termenung, memikirkan penjelasan David. “Kalau 
begitu kemungkinan pelakunya lebih dari satu. Seorang yang 
membunuh dan orang lainnya menghapus bukti." 

“Itu masih belum menjelaskan kenapa harus senjata dari 
rumah korban yang digunakan. Masih banyak kejanggalan." 

“Bagaimana kalau ternyata—" Henry ragu sejenak tapi 
memilih melanjutkan. “Pelakunya adalah seseorang dari rumah 
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James sendiri? Itu cukup menjelaskan mengapa pisau di 
rumahnya yang digunakan." 

David berhenti mengamati rerumputan lalu memilih 
memusatkan perhatian pada Henry. “Apa kau menduga Rennie 
pelakunya dengan motif perselingkuhan?" 

"Kau juga memikirkannya?" 

"Ya, itu dugaan pertamaku. Tapi lagi-lagi ada banyak 
kejanggalan. Jika kejadiannya James memergoki Rennie 
selingkuh lalu kemungkinan terjadi perkelahian yang 
membuatnya kehilangan nyawa, mengapa Rennie membawa- 
bawa pisau dari rumah?" 

Henry mengerutkan kening, berpikir. “Atau mungkin saja 
Rennie sudah merencanakan pembunuhan terhadap James 
sejak beberapa hari sebelumnya. Menurut pengakuan Ellen, 
orang tuanya memang tampak tidak akur sejak dia pulang." 

David termenung. “Itu mungkin saja. Bisa jadi dia memang 
berniat membunuh James. Tapi saat benar-benar terjadi, dia 
malah panik. Tapi apa motifnya? Apa hanya karena per 
selingkuhan?" 

"Itu yang harus kita cari tahu. Dan sepertinya kita harus 
mulai serius menyelidiki Rennie dan membuatnya sedikit 
ketakutan hingga buka suara." 

David mengangguk. “Sebaiknya kita pergi sekarang. Tidak 
ada apapun di sini." 

Malam ini setelah menyelidiki kembali lokasi terjadinya 
pembunuhan terhadap James Morris bersama Henry, David 
memutuskan langsung kembali ke rumah sakit tempatnya 
bertugas. Jarak yang harus ditempuhnya memang cukup jauh ke 
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luar kota. Namun David sudah biasa berkendara jauh hingga 
menolak tawaran Henry agar menginap di rumah lelaki itu. 
Lagipula bagi David, pukul sepuluh malam tidak termasuk 
larut. 

Dalam perjalanan, otak David memikirkan kasus yang 
menimpa James Morris. Rasanya dia sudah berhasil menebak 
semua dengan benar. Hanya saja tidak adanya bukti mem 
buatnya seperti melayang di atas ketinggian tanpa parasut. 
Tidak ada fakta yang bisa dijadikan pijakan. Itu membuat David 
agak frustasi. 

Satu kecurigaan yang tidak dikatakannya pada Henry 
adalah bahwa dia berpikir bahwa anggota tim penyidik yang 
berusaha melindungi pelaku adalah Ryno Kirton, Kepala Polisi 
di kota ini sekaligus teman dekatnya. Dan mungkin sebenarnya 
Henry juga sudah menduga demikian mengingat terlalu terang- 
terangannya ambisi Ryno untuk menjebloskan Dennis ke 
penjara. Kadang hal itu membuat David cukup kesal. 
Setidaknya jika Ryno berniat menjadi penjahat, harusnya dia 
menjadi penjahat yang sedikit profesional. 

Tapi seburuk apapun cara Ryno, faktanya dia berhasil 
membuat David—yang terkenal pintar mengaitkan semua 
bukti—kesulitan. Dan itu membuatnya gemas sendiri. Seperti 
merasakan gatal di punggung tapi tidak berhasil menggaruk 
tepat di bagian yang gatal. 

Ya, David yakin semua sudah tepat. Hanya saja ada satu 
lubang menganga yang belum berhasil ditambalnya. Kepingan 
puzzle yang hilang. Menunggu ditemukan. Tapi apa? 

Lagi-lagi David berpikir keras. Mengingat ucapan semua 
orang yang sudah ditanyainya dan bukti-bukti yang 
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ditemukannya di tempat kejadian lalu berusaha merangkai 
menjadi satu. Lalu mendadak dia terbelalak. Ada satu hal yang 
baru melintas di pikirannya. Sesuatu yang sebelumnya tak 
pernah dia pikirkan. 

Dan bersamaan dengan gambaran di benaknya mengenai 
alur tragedi yang dialami James, David buru-buru menginjak 
pedal rem saat menyadari ada seseorang yang berdiri di tengah 
jalan sepi itu menghalangi jalannya. Dan jantung David mulai 
berpacu menyadari orang itulah yang baru saja dia pikirkan. 
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Kembali kota kecil itu digegerkan dengan penemuan 
mayat di tepi hutan. Kali ini yang menjadi korban adalah dokter 
forensik yang menjadi ketua tim forensik dalam kasus kematian 
James Morris. 

Tak butuh waktu lama, gosip menyebar dengan cepat. 
Orang-orang mulai bertanya-tanya, dan mengaitkan kejadian ini 
dengan kematian James Morris. Sebagian besar berspekulasi 
bahwa pelaku sebenarnya masih berkeliaran dan sengaja 
membunuh David agar identitasnya tidak pernah diketahui. 

Warga mulai gelisah, menyadari ada pembunuh 
berkeliaran di kota itu. Mereka juga mulai mempertanyakan 
kinerja polisi dan apakah Dennis memang benar-benar bersalah 
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atau hanya menjadi kambing hitam akibat masa lalunya. 

Henry yang turut berduka atas kematian David serta 
sempat merasa bersalah, yakin semuanya memang berkaitan. 
Pasti kematian David akibat penyelidikannya semakin dekat 
dengan pelaku. Dia merasa geram dan semakin bertekad 
menemukan pelakunya. Dengan dibantu sang Istri serta Ellen, 
dia memanaskan situasi dengan membeberkan fakta bahwa 
Dennis ditahan tanpa bukti jelas. 

Keadaan menjadi kacau tak terkendali. Para orang tua 
melarang anak-anak mereka keluar rumah, bahkan untuk 
bersekolah. Warga terus berdatangan ke kantor polisi dan 
bahkan ke pengadilan untuk mendesak para aparat hukum 
bertindak cepat dan adil. 

Meski keadaan ini cukup menguntungkan bagi pihak 
Dennis, namun Ellen tetap tak bisa menahan rasa duka di 
hatinya terhadap David. Dia begitu terpukul setelah mendengar 
dugaan Henry. Seharusnya Ellen memilih tidak tahu apapun 
seperti saran Henry. Namun dia ingin tahu semuanya. Dan 
sekarang duka serta rasa bersalah seolah mencekiknya. 

Ellen memang tidak mengenal David. Dia bahkan hanya 
pernah bertemu David saat jasad ayahnya ditemukan. Itupun 
Ellen sama sekali tidak memperhatikan karena hanya fokus 
pada ayahnya. Tapi tetap saja, semua masalah ini bermula dari 
kematian ayahnya. Jika David tidak bersikeras berusaha 
mencari tahu pelaku yang sebenarnya, dia mungkin masih 
hidup saat ini. 

Ellen turut mengantar kepergian jasad David yang akan 
dipulangkan kepada keluarganya. Lelaki itu sudah pernah 
menikah namun bercerai sebelum memiliki anak. Jadi dia tidak 
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punya istri atau anak yang akan menangisi kematiannya. Hanya 
orang tua dan saudara-saudara yang bersikeras meminta jasad 
David dipulangkan ke kota kelahirannya untuk dimakamkan di 
sana. 

Sidang kedua bagi Dennis dipercepat atas desakan warga. 
Seharusnya Ellen senang mengetahui hal ini. Tapi dia malah 
kian waswas, sadar pembunuh itu masih ada di sekitar mereka, 
mengawasi, dan akan bertindak begitu merasa terancam. Itu 
membuatnya sakit kepala dan harus menelan dua butir aspirin 
pagi ini demi bisa menghadiri sidang Dennis. 

Ellen menuruni tangga menuju lantai pertama sambil 
mengenakan jaket tebal. Udara pagi ini cukup dingin setelah 
hujan deras dini hari tadi. Meski dia menuju pengadilan dengan 
menggunakan mobil, udara dingin pasti tetap menemukan cara 
untuk menyapa kulitnya jika dia tidak mengenakan jaket tebal. 

Baru di tengah tangga, langkah Ellen terhenti. Tatapannya 
mengarah pada Ellias yang baru masuk rumah dengan jalan 
tertatih. Segera dia turun dengan lebih cepat, menghampiri sang 
Adik yang tampak menahan sakit. 

"Ellias, kau kenapa?" tanya Ellen khawatir. 

Ellias nyengir, berusaha menenangkan kakaknya. “Tidak 
apa-apa. Hanya tergelincir." 

"Bagaimana bisa? Kau bilang menginap di rumah temanmu 
untuk menyelesaikan tugas kuliah?” kali ini tatapan Ellen 
penuh rasa curiga. 

Ellias meringis. “Yah, kami butuh sedikit refreshing juga. 
Menjelajah hutan sebentar dengan bersepeda." 

Ellen berdecak tapi tidak mengatakan apapun lagi. Para 
lelaki memang selalu memiliki energi berlebih, apalagi yang 
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masih seumuran Ellias. Bahkan Ellen sendiri pun terkadang 
suka melakukan sesuatu yang cukup menantang. 

"Apa sudah diperiksa? Bagaimana kata dokter?" 

"Hanya terkilir. Seperti kakimu sebelumnya. Tidak perlu 
cemas." Ellias menenangkan. 

“Kalau begitu istirahatlah.” Kata Ellen seraya mem 
benarkan posisi jaketnya. “Apa kau sudah sarapan?" 

"Iya. Mau kemana?" 

“Ke pengadilan. Sekarang sidang kedua Dennis. Aku 
optimis dia akan dibebaskan hari ini." 

Ellias tampak tersentak kaget namun tidak disadari Ellen. 
“Apa ada sesuatu yang kulewatkan? Apa kau berhasil mendapat 
bukti untuk membersihkan Dennis dari kasus ini?" 

“Kau tidak mendengar gosip?" Saat Ellias menggeleng, 
Ellen melanjutkan. “Kematian David dan fakta bahwa bukti 
untuk menjerat Dennis sebagai tersangka pembunuhan 
sangatlah lemah membuat warga gelisah. Sekarang mereka 
percaya bahwa pembunuh sebenarnya masih berkeliaran bebas 
di sekitar mereka dan Dennis hanya korban yang menjadi 
kambing hitam. Tentu mereka mendesak pengadilan dan 
kepolisian. Jika aparat hukum masih bersikeras memenjarakan 
Dennis dengan bukti-bukti lemah itu, jelas mereka akan 
kehilangan muka di depan warga dan membuat warga geram. 
Bisa-bisa kerusuhan malah terjadi." 

Selama beberapa saat, Ellias tampak tertegun. Lalu dia 
menanggapi, “Semoga aparat hukum bertindak bijaksana." 

“Itu harus. Mereka adalah pelindung masyarakat, pemberi 
rasa aman. Tidak seharusnya mereka mengambil tindakan yang 
malah merugikan masyarakat dan menimbulkan kekacauan 
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massal." 

Ellias mengangguk setuju. 

“Kalau begitu aku pergi dulu. Jangan ke mana-mana hari 
ini. Istirahat!" peringat Ellen untuk yang terakhir kali sebelum 
berbalik menuju pintu depan. 

Air mata Ellen menetes saat akhirnya hakim memutuskan 
bahwa Dennis tidak bersalah dan kasus kematian ayahnya 
dianggap belum selesai. Bahkan terang-terangan di depan 
banyak orang, Ryno Kirton mendapat peringatan tegas untuk 
lebih teliti dalam menangani kasus dan tidak mencam 
puradukkan dengan masalah pribadi. 

Usai sidang, Dennis menemui Ellen yang tengah 
menunggu bersama Henry, istrinya, dan beberapa warga yang 
mulai menaruh rasa percaya.serta simpati pada Dennis. Mereka 
memberikan dukungan pada Dennis yang entah mengapa 
membuat Dennis sedikit tidak nyaman. Mungkin karena itu 
berarti tujuannya untuk menyendiri di kota kecil ini gagal. 
Padahal sebelumnya dia tidak berniat menjalin hubungan 
dengan penduduk. Hanya Henry dan Ellen yang Dennis izinkan 
melewati dinding pertahanannya. 

Sepeninggal warga, kini tinggal Henry dan Ellen. Shirley 
juga turut pergi karena tidak nyaman di dekat Dennis akibat 
rasa bersalahnya yang masih melekat hingga kini. Bahkan meski 
sesekali dia membantu Henry dalam kasus ini, tetap saja itu 
belum berhasil menghapus rasa bersalah di hati Shirley. 

“Kurasa David sudah benar-benar dekat dengan pelaku 
hingga si pelaku memutuskan untuk membungkamnya." Henry 
memulai setelah memastikan tidak ada orang di dekat mereka. 
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Dennis mengangguk setuju. “Karena itu Ellen tidak bisa 
pulang ke rumahnya untuk sementara waktu." 

"Kenapa?" tanya Ellen bingung. 

"Kau ingat dugaanmu sebelumnya tentang siapa pela 
kunya, kan?" Henry yang berkata. 

Mata Ellen melebar lalu mengangguk pelan. 

“Memang masih dugaan. Tapi lebih baik kita waspada. 
Kau harus sejauh mungkin dengan orang-orang yang diduga 
pelaku demi keamananmu." 

Dada Ellen terasa sesak. Meski dia berusaha tampak tegar 
dan tidak terpengaruh, namun kenyataannya hatinya mulai 
retak. Dia tidak bisa membayangkan jika pembunuh ayahnya 
adalah ibunya sendiri. Belum sembuh luka di hatinya akibat 
kehilangan ayah, dia juga harus menelan pil pahit dengan 
kenyataan bahwa Ibu vang begitu disayangi dan dihormatinya 
ternyata menjadi penyebab meninggalnya sang Ayah. 

Sentuhan lembut Dennis di siku Ellen menarik wanita itu 
dari lamunan. Segera dia menarik napas panjang lalu membalas 
tatapan Dennis. 

“Kau baik-baik saja?" tanya Dennis pelan. 

Ellen mengangguk lalu perhatiannya beralih pada Henry. 
“Jika dugaan kita benar tentang siapa pelakunya, aku yakin aku 
akan baik-baik saja. Aku bukanlah target pembunuhan. Yang 
pertama mungkin tanpa sengaja. Yang kedua demi melindungi 
dirinya." 

“Dan kemungkinan kau akan menjadi korban ketiga 
dengan alasan yang sama seperti yang kedua. Bukankah kau 
sedang berusaha menggali informasi dan menguak fakta seperti 
yang dilakukan David?" 
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Ellen tidak bisa lagi membantah. Ucapan Henry benar. 
Dan itu semakin menyakiti hatinya. 

“Tidak aman berbicara di sini.” Akhirnya Dennis berkata 
karena pembicaraan mereka terasa semakin serius. Mereka 
masih berada di lingkungan gedung pengadilan dan ini 
merupakan tempat umum. Tidak akan sulit jika seseorang 
berusaha mencuri dengar. 

“Sebaiknya kita lanjutkan di mobil.” Saran Henry. 

Dennis dan Ellen langsung mengikuti Henry yang sudah 
berjalan lebih dahulu. Tiba di dalam mobil, ketegangan masih 
meliputi mereka bertiga. 

"Apa aku harus pindah ke penginapan untuk sementara 
waktu? Bukankah itu akan menimbulkan tanda tanya?" Ellen 
memecah keheningan setelah mobil yang dikemudikan Henry 
cukup jauh dari lingkungan gedung pengadilan. 

“Kau tidak akan menginap di penginapan. Kau akan 
menginap di rumahku." Tegas Dennis. “Biarkan saja Rennie 
bertanya-tanya. Bahkan aku berharap itu membuatnya 
bertindak nekat dan melakukan sesuatu yang bisa membongkar 
perbuatannya." 

Ellen menggigit bibir, masih merasa kacau dengan situasi 
ini. “Aku masih tidak percaya bahwa ibuku pelakunya. Meski 
dia pernah membuatku terluka, tapi aku tidak percaya dia 
sanggup membunuh." 

“Pasti ada yang membantu.” Sela Henry. “Kalau benar 
motifnya memang perselingkuhan, berarti selingkuhannya lah 
yang bertindak sebagai mesin pembunuh." 

Ellen mendesah, tampak begitu frustasi. Bahkan sesekali 
dia memijit pelipisnya menandakan semua ini bukan hanya 
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mengganggu secara batin, tapi juga mulai mempengaruhi fisik 
Ellen. 

Dennis yang duduk di kursi depan bersama Henry melihat 
Ellen dengan tatapan iba yang berusaha disembunyikannya. Dia 
tidak mau Ellen menjadi lebih terpuruk jika merasa dirinya 
dikasihani. 

“Lalu bagaimana dengan Ellias?" tiba-tiba Ellen bertanya. 

“Dia akan baik-baik saja." Sahut Dennis. “Tidak sepertimu, 
Ellias tidak berusaha menggali apapun." 

Ellen mengangguk, sedikit lega mendengar penjelasan itu. 
“Kalau begitu antarkan aku pulang dulu. Aku harus mengambil 
barang-barangku.” Putusnya kemudian. Secara tidak langsung 
menyetujui saran Dennis untuk keluar dari rumahnya. 

"Ya, tentu saja.” Lalu Dennis menyeringai, sesuatu yang 
nyaris tidak pernah -dilakukannya sejak dirinya divonis 
hukuman penjara beberapa tahun lalu. “Sudahlah, jangan terlalu 
membebani dirimu sendiri dengan semua ini. Kau tidak mau 
bertemu idolamu dengan tampang lusuh begitu, kan?" 

Ellen mendongak menatap Dennis dengan kening berkerut 
tak mengerti. 

“Avalee. Dia akan berkunjung ke kota kecil ini. Kau tidak 
akan melewatkan kesempatan langka bertemu dengannya, 
kan?" 

Seketika Ellen dan Henry ternganga, namun dengan 
pikiran berbeda. Yang satu takjub layaknya fans yang memiliki 
kesempatan bertemu idola. Yang lain takjub karena akhirnya 
Dennis menurunkan egonya dan meminta tolong pada Avalee 
yang dikenal Henry sebagai adik Dennis. 
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BRAKK! 

“Bodoh!” 

Ryno Kirton tak bisa menahan diri untuk meluapkan 
amarahnya. Meja dapur tak bersalah yang menjadi korban 
pelampiasan, kini terguling menyedihkan di tengah ruangan. 

“Aku sudah melakukan banyak hal untuk menutupi 
perbuatanmu, tapi kau malah berulah lagi dan membuatku 
dipermalukan. Di mana kau letakkan otakmu, hah?!” 

Orang yang menjadi penyebab kemarahan Ryno tampak 
tak terima mendengar kata-kata yang dilontarkan sang kepala 
polisi. “Kau tidak berhak memakiku.” Geramnya. “Aku hanya 
melakukan yang menurutku benar." 


246 


"Apanya yang benar?" desis Ryno menahan amarah yang 
mendidih dalam dadanya. “Aku nyaris berhasil menjadikan 
Dennis sebagai tersangka dan membuat kasus ini ditutup. Tapi 
kau malah berulah lagi dan membuat semuanya jadi kacau." 

"Kau pikir aku bisa diam saja setelah mendengar dugaan 
ketua tim forensik yang tinggal sedikit lagi berhasil menguak 
kebenaran?" 

“Dari mana kau tahu bahwa David sudah sedekat itu?" 

"Aku ada di sana. Aku mengawasi Henry dan David yang 
datang ke lokasi kejadian malam itu dan berusaha mencari 
petunjuk. Mereka nyaris berhasil." 

“Tapi tidak ada bukti!" seru Ryno, masih merasa geram 
atas kelakuan orang di depannya. “Aku sudah menghapus 
seluruh sidik jarimu dan menghancurkan semua bukti. Percuma 
saja meski David ataupun mantan polisi tua itu berhasil 
menduga-duga." 

“Aku panik, oke!" orang di hadapan Ryno berseru, masih 
berusaha membela diri. 

"Kau juga mengaku panik setelah membunuh James." Cibir 
Ryno, lalu menghela napas untuk meredam amarahnya. 

“Aku memang panik. Kau pikir aku mengada-ngada?" 

Ryno angkat tangan, memilih tidak melanjutkan 
perdebatan. “Baiklah, tidak ada gunanya bertengkar. Semua 
sudah terjadi dan seperti janjiku sebelumnya, aku akan 
melindungimu. Tapi setelah ini kau harus mundur dan tidak 
ikut campur lagi. Tidak perlu mengawasi siapapun. Biar aku 
yang mengurus semuanya." 

Orang itu mengangguk dan mulai tampak rileks setelah 
sebelumnya terlihat amat tegang. 
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Perhatian Ryno beralih pada luka di bahu dan lengan 
orang itu. Tampak sayatan benda tajam yang dalam. Bahkan dia 
juga mengalami luka tusuk di paha kanannya. “Dari mana kau 
mendapat luka-luka itu?” tanya Ryno seraya membenarkan 
posisi meja dapur yang jatuh lalu menarik kursi sebagai isyarat 
agar orang itu duduk. 

"David, tentu saja. Dia melawanku habis-habisan. 
Bukankah aku sudah mengatakannya padamu?" 

"Hanya secara garis besar. Jelaskan lebih rinci agar aku 
bisa memastikan tidak ada sidik jari dan bukti yang tertinggal." 
Pinta Ryno seraya mengambil kotak obat lalu dibawanya ke 
hadapan orang itu. 

Orang itu mengangguk lalu bercerita, “Saat aku 
menghadangnya di tengah jalan, dia nekat menginjak pedal gas 
dan berniat menabrakku. Untung aku sempat menghindar tapi 
sudut bumper mobilnya berhasil mengenai kakiku." 

Perhatian Ryno yang duduk di sebelah orang itu terarah 
pada kakinya. “Kaki kanan?" 

Orang itu mengangguk. 

“Kupikir kau jalan pincang karena luka tusuk di pahamu." 

“Itu juga. Tapi benturannya tidak seberapa keras. Jadi 
kakiku tidak sampai retak atau patah. Hanya lebam besar dan 
sakit." 

“Dari mana kau tahu? Kau tidak memeriksakan diri ke 
dokter, kan?" 

"Aku pernah patah. Rasanya tidak seperti ini.” Sahut orang 
itu yakin. 

Kening Ryno berkerut, menyembunyikan kecemasannya. 
Dia ingin menyuruh orang itu memeriksakan diri. Tapi keadaan 
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sekarang sedang genting. Luka tusuk dan sayatan di tubuh 
orang itu akan menjadi tanda tanya dan mengorek rasa curiga 
jika ada yang tahu. 

Akhirnya tidak ada yang bisa Ryno lakukan selain 
mengangguk lalu mulai membantu mengobati luka parah di 
lengan dan bahu orang itu. 

"Setelahnya kau nekat naik ke atas mobil David yang 
sedang melaju, menghancurkan kaca samping pengemudi 
dengan batu lalu berhasil menarik David keluar. Apa ada yang 
kulewatkan?" 

Orang itu menggeleng. “Tidak. Sisanya kau sudah tahu. 
Kami sempat bergumul. Namun posisi David tidak siap dan dia 
memang sama sekali tidak bisa berkelahi. Jadi setelah berhasil 
membuat luka-luka ini, aku memiliki kesempatan 
membunuhnya." 

Ryno mendengarkan dengan serius, dan tidak bisa 
menahan rasa kehilangan di hatinya. Bagaimanapun dia pernah 
berteman dekat dengan David. Kematian David, apalagi dengan 
dirinya tahu betul kejadiannya namun terpaksa bungkam, tentu 
mengusik rasa bersalah Ryno. Namun dia menekannya kuat- 
kuat. Salah David yang memilih ikut campur. 

"Aku sudah berusaha memastikan tidak ada jejak yang 
mengarah padamu. Tapi aku akan menyelidikinya lagi, 
memastikan tidak ada yang terlewat." 

Orang itu mengangguk, tampak lega dan mulai merasa 
tenang karena Ryno menjanjikannya rasa aman. 

Tiba di rumah, Ellen langsung masuk ke kamarnya. Dia 
bergegas memilih beberapa baju lalu memasukkan barang- 
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barang yang paling penting ke dalam tas besar. Beberapa saat 
kemudian, baru saja dia menutup ritsleting tas, tiba-tiba pintu 
kamarnya terbuka lebar, menampakkan sang Ibu yang menatap 
Ellen garang. 

"Kau benar-benar sudah keterlaluan, Ellen. Kau masih saja 
membela sampah pembunuh itu. Ayahmu pasti gelisah dalam 
kuburannya!" 

Kesabaran Ellen habis sudah. Dia berbalik menatap ibunya 
dengan sorot yang tidak pernah ia tunjukkan sebelumnya. 
Amarah bercampur rasa kecewa. 

“Tidak perlu membawa-bawa Ayah lagi. Apa Ibu tidak 
malu masih bersembunyi dibalik nama Ayah sementara Ibu 
dengan nyamannya berselingkuh di belakangnya?" 

Mata Rennie tampak melebar, tidak bisa menyembunyi 
kan keterkejutannya atas ucapan Ellen. “Siapa yang menjejali 
otakmu dengan omong kosong itu? Apakah pejantanmu? Atau 
Henry dan istrinya, si tukang cari perhatian?" 

Wajah Ellen tampak menegang marah. “Kenapa masih 
pura-pura? Toh sudah tidak ada Ayah di sini.” Ellen maju 
selangkah dengan kedua tangan mengepal di sisi tubuh. 
“Berhentilah bertingkah seperti wanita terhormat. Semua orang 
di kota kecil ini tahu bahwa Ibu sebenarnya adalah wanita 
jalang." 

Wajah Rennie sudah semerah kepiting rebus. Refleks 
tangannya melayang mengincar pipi Ellen. Namun sebelum 
tangan itu berhasil menyentuh pipinya, Ellen berhasil mencekal 
pergelangan tangan sang Ibu. 

“Tidak akan kubiarkan Ibu memukulku lagi." Desis Ellen. 
“Sebelumnya aku diam karena aku menghormati Ibu sebagai 


250 


wanita yang telah melahirkan dan membesarkanku. Ibu bisa 
ingat-ingat sendiri apa pernah aku melawan Ibu. Tapi kali ini 
Ibu sudah kelewatan. Ibu menghancurkan rasa hormat dan 
kepercayaanku. Ibu bukan lagi wanita penuh perhatian yang 
kukenal." 

Setelah menumpahkan ganjalan di hatinya, Ellen 
menghempas tangan sang Ibu lalu berbalik menuju ranjang 
tempat tasnya berada. Tapi baru saja sekali melangkah, Rennie 
berkata dengan nada getir. 

"Ya, dari dulu kau memang tidak pernah berubah. Kau 
selalu lebih memilih ayahmu, tanpa memedulikan perasaanku." 

Gigi Ellen bergemeletuk menahan amarah saat dia berbalik 
kembali menghadap sang Ibu. “Ayah yang menjadi korban di 
sini. Jangan bertingkah seolah Ibu lah korbannya dan 
seharusnya aku lebih mendukung Ibu." 

Rennie tertawa sumbang. “Kau tidak pernah tahu 
bagaimana sosok James sebenarnya. Mungkin dia memang Ayah 
yang baik bagimu. Tapi dia suami yang buruk. Sangat buruk. Dia 
membuatku terjebak bersamanya di kota kecil ini dan selalu 
membatasi gerakku. Dan apakah kau tahu bahwa James 
memiliki banyak kekasih di luar sana?" 

Ellen tertegun, namun ada rasa tak percaya di hatinya. 
Benarkah ayahnya seperti itu? 

“Bahkan perselingkuhan pertamanya yang kuketahui saat 
kau masih berusia dua tahun!" seru Rennie, kali ini dengan air 
mata menetes. “Aku berusaha bersikap tegar. Tetap tersenyum 
karena sikapnya tidak pernah berubah. Cara memperlakukanku 
dan menyayangimu, dia tidak pernah berubah. Jadi aku pura- 
pura tidak tahu. Tapi diamku malah membuatnya berselingkuh 
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lagi dan lagi dengan wanita-wanita berbeda. Saat aku tidak 
tahan dan berniat meminta cerai, dia mengurungku selama 
berjam-jam dalam kamar dan mengungkit-ungkit bahwa 
keluargaku pasti sudah menjadi gelandangan jika bukan 
karenanya. Seolah aku menikah dengannya sebagai bentuk 
balas budi. Coba kau bayangkan bagaimana perasaanku!" lagi- 
lagi Rennie berseru, kali ini sambil menepuk dadanya sendiri. 

Ellen ternganga, dengan air mata yang juga mengalir. Tak 
pernah menyangka bahwa hubungan orang tuanya yang di mata 
Ellen sangat harmonis dengan hanya beberapa perdebatan kecil 
ternyata menyimpan banyak luka. 

“Jadi itukah sebabnya Ibu memutuskan membunuh Ayah? 
Demi kebebasan?” tanya Ellen getir, mulai limbung seolah 
hilang pegangan. 

Kembali Rennie tertawa sumbang. “Sudah lama aku 
memang ingin melakukannya. Sudah lama aku membayangkan 
membunuhnya. Tapi aku tidak pernah berani. Jadi kalau kau pikir 
akulah pelakunya, kau salah besar, Ellen. Bukan aku yang 
membunuh James." 

Dengan tangan gemetar, Ellen menghapus air mata di 
wajahnya. “Tapi Ibu memang selingkuh, kan?" 

"Ya." Rennie menjawab tegas dan tanpa ditutup-tutupi 
lagi. 

"Apa Ayah tahu?" 

“Dia tahu. Tapi pura-pura tidak tahu. Karena aku memang 
tidak pernah berharga bagi James. Dia hanya peduli pada 
dirinya sendiri. Dan putri kesayangannya.” Ada nada mengejek 
saat Rennie mengatakan kalimat terakhirnya. 

Ellen menatap Rennie penuh kesedihan. Sorot matanya 
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tampak terluka. “Tapi aku anak kandung Ibu, kan? Kenapa Ibu 
memperlakukanku seolah aku anak Ayah dengan seling 
kuhannya? Apa Ibu tidak menyayangiku?" 

Rennie memalingkan wajah dari Ellen, seolah menatap 
wanita itu begitu menyakitkan baginya. “Dulu aku 
menyayangimu apa adanya. Tapi setahun terakhir, James 
berhasil membuatku menumbuhkan rasa benci padamu." 

"Apa yang dilakukan Ayah?" tanya Ellen penasaran. Dia 
bahkan bingung mengapa ayahnya malah membuat sang Ibu 
membenci dirinya. 

“Sudah tidak penting lagi. Yang jelas dia berhasil.” Sahut 
Rennie dingin lalu melirik tas di atas ranjang. “Kalau kau ingin 
pergi, maka pergilah. Aku tidak akan mencegahmu." Kemudian 
dia berbalik keluar kamar Ellen tanpa mengatakan apapun lagi. 
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Ellen setengah berlari saat melintasi halaman rumah 
keluarga Morris. Satu tangan mencengkeram tali tas sementara 
tangan yang lain menangkup mulut, menahan isak tangisnya 
yang memaksa keluar. 

Tiba di luar gerbang, Ellen masih setengah berlari 
beberapa meter menuju mobil Henry yang tengah menanti. 
Tampak di sana Dennis sedang bersandar di badan mobil 
dengan kedua tangan terlipat di depan dada dan kepala 
tertunduk. Ujung sepatunya mengetuk-ngetuk aspal dengan 
tak sabar. 

Mendengar langkah Ellen, buru-buru Dennis menegakkan 
tubuh. Keningnya berkerut saat pandangannya menyusuri 
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wajah Ellen yang tampak jelas tengah menahan tangis. 

"Hei, kenapa?" tanya Dennis khawatir begitu Ellen cukup 
dekat dengannya. 

Tapi bukannya menjawab, tiba-tiba Ellen menjatuhkan 
tasnya ke aspal lalu tanpa diduga langsung mengalungkan 
lengannya di leher Dennis. Wajah wanita itu terbenam di sisi 
leher Dennis saat ia menumpahkan tangisnya hingga tubuhnya 
gemetar. Refleks Dennis membalas pelukan dengan kekha 
watiran yang kian meningkat. 

"Apa kau terluka?" 

Ellen menggeleng, namun belum berhenti menangis. 
Dennis mulai lega tapi malah muncul semakin banyak dugaan 
dalam benaknya mengenai alasan tangis Ellen. 

Henry yang melihat Dennis dan Ellen dari spion mobil 
buru-buru keluar. “Kenapa?" 

Dennis menatap Henry lalu menggeleng, mengisyaratkan 
bahwa dirinya juga tidak tahu. 

“Sebaiknya segera masuk ke mobil. Jangan sampai kita jadi 
bahan perhatian dan gosip.” Saran Henry sebelum kembali 
masuk ke dalam mobil lalu menyalakan mesin. 

Dengan hati-hati Dennis melepaskan pelukan lalu 
menangkup pipi Ellen, menatap wajah wanita itu yang penuh 
air mata. “Kita bicara di dalam mobil." 

Ellen mengangguk, membiarkan Dennis membawakan 
tasnya sekaligus merangkul pinggangnya ke dalam mobil. 

Tak lama kemudian, mobil yang mereka tumpangi sudah 
melaju di jalanan. Tapi selama itu Ellen masih bungkam, 
memilih menyandarkan kepala di jendela mobil dengan 
pandangan mengarah ke luar. 
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Dennis yang duduk di sebelahnya sesekali mengawasi 
namun sama sekali tak mendesak Ellen untuk bercerita. Dia 
menunggu, memberi kesempatan Ellen menenangkan diri. 

Kesunyian terus mengiringi perjalanan mereka sampai tiba 
di rumah Dennis. Setelah mobil berhenti di halaman bawah, 
Dennis membiarkan Ellen turun lebih dulu lalu menuju 
rumahnya. Sementara dirinya mengeluarkan tas Ellen dan 
menawarkan Henry untuk mampir. 

“Aku langsung pulang saja. Aku sudah berjanji menemani 
Shirley berbelanja. Lagipula, kurasa Ellen ingin bercerita 
mengenai apa yang mengganggunya hanya padamu." 

Dennis mengangguk lalu menyingkir membiarkan mobil 
Henry keluar halamannya. Begitu mobil itu jauh dari 
pandangan, barulah dia menapaki satu per satu tangga menuju 
halaman atas. 

Tiba di beranda, tampak Ellen duduk di kursi kayu di 
sana. Sikunya bertumpu di atas lutut sementara wajahnya 
terbenam di telapak tangannya. Dia tampak begitu rapuh dan 
terluka sangat dalam. 

Dennis mengerutkan kening, tak mengerti mengapa 
dadanya terasa sakit saat melihat Ellen seperti itu. Ini rasa sakit 
yang sama seperti yang dirasakannya saat melihat Aira bekerja 
keras di restoran atau di manapun dia mendapat pekerjaan. Saat 
itu Dennis selalu merasa sakit, sesak dan ingin sekali 
merengkuh Aira ke dalam pelukan, menjanjikannya rasa aman. 
Tapi dirinya terlalu pengecut untuk menampakkan diri, malah 
hanya menunggu Aira mengenalinya duluan hingga akhirnya 
bocah sialan itu merebut perhatian Aira tanpa dirinya tahu. 

Sial! 
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Dennis memejamkan mata, berusaha mengusir kenangan 
masa lalu yang menyakitkan itu. Lalu dia membuka mata 
kembali dan berusaha fokus pada masa kini, pada wanita yang 
entah bagaimana bisa menyukainya. 

Dennis menyentuh kepala Ellen lalu membelai lembut 
rambutnya. Ellen mendongak menatap mata biru Dennis 
dengan mata sembabnya. 

"Kau mau bercerita?" tanya Dennis pelan. Sesuatu yang 
sudah lama tidak dilakukannya. Rasanya sudah bertahun-tahun 
sejak terakhir kali Dennis bersikap lembut dan penuh 
perhatian. 

Ellen mengangguk seraya bergumam, “Di dalam." 

“Tentu.” Sahut Dennis seraya mengeluarkan kunci rumah 
dari saku celananya. Kunci yang disimpan Henry selama dirinya 
dipenjara. 

Begitu pintu terbuka, Dennis masuk lalu meletakkan tas 
Ellen di meja. “Rasanya pengap.” Gerutunya seraya membuka 
seluruh jendela dan tirai. Membiarkan cahaya dan udara dari 
luar masuk membersihkan udara dalam rumah. 

"Wajar. Cukup lama tidak ditempati.” Ellen menanggapi 
seraya meraba sofa yang berdebu seperti dugaannya. “Apa ada 
alat penyedot debu?" 

Dennis meringis. “Aku tidak punya alat modern seperti itu. 
Hanya alat kebersihan tradisional. Sebaiknya kau tunggu di luar 
sampai aku selesai membersihkan tempat ini." 

Ellen berkacak pinggang. “Anda meremehkanku, Mr. 
Anthony. Aku bukan putri raja yang tidak pernah 
membersihkan rumah." 

Dennis tersenyum geli. “Kupikir kau hanya pintar di 
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dapur." 

"Aku punya banyak talenta.” Ellen menyeringai, merasa 
lega karena perasaannya lebih ringan sekarang. Mungkin 
memang ini yang dibutuhkannya. Pekerjaan fisik yang 
membuatnya bisa mengalihkan perhatian dari rasa sakitnya 
sejenak. 

“Baiklah kalau begitu Nona penuh bakat. Bantu aku 
membereskan rumah ini dan menyiapkan kamar untukmu." 
Dennis menatap kesal pada beberapa barang yang tampak 
ditumpuk di meja dan salah tempat. “Sepertinya para polisi 
sempat menggeledah rumah ini dan mungkin Henry berusaha 
merapikan sekadarnya." 

Ellen mengangguk dengan pandangan mengarah pada 
barang-barang Dennis yang tampak ditumpuk begitu saja. 

"Oh, apa kau mau makan dulu. sebelum mulai bersih- 
bersih? Sepertinya aku masih punya mie instan." 

Ellen merengut mendengar itu. “Lagi-lagi mie instan. Kalau 
hanya sekali-kali tidak masalah. Tapi kalau setiap hari itu akan 
menimbulkan penyakit." 

Dennis mengibaskan tangan. “Aku tidak makan setiap 
hari. Hanya tiga kali sehari." 

Ellen melotot, membuat Dennis segera angkat tangan 
dengan sorot geli di matanya. “Oke, Mom. Lain kali kudengar 
kan saran Mommy. Jadi, mau makan dulu?" 

Ellen menggeleng. “Aku ingin bersih-bersih dulu." 

“Baiklah. Aku akan mengambil peralatan bersih-bersih 
dulu." 
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Hampir tiga jam kemudian, barulah mereka selesai. 
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Rasanya menyenangkan dan—aneh. Ini sama-sama pengalaman 
pertama bagi mereka, bersih-bersih dan merapikan rumah 
hanya berduaan dengan lawan jenis. Mereka seolah pasangan 
pengantin baru yang sedang menyiapkan rumah untuk mereka 
tempati. 

Setelah semuanya bersih dan rapi, Dennis memilih 
membuat mie instan untuk mereka berdua. Sementara itu Ellen 
langsung membuat kopi untuk Dennis dan teh untuk dirinya 
sendiri. 

“Padahal aku ingin minum whisky." Gerutu Dennis saat 
Ellen menyodorkan secangkir kopi padanya. 

Ellen berdecak. “Sepertinya kau sangat ahli merusak 
tubuhmu sendiri dari dalam. Kalau bukan dijejali mie instan, 
perutmu dijejali minuman keras." 

“Hmm, benar juga..Apa sebaiknya aku menahanmu di sini 
agar aku selalu dapat makanan sehat setiap hari?" 

Ellen terbatuk dengan wajah memerah mendengar ucapan 
Dennis. Rasanya kalimat itu memiliki arti lain. Seolah Dennis 
memintanya untuk terus tinggal bersama. Benar, kan? Atau 
dirinya hanya terlalu mengartikan jauh kalimat Dennis yang 
ternyata hanya candaan? 

“Hati-hati.” Tegur Dennis seraya menepuk punggung 
Ellen. Setelah Ellen tenang, dia mengajak Ellen ke meja makan 
tempat mie mereka telah menunggu. 

Selanjutnya mereka makan tanpa obrolan. Bahkan Ellen 
terlihat begitu lahap hingga membuat Dennis menyeringai geli. 
Entah mengapa dia selalu terhibur dengan tingkah Ellen. 
Padahal dulu dia merasa sangat terganggu. Mungkin karena 
dulu Dennis takut mengisi hatinya. Tapi begitu dia melepaskan 
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rasa takut dan membiarkan Ellen bebas mendekat, ternyata 
semua ini lebih menyenangkan dari yang diduganya. 

“Hmm, ngomong-ngomong dari mana kau tahu bahwa 
Avalee akan datang ke kota ini? Aku saja tidak tahu. Padahal 
aku penggemar beratnya." Ellen bertanya setelah semangkuk 
mie tandas. 

"Kunjungan rahasia." 

Ellen mengerutkan kening dengan pandangan ke arah 
Dennis. “Apalagi kunjungan rahasia. Dari mana kau tahu? Apa 
benar-benar Avalee penulis novel kesukaanku yang kau 
maksud?" 

"Kau tahu wajahnya, kan?" Dennis malah balik bertanya. 

“Tentu saja. Setelah menikah dia jadi sering menyapa 
langsung para penggemar dan berbagi foto di sosial media. 
Tidak seperti dulu saat dia begitu misterius dan hanya 
membalas surat penggemar beberapa bulan sekali." 

“Kalau begitu kau bisa bertemu langsung dan menilai dia 
Avalee yang kau maksud atau bukan." 

Ellen masih menatap Dennis penuh ragu. “Kapan dia 
datang?" 

“Entahlah. Tapi dalam waktu dekat.” Dennis berdiri, 
memutus obrolan di antara mereka seraya membereskan bekas 
makan mereka. 

Ellen merengut, merasa tidak puas dengan jawaban tak 
pasti Dennis. Tapi dia memilih diam, bertekad akan membalas 
Dennis jika Avalee tak kunjung datang setelah satu minggu 
berlalu. 
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Berita mengenai Ellen dan Dennis yang tinggal bersama 
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menyebar ke seluruh kota. Gosip semakin gencar beredar. 
Selain mengenai hubungan asmara Dennis dan Ellen, orang- 
orang juga bertanya-tanya mengapa Ellen memilih keluar 
rumah. Apa ini ada hubungannya dengan perebutan harta 
warisan peninggalan James? 

Sementara itu, dua hari setelah Ellen tinggal di rumah 
Dennis, pengacara ayahnya menelepon, mengabarkan bahwa dia 
perlu bertemu dengan seluruh anggota keluarga Morris untuk 
menyampaikan surat wasiat almarhum James Morris. 

Ellen agak heran mendengar itu. Dia pikir harta warisan 
ayahnya akan dibagi sesuai hukum waris mengingat ayahnya 
meninggal secara mendadak. Tak pernah dia duga bahwa sang 
Ayah telah menyiapkan surat wasiat sebelumnya. 

Setelah berbincang sejenak, Ellen dan pengacara ayahnya 
sepakat untuk bertemu di kediaman keluarga Morris dua 
minggu mendatang. Lalu—meski masih dalam suasana perang 
dingin dengan ibunya—Ellen menelepon sang Ibu dan Ellias 
untuk menyampaikan mengenai pertemuan itu. 

Hari ini adalah hari ketiga Ellen tinggal di rumah Dennis. 
Langit masih gelap saat Ellen mendengar ketukan di pintu 
depan. Keningnya berkerut. Dia meraih ponsel lalu mengecek 
jam yang ternyata baru menunjukkan pukul setengah empat 
pagi. Seketika jantung Ellen berdetak cepat. Berpikir apa 
mungkin pembunuhnya datang dan kini mengincar nyawanya. 
Tapi ketukan yang semakin keras dan mendesak di pintu 
membuat rasa penasarannya lebih besar dari rasa takut. 

Apa pembunuh akan mengetuk pintu rumah calon 
korbannya dulu? 

Akhirnya Ellen menyingkirkan selimut lalu berdiri dari 
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kasur lantai tempatnya tidur. Dia menuju ruang depan sambil 
menyalakan lampu-lampu. 

Tiba di depan pintu, Ellen mengintip dari jendela tinggi di 
samping pintu yang tertutup tirai. Kecurigaan bahwa yang 
datang adalah pembunuh semakin luntur saat melihat seorang 
pria dan wanita di luar. Saat ini si wanita yang tengah 
mengetuk pintu dengan tak sabaran. Tapi bukan berarti Ellen 
mengendurkan sikap waspadanya. 

Perlahan pintu terbuka, membuat Ellen langsung 
berhadapan dengan seorang wanita yang tampak familiar di 
luar. Sejenak wanita itu tampak kaget melihat Ellen. 

"Ada yang bisa saya bantu?" tanya Ellen masih dengan 
sikap waspadanya. 

Wanita itu menoleh menatap lelaki di belakangnya 
sejenak lalu kembali. menatap. Ellen. “Ini rumah Dennis 
Anthony, kan?" tanyanya ragu. 

“Oh, iya benar. Anda siapa?" 

"Aku—" 

“Sintha?” 

Suara bernada serak karena tidurnya terganggu membuat 
ketiga orang di ambang pintu menoleh ke dalam rumah. 
Selanjutnya bagai kilasan film bagi Ellen. Wanita itu berseru 
seraya melewatinya lalu berlari menghampiri Dennis. 

"Kakak!" 
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Kakak? 

Ellen masih tidak percaya dengan seruan yang 
didengarnya barusan. Dia berdiri membeku di ambang pintu 
dengan pandangan mengarah pada Dennis dan wanita tadi yang 
saling memeluk erat. Bahkan wanita itu sampai menangis 
terisak, membuat suasana begitu haru. 

"Hai, boleh aku tahu kau siapa?" 

Ellen tersentak, baru menyadari ada orang lain di 
belakangnya. Buru-buru dia berbalik seraya tersenyum ragu lalu 
menyingkir ke samping, memberi jalan bagi lelaki itu masuk. 

“Oh, maaf saya membiarkan Anda di luar. Silakan masuk." 

Lelaki itu mengangguk dengan sudut bibirnya 
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melengkung membentuk senyuman tipis. Dia membawa tas 
besar di tangan kirinya sementara tangan kanan memegang 
tongkat. 

Begitu lelaki itu berada di dalam rumah, buru-buru Ellen 
menutup pintu untuk menghalau udara dingin masuk. Lalu 
perhatiannya kembali pada Dennis yang kini terlihat tersenyum 
lebar pada wanita itu dengan kedua tangan menangkup pipi si 
wanita. Dia tampak membisikkan sesuatu sebelum kembali 
merengkuh si wanita ke dalam dekapannya. 

“Aku Xavier.” Lagi-lagi Ellen tersentak. Segera dia berbalik 
menghadap lelaki bermata hitam pekat di sampingnya yang 
tengah mengulurkan tangan. 

“Oh, saya Ellen.” Ellen menjabat tangan lelaki itu. 

"Jangan terlalu formal.” Dia mengibaskan tangan lalu 
menunjuk wanita yang masih berada dalam dekapan Dennis. 
“Dan itu Sintha, istriku." 

Ellen mengangguk, namun masih belum mengerti situasi 
ini. Dia tidak tahu bahwa Dennis memiliki seorang adik. Ah, 
bahkan Ellen pikir Dennis sudah tidak memiliki keluarga. Jadi 
fakta bahwa ternyata lelaki itu memiliki adik, rasanya tidak 
masuk akal bagi Ellen. 

“Dan—boleh aku tahu kau siapa?” Xavier mengulang 
pertanyaan sebelumnya yang tidak ditanggapi Ellen. 
“Maksudku, apa hubunganmu dengan Dennis?" 

Ellen menatap Xavier. Kali ini terlihat agak gugup. 
"Aku...." 

Apa yang harus dia bilang? Kekasih? Apa Dennis memang 
benar-benar menganggap dirinya kekasih? 

“Dia kekasihku.” Celetuk Dennis tiba-tiba sambil berjalan 
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menghampiri Ellen dan Xavier. Lengan kirinya sedang memeluk 
pinggang Sintha. 

"Kekasih? Sungguh?" tanya Sintha dengan wajah berbinar. 
Mendadak dia melepaskan diri dari rangkulan Dennis dan 
langsung menghampiri Ellen. Bahkan tanpa permisi dia 
memegang kedua tangan Ellen dengan akrab. “Aku Sintha.” 
Katanya memperkenalkan diri. 

Ellen tersenyum ragu. “Ya, suamimu tadi sudah 
memberitahu namamu. Aku Ellen." 

"Senang sekali bertemu denganmu, Ellen.” Mata Sintha 
yang sembab kembali berkaca-kaca. “Dan terima kasih sudah 
membuat Kak Dennis menghubungiku." 

“Hah? Aku?" Sekilas Ellen menatap Dennis bingung lalu 
kembali menatap wanita di hadapannya. “Aku—aku tidak 
melakukan apapun. Bahkan aku baru tahu bahwa Dennis 
memiliki adik." 

Seketika wanita di hadapan Ellen merengut. Sangat lucu 
dengan wajah sembabnya. Dia menoleh menatap Dennis tanpa 
melepas genggamannya di tangan Ellen. “Kakak sama sekali 
tidak menceritakan tentang keluarga Kakak pada Ellen?" 

Salah satu alis Dennis terangkat. “Apa aku harus 
menceritakan tentang keluargaku pada tiap orang yang 
kutemui?" 

“Tentu saja tidak seperti itu. Tapi seharusnya Kakak 
memberitahu mengenai kami pada Ellen. Dia kekasih Kakak." 

“Kami baru resmi menjalin hubungan saat aku dipenjara. 
Baru tiga hari lalu aku keluar penjara. Kami belum punya waktu 
santai untuk membahas keluargaku." 

Penjelasan singkat itu malah membuat air mata Sintha 
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kembali menitik. Dia kembali menatap Ellen. “Terima kasih. 
Aku benar-benar berterima kasih padamu. Saat Kak Dennis 
sendirian di sini, ada kau yang menemaninya dan membuatnya 
kuat bertahan. Dia bahkan tidak mau sekedar memberitahukan 
di mana dirinya berada. Tapi setelah kalian menjalin hubungan, 
dia menghubungiku dan ingin aku datang." 

"Tapi aku tetap tidak melakukan apapun." 

"Kau tidak mengerti. Dia menghindari kami semua 
karena—" 

"Oke, kalian pasti lelah.” Dennis sengaja berbicara keras 
untuk menghentikan penjelasan Sintha. Dia beralih pada Xavier 
lalu menjabat tangan lelaki itu. “Senang bertemu denganmu lagi, 
Adik Ipar." 

Mata Xavier bekilat geli. “Kau tidak benar-benar terdengar 
senang bertemu denganku, Kakak Ipar." 

Dennis menahan senyum geli. "Senang kau tahu.” Dia 
menepuk bahu Xavier dengan bersahabat. “Jangan berdiri di sini 
saja. Ayo, aku ingin melanjutkan tidur. Kalian juga pasti lelah. 
Ngomong-ngomong kenapa tiba sepagi ini?" 

Xavier berjalan di samping Dennis sementara di belakang 
mereka, Sintha merangkul lengan Ellen mengikuti. Sintha 
tampak begitu bahagia sementara Ellen masih merasa canggung. 

“Sintha bersikeras langsung berangkat begitu aku 
menyelesaikan beberapa urusan yang tidak bisa ditinggal." 
Xavier menjawab pertanyaan Dennis sebelumnya. 

“Aku tidak mau menunggu lagi.” Sintha membela diri. 

Obrolan berlanjut. Kini giliran Sintha mengomentari 
kediaman Dennis yang menurutnya tidak layak huni. Dia 
bahkan tampak menangis lagi saat menyadari betapa 
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mengenaskan hidup sang Kakak di kota kecil ini, meski Dennis 
bersikeras mengatakan bahwa dia sama sekali tidak 
mengenaskan. Ini pilihannya. Dan Dennis bangga akan hal itu. 
Dia jadi punya pengalaman yang tidak akan pernah didapatnya 
di kehidupannya yang dulu. 

Di tengah perdebatan itu, Ellen terdiam. Pandangannya 
tidak lepas dari Xavier dan Sintha. Lebih banyak mengarah 
pada Sintha karena dia merasa wajah itu familiar. Sebenarnya 
Xavier juga familiar. Tapi tidak sefamiliar Sintha. Apa dirinya 
pernah bertemu Sintha di suatu tempat? 

Kini Dennis kembali memeluk Sintha, menenangkan sang 
Adik dan terus memberitahu wanita itu bahwa dirinya bahagia 
di kota kecil ini. Xavier memilih diam dengan mata tajamnya 
mengawasi sekeliling. Sementara Ellen masih berkutat dengan 
pikirannya, menggali ingatan. 

Dan saat akhirnya otaknya menemukan gambaran wajah 
yang cocok dengan wajah wanita itu, seketika dia berseru keras 
hingga membuat tiga orang di depannya tersentak kaget lalu 
serempak menatap Ellen. 

"AVALEE?!" Ellen menutup mulut dengan kedua tangan. 
Reaksinya persis seperti seorang fans yang bisa berjumpa 
langsung dengan idolanya. “Kau—kau Avalee, kan? Penulis 
novel? Yang karya-karyanya banyak diterbitkan penerbitan 
milik D&D Corp.?" 

Sintah melepaskan diri dari dekapan Dennis lalu 
mengangguk menjawab pertanyaan Ellen dengan senyum 
merekah. “Kau baca novelku juga?" 

“Oh, astaga! Ya, Tuhan! Ternyata kau benar-benar Avalee!" 
Ellen masih menangkup mulut dengan kedua tangan sementara 
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air matanya bercucuran. 

Sintha mengangguk. Dia menghampiri Ellen lalu 
memeluknya, yang langsung dibalas Ellen dengan pelukan erat. 
Wanita itu tampak akan melompat-lompat gembira seperti 
anak kecil. Dennis yang melihat itu memutar bola mata dan 
menggerutu bahwa Ellen berlebihan. Sementara Xavier memilih 
tetap berdiri membisu. 

"Aku tidak menyangka...” Ellen kehilangan kata-kata. 
Rasanya dia ingin mengatakan banyak hal tapi tak ada yang 
keluar dari sela bibirnya. Dia hanya terus ternganga dengan 
pandangan mengarah lekat pada Sintha. 

"Sepertinya kita berdua akan cocok." Kata Sintha yang 
langsung diangguki Ellen. 

“Pastinya.” 

Kedua wanita itu. mengabaikan nada mencibir Dennis. 
Mereka berdua masih asyik berbincang, bahkan kini mulai 
membicarakan novel-novel Sintha. 

"Oke, girls" seru Dennis kemudian. “Sekarang waktunya 
istirahat. Kalian bisa lanjut obrolan nanti.” Lalu dia beralih pada 
Xavier. “Kau dan Sintha bisa menggunakan kamar Ellen. Ellen, 
kau tidur di kamarku." 

"Hah?" tanya Ellen kaget. Suasana penuh bahagia karena 
bertemu idolanya langsung berubah hanya karena satu kalimat 
Dennis. “Aku tidur di kamarmu?" 

"Iya." Sahut Dennis santai. “Kenapa?” 

Ellen buru-buru menghampiri Dennis lalu melotot. “Bisa- 
bisanya kau meminta hal itu." 

"Memangnya apa yang kuminta?" 

"Kau menyuruhku tidur di kamarmu." Geram Ellen. 
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“Lalu kenapa?" 

"Kau masih bertanya?" 

“Lalu kau mau tidur di mana? Sofa?" 

“Kau menyuruh wanita tidur di sofa sementara kau tidur 
di kamar?" 

Kali ini Dennis melipat kedua tangan di depan dada. “Tadi 
aku sudah menyuruhmu tidur di kamar. Dan aku berencana 
tidur di sofa." 

"Hah?" Seketika wajah Ellen memerah. 

“Memangnya apa yang kau pikirkan? Jangan bilang kau 
berharap tidur denganku." 

“Hei, bukan begitu. Maksud ku—" 

Dennis pura-pura kaget. “Aku tidak menyangka isi 
otakmu—" 

"Aku tidak memikirkan apapun! Kupikir kau akan tidur 
sekamar denganku." 

“Ckckck, kau benar-benar berharap, ya?" 

Sintha yang melihat itu tertawa dan menangis di waktu 
yang sama. Akhirnya setelah sekian lama, dia bisa melihat 
kembali kakaknya yang dulu. 

Uhukk...! 

Ellen tersedak teh hangat yang diseruputnya, bahkan 
sampai masuk ke hidung hingga meninggalkan rasa panas yang 
menyengat. Dia terus terbatuk sementara Sintha menepuk 
punggungnya dengan sorot khawatir. 

"Sudah kubilang tidak perlu mengatakan itu.” Gerutu 
Dennis sambil mengangsurkan saputangan yang langsung 
diambil Ellen untuk menyeka hidungnya. 
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Sintha merengut. “Ellen berhak tahu. Dia kan kekasihmu." 

"Tahu apa?" tanya Xavier yang baru bergabung bersama 
mereka di meja makan yang menjadi satu dengan dapur. 
Sebelumnya dia berada di halaman untuk menerima telepon 
dari asistennya. 

“Bahwa owner D&D Corp. adalah Kak Dennis. Ellen berhak 
tahu, kan?” Sintha membela diri seraya duduk kembali di 
samping Xavier sementara Dennis duduk berdampingan dengan 
Ellen. 

“Dan membuat Ellen hampir mati tersedak.” Nada suara 
Dennis masih terdengar kesal. 

Ellen menoleh menatap Dennis dengan saputangan yang 
masih menutup hidungnya. Dia tahu perusahaan itu. Itu salah 
satu perusahaan besar. Dan—Dennis adalah pemiliknya? 

Dennis menoleh, .membuat..tatapannya beradu dengan 
tatapan Ellen. “Kenapa melihatku seperti itu?" tanyanya dengan 
nada kesal bercampur malu. 

Sial! Dennis sendiri bahkan tidak mengerti mengapa 
dirinya merasa malu bukannya bangga. 

"Aku tidak pernah menyangka, si tukang kayu yang tiap 
harinya selalu makan mie instan adalah owner perusahaan 
besar.” Lalu dia menoleh menatap Sintha dengan sorot penuh 
tekad. “Semua orang harus tahu ini. Seluruh penduduk. Biar 
mereka yang dulu selalu meremehkan Dennis jadi malu." 

"Apa seperti itu perlakuan warga sini pada Kak Dennis?" 
Sintha terdengar marah. “Aku setuju. Apa aku perlu menyebar 
majalah yang sering mengekspos D&D Corp.?" 

“Itu ide bagus." Ellen menjentikkan jari setuju. 

“Kalau perlu aku juga akan meminta anak buah Kak 
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Dennis untuk merenovasi rumah ini menjadi istana. Ah, bahkan 
membangun anak cabang D&D Corp. di kota ini." 

"Hei kalian—" 

“Di tengah kota. Aku ingat masih ada lahan kosong. Lalu 
toko-toko kecil di dekatnya pasti bisa dibeli.” Ellen tampak 
bersemangat. 

Wajah Sintha berbinar. “Beli semua lahan yang sedang 
dijual. Atau industri yang sedang bangkrut." Dengan sengaja dia 
menggebrak meja untuk menciptakan efek dramatis. “Kak 
Dennis harus menjadi penguasa kota ini." 

Dennis hanya bisa melongo melihat kedua wanita itu 
dengan segala ide tak masuk akal mereka lalu menoleh pada 
Xavier. “Bagaimana kau bisa betah dengan tingkahnya?" 

Xavier yang sibuk menikmati sarapan di mejanya 
mendongak menatap Dennis. “Abaikan saja. Kalau lelah dia 
akan berhenti sendiri." 

Sintha merengut mendengar ucapan Xavier. “Jadi seperti 
itu, selama ini kau selalu mengabaikanku?" 

"Memang." Sahut Xavier tak acuh. “Lucu kau tidak tahu." 

"Tidur saja di luar kamar selama seminggu.” Sintha 
mengeluarkan ancaman andalan para istri. 

"Kenapa hanya seminggu? Aku pasti sangat bersyukur jika 
bisa tidur di luar selama sebulan. Aku selalu kurang tidur 
karena terus kau ganggu tanpa melihat waktu. Pasti aku bisa 
tidur damai di atas sofa." 

"Apa tidak terbalik? Kau yang selalu menggangguku tanpa 
melihat waktu." 

"Mana mungkin? Kau kan ratunya otak mesum." 

“Dan kau rajanya." 
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“Apa buktinya? Aku tidak pernah punya novel dewasa?" 

“Xavier!” 

"Iya, Sayang?” 

Cup. 

Xavier tersentak saat tiba-tiba mendapat ciuman di 
bibirnya dari sang Istri. Seketika wajahnya memerah. Dengan 
malu dia melirik dua orang di seberangnya. Tampak Ellen 
tengah menahan senyum geli sementara Dennis melipat kedua 
tangan di depan dada. 

“Apa kami perlu keluar?” tanya Dennis sambil mengangkat 
satu alis. 

Wajah Xavier semakin memerah mendengar sindiran 
Dennis. Dia menendang kaki Sintha di bawah meja seperti 
remaja. Sementara itu Sintha terkikik geli, senang berhasil 
membuat Xavier bungkam. 

“Wah, pantas saja kau bisa membuat kisah yang begitu 
romantis. Kalian berdua memang sangat romantis.” Ellen 
mendesah melihat pasangan di depannya sambil menangkup 
kedua pipi. 

“Hhh, romantis apanya? Mereka tadi bertengkar lalu 
berbuat mesum. Anak kecil seharusnya tidak melihat. Kalian 
benar-benar memberi pengaruh buruk pada Ellen." 

Ellen menoleh ke arah Dennis. “Aku bukan anak kecil." 

Sintha memegang tangan Ellen untuk menarik perhatian 
wanita itu. “Ellen, abaikan saja dia. Nanti kuajari tips dan trik 
menaklukkan pria dingin." 

Mendadak Dennis berdiri lalu menarik lengan Ellen 
hingga wanita itu turut berdiri. “Kalian harus dipisahkan." 

“Hei!” 
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"Kak!" 

Dennis mengabaikan protes kedua wanita itu dan terus 
menarik Ellen ke halaman depan seraya berseru, “Selesaikan 
sarapan kalian! Kami pergi sebentar. Nanti kuajak kalian 
berkeliling." 

Dennis menemani Ellen ke pemakaman James Morris. 
Semalam wanita itu mengaku merindukan sang Ayah dan ingin 
mendatangi makamnya. Mengingat situasi mereka masih bisa 
dibilang genting dengan pembunuh yang berkeliaran, Dennis 
tidak bisa mengambil resiko membiarkan Ellen pergi sendirian. 

Cukup lama Ellen duduk di samping makan sang Ayah 
dengan air mata yang tidak bisa berhenti berlinang. Sesekali dia 
membelai nisan dan bergumam pelan seolah tengah berbincang. 

Usai dari makam James, keduanya berjalan bergandengan 
keluar area pemakaman. Tidak ada yang berbincang. Ellen 
masih diselimuti suasana duka akibat kerinduannya pada sosok 
sang Ayah. Dan begitu banyak pertanyaan tak terjawab dalam 
benaknya. Bukan hanya mengenai tragedi kematian James, tapi 
juga mengenai ucapan sang Ibu tentang sosok James yang tidak 
pernah Ellen ketahui. 

“Kau baik-baik saja?” tanya Dennis. Pertanyaan basa-basi 
hanya untuk memecah keheningan. 

“Sama sekali tidak baik." Sahut Ellen jujur. 

Dennis berhenti, membuat Ellen turut berhenti lalu 
menghadapnya. Mereka saling berpandangan. Lalu jemari 
Dennis menghapus air mata di pipi Ellen. 

“Aku tidak tahu harus mengatakan apapun." Kata Dennis 
akhirnya. 
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“Kalau begitu jangan. Jangan katakan apapun. Hanya 
peluk aku dengan erat." 

Dennis berdecak, tapi tiba-tiba menarik Ellen hingga 
berakhir dalam dekapannya. Saat itulah suara berdesing dan 
letusan akibat peluru yang menghantam pepohonan terdengar. 
Refleks Dennis menoleh ke asal peluru dan menemukan kelebat 
seseorang di atas bukit yang melarikan diri ke hutan. 

"Cepat lari ke mobil!” perintah Dennis pada Ellen seraya 
bergegas mengejar orang tadi. Jantungnya berdegup kencang. 
Bukan hanya karena adrenalin yang menguasainya saat ini. Tapi 
juga akibat rasa takut yang mencengkeram. 

Brengsek! Pembunuh itu jelas-jelas mengincar Ellen. 
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Dennis berlari cepat ke arah bukit di pinggiran hutan. 
Letak pemakaman yang berada di tepi hutan jelas 
menguntungkan bagi siapapun penembak yang berusaha 
melukai Ellen. Tapi Dennis tidak akan membiarkannya lolos 
begitu saja. Minimal dia harus tahu wajah si pelaku. 

Dennis yakin penembak itu mulai menarik pelatuk pistol 
saat dirinya dan Ellen berbincang berhadapan. Beruntung dia 
menarik Ellen ke dalam pelukan. Jika tidak, pastilah peluru itu 
sudah bersarang di kepala Ellen. 

Ada rasa geram dan adrenalin yang menjadi satu dan 
memacu kecepatan lari Dennis. Tinggal di kota ini cukup lama 
dan keluar masuk hutan membuat langkah Dennis sangat 
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lincah. Dia berhasil berlari meliuk di antara pepohonan dan 
melompati akar-akar tanpa terjatuh. 

Di kejauhan Dennis mulai bisa melihat punggung orang itu 
yang sebelumnya hanya tampak seperti kelebat bayangan. Ini 
bisa membuatnya menduga bahwa larinya lebih cepat dari 
orang itu. Entah karena faktor usia atau orang itu tidak selincah 
Dennis berlari menyusuri hutan. 

Semakin jauh berlari, jarak mereka semakin terkikis. 
Hingga akhirnya Dennis mendengar suara mobil-mobil yang 
melaju tak jauh dari situ. 

Sial! 

Orang itu berlari menuju jalan utama yang diapit hutan. 
Pada jam-jam seperti ini, biasanya jalanan itu lumayan banyak 
kendaraan yang lalu lalang. Kalau dia berhasil menyeberang dan 
Dennis terjebak di antara lalu lintas yang padat, maka orang itu 
bisa lolos dengan masuk ke dalam hutan di sisi lain lalu 
menyeberang melintasi sungai besar dalam hutan. Dia akan 
lebih mudah bersembunyi karena di hutan sana lebih rapat dan 
banyak jurang serta bebatuan menyerupai goa. Akan sangat 
sulit menemukannya. 

Pemikiran itu membuat Dennis semakin memacu lang 
kahnya. Larinya semakin cepat hingga akhirnya dia bisa melihat 
dengan jelas postur tubuh si penembak. 

Dia tampaknya setinggi Dennis. Pakaian yang dikena 
kannya t-shirt polos abu-abu dengan ujung bagian bawah 
dimasukkan ke dalam pinggang celana jins hitam yang 
membalut pas kakinya. Dennis tidak bisa melihat jelas alas kaki 
yang digunakannya. Tapi bagian kepalanya ditutup topi beanie 
yang membuat rambutnya sama sekali tak tampak. 
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Ciri-ciri itu sama sekali tak memberikan petunjuk siapa si 
penembak. Tapi Dennis mengingatnya, berpikir mungkin hal 
itu dibutuhkan nanti jika dirinya gagal mencapai si penembak 
dan harus memberikan keterangan di kantor polisi. 

Suara-suara mobil semakin jelas terdengar menunjukkan 
bahwa mereka semakin dekat dengan jalan raya. Namun jarak 
yang terus dikikis Dennis di antara dirinya dan si penembak 
membuat Dennis yakin bahwa dia bisa mencapainya sebelum 
orang itu berhasil menyeberang jalan. Tapi tiba-tiba orang itu 
berhenti, berbalik lalu melepaskan tembakan ke arah Dennis 

Dennis terbelalak lalu buru-buru melompat ke samping, 
menjadikan sebuah pohon besar sebagai tamengnya. Sayang 
refleksnya kurang cepat hingga peluru yang diarahkan padanya 
berhasil menggores lengannya. 

Hujan peluru terarah pada Dennis secara bertubi-tubi dari 
jarak sekitar lima belas meter, membuatnya terjebak di tempat. 
Dennis juga mengutuki kelihaian si penembak yang menutupi 
setengah wajahnya dengan sejenis kain scarf dan mengenakan 
kacamata hitam besar. 

Begitu hujan peluru berhenti, Dennis segera keluar dari 
persembunyian. Dia mengumpat karena si penembak sudah 
semakin jauh. 

Mengabaikan lengannya yang berdarah dan perih, Dennis 
tak mengurangi kecepatan larinya. Dia berlari dengan satu 
fokus dalam pikiran, mencapai orang itu. 

Saat akhirnya orang itu berhasil keluar dari hutan dan 
menuju jalan raya, jarak Dennis darinya sudah sekitar lima 
meter. Begitu orang itu berniat menyeberang tanpa 
menghiraukan mobil-mobil yang melintas, Dennis berhasil 
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mencapainya dengan cara melompat lalu menggunakan beban 
tubuhnya untuk menjatuhkan orang itu. 

Di saat bersamaan, mobil dari arah kiri melaju cepat lalu 
menghantam keras tubuh keduanya. Mereka jatuh berguling di 
atas aspal keras. Suara-suara teriakan terdengar membahana. 
Ban-ban mobil berdecit. Klakson saling bersahutan. 

Dennis yang sempat merasakan kepalanya terbentur aspal 
mulai merasa pening. Tapi di antara keramaian itu dia masih 
berusaha membuka matanya menatap lurus ke arah orang yang 
juga terbaring di depannya. Orang itu sudah dalam keadaan 
pingsan dengan darah yang tampak mengalir di sisi wajah. 
Kacamata hitamnya terlepas dan scarf yang menutupi sebagian 
wajahnya melorot. Kini Dennis bisa melihat dengan jelas wajah 
orang itu. 

Ryno Kirton. 

Ellen segera mengikuti perintah Dennis tanpa menoleh 
lagi. Begitu sampai di mobil, dia langsung masuk lalu 
meringkuk di jok bagian depan dengan tubuh gemetar. 

Entah berapa menit Ellen menunggu. Dia terus meringkuk, 
takut tiba-tiba dia mendengar suara desing peluru seperti yang 
didengarnya dengan jelas tadi. Tapi begitu kondisinya lebih 
tenang, dia mengutuki dirinya sendiri yang tidak langsung 
menelepon polisi. 

Sialan, Ellen! Dennis sendirian mengejar penjahat yang membawa 
pistol sementara kau duduk nyaman di sini!, Bagaimana kalau penjahat itu 
berhasil menyakiti Dennis?! 

Pemikiran itu berhasil membuat Ellen menenangkan diri 
meski tubuhnya masih gemetar dan napasnya terengah. Buru- 
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buru dia mengeluarkan ponselnya dari saku celana lalu 
menghubungi nomor Ryno Kirton. Beberapa saat menunggu, 
ternyata nomor itu tidak aktif. 

Ellen tidak tahu nomor telepon polisi di kota ini selain 
nomor Ryno. Dia juga tidak tahu nomor telepon kantornya. 
Akhirnya Ellen berniat mengemudi menuju kantor polisi. Tapi 
dia bimbang memikirkan hendak meninggalkan Dennis. Bisa 
saja Dennis kembali ke pemakaman dan kebingungan karena 
tak menemukan Ellen dan mobilnya, kan? 

Di saat panik seperti ini, otak Ellen memang tidak 
berguna. Dia masih bingung memilih antara pergi ke kantor 
polisi atau menunggu Dennis di sini saat tiba-tiba seseorang 
mengetuk pintu mobil. 

Tok... tok... tok... 

Ellen tersentak kaget lalu menoleh ke jendela di 
sampingnya. Rasa takut yang semula menjalari hatinya seketika 
surut saat melihat sosok yang dikenalnya berdiri di sana. Buru- 
buru Ellen membuka kunci pintu mobil lalu keluar dan 
langsung menghambur ke dalam pelukan orang itu dengan air 
mata bercucuran, penuh rasa syukur. 

"Hei, ada apa?" 

Ellen terisak, semakin mengeratkan pelukan. “Ada 
seseorang yang ingin membunuhku, El.” 

Ellen merasakan tubuh Ellias menegang mendengar itu. 
Lalu sang Adik balas memeluknya erat, menjanjikan rasa aman. 

“Bagaimana kejadiannya?" 

"Aku—aku sedang mengunjungi makam Ayah ditemani 
Dennis. Lalu dari arah hutan seseorang berniat menembakku. 
Beruntung tembakannya meleset. Dennis langsung mengejarnya 
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lalu menyuruhku menunggu di mobil. Dan dia belum kembali 
sampai sekarang." 

Ellen semakin terisak begitu menyelesaikan ceritanya. 
Sekarang dia mengkhawatirkan Dennis. Buru-buru dia 
menegakkan tubuh lalu mendongak menatap wajah Ellias yang 
memang lebih tinggi darinya. 

“El, kau tahu nomor kantor polisi? Segera hubungi mereka 
lalu minta seseorang membantu Dennis." 

Ellias menangkup pipi Ellen dengan kedua tangannya 
seraya ibu jarinya mengusap air mata di wajah wanita itu. “Aku 
tidak tahu. Sebaiknya kita langsung ke kantor polisi saja." 

“Kalau begitu kau yang pergi. Aku tidak bisa 
meninggalkan Dennis." 

“Tidak!” tegas Ellias. “Bagaimana kalau penjahatnya 
berhasil lolos dari Dennis lalu kembali.ke sini? Aku tidak akan 
mengambil resiko membiarkanmu sendirian. Kita berdua pergi 
ke kantor polisi dengan mobilku." Lalu dia menunjuk mobil di 
belakang Ellen. “Itu mobil Dennis, kan?" 

"Iya." 

“Kalau Dennis kembali ke sini, dia bisa langsung pulang 
dengan mobilnya lalu menghubungimu." 

"Tapi—" Pandangan Ellen kembali ke pintu area pema 
kaman. Dia masih merasa tidak yakin hendak meninggalkan 
Dennis. 

"Jangan banyak berpikir.” Tandas Ellias seraya menarik 
tangan Ellen ke mobilnya. “Semakin lama kau berpikir, semakin 
lama Dennis akan mendapatkan bala bantuan. Sebaiknya kita 
segera pergi." Lalu tanpa menunggu tanggapan, Ellias membuka 
pintu mobil dan sedikit mendorong Ellen agar masuk. 
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Xavier dan Sintha bergegas menuju klinik begitu lelaki 
paruh baya bernama Henry menjemput mereka di rumah 
Dennis. Mereka sama sekali tidak menaruh curiga pada Henry 
karena tadi pagi Dennis sempat memperkenalkan Henry saat 
dia mampir ke rumah Dennis. 

Rasanya jantung Sintha akan lepas dari rongganya begitu 
mendapat kabar Dennis kecelakaan. Sementara itu Xavier 
bertindak sigap dengan menghubungi anak buahnya dan kantor 
polisi setempat. 

Tiba di klinik, Xavier dan Sintha langsung meminta agar 
Dennis segera dipindahkan ke rumah sakit terdekat setelah 
mendapat pertolongan pertama. Dokter langsung menyetujui 
karena memang peralatan medis di sana tidak memadai. 

“Semoga Kak Dennis baik-baik saja.” Sintha terus 
mengulang kalimat itu bagai doa. 

Bukan hanya benturan di kepala dan luka tembak di 
lengan Dennis yang dikhawatirkan Sintha. Tapi juga fakta 
bahwa Dennis tidak bisa langsung mendapat perawatan terbaik 
mengingat kota ini jauh dari rumah sakit. Dia takut jika Denni 
terlambat mendapat pertolongan maka— 

“Kak Dennis akan baik-baik saja, kan?” Sintha menangis 
tertahan. Xavier yang masih menelepon langsung menariknya 
ke dalam pelukan tanpa memutus sambungan telepon. 

“Orang-orangmu sudah datang? Cepat sekali.” Henry 
tampak takjub melihat tim keamanan Xavier sudah tiba di 
klinik. 

“Mereka datang bersama kami ke kota ini. Beberapa 
menunggu di penginapan luar kota dan sisanya menginap di 
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penginapan dekat sini." 

Henry hanya bisa menggeleng-geleng takjub lalu turut 
mendengarkan serangkaian instruksi yang diberikan Xavier 
pada anak buahnya. Beberapa orang dia tugaskan membawa 
Sintha, Dennis dan dokter yang akan menjaga kondisi Dennis 
selama perjalanan. Rencana dokter untuk menunggu helikopter 
medis dari rumah sakit luar kota dirasa Xavier membuang 
banyak waktu. 

Sementara itu Xavier dan tim keamanannya yang lain 
tetap di sana untuk menyelesaikan masalah yang menimpa 
Dennis sebelum kecelakaan terjadi. Keterangan saksi dan luka 
tembak di lengan Dennis sudah cukup memberinya gambaran 
bagaimana kira-kira yang terjadi. Itu membuatnya langsung 
bertindak sigap dengan membiarkan Ryno tetap di klinik 
dengan dijaga tim keamanannya. 

Beberapa saat setelah Dennis dibawa ke rumah sakit 
dengan mobil SUV besar yang digunakan anak buah Xavier, 
aparat dari kepolisian setempat datang dengan ekspresi marah. 
Henry sudah menceritakan garis besar masalah yang dihadapi 
Dennis di kota kecil itu pada Xavier agar lelaki itu tahu apa 
yang harus dia lakukan. 

"Apa-apaan ini?!” seru salah seorang polisi bernama Alfred. 
Sepertinya dia wakil Ryno atau semacamnya. 

"Ada yang bisa saya bantu?" tanya Xavier enteng. 

"Siapa yang memberimu kuasa menahan Kepala Polisi 
kami?" Alfred tampak sangat murka. “Bahkan kondisi Mr. 
Kirton jauh lebih buruk dari Dennis tapi dengan seenaknya kau 
membiarkannya tertahan di sini sementara Dennis dilarikan ke 
rumah sakit." 
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"Oh, saya minta maaf untuk itu. Saya hanya melakukan 
apa yang semestinya dilakukan pada seorang pelaku kriminal." 

“Atas dasar apa kau menyebut kepala polisi kami pelaku 
kriminal?" 

“Atas keterangan saksi, bukti bahwa dia memegang pistol 
sementara Dennis mengalami luka tembak, dan fakta bahwa dia 
sangat berambisi membuat Dennis di penjara." 

“Kau tidak bisa menuduh seseorang hanya karena dugaan." 

"Oh, kenapa tidak? Kalian saja nyaris membuat kakak 
iparku dipenjara hanya karena dugaan." Xavier tersenyum kecil 
meremehkan. 

Jemari Alfred mengepal. “Kau melangkahi wewenang 
aparat polisi. Kau bisa dituntut karena ini." 

"Silakan lakukan saja." 

“Ini tugas kami. Kau tidak bisa seenaknya menahan 
seseorang di sini, tanpa persetujuan kami." 

"Saya bisa. Dan sudah saya lakukan. Jika Anda keberatan, 
silakan langkahi tim keamanan saya. Masih untung kepala 
polisi itu diberikan perawatan dan bukannya saya tembak di 
tempat." 

Seperti yang Xavier duga, para polisi itu tidak berani 
bertindak lebih jauh. Selain kalah jumlah dengan tim keamanan 
Xavier, mereka juga pasti bisa melihat kekuasaan yang seolah 
melekat pada seorang Xavierous Abraham. Mereka pasti tidak 
akan berani melangkah maju tanpa mencari tahu siapa Xavier 
dan cara menghadapinya. 

"Apa yang Anda lakukan termasuk melanggar hukum. 
Anda akan dipenjara karena hal ini." 

Lagi-lagi Xavier tersenyum mengejek. “Anda sudah 
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mengatakan itu tadi. Sebaiknya tidak perlu banyak bicara dan 
lakukan saja. Tapi jangan sampai Anda merasa malu dengan 
seragam yang Anda kenakan begitu fakta sebenarnya 
terungkap. Bahwa kepala polisi yang berusaha Anda lindungi 
memang seorang pelaku kriminal. Oh, itupun kalau Anda punya 
urat malu." 

Wajah orang itu merah padam mendengar hinaan terang- 
terangan Xavier. Apalagi itu dilakukan di depan umum, 
tepatnya di depan klinik dengan banyak penduduk yang 
penasaran. Sejak kecelakaan terjadi hingga Dennis dipindahkan 
ke rumah sakit, klinik dipadati penduduk yang selalu haus 
berita. Bersaing mencari banyak informasi untuk disebar 
kemudian. 

“Oh, satu lagi. Berharap juga semoga si Ryno Kirton ini 
tidak terlibat dengan segala pembunuhan yang terjadi di kota 
ini. Karena kalau iya, semoga Anda masih cukup tebal muka 
untuk berhadapan dengan para penduduk." 

Seketika kasak-kusuk pun terdengar. Orang-orang saling 
berbisik, bertanya satu sama lain apa maksud pernyataan 
Xavier. Mereka mulai mengkait-kaitkan banyak hal dan 
mencoba menggali apa kira-kira yang menjadi motif Ryno jika 
yang dikatakan Xavier benar adanya. 

Alfred sadar jika lebih lama di sini, dia akan semakin 
dipermalukan. Tapi dia tidak bisa pergi begitu saja tanpa 
mengetahui siapa lelaki di depannya. 

"Sebenarnya kau siapa dan mengapa ikut campur masalah 
di kota kami?" 

"Aku Xavierous Abraham." Sengaja Xavier menyebutkan 
nama lengkapnya. “Dennis adalah kakak iparku. Tadi dini hari 
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aku dan istriku datang untuk menjenguknya. Sudah lama kami 
tidak bertemu Dennis sejak Dennis meninggalkan D&D Corp., 
perusahannya, dan memilih tinggal menyendiri di kota kecil 
ini." 

Tentu bukan tanpa alasan dia menyebut perusahaan 
Dennis. Biar orang-orang itu mencari tahu siapa sebenarnya 
orang yang selama ini hanya mereka anggap tukang kayu 
rendahan. 

Begitu para polisi itu pergi, Henry memuji Xavier. Tanpa 
Xavier, mungkin dirinya tidak akan berkutik untuk 
mengungkap kebenaran. 

"Oh, ngomong-ngomong di mana Ellen?” tanya Henry 
beberapa saat kemudian. 

Kening Xavier berkerut. “Iya, aku juga baru mengingatnya. 
Bukankah dia pergi ke pemakaman bersama Dennis? 

Seketika tubuh Henry menegang karena pikiran buruk 
yang melintas dalam benaknya. “Jangan bilang bahwa Ryno 
hanya pengalih perhatian untuk memisahkan Dennis dan Ellen." 

Xavier pun tampak menegang. Seketika dia mengerti apa 
yang dipikirkan Henry. “Aku akan menyuruh beberapa orang 
untuk mencari Ellen. Kau bisa mengantar mereka." 
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“Ini bukan arah ke kantor polisi.” Gumam Ellen bingung 
sambil menatap jalanan di luar lalu menoleh ke arah Ellias. 

Ellias mengabaikan Ellen. Pandangannya lurus ke depan 
dan malah menambah kecepatan. 

“El, jawab aku!" seru Ellen marah. Mendadak jantungnya 
berdegup tak nyaman. Entah mengapa di sini, bersama sang 
Adik, Ellen malah merasa terancam. 

“Kita pergi dari sini. Kota ini sudah tidak aman lagi. Aku 
tidak mau mengambil resiko kau terluka." Desis Ellias tanpa 
mengalihkan perhatian dari jalanan. Entah karena dia tidak 
ingin hilang konsentrasi atau sengaja menghindari tatapan 
Ellen. 
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“El, aku tidak bisa meninggalkan Dennis begitu saja!" Lagi- 
lagi Ellen berseru. “Dia menghadapi pembunuh demi 
melindungiku. Bahkan pernah dituding sebagai tersangka. Aku 
tidak bisa pergi begitu saja." 

“Dennis! Dennis! Dennis!” bentak Ellias marah sambil 
memukul stir mobil. Sekilas dia menoleh ke arah Ellen untuk 
menunjukkan kilat amarah dalam matanya. “Apa perlu 
kubunuh dia juga agar kau berhenti memikirkannya?!" 

DEG. 

Ellen menatap Ellias dengan bibir terbuka. Sorot matanya 
menunjukkan rasa tidak percaya akan bayangan yang tiba-tiba 
melintas dalam benaknya. 

"Juga? Apa maksudmu, El?” kali ini suara Ellen bergetar 
menahan rasa takut dan berdoa dalam hati semoga dugaannya 
salah. 

“Diam saja. Aku akan melindungimu. Aku janji.” Rahang 
Ellias tampak berkedut dan dia mencengkeram kemudi mobil 
dengan kuat. 

Tiba-tiba air mata Ellen menetes karena—entah 
bagaimana—dia yakin dugaannya benar. “Apa kau yang 
membunuh Ayah?" Ellen berbisik. 

Ellias bungkam. Dan sikap diam Ellias membenarkan 
dugaan Ellen. 

Air mata Ellen mengalir semakin deras. Dia menyenderkan 
punggung di jok mobil seraya menyusurkan tangan ke helai 
rambutnya yang acak-acakan di wajah. Sikap tubuhnya bagai 
pejuang yang kalah berperang. Lunglai. 

“Kenapa kau melakukannya, El? Apa salah Ayah?" tanya 
Ellen dengan rasa sakit yang tergambar jelas dalam tiap 
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kalimatnya. 

Kau tidak pernah tahu bagaimana sosok James sebenarnya. Mungkin 
dia memang Ayah yang baik bagimu. Tapi dia suami yang buruk. Sangat 
buruk. 

Kenapa semua orang menilai ayahnya seperti itu? Apa 
ayahnya benar-benar hanya baik pada Ellen? 

Lagi-lagi Ellias bungkam. Akhirnya kesabaran Ellen habis. 
Dia menegakkan tubuh lalu menatap Ellias marah meski lelaki 
itu masih memfokuskan pandangan pada jalanan. 

“Katakan! Kenapa kau melakukannya?” jerit Ellen, tak 
memedulikan telinganya sendiri akan sakit akibat jeritannya di 
dalam ruang sempit itu. “Apa karena warisan? Apa karena 
menurutmu Ayah pilih kasih, hanya menyayangiku? Oh, atau 
karena kau tahu masalah Ayah dan Ibu lalu kau benci pada 
Ayah karena terus-menerus menyakiti Ibu? Yang mana, EI?!” 

Ckiittt! 

Mendadak Ellias menginjak rem. Saat mobil sudah 
berhenti, dia menoleh ke arah Ellen dengan sorot terluka dalam 
matanya. “Aku bukan anak kandung Ayah." Katanya dengan 
nada pilu. 

DEG. 

Lagi-lagi Ellen dibuat terperangah dengan informasi yang 
baru didengarnya ini. 

“Mungkin kau sudah tahu tentang segala perselingkuhan 
Ayah. Lalu Ibu membalasnya dengan turut berselingkuh hingga 
akhirnya hamil diriku. Ayah tidak pernah tahu. Tidak ada yang 
tahu kecuali Ibu dan lelaki itu.” Mata Ellias berkaca-kaca saat 
menceritakan hal itu. 

“Tapi seperti kata pepatah, sepintar apapun kau 
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menyembunyikan bau, pasti akan tercium juga. Akhirnya Ayah 
tahu semuanya. Mereka bertengkar hebat. Dan aku 
mendengarnya. Sedih sekali saat Ayah bilang bahwa dia tidak 
mau lagi mengakuiku sebagai anak dan bertekad mencoretku 
dari daftar keluarga." 

“Lalu kau membunuhnya." Tebak Ellen telak dengan nada 
berbisik. 

“Itu tidak disengaja." Ellias menguasap wajah dengan 
kasar, tampak sangat frustasi. "Aku melihat Ayah mengantarmu 
pulang. Lalu aku mengikutinya, berniat hanya ingin bicara. Tapi 
dia sama sekali tidak mau mendengarku. Aku bahkan berlutut 
memohon, bersumpah akan menjadi anak baik, tapi dia 
menolak permintaanku. Lalu semua itu terjadi begitu saja. Aku 
benar-benar ketakutan begitu sadar apa yang telah kulakukan." 

Ellen ingat Henry. pernah mengatakan padanya dugaan 
asal pisau yang digunakan pelaku. “Tapi kau menggunakan 
pisau dapur dari rumah kita. Kenapa kau membawa pisau jika 
niatmu hanya ingin bicara?" 

"Aku tahu itu tidak akan berhasil baik.” Kali ini Ellias 
tertunduk. 

“Itu sama saja kau sudah merencanakannya." Tandas Ellen 
dengan air mata bergulir. 

Ellias mendongak menatap Ellen. Air matanya juga 
tampak membasahi pipi. “Maafkan aku." 

Lagi-lagi Ellen bersandar dengan sikap kalah. Punggung 
tangannya menutup mulut, menahan diri agar tidak berteriak 
keras melampiaskan pedih dan frustasi yang dia rasakan. 

Kenapa jadi seperti ini? Sekarang setelah dirinya tahu 
bahwa Ellias pelakunya, akankah Ellen sanggup menyerahkan 
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Ellias ke kantor polisi? Satu-satunya keluarga yang tersisa yang 
dia tahu menyayanginya dengan tulus. Sementara ibunya sudah 
terang-terangan mengaku membenci Ellen. Tapi, bukankah 
Ellen juga menjadi target pembunuhan? 

Ellen kembali menatap Ellias. Mendadak hatinya menciut. 
Bukan takut Ellias akan melukainya secara fisik. Tapi takut 
bahwa Ellias juga tidak benar-benar menyayanginya. 

“Lalu sekarang apa? Kau juga akan membunuhku?" suara 
Ellen serak. 

Ellias membalas tatapan Ellen dengan sorot yang tidak 
mungkin salah diartikan. Lembut dan penuh sayang. “Aku tidak 
mungkin melakukannya. Aku sangat menyayangimu." 

“Tapi di pemakaman, kau berusaha membunuhku." 

Ellias menggeleng tegas. “Itu bukan aku." 

“Lalu siapa? Dan kenapa?" 

“Dia pasti Ayah kandungku, yang selama ini 
melindungiku. Sepertinya dia khawatir karena Ayah pernah 
mengatakan bahwa seluruh harta warisan akan dialihkan 
padamu." Ellias menatapku dengan sorot bersalah. “Aku bahkan 
tidak tahu dia berniat melakukannya. Aku terkejut mendengar 
penjelasanmu di pemakaman." 

Ellen menatap Ellias lama, masih tidak yakin bisa 
memercayainya atau tidak. Semua ini membuat Ellen bingung 
dan masih ada banyak pertanyaan dalam benaknya. 

“Lalu David?" 

“Aku panik." Ellias kembali tertunduk. “Dia sudah begitu 
dekat. Hampir menguak semuanya. Aku takut. Lalu dalam 
pikiranku hanya bagaimana menghentikannya." 

Ellen kembali menutup mulut, tidak tahan dengan semua 
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informasi yang didengarnya. Butuh beberapa detik sampai dia 
bisa berpikir jernih kembali dan fokus pada pertanyaan paling 
penting. “Siapa Ayah kandungmu?" 

Pedih rasanya bertanya begitu. Padahal Ellen tumbuh 
besar bersama Ellias. Dia yang berbaring di samping Ellias saat 
Ellias masih bayi. Mereka bertengkar dan menangis bersama. 
Berbagi canda dan tawa. Tapi sekarang— 

"Paman Ryno Kirton." 

Ellen tertawa penuh ironi. “Kenapa aku tidak terkejut kali 
ini? Mungkin karena sikapnya cukup aneh akhir-akhir ini. 
Lebih tepatnya sejak Dennis dituduh sebagai tersangka." Ellen 
memijit kepalanya yang mulai terasa pening. Begitu sakit 
menyengat. “Sekarang aku mengerti mengapa dia tidak pernah 
menikah. Alasannya menikmati kesendiriannya. Padahal diam- 
diam dia punya keluarga di sini." 

Ellias mengatakan sesuatu sebagai tanggapan. Tapi Ellen 
tidak bisa mendengarnya karena rasa sakit di kepalanya 
semakin menyengat hingga merenggut kesadarannya. 

“Ryno!” 

Seruan itu menarik perhatian Xavier yang tengah 
berbincang dengan salah satu anak buahnya di sudut klinik. Dia 
tengah berdiskusi untuk menebak di mana kira-kira Ellen 
berada saat ini. Semuanya sulit ditebak karena Dennis yang 
seharusnya bisa memberikan keterangan tengah terluka. Begitu 
pun dengan Ryno. Sementara itu Henry memutuskan mengecek 
ke rumah Ellen dan mendatangi teman terdekat Ellen yang 
diketahuinya. Dia pasti juga berusaha mengorek informasi dari 
para pelayan. 
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Dugaan sementara Ryno berkaitan dengan semua kejadian 
pembunuhan yang terjadi sebelumnya. Tapi jika ternyata Ryno 
tidak bergerak sendiri, berarti masih ada orang lain yang perlu 
mereka khawatirkan. Menghilangnya Ellen tentu membuat 
waswas. Mereka khawatir bahwa kaki tangan Ryno, atau 
mungkin pembunuh sebenarnya, berhasil membawa lari Ellen. 

“Brengsek! Biarkan aku lewat!" 

Seruan itu kembali terdengar dari orang yang sama. Kali 
ini Xavier memutuskan turun tangan. Dia mendatangi seorang 
wanita yang marah-marah di depan ruangan yang ditempati 
Ryno. 

“Ada yang bisa saya bantu?" tanya Xavier tenang. 

Wanita itu menoleh lalu melemparkan tatapan mem 
bunuh ke arah Xavier. “Apa kau yang bertanggung jawab atas 
semua ini?!" tanyanya marah. 

"Ya, boleh tahu Anda siapa?" 

Wanita itu tampak terperangah. “Kau bahkan tidak tahu 
siapa aku tapi berani-beraninya mencampuri urusan kota kami. 
Kau bahkan dengan tidak tahu malunya memperlakukan kepala 
polisi kami layaknya tahanan." 

“Dia pantas menjadi tahanan setelah melakukan percobaan 
pembunuhan." Jelas Xavier tenang. 

“Tahu dari mana? Bahkan aparat polisi di sini tidak ada 
yang menuduh seperti itu!" 

Mata Xavier menyipit. “Anda siapa dan ada urusan apa 
dengan Ryno Kirton?” 

Wanita itu mengangkat dagu dengan sikap menantang ke 
arah Xavier. “Itu sama sekali bukan urusanmu. Yang harus kau 
lakukan sekarang adalah menyuruh orang-orang ini menyingkir 
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dari jalanku!" 

Akhirnya Xavier angkat bahu tak peduli. Lalu dengan 
santainya melenggang pergi keluar klinik. 

“Hei, bajingan! Kembali kau!" 

Xavier mengabaikan seruan wanita itu. Namun lang 
kahnya terhenti di ambang pintu saat melihat kedatangan 
Henry. 

“Bagaimana?” tanya Xavier tak sabar begitu Henry sampai 
di depannya. Jujur dia cemas memikirkan nasib Ellen. 

“Dia sama sekali tidak pulang. Dan teman-temannya juga 
tidak tahu.” Jelas Henry dengan raut frustasi. Lalu pan 
dangannya beralih ke dalam klinik mendengar seruan-seruan 
penuh makian. “Rennie? Sedang apa dia di sini?" 

“Dia memaksa ingin bertemu Ryno. Siapa dia?" 

“Dia Rennie Rebecca. Ibu Ellen.” 

Seketika Xavier dan Henry saling pandang. Secara singkat 
Henry sudah menjelaskan dugaan-dugaannya atas kasus ini 
pada Xavier sebelumnya. Termasuk dugaan keterlibatan ibu 
Ellen. 

Xavier hanya mengangkat salah satu alis sebelum berbalik 
kembali ke dalam klinik dan memberi kode pada anak buahnya 
untuk membungkam Rennie. 
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Klek. 

Hati-hati Ellias membuka pintu kamar yang ditempati 
Ellen lalu masuk. Di tangannya ada segelas air putih dan tas 
kresek berisi obat. 

Sebelum pingsan, Ellen mengeluh sakit kepala. Dan 
sekarang badannya sangat panas. Dia demam. Tapi Ellias tidak 
bisa membawanya ke rumah sakit dengan resiko keberadaan 
mereka mudah ditemukan. Dia hanya bisa mampir ke apotik 
membeli obat penurun panas. 

Ya, sebaiknya mereka bersembunyi di sini saja. Ellias akan 
merawat Ellen dengan baik. Ini adalah rumah milik orang tua 
salah satu temannya. Ellias pernah ikut menginap di sini 
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beberapa kali. Dan dia sudah memastikan bahwa rumah ini 
kosong sebelum mencuri kuncinya. 

Ellias memang sudah merencanakan akan melarikan diri 
setelah dia membunuh James. Tapi situasi belum memung 
kinkan untuknya kabur. Ryno melarang dan akan sangat 
mencurigakan menurutnya jika Ellias pergi saat ayahnya baru 
saja menjadi korban pembunuhan. 

Berusaha tak menimbulkan suara agar tidak mengganggu 
tidur Ellen, Ellias meletakkan barang yang dibawanya di atas 
meja nakas lalu duduk di tepi ranjang. Perhatiannya tertuju 
pada Ellen. Dengan tatapan penuh cinta yang tidak bisa dia 
sembunyikan lagi. 

Ya, Ellias mencintai Ellen. Lebih dari saudara. Ini jenis 
cinta seorang lelaki pada wanita. Cinta yang sudah lama 
dipendamnya entah sejak kapan dan semakin besar dari hari ke 
hari. 

Tidak ada yang tahu, kecuali James. Bahkan Rennie 
sekalipun. Apalagi Ryno Kirton yang baru diketahuinya sebagai 
ayah kandungnya. Dan selama ini semua orang salah menduga 
alasan mengapa Ellias membunuh James. 

Tidak, bukan seperti itu sebenarnya. Rennie dan Ryno 
yang tahu betul bahwa pembunuh James adalah Ellias mengira 
alasan Ellias adalah harta warisan. Mereka pikir Ellias takut 
James mencoretnya dari daftar keluarga. Padahal bukan. 

Ellias mencondongkan tubuh ke arah Ellen. Salah satu 
tangannya di letakkan di dekat pinggang Ellen di sisi ranjang 
yang lain. Hingga posisi lengan Ellias seolah mengurung Ellen. 

Lama dia menunduk memperhatikan Ellen yang terlelap, 
senyum di bibirnya merekah penuh sayang. Lalu tangannya 
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terangkat, menyentuh pipi Ellen lembut, turun ke bibirnya yang 
pink alami. 

Ellen adalah wanita yang manja. Suka menempel padanya 
sepanjang waktu. Meski terkadang sikap Ellias tampak ketus 
seperti adik yang menyebalkan, tapi diam-diam hati Ellias 
selalu tergetar akan kedekatannya dengan Ellen. 

Ellen tak pernah tahu, betapa Ellias harus menahan 
tangannya sekuat tenaga untuk tidak menarik Ellen ke dalam 
dekapan. Ellen tak pernah tahu, betapa Ellias sering merasa 
kepalanya akan pecah saat menatap bibir Ellen dan menahan 
diri untuk tidak menerjang lalu melumat bibirnya. Ellen tak 
pernah tahu, bahwa keputusannya untuk melanjutkan 
pendidikan di tempat jauh membuat Ellias tersiksa. 

Andai James tidak pernah tahu, pasti tidak sulit bagi Ellias 
menyusul Ellen lalu menikmati. hanya tinggal berdua bersama 
Kakak cantiknya itu. Sayang James tahu betul apa yang 
dirasakan Ellias dan melarangnya untuk mengikuti jejak Ellen. 

Jemari Ellias yang kini berada di atas bibir Ellen membuat 
gerakan mengusap lembut. Lalu tanpa bisa menahan diri lagi, 
dia menunduk, menggantikan posisi jemarinya dengan bibirnya, 
mengenang kejadian masa lalu saat dirinya juga mencuri ciuman 
dari Ellen. 


PRAANGGG! 

Ellias tersentak kaget mendengar suara benda yang 
dilempar dengan keras hingga membuat suara pecahan yang 
memekakkan telinga. Buru-buru dia turun dari ranjang lalu 
keluar kamar mencari sumber keributan. 

Ternyata keributan itu berasal dari ruang tengah yang kini 
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tampak sangat berantakan. Terdengar teriakan-teriakan dari 
kedua orang tuanya yang berdiri di tengah ruangan. Bahkan 
mereka saling memaki dan mengumpat, menodai status mereka 
sebagai suami istri. 

Ellias tertegun lalu memilih tidak menampakkan diri. Ini 
pertama kalinya dia melihat orang tuanya bertengkar hebat. 
Memang ini bukan pertama kalinya mereka bertengkar. Tapi 
tidak pernah sampai seperti ini. Biasanya hanya pertengkaran 
kecil yang rasanya wajar untuk sepasang suami istri. 

"Kau yang memulai, James! Kau yang lebih dulu selingkuh! 
Kau yang lebih dulu menyakitiku! Lalu sekarang kau marah 
karena ternyata aku membalasmu?!" 

Ellias semakin dibuat terperangah. Apa benar ayahnya 
selingkuh? Dia tidak pernah tahu. Bahkan meski bisa dibilang 
dirinya cukup dekat dengan sang Ayah. 

“Tapi aku tidak pernah sampai memiliki anak dari wanita- 
wanita itu! Apalagi sampai membohongimu dan membuatmu 
membesarkannya!" 

Kali ini Ellias bingung. Apa yang dimaksud ayahnya? Apa 
ibunya selingkuh sampai memiliki anak? Kalau begitu, dirinya 
dan Ellen memiliki adik lain ayah? 

Bukannya merasa bersalah, Rennie malah tergelak. 
“Pembalasan memang selalu lebih kejam, James. Aku memang 
tidak berbakat sepertimu, membuat seseorang menderita 
selama bertahun-tahun. Tapi aku bisa lebih cerdik. Mem 
berikan satu pukulan telak yang menyakitkan." 

“Jadi kau pikir Ellias adalah alat untuk membalas 
dendam?!" James kian meradang. 

Aku? Memangnya aku kenapa? 
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Pertanyaan dalam benak Ellias itu tak membutuhkan 
waktu lama untuk mendapat jawaban. 

“Tidak, Ellias bukanlah alat. Dia anugerah. Bukti pembe 
rontakanku. Bahwa tidak selamanya kau bisa memper 
lakukanku bagai boneka tanpa hati." 

“Jalang.” Desis James. “Aku akan mencoret Ellias dari 
daftar keluarga. Sebaiknya kau segera angkat kaki dari sini. 
Mulai sekarang hanya Ellen anggota keluargaku. Anakku satu- 
satunya." 

"Ellen juga anakku!" 

“Tidak! Dia tidak punya Ibu seorang jalang sepertimu." 
Lalu James berniat pergi dari tempat itu namun lengannya 
dicekal Rennie. 

“Kau tidak akan melakukannya. Aku tahu kau juga sangat 
menyayangi Ellias." 

James menatap Rennie tajam penuh amarah. “Itu saat aku 
pikir dia anak kandungku. Sekarang setelah aku tahu 
semuanya, aku tidak akan bisa lagi menyayanginya." Dengan 
kasar James menyentak lengannya lalu pergi meninggalkan 
Rennie. 

Ellias tak berusaha pergi meski dia tahu James akan 
melewati tempatnya berdiri. Begitu sampai, James tampak 
kaget melihat Ellias yang balas menatapnya dengan mata 
berkaca-kaca. Tak ada yang mereka katakan. Mereka hanya 
saling memandang selama beberapa detik sebelum James 
memalingkan wajah lalu memilih bergegas menuju kamarnya. 

Entah sudah berapa lama Ellias terduduk di tepi ranjang. 
Seharusnya dia pergi sekolah sekarang. Ini tahun terakhirnya di 
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sekolah menengah atas dan mendekati masa-masa ujian. Tapi 
hatinya begitu sakit. Jangankan duduk mendengarkan materi, 
bergerak hendak ke kamar mandi saja rasanya dia tidak 
sanggup. 

Klek. 

Suara pintu kamarnya yang dibuka perlahan membuat 
Ellias mendongak. Lalu buru-buru dia menunduk kembali 
sambil menyeka matanya yang basah begitu menyadari bahwa 
orang itu adalah James. 

James melangkah mendekati ranjang tempat Ellias duduk. 
Dengan hati-hati dia turut duduk di samping remaja itu. 

“Kau mendengar semuanya, ya?" tanya James pelan. Jelas 
itu hanya basa-basi karena mereka berdua sudah tahu 
jawabannya. 

Ellias memilih tidak menjawab. Membisu dengan kepala 
tertunduk menatap kedua tangannya yang terkepal. 

“Maafkan Ayah. Ayah tidak akan melakukannya. Itu hanya 
luapan kekesalan Ayah. Tidak peduli kenyataannya, Ayah yang 
telah membesarkanmu. Jadi kau adalah anak Ayah." 

Kali ini Ellias menoleh ke arah James yang juga tengah 
menatapnya. Tapi lalu dia kembali menunduk tanpa 
mengatakan apapun. Tak tahu apa yang harus dia katakan. 

Tiba-tiba James menepuk punggung Ellias penuh sayang. 
“Kita akan tetap menjadi keluarga, El. Setidaknya kau, Ayah, 
dan Ellen. Itu tidak akan berubah sampai kapan pun." 

Kali ini Ellias merasakan maksud tersirat dalam kalimat 
James. Seolah itu adalah peringatan, bahwa sampai kapan pun 
mereka adalah keluarga. Bahwa sampai kapan pun, dirinya 
tidak akan pernah memiliki Ellen. 
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Ya, James tahu bahwa Ellias mencintai Ellen sejak dua 
tahun lalu, saat sang Ayah memergoki dirinya mencium bibir 
Ellen yang sedang tertidur lelap di depan tv. Itu pertama kalinya 
James menunjukkan amarahnya kepada Ellias. Dan bahkan 
James memberikan hukuman cambuk pada Ellias begitu Ellias 
mengaku sudah lama mencintai Ellen dan menolak 
memudarkan rasa cintanya. 

Setelah mengucapkan kalimat penuh kasih yang terdengar 
di telinga Ellias bagai ancaman, James berdiri berniat keluar 
kamar. Namun langkahnya berhenti saat mendengar ucapan 
berani Ellias. 

"Jika disuruh memilih tetap menjadi bagian dari keluarga 
ini atau menjadikan Ellen milikku, tanpa ragu aku akan memilih 
opsi kedua." 

James membalikkan tubuh menghadap Ellias. Dia berdiri 
menjulang dengan kedua tangan tenggelam dalam saku celana 
bahannya sementara Ellias masih duduk di tepi ranjang. 

“Bahkan meski Ayah mencoretmu dari daftar keluarga, El, 
kau tidak akan bisa menyangkal darah yang mengalir dalam 
tubuhmu sama seperti darah yang mengalir dalam tubuh Ellen. 
Bagaimana pun kalian masih satu Ibu." James berkata tenang. 
Sama sekali tak menampakkan amarah. 

"Aku tidak peduli. Aku tetap mencintai Ellen. Dan aku 
akan berusaha memilikinya." 

"Maka kau harus membunuhku dulu. Baru jalanmu untuk 
memilikinya terbuka lebar.” Usai mengatakan itu, James segera 
meninggalkan kamar Ellias tanpa menoleh lagi. 
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Mendengar gosip yang beredar mengenai Dennis dan 
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Ellen, dada Ellias mendidih penuh amarah. Tapi dia berusaha 
meyakinkan diri bahwa selera Ellen pastilah bukan mantan 
kriminal seperti Dennis. 

Hari itu setelah menjemput Ellen dari rumah Sunny, Ellias 
langsung ke kamarnya untuk mengguyur tubuhnya dengan air 
dingin. Pengakuan Ellen bahwa dia berada di rumah Dennis 
selama badai dan kakinya terkilir membuat sikap posesif dan 
cemburu Ellias menyeruak. 

Sungguh, dia sudah berusaha percaya bahwa seperti yang 
dikatakan Ellen, dia dan Dennis tidak ada hubungan khusus. 
Tapi kenyataannya, Ellias tidak bisa. Bahkan di mobil tadi, dia 
hanya pura-pura percaya. Setelah tiba di rumah—tepatnya 
dalam kamarnya, sikap pura-pura Ellias akhirnya luntur. 
Rasanya dia ingin menghancurkan semua barang di sini. Tapi 
Ellias menahan diri. 

Bagaimanapun dia harus memberikan kesan baik pada 
ayahnya. Jika tidak, bisa saja James nekat membuat dirinya dan 
Ellen tidak pernah bisa bertemu lagi. 

Selesai mandi dan berpakaian, amarah Ellias belum juga 
surut. Dia keluar kamar menuju dapur. Di depan kamar Ellen, 
Ellias berhenti. Menimbang-nimbang hendak masuk atau tidak. 
Tapi akhirnya dia menggeleng pelan dan memutuskan terus 
melangkah menuju dapur lalu menenggak air es langsung dari 
botol. 

Dinginnya air tak juga berhasil memadamkan api dalam 
hati Ellias. Dia sampai mengacak-acak rambutnya sendiri penuh 
amarah. Beruntung ini sudah larut malam. Ellen, orang tuanya, 
dan para pelayan pasti sudah tidur. Jadi tidak akan ada yang 
memergoki tingkah aneh Ellias yang tampak seperti beruang 
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pemarah. 

Cukup lama berdiam diri dengan menyandarkan 
punggung di pintu kulkas, tiba-tiba perhatian Ellias terarah 
pada pisau dapur yang selalu diasah dengan cermat. Tampak 
mengkilap, menarik sisi gelap dalam jiwa Ellias memberontak 
keluar. 

Tak butuh waktu lama untuknya memutuskan. Dalam 
sekejap Ellias sudah meraih gagang pisau lalu bergegas kembali 
ke kamarnya sebelum seseorang memergoki apa yang dia bawa 
lalu menanyakan banyak pertanyaan. 

Paginya sebelum sang Ibu pergi mengantar Ellen ke klinik, 
Ellias lebih dulu berpamitan dengan alasan menginap di rumah 
teman. Dia pergi dengan membawa pisau yang semalam 
diambilnya dari dapur. 

Dalam keadaan marah, Ellias melaiukan mobilnya hendak 
menuju rumah Dennis. Tapi di tengah perjalanan dia berhenti, 
menyadari tindakannya terlalu gegabah. Datang terang- 
terangan ke rumah lelaki itu lalu menghabisinya, jelas akan 
membuat Ellias dengan mudah tertangkap polisi. Meski dia 
yakin Ryno Kirton akan menolongnya, tapi tetap saja dia harus 
berhati-hati. 

Ya. Ellias sudah tahu siapa ayah kandungnya. Ibunya 
sudah menceritakan semua saat Ellias mengatakan bahwa dia 
mendengar pertengkaran Rennie dan James. 

Ternyata di tengah perasaan tertekan akibat perbuatan 
James, Rennie mulai akrab dengan Ryno yang beberapa bulan 
sebelumnya sempat kehilangan istri dan anaknya yang masih 
berusia dua tahun dalam sebuah kecelakaan beruntun. Selama 
ini semua orang menganggap Ryno tidak pernah menikah lagi 
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akibat trauma kehilangan orang-orang yang dicintainya. 
Padahal lebih dari itu, Ryno memilih melajang karena wanita 
yang ingin dinikahinya adalah istri orang lain. 

Memutuskan untuk mengatur strategi lebih dulu, Ellias 
memutuskan pergi ke rumah salah seorang temannya. Di sana 
dia menghabiskan waktu untuk bersenang-senang sejenak 
sambil memikirkan bagaimana cara menyergap Dennis lalu 
menghabisinya. Apa dia perlu menunggu Dennis mencari kayu 
di hutan? Atau sebaiknya di rumahnya saja? 

Rupanya bersenang-senang bersama teman-temannya 
cukup untuk menjernihkan pikiran Ellias. Dia tak lagi dipenuhi 
amarah yang membutakan. Dia berhasil meyakinkan dirinya 
sendiri bahwa Dennis dan Ellen memang tidak memiliki 
hubungan khusus. 

Esok siangnya, Ellias putuskan untuk jalan-jalan ke hutan 
sejenak. Sudah lama dia tidak melakukannya. Andai waktu itu 
Ellen mengizinkan, Ellias pasti akan dengan senang hati 
menemani Ellen dan wanita itu tidak akan mungkin sampai 
terkilir. Tapi Ellen menolak, bersikeras ingin pergi sendiri. Jadi 
tidak ada yang bisa Ellias lakukan selain mmenuruti. 

Di tengah hutan, entah mengapa Ellias jadi ingin menuju 
rumah Dennis. Ini tidak disengaja. Tapi hatinya terus 
mendorong untuk menuju ke sana. Seolah Ellias merasa perlu 
mengawasi secara diam-diam lelaki yang menjadi saingannya. 

Pohon-pohon tinggi di sekitar rumah Dennis membuat 
Ellias dengan mudah mencari tempat nyaman untuk mengawasi 
dan membuat dirinya sendiri cukup tersembunyi. Matanya 
menyipit tajam penuh rasa benci melihat Dennis yang tampak 
sibuk membelah kayu di halaman rumahnya. 
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Bosan memperhatikan Dennis dan merasa tidak ada yang 
menarik, dia hendak berbalik pergi. Tapi langkahnya membeku 
saat perhatiannya menangkap sosok lain di sana. Tidak terlalu 
kelihatan. Tapi Ellias tidak mungkin salah mengenali. 

Ellen! 

Jemari Ellias mengepal erat. Bibirnya menipis marah 
melihat Ellen yang menatap Dennis dari beranda rumah Dennis 
dengan tatapan memuja. 

Bugh! 

Dengan geram Ellias memukul pohon tempatnya 
bersembunyi dengan kepalan tangan. Lalu dia berbalik pergi, 
menelusuri kembali arah datangnya tadi dengan berlari. 

Tiba di sisi hutan yang lain, Ellias mengambil pisau yang 
tersimpan di dashboard mobilnya. Ingin sekali dia langsung 
kembali ke rumah Dennis lalu menghabisi bajingan itu. Tapi 
urung karena masih ada Ellen di sana. Ellias tidak mau Ellen 
trauma karena menjadi saksi mata sebuah pembunuhan. 
Terutama Ellias tidak mau Ellen jadi membenci dirinya setelah 
tahu apa yang dia lakukan. 

Beberapa kali mondar-mandir di dekat mobilnya, akhirnya 
Ellias bisa lebih tenang. Di sana dia tidak perlu khawatir ada 
orang yang lewat. Sisi hutan tempat mobil Ellias terparkir 
merupakan area yang jarang dilalui. 

Begitu amarah tak lagi terasa menelannya, Ellias kembali 
memasuki hutan. Kali ini dengan pisau di tangannya. Dia 
bertekad mengawasi, mencari tahu kenapa Ellen bisa di sana, 
lalu menunggu sampai Ellen pulang. 

Semakin lama menunggu, Ellias semakin gelisah. Apalagi 
menjelang sore, Dennis dan Ellen sama sekali tidak keluar dari 
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rumah. Otaknya mulai membayangkan apa yang tengah mereka 
lakukan di dalam sana dan itu kian menyulut api dalam hati 
Ellias. 

Petang hari, kening Ellias berkerut melihat mobil ayahnya 
memasuki halaman rumah Dennis. Lalu semuanya bergerak 
cepat sementara Ellias memilih memperhatikan. Bahkan dia 
tersenyum penuh kepuasan melihat sang Ayah menyarangkan 
tinju di pipi Dennis. 

Usai ayahnya membawa Ellen pulang, Ellias tahu kini 
kesempatannya untuk menghabisi Dennis telah tiba. Tapi dia 
masih menunggu sampai lelaki itu benar-benar lengah. Bahkan 
meski dia harus beraksi tengah malam nanti, itu bukanlah 
masalah. 

Sama sekali tidak ada gentar di hati Ellias. Sama sekali 
tidak ada rasa takut.. Yang dinikirkannya saat ini hanya 
menghabisi Dennis. Menyingkirkan saingannya untuk memiliki 
Ellen. 

Hanya berdiri diam menunggu cukup membuatnya bosan. 
Ellias sudah mengawasi area hutan di sekitar rumah Dennis. 
Mempelajari lokasi tempat ia hendak melakukan kejahatan. 
Memastikan tidak akan ada saksi mata. 

Lalu kini Ellias memutuskan untuk mempelajari sejenak 
area jalan menuju rumah Dennis. Jalan yang biasa dilalui dan 
bisa dilewati mobil. Dan di situlah letak kesalahannya. 
Mungkin seharusnya Ellias tidak pernah keluar dari tempat 
persembunyian. Tapi sayang, nasi sudah menjadi bubur. 

Saat sibuk berjalan santai sambil memperhatikan sekitar, 
Ellias tidak menyadari ada mobil yang mendekat dari arah 
belakangnya. Ketika dia sadar, semua sudah terlambat. Mobil 
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itu sudah berhenti di dekatnya dan si pengendara menyadari 
kehadirannya. 

Tiba-tiba lampu depan mobil yang semula mati hingga 
Ellias tidak sadar dengan kehadirannya, menyorot tiba-tiba. 
Membuat seluruh diri Ellias terlihat. 

Sial! Bahkan seharusnya dia mendengar deru mobil yang 
mendekat walau perlahan. Apa pikirannya hari itu memang 
terlalu kacau hingga tidak benar-benar memperhatikan sekitar? 

“Ellias?” tanya si pengemudi begitu keluar dari mobil. 
Rupanya dia adalah James yang kembali ke rumah Dennis, 
berniat mengambil barang-barang Ellen. 

Ellias tertegun. Tapi lalu tersenyum seraya menyem 
bunyikan tangannya yang memegang pisau dibalik punggung. 
“Ayah. Kenapa Ayah berkendara dengan lampu mati begitu?" 
tanya Ellias dengan tenang. 

James mendekati Ellias. Tatapannya mengarah pada 
tangan Ellias yang disembunyikan. Dia yakin yang dilihatnya di 
tangan Ellias tadi adalah pisau. 

“Tadi lampu mobil mati sendiri tepat di tikungan. Tapi 
sekarang sudah menyala lagi." Jelas James seraya berjalan 
mendekati Ellias. “Kau mau ke mana?" 

"Hanya ingin jalan-jalan." 

James diam sejenak, memperhatikan Ellias seksama hanya 
dengan bantuan cahaya temaram mobil. “Kau hendak menuju 
rumah Dennis?" 

Ellias tahu tidak ada gunanya berbohong pada James. 
Akhirnya dia hanya angkat bahu. 

“Lalu apa? Kau akan membunuh Dennis karena cemburu?" 

Lagi-lagi Ellias memilih bungkam. Hanya menunduk 
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melihat sepatu yang dikenakannya. 

"Aku akan benar-benar membencimu jika kau melakukan 
itu.” Nada suara James tenang namun mengancam. “Dan Ellen 
juga pasti akan merasa begitu. Apalagi tampaknya Ellen benar- 
benar menyukai Dennis." 

Ellias mendongak tiba-tiba menatap James. Kali ini sorot 
matanya dipenuhi amarah. “Kau tidak berniat menyetujui 
mereka, kan? Dennis itu mantan kriminal yang asal-usulnya 
tidak jelas." 

"Siapa yang kau bicarakan? Dennis atau dirimu sendiri?" 
James mengangkat salah satu alis dengan sikap tenang. “Coba 
lihat dirimu! Dengan pisau di tanganmu, kau bukan cuma 
mantan kriminal, tapi calon kriminal. Dan kita sama-sama tahu 
bahwa asal-usulmu lebih tidak jelas." 

Kata-kata James kali ini sukses merobek-robek hati Ellias. 
Dia menatap James dengan amarah yang berkobar dalam 
matanya. “Setidaknya aku lebih mengenal Ellen. Aku lebih tahu 
cara membahagiakannya dan tidak ada yang mencintai Ellen 
sedalam aku. Selama aku." 

"Jujur, El. Daripada kau, aku lebih suka Dennis yang 
menjadi pasangan Ellen. Setidaknya aku lebih memercayainya 
dan lebih bisa mengandalkannya. Dia seorang lelaki yang 
tangguh, menurutku. Sangat cocok untuk Ellen. Dibandingkan 
anak ingusan sepertimu yang tidak tahu caranya berterima 
kasih." 

Akhirnya pertahanan Ellias jebol juga. Entah bagaimana, 
dia sudah melompat ke arah James yang hanya terpisah 
beberapa langkah darinya lalu menyarangkan pisau ke tubuh 
James dengan dalam. 
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Sama sekali tidak ada perlawanan dari James yang tidak 
siap dengan aksi Ellias. Dia hanya terbelalak sebelum ambruk 
ke atas tanah. Sementara itu Ellias yang seolah baru menyadari 
perbuatannya, seketika dilanda perasaan panik. 

Ini di luar rencana! 

Tidak, bukan James yang ingin dibunuhnya melainkan 
Dennis. Tapi... 

Panik, Ellias menatap sekitar. Memastikan tidak ada yang 
melihat. Dia bingung dengan napas terengah. Sempat berpikir 
hendak mencabut pisau dari tubuh James tapi urung. Lalu dia 
memutuskan hendak membawa lari mobil James dan 
membuatnya seolah-olah aksi perampokan. 

Tapi baru mengendarai beberapa meter, Ellias berhenti 
lalu turun. Dia tidak tahu harus membawa mobil itu ke mana. 
Jika nekat membawa lari ke luar kota, lalu bagaimana dengan 
mobilnya sendiri yang terparkir di sisi hutan? Jika dibiarkan, 
dengan mudah polisi akan menyadari siapa pelakunya. 

Akhirnya Ellias putuskan berlari menerobos hutan 
kembali menuju mobilnya. Dengan cepat dia melaju ke satu- 
satunya tempat yang bisa melindunginya. Rumah Ryno Kirton. 
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Rennie tersadar dengan kepala pening. Beberapa kali dia 
mengerjap untuk menjernihkan penglihatan. 

Ruangan tempat Rennie berada sangat asing. Sempit dan 
nyaris tidak ada perabotan. Kursi kayu yang didudukinya terasa 
menyengat bokong, menunjukkan bahwa dia sudah cukup lama 
duduk di sana dengan kedua tangan terikat di belakang tubuh. 

Astaga, terikat?! 

Kesadaran itu membuat Rennie panik seketika. Dia 
merontak dan berniat teriak keras. Namun sesuatu yang terasa 
seperti lakban menutup mulutnya dengan kuat. 

“Hmmphh...!" 

Berkali-kali Rennie berseru tertahan seraya berusaha lepas 
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dari kursi. Namun kedua tungkainya yang juga terikat di kaki 
kursi membuat gerakannya amat terbatas hingga yang bisa 
dilakukan Rennie hanya meronta-ronta panik. 

BRAK! 

Suara keras itu seiring dengan jatuhnya Rennie serta kursi 
yang didudukinya ke lantai. Dia mengerang dan kali ini air 
matanya mengalir membasahi pipi pucatnya. 

Mungkin sekitar sepuluh menit Rennie menangis dalam 
posisi miring di lantai dengan tubuh terikat pada kursi kayu. 
Dia mulai lelah dengan tubuh terasa sakit. Tiba-tiba pintu yang 
berada sekitar lima meter di depannya terbuka, menampakkan 
sosok dua lelaki tegap bersetelan jas hitam. 

“Apa kau sudah lebih tenang?" 

Mata Rennie terbuka lebih lebar. Dia kembali meronta 
seraya berusaha berbicara. Namun .yang terdengar hanya 
gumaman tertahan, “Hmmmpph!” 

“Sepertinya dia butuh waktu lebih lama.” Sahut lelaki yang 
lain lalu dengan santainya menutup pintu kembali. Keduanya 
mengabaikan tangis tertahan Rennie, seolah tak ada sedikit pun 
rasa iba. 

Rennie menangis semakin keras, masih dengan kondisi 
yang sama mengenaskannya. Otaknya mulai membayangkan 
perlakuan buruk apa yang kira-kira akan dialaminya di tangan 
para penculik itu. Dia bahkan membayangkan akan dijual 
menjadi pelacur atau dibunuh untuk dijual organ tubuhnya. 

Beberapa menit berlalu, Rennie mulai tenang kembali. Kali 
ini dia mencoba mengingat apa yang terjadi sebelum dirinya 
berada di sini. 

Kabar mengenai Ryno yang kecelakaan bersama Dennis 
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tersebar cepat di kota kecil ini. Rennie mendengarnya saat 
sedang antri di kasir minimarket. Semua orang tengah 
membicarakan kecelakaan itu dan dugaan alur kejadiannya. 

Usai membayar, Rennie buru-buru menghubungi Alfred 
untuk menanyakan kondisi Ryno. Penjelasan Alfred membuat 
Rennie amat khawatir sekaligus geram akan kelakuan orang 
asing yang dengan seenaknya menahan Ryno di klinik. 

Sejujurnya, Rennie memang mencintai Ryno. Awalnya 
lelaki itu hanya pelampiasan kekecewaan Rennie terhadap 
James. Sementara Ryno juga menjadikan Rennie sebagai 
pelampiasan rasa kehilangannya atas istri dan anak yang begitu 
disayanginya. 

Tapi lama-kelamaan, hati mereka mulai berubah. Mungkin 
karena kebersamaan mereka. Mungkin juga karena rasa 
pengertian satu sama lain. Rennie mulai mencintai Ryno dengan 
tulus dan begitu pula dengan Ryno yang selalu dengan 
gamblang mengungkapkan dan menunjukkan rasa cintanya. 

Namun sebesar apapun cinta Rennie pada Ryno, dia tetap 
tidak bisa meninggalkan James. Jelas James akan kembali 
menggunakan ancamannya seperti biasa untuk menahan 
Rennie. Dan yang Rennie takutkan, jika mengetahui 
perselingkuhannya, bukan hanya ancaman yang dilontarkan 
James. Tapi lelaki itu akan benar-benar menyakiti keluarganya. 

Tapi sejujurnya, bukan hanya itu yang menahan Rennie 
untuk tetap berada di samping James. Dia sudah mulai 
kecanduan akan kekayaan dan rasa hormat yang didapatnya 
sebagai istri James. Jika mengakui pengkhianatannya, maka 
jelas semua itu akan lenyap dari tangannya. Rennie tidak mau 
itu. Dan Ryno tampaknya juga mengerti meski memilih 
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menutup mulut. Kadang hal ini yang membuat Rennie semakin 
cinta pada Ryno. Ryno mencintainya tanpa syarat dan tidak 
pernah banyak menuntut. 

Tak mau larut dalam alur kehidupannya yang kacau, 
Rennie memusatkan diri menyusuri ingatan sebelum dirinya 
sampai di sini. Saat itu, setelah mendengar apa yang 
disampaikan Alfred, Rennie bergegas menuju klinik. Dia sempat 
bertemu dan bersitegang dengan seorang lelaki yang tampak 
seperti pimpinan lelaki-lelaki bersetelan jas hitam yang menjaga 
kamar Ryno. Bahkan saat itu Rennie sempat berpikir bahwa dia 
adalah pemimpin mafia. 

Setelahnya lelaki itu meninggalkan Rennie begitu saja. 
Rennie tak berniat mengejar. Dia terus berteriak marah dan 
berusaha mendapat celah agar bisa masuk ke kamar tempat 
Ryno dirawat. 

Entah berapa lama dirinya berteriak-teriak tanpa ada hasil. 
Tiba-tiba sesuatu berbau menyengat terasa menyumbat 
penciumannya. Sepertinya Rennie masih sempat meronta 
sebelum kesadarannya hilang. 

Ya, dia yakin itu ingatan terakhirnya sebelum tersadar di 
tempat asing ini. Tapi mana mungkin ada yang berani 
menculiknya di tengah orang banyak? Atau mungkin saja 
pelakunya adalah kawan si lelaki bersetelan jas hitam. Kalau 
benar begitu, tidak heran dirinya bisa dibawa dengan mudah. 

Air mata Rennie kembali mengalir memikirkan nasibnya. 
Tapi kali ini dia mencoba tenang. Dia ingat betul ucapan dua 
lelak tadi. Sepertinya mereka akan terus meninggalkan Rennie 
seperti ini jika dirinya terus meronta dan berusaha untuk teriak. 

Seluruh bagian tubuhnya semakin terasa ngilu. Saat 
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akhirnya Rennie nyaris hilang kesabaran dan berniat kembali 
meronta, tiba-tiba pintu kembali terbuka, menampakkan dua 
orang tadi yang memasuki ruangan dengan tenang. 

“Bersikap tenang dan bekerja sama. Maka kami tidak akan 
menyakitimu. Jika kau terus berusaha melepaskan diri, maka 
kami tidak akan segan melemparkan tubuhmu utuh ke kandang 
singa. Kau akan menikmati bagaimana rasanya digigit dan 
dikunyah hidup-hidup oleh kucing besar itu. Mengerti?" 

Rennie bergidik ngeri mendengar ancaman lelaki itu yang 
tergambar begitu jelas dalam benaknya. Dia buru-buru 
mengangguk sebagai tanda setuju. Dan sebagai gantinya, dua 
orang itu segera membantu Rennie duduk kembali dalam posisi 
semula tanpa melepas ikatan dan lakban di mulutnya. 

Tak lama kemudian, pintu kembali terbuka. Kali ini 
menampakkan sosok yang dilihat Rennie di klinik. Lelaki yang 
tampak seperti pemimpin mafia. 

Mata Rennie mengikuti gerakan lelaki itu yang kini 
memilih duduk di sofa panjang yang baru disadari Rennie 
keberadaannya karena posisinya berada di belakang Rennie. 
Dan begitu lelaki itu duduk, dua lelaki yang masuk lebih dulu 
langsung mengubah posisi Rennie agar menghadap sofa. 
Tepatnya menghadap lelaki bermata hitam pekat yang kini 
duduk di atasnya. 

“Aku Xavierous Abraham." Sengaja Xavier memperkenal 
kan diri. “adik ipar Dennis Anthony." 

Mata Rennie tampak melebar mendengar informasi itu. 
Dia tidak menyangka Dennis memiliki adik ipar orang yang 
tampaknya sangat berpengaruh dan berkuasa seperti lelaki di 
hadapannya. 
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“Kedatanganku ke sini adalah atas permintaan Dennis. Dia 
berkata tengah terlibat masalah serius dan meminta tolong 
padaku untuk membantunya. Tentu saja aku dan istriku segera 
datang begitu mendapat pesan dari Dennis karena sebelumnya 
Dennis meninggalkan kami semua, keluarga serta per 
usahaannya, begitu keluar dari penjara. Bahkan aku kaget 
menyadari dia memilih rumah kumuh ini sebagai rumah. Jauh 
berbeda dengan rumah mewahnya. Apalagi sedari kecil Dennis 
adalah keturunan orang kaya." 

Andai bola mata Rennie hanya dua kelereng yang 
disimpan di dua lubang rongga matanya, pasti saat ini dua 
kelereng itu sudah meluncur jatuh akibat terlalu lebarnya 
Rennie membuka mata. Dia tampak begitu tak percaya dengan 
penjelasan Xavier, membuat sudut bibir Xavier sedikit 
terangkat penuh rasa puas. 

“Tapi tentu bukan itu alasan mengapa kau berada di sini. 
Ini berkaitan dengan masalah yang menimpa Dennis hingga 
membutuhkan bantuanku. Masalah yang sepertinya juga 
melibatkanmu, atau paling tidak kau tahu sesuatu tapi 
berusaha tutup mulut." 

Usai mengatakan itu, Xavier memberi tanda pada dua 
anak buahnya untuk melepas lakban di mulut Rennie. Salah 
satunya mendekat, lalu melepas lakban dengan kasar. Perekat 
berwarna hitam itu tak hanya menutupi mulut Rennie, 
melainkan juga dililitkan ke bagian belakang kepala Rennie 
untuk menjaga Rennie benar-benar tak bisa melepasnya. Tentu 
saja rasanya sangat menyakitkan saat dilepas dari pipinya dan 
banyak rambut panjangnya yang menempel kuat di bagian 
perekatnya. 
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“Ngghh!" 

Rennie mengerang menahan sakit. Namun sama sekali tak 
dipedulikan. Begitu lakbannya lepas, lelaki tadi tak beranjak 
pergi, malah berdiri di belakangnya. Seolah siap langsung 
menghajarnya begitu mendapat perintah atau Rennie 
melakukan sesuatu yang tidak mereka sukai. 

“Hanya katakan apa yang ingin kudengar. Maka kau akan 
selamat.” Kata Xavier dengan nada mengancam yang berhasil 
membuat bulu kuduk Rennie meremang. 

Butuh sekitar tiga jam untuk mencapai rumah sakit 
terdekat dari kota kecil itu dan beberapa jam bagi dokter 
menangani Dennis. Beruntung setelahnya Sintha mendapat 
kabar baik. Yang paling parah dari semua Kondisi Dennis adalah 
benturan di kepalanya.. Tidak sampai, mengalami gegar otak. 
Tapi Dennis tetap harus mendapat perawatan intensif dan 
pengawasan tim dokter untuk memastikan tidak adanya 
masalah lanjutan yang baru diketahui beberapa saat pasca 
kecelakaan. 

Sintha tak hentinya mengucap syukur dan langsung 
mengabarkan Xavier mengenai kondisi Dennis. Sebenarnya dia 
juga penasaran mengenai kondisi lelaki yang turut mengalami 
kecelakaan bersama Dennis serta situasi yang tengah terjadi di 
sana sekarang. Tapi Sintha menahan diri, tahu Xavier tidak 
akan menceritakan hal semacam itu di telepon. 

Tapi tanpa bertanya, kabar mengejutkan lain disampaikan 
sang Suami. Rupanya mereka sedang mencari keberadaan Ellen 
yang tiba-tiba menghilang bagai ditelan bumi. Bukankah Ellen 
pergi bersama Dennis sebelum kecelakaan ini terjadi? Lalu di 
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mana dia sekarang? 

Setelahnya Sintha memutus sambungan telepon dan 
berjanji tidak akan menelepon lagi kecuali Xavier yang 
menelepon duluan. Tampaknya situasi di sana tengah kacau 
hingga Sintha bersedia menahan rasa ingin tahunya. Biar Xavier 
menyelesaikan semuanya dulu. Nanti sang Suami pasti juga 
akan bercerita pada dirinya. 

Menunggu seorang diri dan hanya diawasi anak buah 
Xavier yang sengaja menjaga jarak darinya, membuat Sintha 
terkantuk-kantuk. Malamnya saat dia memilih tidur di sofa 
dalam kamar VIP itu, tiba-tiba dia tersentak bangun karena 
erangan Dennis. Tapi itu tak berlangsung lama. Erangan- 
erangan pelan lalu dia pingsan kembali. Begitu seterusnya 
beberapa kali sepanjang malam itu hingga Sintha memutuskan 
untuk tidak tidur. 

Esok paginya, Sintha senang sekali akhirnya Dennis benar- 
benar sadar. Ingin sekali dia memberitahu keluarganya bahwa 
Dennis sedang terluka dan sekarang dirawat di rumah sakit. 
Tapi lagi-lagi dia menahan diri karena situasi sekarang masih 
kacau. Bahkan Xavier sempat mengatakan bahwa pelakunya 
tampaknya lebih dari satu orang. 

"Kau benar-benar membuatku takut, Kak.” Kata Sintha 
dengan mata berkaca-kaca seraya mengecup lembut kening 
Dennis. 

“Tidak perlu terlalu khawatir. Aku baik-baik saja. Kau 
sendiri tahu dari dulu aku punya fisik yang sangat kuat.” Dennis 
tersenyum lemah. 

Mendengar itu Sintha mendengus. “Ya, fisik yang kuat tapi 
hati sangat rapuh seperti sayap kupu-kupu." Ejeknya. 
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Kali ini Dennis hanya terkekeh. Tapi memilih tidak 
membahasnya lagi dan menanyakan sesuatu yang paling 
menarik rasa ingin tahunya sejak membuka mata. “Di mana 
Ellen?" 

DEG. 

Seketika tubuh Sintha menegang. Tapi lalu dia bersikap 
biasa. “Kau ada di rumah sakit luar kota itu. Sementara Ellen 
masih di sana." 

Kening Dennis berkerut dengan pandangan mengarah 
lurus pada sang Adik. Dia tahu betul kapan Sintha berbohong 
karena baginya wanita itu sama sekali tidak pandai berbohong 
meski banyak orang bilang aktingnya bisa sangat meyakinkan. 

“Sintha, lihat aku!" hebatnya perintah Dennis terdengar 
tegas dan mantap padahal nada bicaranya masih lemah. “Di 
mana Ellen?" 

"Mana aku tahu? Aku di sini menemanimu." Kali ini Sintha 
balas menatap Dennis, berusaha untuk bersikap wajar. 

“Pertanyaan terakhir.” Geram Dennis. “Di mana Ellen?" 

Akhirnya Sintha mendesah kalah. “Xavier dan yang lain 
masih mencarinya. Dia menghilang begitu saja. Tidak ada yang 
tahu ke mana dia pergi." 

Dennis terbelalak. Lalu tiba-tiba dia berusaha bangun dari 
ranjang seraya tangannya mencengkeram plester yang menahan 
jarum infus di tangannya, bersiap untuk menarik lepas. 

"Kau mau apa?!" 

Sintha berseru seraya berdiri. Dia mendorong dada Dennis 
agar kembali berbaring seraya menyingkirkan tangan yang 
hendak melepas infus. 

"Aku harus mencari Ellen!” seru Dennis. 
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"Iya, tapi tidak dalam kondisi seperti ini. Bukannya 
menolong, kau malah akan merepotkan. Harusnya semua orang 
hanya fokus untuk menemukan Ellen, tapi malah harus 
memikirkan kondisimu juga." 

“Tapi—" 

“Tidak ada tapi. Istirahatlah sampai kau benar-benar 
pulih. Xavier dan tim keamanannya pasti akan segera 
menemukan Ellen dan membawanya ke hadapanmu." 

Dennis masih tampak hendak membantah. Tapi lalu dia 
mengangguk setuju seraya dalam hati bergumam penuh tekad. 
Jika sampai besok Ellen tak juga datang, maka dia akan mencarinya baik 
dengan persetujuan Sintha ataupun tidak. 
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Ellen merapatkan tubuhnya ke kehangatan di sampingnya. 
Dia merasa kedinginan hingga giginya bergemeletuk dan bibir 
mungilnya tampak bergetar. 

Ellias yang merasakan gerakan Ellen di sampingnya 
langsung terjaga. Situasi mereka yang bisa dibilang sedang 
dalam pelarian membuatnya tak bisa tidur nyenyak. Hingga 
gerakan Ellen langsung mengagetkannya. 

“Astaga!” Ellias berseru pelan menyadari tubuh Ellen 
terasa sangat panas. Tapi bibir gadis itu bergetar seperti 
kedinginan. Segera dia menarik Ellen ke dalam dekapannya, 
membuat kepala Ellen bersandar di dadanya. 

“Dingin...” keluh Ellen setengah sadar. 
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“Aku sudah memelukmu.” Gumam Ellias lalu menanam 
kan kecupan lembut di puncak kepala Ellen. 

Ellen mengenali suara itu di antara pikirannya yang 
berkabut. Dia mendongak, menatap wajah familiar yang 
menunduk ke arahnya. “El?” 

"Iya, ini aku.” Ellias tersenyum lembut seraya membelai 
pipi Ellen dengan punggung tangannya. “Tidurlah lagi. Aku 
akan menjagamu." 

Tanpa rasa curiga, Ellen membalas senyum Ellias. Dia 
mengangguk lalu melingkarkan sebelah lengannya di pinggang 
Ellias penuh rasa percaya. Tak pernah terpikir dalam benaknya 
bahwa apa yang dilakukannya ini membuat jantung Ellias 
berdebar sangat cepat, membuat semburan gairah mengu 
asainya, hingga Ellias berpikir dirinya akan kehilangan kendali 
dan memutuskan mengklaim Ellen menjadi miliknya. 

Pagi ini Ellen merasa lebih baik meski wajahnya masih 
pucat. Sejak membuka mata, dia tampak kebingungan menatap 
sekelilingnya dan menanyakan hal itu pada Ellias. Tapi Ellias 
terus mengelak, berusaha mengalihkan perhatian Ellen dengan 
sarapan hangat. 

Di meja makan, Ellen membeku menatap menu sarapan di 
hadapannya lalu mendongak menatap Ellias yang sudah makan 
dengan lahap. Dia sama sekali tidak sanggup menyentuh 
makanan itu dengan pikiran berkecamuk memikirkan di mana 
mereka dan kenapa mereka di sini. 

"Ellen, makanlah selagi hangat.” Tegur Ellias saat dia 
menyadari Ellen tak kunjung menyentuh sarapannya. 

Teguran Ellias membuat kesabaran Ellen habis. Dia merasa 


320 


diperlakukan seperti anak kecil yang tidak perlu tahu urusan 
orang dewasa. Dengan kesal dia mendorong piring ke tengah 
meja lalu melipat kedua tangan di depan dada saat membalas 
tatapan Ellias dengan sorot marah. 

“Dimana kita?" tanya Ellen dingin. 

“Di rumah temanku." 

“Kau sudah mengatakannya tadi. Tapi kau tidak 
menjelaskan lebih detail dan alasannya. Bahkan kau melarangku 
keluar seolah aku adalah tahanan." 

Ellias mendesah lalu dia mengutarakan apa yang sudah 
dipikirkannya semalaman. “Kau sudah tahu yang sebenarnya. 
Apa menurutmu aku bisa kembali ke kota itu?" tanya Ellias 
dengan nada sedih. 

DEG. 

Sejujurnya Ellen lupa. Seolah otaknya berusaha meng 
hapus ingatan mengerikan itu. Tapi kini begitu Ellias 
mengungkitnya, seketika Ellen bergidik. Begitu sedih dan 
menderita. Tidak tahu apa yang seharusnya dia lakukan 
selanjutnya. 

“Karena itu kita harus pergi. Tolong mengerti lah.” Ellias 
berkata lembut. Membujuk. 

Ellen menumpukan kedua siku di atas meja lalu tangannya 
menutup wajah. Dadanya sesak. Desakan untuk menangis 
terasa kuat. Rasanya dia akan hancur dari dalam. 

Beberapa saat dalam posisi itu, akhirnya Ellen 
menurunkan kedua tangannya lalu menatap sang Adik serius. 
“Kalau begitu pergilah. Sejauh mungkin dan selamatkan dirimu. 
Tapi aku harus kembali. Aku juga akan berbicara dengan Paman 
Ryno agar menutup kasus kematian Ayah. Dia pasti setuju." 
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Mata Ellias melebar. Jelas dia tidak menginginkan itu. Dia 
ingin tetap bersama Ellen. “Ellen, apa kau tega menyuruhku 
pergi jauh? Kau tahu, tidak ada yang menginginkanku. Aku 
hanya memilikimu sekarang. Kau harus ikut bersamaku." 

Tangan Ellen terulur menjangkau jemari Ellias di atas meja 
lalu meremasnya lembut. “Walau Ayah menolakmu, kau tahu 
Ibu, Paman Ryno, dan aku menyayangimu. Tapi seperti yang 
kau bilang, kau tidak bisa tetap tinggal. Kau harus segera 
menyelamatkan diri. Tapi aku tidak bisa pergi bersamamu. 
Lagipula lebih baik aku tetap tinggal dan memastikan tidak 
akan ada yang mengejarmu." 

Meskipun rasanya Ellen mengkhianati sang Ayah, tapi 
lebih baik begini. Dia tidak akan sanggup melihat Ellias 
dipenjara. Apalagi jika dirinya yang membantu menjeblos 
kannya. Ellen tidak akan memaafkan. dirinya sendiri seumur 
hidup. Setidaknya dia sudah tahu siapa pembunuh ayahnya dan 
apa alasannya. 

“Tapi aku ingin tetap bersamamu." Ellias tampak memelas. 

“El, jika tidak ada yang kembali, kita akan semakin cepat 
ketahuan. Mungkin seseorang juga akan melaporkan kasus 
penculikan karena kita berdua menghilang. Semuanya akan 
semakin kacau." Ellen mencoba menjelaskan hati-hati. Dadanya 
sakit melihat Ellias tampak begitu tersiksa. Dia tidak bisa 
membayangkan kehidupan macam apa yang akan dilalui sang 
Adik setelah ini. 

“Tapi Ellen—" 

“Ini yang terbaik. Lagipula kau tahu di mana aku. Lima 
atau enam tahun lagi kau bisa pulang menemuiku." Kali ini 
Ellen mengulurkan tangannya yang bebas untuk menangkup 
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sebelah pipi Ellias, berharap bisa menyalurkan kekuatan. 

Setetes air mata Ellias mengalir di pipinya. Dia begitu 
mencintai wanita yang tengah menatapnya penuh sayang di 
seberang meja. Tapi hubungan mereka membuatnya tak bisa 
bebas menunjukkan rasa cintanya. Dan itu amat menyakiti hati 
Ellias. 

"Semua akan baik-baik saja.” Suara Ellen serak dan air 
matanya turut mengalir. “Aku akan berusaha melindungimu." 

Ellias memalingkan wajahnya hingga bibirnya bisa 
mengecup hangat telapak tangan Ellen. Lalu ia letakkan 
tangannya sendiri di atas tangan Ellen yang masih menangkup 
pipinya. 

“Baiklah. Aku akan lakukan sesuai keinginanmu.” Gumam 
Ellias akhirnya. 

Mereka masih menunggu sehari lagi sebelum keluar dari 
rumah itu. Ellias bersikeras Ellen harus pulih benar sebelum 
melakukan perjalanan jauh seorang diri. 

Hari itu pagi-pagi sekali—bahkan langit masih gelap— 
mereka keluar rumah menuju terminal terdekat dengan satu 
ransel di punggung Ellias. Tidak ada kendaraan di rumah itu, 
membuat Ellen bertanya-tanya di mana Ellias meninggalkan 
mobilnya. Namun dia tidak mengutarakannya dan memilih 
berjalan di samping Ellias dengan jemari saling menggenggam. 

Ini akan jadi pertemuan terakhir mereka entah untuk 
berapa lama. Di terminal itu mereka akan menuju arah yang 
berlawanan. 

"Kita masih harus menunggu, El.” Gumam Ellen saat 
melihat sekelilingnya yang sepi. “Sepertinya kita berangkat 
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terlalu pagi." 

Ellias sama sekali tak menanggapi. Dia juga tengah 
menatap sekeliling, namun dengan pikiran yang berbeda dari 
Ellen. Lalu pandangannya kembali pada Ellen, memperhatikan 
sosok yang amat dicintainya itu. 

Sepertinya ini saatnya. Dia tidak bisa menunggu lagi 
untuk memberitahu perasaannya pada Ellen. Jika dirinya benar- 
benar ingin menjadikan Ellen miliknya, maka Ellen harus tahu 
agar Ellias tidak perlu lagi pura-pura menjadi adik manis. 

Dengan tekad bulat, Ellias mendekat pada Ellen selangkah, 
menghapus jarak di antara mereka. Lalu dia agak menunduk 
hanya agar bisa berbisik lembut di telinga Ellen. 

“Aku mencintaimu, Ellen. Lebih dari saudara. Aku ingin 
menjadikanmu sebagai milikku." 

Seketika Ellen menegang mendengar pengakuan cinta 
lembut namun bagai sambaran petir di telinga Ellen. Saat dia 
berniat menoleh untuk memastikan bahwa Ellias hanya 
bercanda, tiba-tiba Ellias memukul tengkuknya dengan sangat 
keras hingga membuat kepala Ellen pening lalu hilang 
kesadaran. 

Ellias bergerak sigap, menahan tubuh Ellen yang lunglai. 
Lalu dia mengangkat Ellen ke dalam gendongannya seraya 
bergegas menghampiri sebuah mobil yang sejak tadi sudah dia 
perhatikan. 

Xavier keluar dengan tergesa dari rumah Dennis yang 
dijadikan tempat menyekap Rennie. Meski raut wajahnya 
masih tampak dingin dan datar, tapi kilat di matanya tak bisa 
menyembunyikan perasaan cemas yang menggelayuti hatinya. 


324 


Rennie sudah mengatakan semua yang ingin dirinya tahu. 
Bahkan mendapat bonus informasi-informasi yang tidak dia 
duga. Tentang anak hasil perselingkuhan Rennie dan si Kepala 
Polisi lalu dibesarkan seolah-olah dia adalah anak James Morris. 

Wanita semacam Rennie sangat mudah dibuat mem buka 
mulut. Hanya dengan ancaman dingin Xavier, wanita itu juga 
dengan gamblang menyebut nama pembunuh James. Dia adalah 
Ellias, anaknya dengan Ryno yang dibesarkan James seperti 
anak sendiri. 

Tapi seperti kata pepatah, sepandai-pandainya me 
nyimpan bau, pasti akan tercium juga. Seperti itu juga rahasia 
kelam Rennie dan Ryno terkuak. Akhirnya James tahu jati diri 
Ellias hingga membuat sepasang suami istri itu bertengkar 
hebat. 

Sungguh ironis, bukan? 

Anak yang dibesarkan James yang telah merenggut 
nyawanya. Dengan alasan klise. Ellias gelap mata akibat niat 
James untuk mencoretnya dari daftar keluarga dan 
menghilangkan haknya mendapat warisan James. 

Padahal seharusnya Ellias sudah cukup berterima kasih 
karena James membesarkannya. Padahal seharusnya Ellias 
memaklumi sikap James meski dirinya sendiri dilanda sakit 
hati. Sayang dia terlalu egois untuk menempatkan diri di posisi 
James. Dia hanya memikirkan dirinya sendiri. Memikirkan rasa 
sakitnya sendiri. 

Apa yang diketahuinya ini memancing kenangan lama 
menyeruak dalam pikiran Xavier. Kenangan saat hidupnya 
berubah drastis begitu sang Mama mengetahui perselingkuhan 
papanya. Itu adalah masa-masa terburuk dalam hidup Xavier. 
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Terutama saat sang Mama memilih menyerah dan mengakhiri 
hidupnya. 

Menurut Xavier, Ellias jauh lebih beruntung darinya. Dia 
tidak sendirian. Dia masih memiliki orang tua lengkap yang 
selalu mendukungnya diam-diam. Dia juga memiliki Ellen yang 
Xavier yakin pasti tetap menganggapnya adik tak peduli meski 
mereka beda ayah. 

Andai sedikit bersabar, mungkin James akan luluh. 
Bagaimanapun lelaki itu telah membesarkan Ellias sebagai 
anaknya. Perasaannya sebagai seorang Ayah pasti tidak bisa 
dipadamkan dengan mudah. Tapi kalau pun tidak, Ellias masih 
memiliki orang lain yang bisa dijadikan tempatnya bersandar. 
Tidak seperti Xavier dulu yang sendirian. 

Namun pikiran itu tak bertaham lama dalam benak Xavier. 
Kini ia memusatkan diri untuk menemukan Ellias sambil dalam 
hati berdoa semoga Ellen tidak bersama lelaki yang 
dianggapnya adik kandung itu. 

Sampai di halaman, Henry menghampirinya dengan raut 
cemas yang sama. Tapi bukan karena dia sudah tahu, melainkan 
akibat rasa penasaran dan khawatir yang terasa mencekik. 

“Bagaimana?” tanya Henry tak sabar sambil mengikuti 
Xavier. 

“Kita bicara di mobil." 

Setelahnya Henry diam dan hanya mengikuti Xavier 
menuju mobil hitam lelaki itu. Salah seorang anak buahnya 
sudah siap dibalik kemudi sementara seorang lagi duduk di 
kursi penumpang bagian depan. Xavier langsung masuk ke 
bagian belakang sementara Henry mengikuti di sisi yang lain 
begitu mendapat isyarat dari Xavier. 
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“Kurasa kita harus ke kediaman keluarga Morris.” Xavier 
berkata begitu mobil melaju. 

Henry yang duduk di sampingnya menoleh penasaran. 
“Apa menurutmu Ellen pulang tanpa mencari tahu kondisi 
Dennis?" Sepertinya itu tidak mungkin. Bahkan sangat aneh 
mengingat Ellen tidak bersama Dennis saat Dennis terluka. 

“Tidak, bukan pulang. Tapi aku curiga pelakunya tengah 
bersama Ellen. Entah menyekap atau membawanya dengan 
baik-baik tanpa Ellen sadari bahwa yang bersamanya adalah 
pembunuh sang Ayah." 

Henry terbelalak. Kelebat dugaan yang memenuhi 
benaknya cukup lama langsung menyeruak. Dia ingat betul 
memang sempat curiga si pelaku adalah seseorang dari rumah 
James sendiri. 

Sambil menelan ludah, hati-hati Henry bertanya, “Apa kau 
sudah tahu siapa pelakunya?" 

Xavier mengangguk dengan raut muram. 

“Siapa?” Henry lanjut bertanya dengan nada tak sabar. 

"Ellias." 

Ellen berbaring nyalang di atas ranjang. Dia sudah terjaga 
sejak beberapa menit lalu dengan kepala pening namun memilih 
berdiam diri. Otaknya masih berusaha mencerna ucapan Ellias 
sebelum sang Adik memukul tengkuknya. Ya, Ellen tahu Ellias 
yang melakukannya. Sengaja membuat dirinya pingsan. Dan 
sekarang sang Adik membawanya ke tempat lain. Tempat yang 
sama asingnya seperti rumah yang mereka tempati sebelumnya. 
Entah di mana, dan Ellen memiliki firasat buruk akan apa yang 
akan menimpanya di masa depan. 
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Klek. 

Suara pintu kamar yang terbuka tak membuat Ellen 
mengubah posisi berbaring telentangnya. Dia juga tak berniat 
melihat siapa yang datang karena hanya satu orang yang pasti 
sedang bersamanya saat ini. 

“Kau sudah bangun?" suara Ellias lembut penuh perhatian 
seperti biasa. Namun Ellen tak merasakan hal yang sama lagi. 
Dia malah bergidik saat otaknya bertanya-tanya apa maksud 
nada lembut Ellias. 

Aku mencintaimu, Ellen. Lebih dari saudara. Aku ingin 
menjadikanmu sebagai milikku. 

Kalimat itu berhasil membuat air mata Ellen bergulir. Tapi 
dia masih tidak bergerak. Berbaring nyalang dengan pandangan 
mengarah ke langit-langit kamar. 

Melihat Ellen menangis tanpa suara, Ellias segera duduk di 
sisi ranjang. Satu Kaki terlipat di atas ranjang sementara kaki 
lainnya menjuntai di lantai. “Ada apa?" 

Ada apa? 

Rasanya Ellen ingin meneriakkan kata itu di depan wajah 
Ellias. Masih saja dia bertanya tanpa rasa bersalah setelah 
kalimat tak masuk akal yang dikatakannya pada Ellen. Meski 
Ellias bukan anak kandung James, tapi dia tetaplah adik 
kandung Ellen karena mereka lahir dari rahim yang sama. 

"Ellen, jangan diam saja. Jawab aku!" desak Ellias. Kini 
satu tangannya menggenggam satu tangan Ellen sementara 
tangan yang lain menyeka air mata yang bergulir di pipi Ellen. 

Ellen sadar dia tidak bisa diam lebih lama. Perlahan dia 
menoleh menatap Ellias dengan pandangan berlumur luka. 
“Katakan kau tidak bersungguh-sungguh dengan ucapanmu 
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sebelum kau memukulku." 

Ellias menatap Ellen dengan sorot minta maaf. Kedua 
tangannya menggenggam erat jemari Ellen yang lunglai seolah 
tak memiliki tulang. 

“Itu yang kurasakan. Aku tidak bisa memendamnya lagi." 
Ellias berbisik tapi bisa didengar Ellen dengan sangat jelas. 

“Sejak kapan?" 

"Sudah sangat lama." 

Kembali air mata Ellen bergulir. Lalu tiba-tiba dia 
menyentak tangannya dari genggaman Ellias dan bangkit 
duduk bersandar di kepala ranjang. 

“Biar kutebak. Meski aku memaksa hingga memohon- 
mohon, kau memang tidak berniat melepaskanku?" 

Ellias menatap Ellen dengan sorot penuh cinta yang tak 
lagi ditutupi. “Aku tidak ingin. berpisah denganmu. Sudah 
cukup buruk kau memilih kuliah jauh dariku." 

“Kalau memang perpisahan kita sangat menyiksa, kenapa 
kau tidak mencoba menyusulku? Bukankah aku tidak akan 
pernah tahu? Aku sama sekali tidak akan curiga padamu dan 
membiarkanmu tinggal berdua bersamaku.” Sekarang Ellen 
dipenuhi perasaan yang campur aduk. Dan otaknya juga 
memproses banyak sekali pertanyaan, buntut dari pernyataan 
cinta Ellias yang tak masuk akal. 

Ellias tersenyum sedih. “Aku juga ingin melakukannya. 
Tapi aku tidak bisa." 

“Kenapa?” desak Ellen. Dia ingin tahu semuanya. Bahkan 
hal yang paling kecil sekalipun. 

Namun Ellias diam. Memilih tidak menjawab. 

Hal itu menyulut amarah Elleh hingga kian berkobar. 
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"Jawab aku, El!" geramnya dengan nada memerintah yang tajam. 
“Kalau kau benar-benar mencintaiku, kau tidak akan 
menyembunyikan apapun dariku, kan?" 

"Ayah melarangku pergi.” Akhirnya Ellias berkata. “Jika 
aku nekat, dia mengancam akan membuatku tidak pernah bisa 
melihatmu lagi." 

Penjelasan Ellias membuat Ellen tersentak. “Ayah tahu?" 

Ellias mengangguk pelan. 

Lalu entah mengapa, ada yang terasa janggal dalam benak 
Ellen. Sesuatu yang rasanya belum benar-benar terungkap. 
Sesuatu yang masih menjadi kepingan puzzle hilang. 

Cukup lama dia terdiam, hanya menatap sang Adik tajam. 
Hingga akhirnya pertanyaan yang paling mengganggu 
menyeruak dalam permukaan. 

"Jujur padaku.” Pinta Ellen pelan. “Apa alasan kau 
membunuh Ayah memang hanya karena Ayah berniat 
mencoretmu dari daftar keluarga?” Mata Ellen kembali berkaca- 
kaca akibat dugaan jawaban yang berkelebat dalam kepalanya. 
“Karena rasanya sangat aneh kau tidak bersedia keluar dari 
keluarga Morris tapi tetap bertekad menjadikanku milikmu." 

Kembali Ellias terdiam. 

"El..." peringat Ellen tajam. 

"Ya. Apapun yang kau pikirkan, itu memang benar." 
Akhirnya Ellias mengakui. “Ayah berkata satu-satunya jalan 
aku bisa memilikimu adalah dengan membunuhnya. Itu 
sebabnya aku melakukannya.” Meski bukan itu yang 
sebenarnya terjadi, meski niat membunuh Ellias malam itu 
bukan ditujukan pada James, tapi dia tidak sepenuhnya 
berbohong. Walau hanya selintas, sempat ada rasa puas dalam 
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hatinya begitu James tewas. Karena dia pikir, jalannya memiliki 
Ellen akan semakin mudah. 

"BRENGSEK KAU! BAJINGAN!" 

Teriakan Ellen adalah sesuatu yang tidak diduga Ellias. 
Lelaki itu terbelalak saat Ellen menghambur ke arahnya lalu 
mengamuk bagai banteng liar. Dia memukul, menendang, 
mencakar seluruh bagian tubuh Ellias yang bisa dicapainya. 
Sungguh! Pedih di hati Ellen tak terkatakan lagi mengetahui 
bahwa alasan kematian ayahnya adalah dirinya sendiri. 
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Dennis terus merasa gelisah. Mereka belum juga mendapat 
kabar dari Xavier mengenai Ellen. Rasanya dia ingin sekali 
melompat dari atas ranjang pasien ini lalu menyerbu keluar dan 
mencari Ellen sendiri. 

"Kak, tenangkan dirimu. Atau kondisimu akan mem 
buruk. Aku tahu saat ini kau menahan nyeri di kepalamu." 

Dennis mengabaikan ocehan Sintha. Pikrannya masih 
berkelana mengira-ngira di mana Ellen berada. Rasa nyeri di 
kepalanya hanya gangguan kecil jika dibandingkan kekha 
watirannya akan keselamatan Ellen. 

Ingatan Dennis melayang ke saat seseorang berusaha 
menembak Ellen. Jelas orang itu memang berniat membunuh 
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Ellen. Kalau ternyata dia memiliki rekan, berarti saat ini Ellen— 

“Argh!” 

Seketika kepala Dennis berdenyut nyeri bagai dihantam 
batu besar. Dia meringis sambil memegang kepalanya dengan 
sebelah tangan. 

“Sudah kubilang, kan!” seru Sintha antara marah dan 
khawatir. “Aku akan memanggil dokter.” 

“Tidak perlu.” Cegah Dennis sebelum Sintha keluar. “Aku 
baik-baik saja. Sudah tidak terasa sakit.” 

Sejenak Sintha memandang Dennis dengan tatapan tak 
percaya. Tapi kemudian dia menghela napas dan memilih 
duduk kembali di kursi samping ranjang Dennis. 

“Sungguh keras kepala seperti biasa. Kapan kau mau 
mendengarkan orang lain, Kak?” omel Sintha. “Dulu juga karena 
keras kepala, kau berhasil. menvakiti dirimu sendiri hingga 
berakhir di penjara.” 

Mungkin jika Sintha mengungkit hal itu sebelum Dennis 
menyerahkan hatinya pada Ellen, dia pasti akan sangat 
tersinggung. Tapi sekarang Dennis terkekeh geli mendengar 
ucapan sang Adik. 

“Dan karena keras kepala juga akhirnya aku bertemu 
Ellen.” Sambil menyeringai geli Dennis membalas ucapan 
Sintha. 

Seketika bibir Sintha mengerucut kesal. “Memang sudah 
takdir kalian untuk bertemu. Di mana pun kau berada, pasti 
kau akan tetap bertemu dengan Ellen.” 

“Dan sepertinya sifat keras kepalaku juga Karena takdir.” 

“Ah, sudahlah!” 

Dennis tergelak melihat raut kesal sang Adik. Tapi itu 
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tidak berlangsung lama. Begitu ingatannya mengenai Ellen 
kembali, kegelisahannya terlihat jelas. 

Melihat raut sang Kakak, Sintha menyentuh punggung 
tangan Dennis, meremasnya lembut. “Ellen pasti baik-baik saja." 

"Siapapun orang itu, dia mengincar Ellen. Dia ingin 
membunuh Ellen. Jika mendapat kesempatan, dia pasti akan 
langsung melakukannya tanpa berkedip." 

Sintha menggigit bibir. Otak penulisnya berusaha 
merangkai. Jika benar yang dikatakan Dennis, bahkan dalam 
novel yang dibuatnya pun, Sintha yakin Ellen tidak akan 
selamat. Kecuali— 

"Bukankah pelakunya sudah tertangkap, Kak? Orang yang 
menembakmu. Dia juga tertabrak mobil dan pingsan di jalanan." 

“Benarkah?” Kening Dennis berkerut. Dia baru memi 
kirkan itu. Yang diingatnya hanya sebatas tembakan yang 
diarahkan pada Ellen di pemakaman lalu pengejaran yang 
dilakukannya dan hujan peluru. 

Tertabrak mobil? 

Apa dirinya juga? Sebelumnya Dennis mengira dirinya di 
rumah sakit karena hujan peluru yang mengenainya. Dan dia 
tidak terlalu memikirkan kondisi dirinya sendiri karena fokus 
pada Ellen. 

Dennis mengerutkan kening, berusaha mengingat. Hujan- 
hujan peluru dan aksinya berlari menembus hutan semakin 
tampak jelas dalam benaknya seolah baru terjadi. Ingatan itu 
terus bergerak hingga akhirnya Dennis bisa menangkap suara- 
suara mobil. Dia juga mulai mengingat dengan jelas saat dirinya 
berusaha mencapai orang itu. Lalu— 

Brengsek! Bukankah dia Ryno Kirton? 
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Seketika napas Dennis memburu. Dia menoleh ke arah 
Sintha dengan sorot penuh teror. “Si kepala polisi pelakunya. 
Dia yang berusaha menembak Ellen dan yang kukejar di dalam 
hutan." 

Sintha tidak tahu siapa kepala polisi yang dimaksud 
Dennis. Dia sendiri tidak membuang waktu untuk melihat si 
penjahat. Jadi yang bisa dilakukannya hanya menenangkan 
Dennis. 

"Xavier pasti sudah tahu. Jadi jangan pikirkan apapun 
lagi." 

Dennis mengabaikan ucapan Ellen. “Sekarang aku 
mengerti mengapa bajingan itu berusaha memasukkanku ke 
penjara meski tidak memiliki bukti yang kuat. Rupanya diam- 
diam dia adalah pelakunya. Entah mengapa aku tidak terlalu 
kaget." 

Sintha meniru cara Dennis. Sengaja mengabaikan ucapan 
sang Kakak dan sibuk memeriksa ponselnya. 

“Sin, cepat hubungi Xavier. Katakan aku akan segera 
datang." 

"Apa? Tidak!" Sintha melotot. 

“Atau tidak perlu mengatakan apapun. Aku akan langsung 
menemuinya.” Dennis sudah berniat mencabut jarum infus di 
tangannya tapi buru-buru dicegah Sintha. 

"Aku akan meminta dokter membiusmu kalau kau berani 
berulah, Kak.” Ancam Sintha. 

Dennis berdecak. “Dan sebelum dokter tiba di sini, aku 
sudah kabur." 

"Kakak!" 

“Aku tidak bisa diam saja saat kemungkinan besar Ellen 
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sedang terluka bahkan meregang nyawa. Kalau kau yang berada 
dalam posisiku, sanggupkah kau hanya diam saja sementara 
Xavier entah di mana dengan pembunuh yang mengincarnya?" 

Ucapan Dennis berhasil membungkam Sintha. Jelas dia 
tidak bisa menjawab karena pasti dia akan melakukan apa yang 
hendak dilakukan Dennis saat ini. 

“Kau mengerti, kan? Aku tidak bisa diam saja." Kini suara 
Dennis pelan penuh kesedihan. 

Akhirnya Sintha mengangguk pelan seraya menghela 
napas. “Baiklah. Aku akan menghubungi Xavier.” 

Para pelayan di kediaman Morris berpikir Ellias pergi 
menginap di rumah temannya seperti biasa. Tapi tentu saja 
Xavier dan Henry tidak percaya. Dia semakin yakin bahwa 
Ellias lah yang telah membawa Ellen pergi. 

Hari itu juga, Xavier meminta izin pada pelayan untuk 
menggeledah kamar Ellias. Seorang wanita tua yang 
memperkenalkan diri sebagai Bibi Missy langsung menolak. 
Tapi begitu Xavier menjelaskan apa yang diketahuinya, dia 
langsung memberi izin dengan mata berkaca-kaca. 

Tidak ada hal mencurigakan di kamar Ellias. Semuanya 
tampak seperti kamar anak muda pada umumnya. Tapi Xavier 
berhasil menemukan beberapa nomor ponsel yang dicatat di 
buku tulis. Berbekal nomor-nomor itu, dia meminta anak 
buahnya menghubungi satu per satu untuk menanyakan 
keberadaan Ellias. 

Belum usai pencarian di kamar Ellias, lagi-lagi mereka 
direpotkan dengan kehadiran para polisi. Aparat itu semakin 
geram karena Xavier kian melangkahi wewenang mereka. 
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Tapi Xavier tidak ambil pusing. Dengan santai dia 
memperdengarkan rekaman kesaksian Rennie. Seketika para 
polisi itu bungkam. Bahkan beberapa di antara mereka tampak 
memerah malu. Bagaimana tidak? Orang yang mereka bela 
ternyata adalah pelakunya. Bahkan perbuatannya jauh lebih 
bejat daripada yang mereka duga. 

Rekaman itu berhasil membuat Xavier mendapat 
kepercayaan dari para polisi. Akhirnya mereka bersedia bekerja 
sama untuk menemukan Ellias dan Ellen. 

Tapi semuanya tetap tidak mudah. Xavier memang sudah 
mengerahkan anak buahnya untuk mengawasi tiap stasiun, 
bandara, pelabuhan, dan terminal di kota itu dan sekitarnya. 
Tapi sejauh ini tetap tidak ada petunjuk keberadaan Ellias dan 
Ellen. Bahkan semua nomor yang ditemukan di buku tulis Ellias 
juga tidak berhasil mengarahkan mereka pada petunjuk baru. 
Sebagian besar nomor itu sudah tidak aktif sementara sisanya 
bahkan sudah lama tidak bertemu Ellias. Kemungkinan itu 
catatan lama yang belum dibuang. 

Di antara kekalutan itu, Sintha menelepon memberi kabar 
bahwa Dennis bersikeras untuk keluar dari rumah sakit. 
Sungguh, ingin sekali Xavier terbang ke sana dan langsung 
menghantam kepala kakak iparnya dengan balok kayu. Tapi 
Xavier meredam kekesalannya dan memutuskan untuk 
menjenguk Dennis. 

Dalam perjalanan, nada dering tak dikenal meng 
ganggunya Xavier segera memeriksa asal suara itu yang ternyata 
dari ponsel Ellen. Dia bahkan baru ingat Ellen meninggalkan 
ponselnya di rumah Dennis. Setelah memeriksanya dan sama 
sekali tidak menemukan petunjuk, Xavier sengaja menyimpan 
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ponsel Ellen di sakunya. 

Kening Xavier berkerut menemukan nomor tak dikenal 
tertera di layar ponsel. Tapi dia langsung menerimanya karena 
mungkin saja telepon itu bisa membantunya menemukan jejak 
Ellen. 

Baru saja Xavier hendak berkata “Halo”, ucapan orang di 
seberang sana langsung membuatnya membeku. Buru-buru dia 
menepuk bahu sopirnya agar segera menambah kecepatan. 

BRAK... BRAK... BRAKK!! 

“Kembali kau, El!!" 

BRAKKK! 

“Bajingan! Kembali ke sini!” 

Makian dan teriakan Ellen semakin keras. Gedoran di 
pintu juga tak kalah kerasnya. Tapi, Ellias mengabaikannya 
meski hatinya perih begitu Ellen bereaksi di luar dugaannya. 

Cukup lama duduk terpaku di kursi ruang tamu dalam 
rumah pinggir jalan yang ditemuinya dalam pelarian, akhirnya 
Ellias berdiri dan memutuskan keluar untuk mencari makanan. 
Dia sudah menyiapkan banyak uang tunai hingga tidak 
khawatir mereka akan kelaparan. Yang ditakutkan Ellias hanya 
orang-orang yang mencari mereka bisa menemukan 
persembunyian mereka kapan saja. 

Itu sebabnya mereka harus segera lari. 

Tapi sayang, emosi Ellen yang belum stabil membuat 
langkah mereka harus terhambat. Dia tidak mungkin membawa 
Ellen dalam kondisi berteriak-teriak histeris begitu. Atau dalam 
keadaan pingsan karena setelah ini rencananya Ellias akan 
menuju bandara agar mereka bisa segera keluar dari kota. 
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Langit sudah gelap saat akhirnya Ellias kembali ke rumah 
itu dengan dua tas kresek di tangannya. Tempat ini cukup jauh 
dari pusat kota dan area pertokoan hingga Ellias harus 
berkendara lumayan jauh. Tapi kemudian dia terpaksa 
meninggalkan mobil yang dikendarainya dan mencuri mobil 
lain saat berita pencurian mobil di terminal pagi hari tadi sudah 
tersebar luas. 

Mereka benar-benar harus bergerak. Atau mereka akan 
tertangkap. Meski bukan Dennis yang menemukan mereka, 
para polisi bisa menahan mereka akibat kasus pencurian mobil. 

Tiba di rumah, Ellias sedikit merasa lega karena Ellen 
sudah tak lagi berteriak-teriak sambil menggedor pintu. Tapi 
lalu perasaan cemas memenuhi hatinya. Kenapa begitu hening? 
Apa Ellen baik-baik saja? 

Bergegas Ellias membuka. pintu kamar tempatnya 
mengurung Ellen. Entah rumah kosong ini milik siapa. Meski 
berdebu dan agak kosong, namun beberapa perabotan seperti 
kursi, meja, dan ranjang masih tertata rapi. Bahkan kunci lemari 
dan kamar tergantung di lubang kunci. 

Begitu pintu terbuka, Ellias segera masuk. Namun 
kekhawatirannya tak berlangsung lama mendapati Ellen tengah 
meringkuk terlelap di ranjang. Sepertinya wanita itu jatuh 
tertidur karena kelelahan. 

Ingin sekali Ellias mendekat untuk memeriksa kondisi 
Ellen. Atau sekedar menguji apa wanita itu masih marah 
padanya. Tapi dia memilih menahan diri dan akhirnya keluar 
kamar. Biarlah Ellen istirahat sebelum makan malam. Apalagi 
rencananya malam ini Ellias akan langsung membawa Ellen 
pergi begitu emosi wanita itu sudah stabil. 
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Setelah satu jam menunggu, akhirnya Ellias putuskan 
untuk membangunkan Ellen. Dia kembali masuk ke kamar lalu 
membungkuk di sisi ranjang seraya mengguncang pelan bahu 
Ellen. 

"Ellen, bangun. Aku sudah menyiapkan makan malam." 
Makanannya memang sudah dingin. Tapi itu lebih baik 
daripada mereka kelaparan. 

Ellen yang sebenarnya sama sekali tidak tidur akhirnya 
membuka matanya yang tampak bengkak. Perlahan dia 
mengubah posisi menjadi duduk lalu menurunkan kedua kaki 
ke lantai. 

“Aku mau ke kamar mandi.” Katanya dengan nada dingin. 

Ellias tidak pernah mendengar Ellen berbicara sedingin itu 
padanya. Tapi ini lebih baik daripada wanita itu meng 
abaikannya atau berteriak histeris seperti tadi. 

"Ayo kuantar." 

Ellen bahkan tidak menepis tangan Ellias yang 
membantunya bangun lalu menuntunnya hingga ke kamar 
mandi. Wanita itu berjalan bagai cangkang kosong yang hanya 
tersapu ombak. 

Tiba di kamar mandi, Ellen langsung masuk. Dan begitu 
dia menutup rapat pintu di belakangnya, tampak amarah dan 
sorot terluka memenuhi matanya. 

Tidak, dia tidak bisa lagi memaafkan Ellias dengan mudah. 
Bahkan Ellias tidak akan pernah mendapat maafnya. Pengakuan 
Ellias sangat mengerikan di telinga Ellen. Bukan karena cinta 
terlarang yang ada di hati Ellias. Tapi alasan pembunuhan yang 
dilakukannya. Itu membuat Ellen tak bisa lagi merelakan 
kematian James. Setidaknya sebelum dia membalas dendam. 
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Ya, memang itu yang akan dilakukan Ellen dengan pura- 
pura menurut sekarang. Ellen akan menuntut balas atas 
kematian James. Darah harus dibayar darah, benar kan? 

Usai buang air dan sedikit merapikan penampilannya, 
Ellen keluar. Entah rumah siapa yang digunakan Ellias ini. Jelas 
masih ada air bersih di kamar mandinya. Ah, apa itu Ellias yang 
melakukannya setelah berhasil menyalakan listrik? 

Ellias sudah menunggu di ruang tamu tempat dia menata 
makanannya. Senyumnya merekah begitu melihat Ellen. Tapi 
bahkan Ellen sama sekali tidak meliriknya dan memilih 
langsung duduk. 

Meski hati Ellias sakit atas sikap Ellen, dia memilih 
mengabaikannya dan tetap tersenyum. “Makanlah. Hanya ini 
yang bisa Kudapatkan. Dan aku juga membelikanmu apel." 

Ellen melirik apel segar yana sudah dikupas dan dipotong 
menyerupai dadu. Tapi bukan apelnya yang menarik perhatian 
Ellen. Melainkan pisau tajam yang pasti diambil di dapur rumah 
ini. 

Pasti pisau yang digunakan Ellias untuk membunuh James mirip 
seperti pisau itu, kan? Bagaimana rasa sakit yang dialami James saat pisau 
itu mengoyak perutnya? Sepertinya menyenangkan membuat Ellias 
merasakan hal yang sama. 

"Hei, kenapa diam? Ayo makan. Malam ini kita harus 
segera pergi lagi." 

Ellen mengalihkan perhatian dari pisau itu lalu memilih 
menunduk menatap makanan di depannya. Dia sama sekali tak 
berselera namun tetap memaksakan diri. Rasanya seperti 
menelan batu saat pandangannya mulai dipenuhi warna merah 
darah karena otaknya terus membayangkan betapa 
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menyenangkannya melihat darah Ellias mengalir dari luka 
akibat tikaman pisau dan akhirnya menjadi genangan merah di 
lantai. 

Usai makan, Ellen sudah menyimpan beberapa informasi 
dalam kepalanya. Teruatama mengenai di saku mana Ellias 
menyimpan ponsel serta uangnya. Ellen berdiri seolah hendak 
merapikan meja namun Ellias mencegahnya. 

"Tinggalkan saja. Toh kita akan segera pergi.” Lalu dia 
turut berdiri.” Aku akan ke kamar mandi dulu." 

Begitu Ellias pergi, Ellen langsung menyambar pisau di 
meja. Dia juga langsung bergerak menyusul Ellias ke kamar 
mandi dengan pisau tergenggam erat di tangan kanan. 

Tak ada lagi rasa takut. Tak ada lagi rasa iba. Hati Ellen 
mendadak berubah gelap. Pekat. 

Beberapa menit berdiri.diam di depan pintu kamar mandi, 
akhirnya suara kunci terdengar. Dan begitu daun pintu 
bergerak terbuka, Ellen langsung menggerakkan pisau dalam 
posisi menikam dengan keras ke depan. 

Detik berikutnya, terdengar lenguhan tertahan Ellias dan 
pandangannya yang tidak percaya akan apa yang bisa dilakukan 
Ellen. Ellias terbelalak kaku di ambang pintu kamar mandi 
dengan pisau tertancap di perutnya. Dan dia seolah melihat 
sosok lain yang berdiri di depannya sambil menyeringai lebar. 
Benarkah itu Ellen? 

Dan sebelum pertanyaan itu mendapat jawaban, Ellias 
sudah rubuh ke lantai dengan pisau yang dibiarkan berdiri 
tegak di perutnya. 
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Setelah mengambil dompet dan ponsel Ellias, Ellen 
bergegas melarikan diri dari rumah itu. Dia juga sempat 
menyambar kunci mobil yang tergeletak begitu saja di atas 
meja. Kini Ellen sudah mengendarai mobil cukup jauh dari 
rumah yang entah milik siapa. Ah, bahkan dia juga bertanya- 
tanya siapa pemilik mobil ini. 

Cukup lama berkendara entah menuju ke mana, Ellen 
mulai bisa bernapas lega karena di sekitarnya bukan lagi jalanan 
yang tampak tak pernah dilewati seperti sebelumnya. Daerah 
ini lebih banyak perumahan meski tampaknya Ellen belum 
mencapai jantung kota. 

Perlahan Ellen menepikan mobilnya. Setelah mematikan 
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mesin mobil, dia meraih ponsel Ellias dari saku. Beruntung 
ponselnya tidak menggunakan kunci pengaman. Tapi sekali 
lihat saja, Ellen yakin itu ponsel baru. Bahkan tak ada satu 
nomor kontakpun di sana. Semua pesan juga bersih. Jelas 
pelarian ini memang sudah direncanakan cukup lama. Dan 
Ellias sengaja tidak membawa ponselnya sendiri agar tak ada 
seorang pun yang bisa menghubunginya. 

Tanpa pikir panjang Ellen langsung mengetikkan 
serangkaian nomor yang paling dihafalnya. Itu adalah nomor 
ponselnya sendiri. Dia ingat meninggalkan ponsel itu di rumah 
Dennis dan berharap Dennis ada di dekat ponselnya agar bisa 
langsung menerima telepon darinya. 

Tak butuh waktu lama menunggu. Seseorang langsung 
menerima panggilan Ellen. “Dennis, tolong aku. Ellias... ternyata 
Ellias...” Ellen tercekat. “Dialah pelakunya. Dia ingin mem 
bawaku pergi. Tapi... tapi aku sudah membunuhnya. Tolong 
aku!" 

Bisa dibilang Ellen nyaris histeris. Saat menikamkan pisau 
ke perut Ellias beberapa waktu lalu dia seolah menjadi orang 
lain. Jiwanya benar-benar diliputi kegelapan. Tapi kini, 
membayangkan dia telah melakukan hal itu saja membuat 
perutnya bergolak hebat. Dia bahkan merasa akan hilang 
kesadaran sewaktu-waktu dan ingin berteriak keras. 

“Dennis... tolong...” rintih Ellen dengan nada amat 
memilukan. 

"Ellen..." 

Suara asing nan lembut di seberang telepon membuat 
Ellen membeku. Otaknya yang tengah diliputi teror langsung 
berkelana jauh. Apa dirinya salah nomor? Apa ponselnya 
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diambil orang? Tapi... kenapa orang ini tahu namanya? 

"Si—siapa?" tanya Ellen terbata. 

“Iniaku, Xavier. Tenangkan dirimu." 

Hembusan napas lega terdengar hingga ke tempat Xavier 
berada. “Xavier, katakan pada Dennis—" 

“Ya, kami akan segera ke tempatmu. Katakan kau ada di mana!" 

Ellen mengabaikan nada memerintah dalam suara Xavier. 
Dia langsung melihat sekitar dan tak menemukan satu petunjuk 
pun di mana dirinya berada. 

"Aku tidak tahu." 

“Kalau begitu pergilah ke bandara, terminal, atau perhentian 
transportasi umum terdekat manapun yang bisa kau temukan. Anak 
buahku sedang mengawasi tempat-tempat itu. Mereka memiliki fotomu. 
Kau juga akan lebih aman di tempat ramai." 

Ellen menggigit bibir seraya refisks mengangguk. Saat 
tanpa sengaja menoleh ke arah spion dalam mobil, dia baru 
menyadari wajahnya basah karena air mata. Bahkan matanya 
memerah dan bengkak. 

“Ellen, kaumendengarku, kan?” 

"Iya. Aku mendengarmu." Ellen segera menjawab seraya 
menyeka wajahnya dengan punggung tangan. 

“Lakukan seperti yang kukatakan. Jangan nekat melakukan hal 
berbahaya sendiri." 

"Iya," 

“Bagus.” 

Setelah itu sambungan telepon terputus. Ellen kembali 
membersihkan wajahnya lalu melajukan mobilnya perlahan. 
Saat dilihatnya ada seseorang di tepi jalan, dia langsung 
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berhenti untuk bertanya arah. 

Rupanya perhentian transportasi umum terdekat adalah 
bandara. Sekitar lima kilometer dari sana. Sepertinya tempat 
itulah yang dituju Ellias. Namun kondisi Ellen membuatnya 
harus berhenti sejenak di rumah tak dihuni itu, tempat 
akhirnya Ellen menghabisi Ellias. 

Air mata Ellen kembali mengalir saat memorinya memutar 
ulang kejadian mengerikan itu. Bahkan kali ini isak tangisnya 
pun memenuhi seisi mobil. Hanya karena tekad, Ellen berhasil 
tidak histeris. Tapi tetap saja, dia tidak bisa menahan laju air 
mata yang semakin deras bersamaan dengan semakin cepatnya 
laju mobil yang dikemudikannya. 

Keadaan Ellen sudah lebih baik saat dia tiba di bandara. 
Tapi jelas penampilannya masih sangat kacau untuk ukuran 
orang yang hendak bepergian jauh dengan pesawat. Namun 
Ellen sama sekali tak memedulikan penampilannya. Dalam 
kondisi sekarang, bisa segera bertemu orang yang dikenalnya 
adalah yang paling Ellen harapkan. 

Setelah memarkir mobil, Ellen keluar hanya berbekal 
dompet dan ponsel milik Ellias. Lalu dia bergegas masuk 
dengan pandangan mengarah ke sekeliling. 

Sepuluh menit berlalu, Ellen sudah hampir melintasi 
seluruh bagian bandara. Namun tak ada seorang pun yang 
tampak mengenalinya. Dengan napas terengah payah Ellen 
berpikir apa mungkin dia berjalan terlalu cepat hingga orang- 
orang Xavier tidak melihatnya. Akhirnya Ellen memilih duduk 
di ruang tunggu. 

Sepertinya belum dua menit berlalu saat perasaan panik 
mulai menjalari hati Ellen. Dia bahkan merasa kakinya mulai 
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gemetar. Ditambah lagi bayangan tatapan Ellias yang terbelalak 
saat pisau menikam perutnya terus mengisi benak Ellen, 
membuatnya merasa semakin kacau dan air matanya kembali 
bergulir. 

Tak sanggup duduk diam lebih lama, Ellen memilih berdiri 
seraya mengeluarkan ponsel dari saku. Kakinya juga kembali 
melangkah tak tentu arah. Dia berniat kembali menghubungi 
Xavier. Namun belum juga melakukan panggilan telepon, tiba- 
tiba seseorang merampas ponsel dari tangannya dan langsung 
melesat melarikan diri. 

“Hei!” 

Ellen berseru kaget. Bukannya berteriak, refleks dia turut 
berlari mengejar. Ellen bahkan tak menyadari pencuri 
ponselnya berlari ke area belakang bandara yang lebih sepi, 
yang tentu sangat berbahaya bagi Ellen jika orang itu malah 
berbalik menyerang Ellen. 

Cukup jauh berlari, langkah Ellen mulai melambat hingga 
akhirnya dia menyerah. Napasnya sudah terengah hingga 
dadanya terasa sakit bagai ditimpa beban berat. Tapi detik 
berikutnya mata Ellen terbelalak kaget saat tubuh pencuri 
ponselnya tiba-tiba terbanting dengan keras ke lantai. Dan 
bersamaan dengan itu, muncul lima lelaki berpakaian serba 
hitam dari arah depan si pencuri. 

Ellen membeku dengan pandangan tak lepas dari orang- 
orang itu. Wajah mereka tampak sangar layaknya preman 
dengan penampilan rapi. Lalu Ellen tersentak saat dua di 
antaranya berjalan ke arahnya. Bahkan refleks dia bergerak 
mundur dengan ekspresi ngeri. 

“Jangan takut, Nona Ellen.” Salah satu dari dua lelaki itu 
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tiba-tiba berkata. “Kami anak buah Mr. Xavierous Abraham." 

Mendengar kalimat terakhir lelaki itu, perasaan lega 
langsung mengaliri sekujur tubuh Ellen hingga membuatnya 
lunglai dan hilang kesadaran. 

Xavier masih menyempatkan diri menjemput Dennis di 
rumah sakit. Mengingat betapa keras kepala dan nekatnya 
Dennis, jika diabaikan kakak iparnya itu pasti akan melakukan 
hal bodoh. Seperti kabur dari rumah sakit dan mencari Ellen 
tanpa petunjuk, misalnya. Bukannya memecahkan masalah, 
Dennis hanya akan menambah masalah. 

Baru tiba di rumah sakit, Xavier mendapat telepon dari 
anak buahnya yang berjaga di bandara. Mereka memberikan 
kabar bahwa Ellen sudah bersama mereka namun dalam 
keadaan pingsan. 

Xavier menghembuskan napas lega. Lalu dia memberikan 
perintah agar anak buahnya menjaga Ellen. Biar Xavier dan 
Dennis yang menjemputnya ke sana. 

Dennis tampak sangat bersemangat sekaligus khawatir 
setelah mendengar penjelasan singkat Xavier bahwa Ellen 
sudah aman bersama anak buahnya. 

Dalam perjalanan menuju tempat Ellen berada, Xavier 
menceritakan semua yang diketahuinya dari Rennie. Tentu saja 
Dennis terkejut. Dia sudah menyangka pasti Ryno terlibat. Tapi 
tidak pernah berpikiran bahwa Ellias lah sumber masalahnya. 

“Harta bisa membuat orang buta.” Komentar Xavier datar. 

Dennis terdiam, mencoba mengingat sosok Ellias. Dia 
memang tidak pernah berinteraksi langsung dengan Ellias. Tapi 
sesekali Dennis berpapasan dengannya. 
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Dalam ingatan Dennis, Ellias adalah pemuda yang periang. 
Dia sering kali tampak bergerombol bersama teman-temannya. 
Tertawa-tawa bersama layaknya pemuda pada umumnya. 

Apa Ellias pernah dikabarkan terlibat masalah? Berkelahi, 
misalnya? 

Sepertinya tidak. Memang Dennis tidak suka bergosip dan 
lebih suka menyendiri. Tapi gosip hangat yang menghebohkan 
pasti akan sampai juga ke telinganya meski dia menolak 
mendengar. Dan sejauh yang diingat Dennis, tidak pernah ada 
gosip buruk mengenai Ellias. 

“Anak-anak menjadi korban karena kesalahan orang 
tuanya." Lanjut Xavier karena Dennis tetap diam. 

Dennis mengerutkan kening karena tiba-tiba banyak 
pertanyaan berkelebat dalam benaknya. “Kenapa Ellias 
membawa lari Ellen?" 

"Sudah jelas, kan? Dia ingin menjadi pewaris tunggal 
kekayaan James Morris." 

“Tapi ini sudah beberapa hari sejak Ellen menghilang 
seperti katamu. Kenapa Ellen masih baik-baik saja?" 

Salah satu alis Xavier terangkat. “Kau tidak senang Ellen 
selamat?" 

Dennis berdecak lalu menoleh menatap Xavier kesal. 
“Tentu saja bukan begitu maksudku. Ternyata kau masih sama 
menyebalkannya seperti saat kita pertama kali bertemu." 

"Apa kau sekarang ingin membahas masa lalu?" 

Oke, Xavier berhasil memancing kemarahan Dennis. Di 
kursi belakang tempat mereka berdua duduk, Dennis 
menggeser posisinya agar menghadap Xavier sementara Xavier 
tetap duduk tenang dengan hanya sedikit menoleh ke arah 
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Dennis. 

"Karena kau mengungkitnya sekarang, aku ingin 
permintaan maaf dari mulutmu." Desis Dennis. 

“Maaf untuk apa?" 

"Kau bersikap kurang ajar dan memperlakukan adikku 
serta kami, keluarganya, dengan buruk di hari pernikahan 
kalian. Romy mungkin saja bisa memaafkanmu dengan mudah. 
Tapi aku tidak bisa." 

Sudut bibir Xavier melengkung membentuk senyum tipis. 
“Kau sangat pendendam.” 

“Tentu saja!” 

“Itukah sebabnya kau juga belum bisa memaafkan Aira 
dan Dariel?” 

“Itu—" Sejenak Dennis kehilangan kata. Tapi detik 
berikutnya dia melotot ke, arah Xavier. “Kau sengaja meng 
alihkan pembicaraan agar tidak perlu meminta maaf padaku, 
kan?" 

Lagi-lagi senyum tipis tampak menghiasi bibir Xavier 
sekilas sebelum dia mengalihkan perhatian dari Dennis dan 
memilih menatap lurus ke depan. “Aku tidak merasa bersalah. 
Jadi aku tidak ingin minta maaf. Bisa dibilang waktu itu situasi 
antara aku dan Sintha agak buruk." Xavier angkat bahu. “Dan 
jika hal ini membuatmu tetap tidak bisa benar-benar 
menerimaku, aku sama sekali tidak peduli. Kau sama sekali 
tidak penting. Hanya perasaan Sintha yang penting." 

Dennis ternganga mendengar kalimat kurang ajar Xavier 
yang diucapkan terang-terangan. “Kau ingin kupecat jadi adik 
ipar?" 

“Memangnya kau bisa melakukannya?" 
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Dennis kembali kehabisan kata. Sadar itu hanya ancaman 
kosong mengingat bagaimana Sintha menempeli Xavier bagai 
anak monyet. 

"Kau tidak pernah kehabisan stok kata-kata balasan, ya?" 

Xavier terkekeh pelan mendengar pertanyaan sekaligus 
gerutuan yang dilontarkan Dennis. 

Ellen dan anak buah Xavier menunggu di sebuah rumah 
makan tak jauh dari bandara. Wanita itu sudah sadarkan diri. 
Namun tampak sangat murung. Bahkan sesekali air mata 
bergulir membasahi pipinya, membuat mereka menjadi sumber 
lirikan orang-orang di rumah makan. 

"Apa sebaiknya kita menunggu di tempat lain saja?" saran 
seorang lelaki yang duduk di seberang Ellen. “Hanya menunggu 
waktu sampai orang-orang itu. mulai menghubungi polisi 
karena berpikir kita penculik." 

Tiga lelaki lainnya serempak mengangguk lalu mereka 
memandang ke arah lelaki yang duduk di samping kanan Ellen. 
Akhirnya lelaki itupun mengangguk setuju lalu menoleh ke arah 
Ellen. 

"Nona, apa Anda sudah selesai makan?" 

Ellen melirik makanan di hadapannya yang masih utuh 
lalu buru-buru menyeka wajahnya. “Kita ke tempat lain saja. 
Aku tidak bisa menelan apapun." 

“Baiklah. Tapi setidaknya habiskan minuman Anda." 

Ellen meneguk sedikit minumannya lalu berdiri. Para 
lelaki itupun turut berdiri dan segera memandu Ellen menuju 
mobil mereka setelah salah seorang menyelesaikan pembayaran. 

Tak lama kemudian, mereka tiba di area dekat jembatan 
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yang memang digunakan untuk tempat istirahat sejenak bagi 
pengendara. Tempat itu tidak terlalu ramai hingga mereka tak 
lagi menjadi pusat perhatian. 

"Apa Xavier dan Dennis masih lama?" tanya Ellen begitu 
mereka keluar mobil. 

“Mereka sudah hampir tiba, Nona." Sahut seorang lelaki 
yang tadi menghubungi Xavier untuk memberitahu lokasi 
mereka menunggu. 

Ellen mengangguk lalu memilih duduk di atas rerumputan 
agak jauh dari anak buah Xavier. 

Entah berapa lama menunggu, akhirnya terdengar suara 
mobil lain mendekat. Ellen menoleh. Lalu dia buru-buru berdiri 
saat dilihatnya itu adalah Xavier dan Dennis. Kembali air mata 
Ellen bergulir akibat perasaan lega yang membanjiri hatinya. 

“Ellen.” Seru Dennis pelan. lalu, bergegas menghampiri 
Ellen. Dia mengabaikan tatapan Ellen yang mengarah pada 
perban yang melilit kepalanya. 

Melihat Dennis, rasanya Ellen ingin langsung meng 
hambur ke dalam pelukan lelaki itu. Tapi mendadak bayangan 
tangannya yang memegang pisau menghantui benak Ellen. 
Refleks dia melangkah mundur, membuat Dennis membeku 
bingung. 

"Ada apa? Kau aman sekarang." Kata Dennis dengan nada 
menenangkan. 

Ellen kembali melangkah mundur saat Dennis maju. Air 
matanya bergulir semakin deras. 

"Ellen..." 

"Aku pembunuh. Aku sudah membunuh Ellias, adikku." 

Dennis membeku. Sepertinya Xavier belum menceritakan 
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hal itu. Atau Xavier juga tidak tahu? 

Isakan Ellen mengembalikan fokus Dennis pada wanita 
itu. Dia tersenyum kecil lalu kembali melangkah, membuat 
Ellen semakin mundur. Namun kali ini Dennis tidak berhenti. 

“Tidak, Dennis. Aku pembunuh." 

Dennis tidak mengatakan apapun dan tidak berhenti 
melangkah. Lalu dia buru-buru menangkap lengan Ellen saat 
wanita itu nyaris terjatuh tersandung batu. 

"Dennis..." 

Dennis menarik Ellen ke dalam dekapannya. Dia memeluk 
wanita itu erat. “Kau sudah aman sekarang.” Katanya mene 
nangkan, mengabaikan kata-kata Ellen sebelumnya. 

Awalnya wanita itu masih bergerak hendak melepaskan 
diri. Tapi mendengar ucapan Dennis yang terdengar sangat 
tulus, akhirnya dia menyerah. Membalas pelukan Dennis 
dengan sama eratnya sambil membenamkan wajah di dada 
Dennis, menumpahkan kesedihan hatinya yang tertahan. 
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Ellen masih tenggelam dalam dekapan Dennis. Rasanya dia 
tidak ingin beranjak dari sana. Namun saat mengeratkan 
pelukan, dia mendengar erangan pelan Dennis yang terdengar 
jelas tengah menahan sakit. 

"Ada apa?" tanya Ellen seraya mengendurkan pelukannya 
dan mendongak menatap lelaki itu. 

Dennis tersenyum lalu menggeleng pelan. 

“Kepalamu sakit? Kenapa sampai terluka begini?” Ellen 
menyentuh ragu perban yang melilit kepala Dennis. 

“Tidak apa-apa. Aku hanya terjatuh." 

“Lebih tepatnya dia terkena banyak tembakan lalu jatuh 
menghantam aspal dengan keras setelah tertabrak mobil." 
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Dennis menoleh ke arah Xavier yang kini berdiri di dekat 
mereka dengan kesal. “Terima kasih karena sudah mem 
perjelasnya." Sindirnya tajam. 

"Sama-sama." Balas Xavier santai. 

Ellen mengabaikan sikap dua lelaki itu dan lebih memilih 
fokus pada Dennis. “Apa yang sebenarnya terjadi?" 

Dennis kembali menatap Ellen lalu tersenyum lembut. 
“Tidak apa-apa. Ini hanya—" 

"Aku sudah melewati banyak hal buruk!" seru Ellen marah. 
“Tidak perlu berbicara seolah aku anak kecil hingga 
membuatmu harus memilih kata. Apa salahnya menceritakan 
yang sebenarnya?" 

Tatapan Dennis berubah penuh penyesalan. Ellen pantas 
marah padanya. Saat wanita itu menggeliat hendak lepas dari 
pelukan, Dennis semakin mengeratkan rangkulannya. 

"Maaf." 

"Aku tidak butuh kata maaf!" sergah Ellen. 

Dennis mengangguk kecil. “Di pemakaman waktu itu, 
lelaki yang kukejar terus menembakkan pistol ke arahku. Lalu 
saat dia hendak menyeberangi jalan dekat hutan, aku berhasil 
menariknya hingga membuat kami berdua tertabrak mobil." 

Ellen terbelalak. “Berarti kondisimu parah?" 

“Tidak —" 

"Ya! Seharusnya dia masih di rumah sakit sekarang." 

Dennis kembali menoleh ke arah Xavier. “Apa kau tidak 
mengerti arti privasi? Kenapa masih di sini?" 

Xavier mengabaikan Dennis dan menatap serius ke arah 
Ellen. “Benturan di kepalanya sangat keras. Dokter menya 
rankan dia harus istirahat total, berbaring di atas ranjang, selama 


356 


beberapa hari. Tapi mungkin kau sudah tahu betapa keras 
kepalanya dia." 

“Kalau begitu kita kembali ke rumah sakit tempat 
harusnya dia dirawat.” Kata Ellen pada Xavier dengan nada 
khawatir sekaligus kesal. Informasi ini membuatnya sejenak 
lupa pada tragedi pembunuhan yang dialaminya beberapa 
waktu lalu. 

Namun itu tak berlangsung lama. Sebelum ada yang 
menanggapi ucapan Ellen, Xavier mendapat telepon dari anak 
buahnya yang ia perintahkan mendatangi rumah tempat Ellen 
menghabisi Ellias. 

"Ada apa?" tanya Dennis begitu Xavier menutup telepon. 
Ekspresinya tampak gelap. 

Sejenak Xavier menatap Ellen sebelum fokus kembali pada 
Dennis. “Mereka tidak menemukan jasad Ellias. Hanya ceceran 
darah. Kurasa Ellias masih hidup." 

DEG. 

Refleks Ellen beringsut kian mendekat pada Dennis. 
Informasi ini membuatnya merasa tidak aman. Seharusnya dia 
senang tidak jadi pembunuh. Tapi Ellen ketakutan. Seolah teror 
masih mengintainya dalam kegelapan. 

Dennis yang menyadari sikap Ellen melabuhkan kecupan 
lembut di puncak kepala wanita itu. “Aku akan menjagamu. 
Aku tidak akan meninggalkanmu lagi seperti waktu itu di 
pemakaman." Janji Dennis. 

Ellen mengangguk dengan mata yang kembali berkaca- 
kaca. 

“Aku yakin Ellias tidak akan bergerak sekarang. Tapi lebih 
baik tetap waspada dan segera pergi dari sini." 
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Ellen dan Dennis langsung mengangguk setuju atas usul 
Xavier. Setelahnya mereka bergegas memasuki mobil yang akan 
mengantar Dennis kembali ke rumah sakit. 

Ellias meringis saat dia mengobati sendiri luka di perutnya 
lalu melilitkan perban untuk menutup luka. Luka yang Ellias 
alami tidak sampai mengenai organ vital. Tapi lumayan dalam 
hingga membuatnya sempat syok lalu jatuh pingsan. Hanya 
karena keberuntungan Ellias tidak mati kehabisan darah 
bahkan masih memiliki cukup tenaga untuk melarikan diri dari 
rumah itu. 

Lagi-lagi dia meringis. Sebelum akhirnya bersandar lelah 
dengan napas terengah di jok mobil. 

Beberapa waktu lalu saat baru tersadar dari pingsannya, 
Ellias langsung menyadari Ellen. telah membawa ponsel dan 
dompetnya. Tapi beruntung tas penuh uang miliknya masih 
tergeletak rapi di kursi ruang tamu. Susah payah Ellias langsung 
melarikan diri hanya dengan gumpalan kain untuk menahan 
darah dari perutnya. 

Keberuntungan kembali berpihak pada Ellias saat dia 
menemukan sebuah mobil lengkap dengan kunci kontak di 
dalamnya, tak jauh dari rumah yang sebelumnya dia tempati. 

Setelah berkendara cukup jauh, Ellias bertemu dengan 
pengemis yang dimintanya membelikan obat luka, perban, serta 
makanan tanpa keluar dari mobil. Dia bahkan tidak keberatan 
mengeluarkan banyak uang untuk membayar si pengemis. 

Dan di sinilah dia sekarang. Mengabaikan luka di perut 
nya, secara keseluruhan Ellias baik-baik saja. Sepertinya 
malaikat maut masih enggan mencabut nyawanya. Mungkin 
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Tuhan ingin Ellias segera menyelesaikan masalahnya. 

Senyum sinis Ellias muncul. Perlahan terbentuk dendam di 
hatinya. Dendam akibat pilihan Ellen yang menolaknya. Ya, 
luka ini Ellias anggap sebagai tanda bahwa Ellen menolaknya. 
Dan dirinya tidak bisa menerima hal itu. 

Jika dirinya tidak bisa memiliki Ellen, sebaiknya Ellen pergi saja ke 
neraka sana. Kenapa dirinya yang harus terluka melihat Ellen bahagia 
dengan lelaki lain? 

Mata Ellias berkilat penuh amarah sementara jemarinya 
terkepal. Tunggu saja. Tunggu sampai dirinya pulih. Ellias akan 
menuntut balas. Ellias akan merenggut Ellen dari lelaki itu 
seperti yang dia lakukan sekarang. 

Dennis bersikeras menolak kembali ke rumah sakit hingga 
Ellen dan Xavier menyerah-dan akhirnya memutuskan kembali 
ke kota kecil tempat tragedi keluarga Morris kini jadi 
perbincangan panas. Entah bersumber dari mana, yang jelas 
semua orang sudah tahu bahwa pelaku sebenarnya adalah Ellias 
yang merupakan anak hasil selingkuhan antara Rennie Rebecca 
dan Ryno Kirton. 

Tentu saja yang mereka tahu motif pembunuhan yang 
dilakukan Ellias adalah harta warisan. Namun Sintha, Xavier, 
dan Dennis sudah tahu motif sebenarnya. Ellen menceritakan 
semua dalam perjalanan. Dan akhirnya mereka sepakat memilih 
tutup mulut. Harta warisan ataupun cinta terlarang, hukuman 
yang akan diterima Ellias tetap sama. Jadi mereka pikir percuma 
mengungkit hal itu. Hanya akan menambah bahan bakar ke 
dalam api gosip yang saat ini tengah membara panas. Dan 
sekaligus mengorek luka hati Ellen kian dalam. 
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Ellen juga sudah mendengar keseluruhan kejadian yang 
menimpa Dennis saat dirinya dibawa lari Ellias. Itu mem 
buatnya merasa menyesal tidak bisa berada di sisi Dennis. 
Namun perasaan itu tidak bisa terlalu lama bercokol dalam 
hatinya akibat kehadiran walikota dan calon kepala polisi baru 
yang secara formal menyambut kepulangannya. Bahkan calon 
kepala polisi yang sebelumnya adalah wakil Ryno meminta 
maaf pada Dennis dan Ellen secara terang-terangan atas 
perlakuan buruknya. 

Harapan Ellen memilih tinggal sementara waktu di rumah 
Dennis tidak bisa terlaksana saat sang walikota turut 
mengantar Ellen ke kediaman keluarga Morris. Bagaimana pun 
James Morris merupakan penyumbang dana terbesar untuk 
pembangunan di kota itu hingga tidak mengherankan jika 
keluarganya mendapat perlakuan spesial. 

Beruntung semua orang cukup mau mengerti kondisi Ellen 
yang pasti sangat tertekan. Meski mereka tidak tahu bahwa 
Ellen nyaris menjadi pembunuh, yang mereka tahu Ellen baru 
saja berhasil diselamatkan setelah diculik adiknya sendiri 
beberapa hari. Itu sebabnya semua orang langsung memilih 
pamit begitu Ellen tiba di rumahnya agar ia bisa segera istirahat. 

"Ya Tuhan! Nona, Ellen!" 

Seruan dari dalam rumah membuat Ellen menoleh. 
Seketika tangisnya pecah saat dia setengah berlari lalu 
menghambur ke dalam pelukan Bibi Missy yang sudah seperti 
orang tuanya. 

“Bibi..." 

"Semua akan baik-baik saja sekarang." Hibur Bibir Missy. 

Ellen menggeleng. “Tidak akan pernah lagi, Bibi. Keluarga 
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ini hancur. Semua karena aku." Isak Ellen pedih. 

"Kenapa menyalahkan diri sendiri? Ini pilihan mereka dan 
akibatnya. Nona hanya korban." Bibi Missy turut terisak. 

Lagi-lagi Ellen menggeleng. Ingin rasanya dia mengatakan 
yang sebenarnya. Tapi bibirnya terkunci. Sepertinya memang 
lebih baik hal itu disimpan rapat-rapat. Meski Bibi Missy tidak 
akan menceritakan pada orang lain, tapi siapa yang bisa percaya 
telinga lain dalam rumah ini mengingat Bibi Missy bukanlah 
satu-satunya pelayan. 

Beberapa saat kemudian, Bibi Missy melepas pelukannya 
lalu mengusap air mata di wajah Ellen dengan sikap keibuan. 
Lalu dia tersenyum lembut. “Sebaiknya segera ke kamar dan 
istirahat, Nona. Kau sudah melewati hai-hari yang sangat 
berat." 

Ellen mengangguk. Tapi saat dia hendak beranjak, dia 
baru teringat sesuatu. “Bibi, Ibu pernah bilang setahun terakhir 
ini Ayah berhasil membuatnya membenciku. Bibi pasti tahu 
sesuatu, kan? Apa yang dilakukan Ayah hingga Ibu mem 
benciku?" 

Bibi Missy menangkupkan telapak tangannya di pipi 
Ellen. “Bibi hanya pernah beberapa kali mendengar ayahmu 
berkata bahwa hanya kau anaknya. Hanya kau keluarganya. 
Dan hanya kau orang yang bisa dia percaya. Sebelumnya Bibi 
tidak mengerti kenapa Tuan James berkata begitu. Tapi setelah 
tahu bahwa Tuan Ellias—" Bibi Missy tercekat. “Mungkin itu 
yang membuat Nyonya Rennie membencimu. Tuan James 
seolah menganggap Nyonya Rennie dan Tuan Ellias bukan 
keluarganya. Tapi anehnya sikap Tuan James tidak pernah 
berubah pada Tuan Ellias. Dia hanya mengatakan kalimat- 
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kalimat itu saat Tuan Ellias tidak ada." 

Ellen tersenyum penuh ironi. “Mulutmu harimaumu. 
Hanya karena kata-kata, ikatan ibu dan anak putus begitu saja." 

Tiba-tiba Ellen merasa pening. Dia sudah nyaris rubuh 
kalau saja lengan hangat itu tak menahan tubuhnya. Saat 
menoleh, rupanya Dennis yang dengan sigap menahannya. 
Ternyata lelaki itu sedari tadi berdiri diam tak jauh dari Ellen. 

“Terima kasih." Bisik Ellen pelan seraya menegakkan 
tubuh. 

"Kau harus segera istirahat." Saran Dennis. 

"Ya!" seru Bibi Missy. “Mandi dulu lalu tidur. Atau Nona 
ingin makan sebelum tidur? Kau pasti tidak makan dengan 
baik." 

Ellen menggeleng. “Aku akan langsung tidur saja setelah 
mandi." 

“Baiklah. Bibi akan membuat kue kesukaanmu. Setelah 
bangun, Nona bisa langsung menikmatinya.” Setelah melihat 
Ellen mengangguk, Bibi Missy menoleh ke arah Dennis. 
“Bisakah Anda mengantar Nona Ellen ke kamarnya?" 

“Tentu saja." 

Begitu Bibi Missy berlalu, Dennis mengulurkan lengannya 
ke depan Ellen yang langsung dirangkul wanita itu dengan 
senyum berterima kasih. 

Keduanya menapaki tangga dalam diam. Begitu tiba di 
depan kamar Ellen, Dennis berhenti. 

"Aku pamit pulang." 

Ellen mendongak lalu menggeleng. “Tidak. Tinggallah di 
sini. Ada banyak kamar kosong. Aku sudah tidak punya siapa- 
siapa lagi sekarang." Mata Ellen berkaca-kaca saat menatap 
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Dennis penuh permohonan. 

"Apa kau sedang melamarku?" Dennis tersenyum geli. 

"Aku serius!" 

Dennis terkekeh. “Aku akan senang menerima tawaran 
mu. Tapi aku punya tamu di rumah yang tidak bisa kutinggal. 
Kalau dibiarkan, mereka pasti akan berbuat tidak senonoh di 
seluruh penjuru rumah." 

Plak! 

Dennis meringis mendapat pukulan dari Ellen yang tepat 
mengenai luka tembak di sisi lengannya. 

“Mereka sudah menikah." 

"Tetap saja—" 

“Dan mereka juga sudah setuju menginap di sini.” 

Dennis mengerutkan kening. “Kapan kau bertanya pada 
mereka?" 

“Tadi di luar rumah. Lalu mereka pamit pulang ke 
rumahmu untuk mengambil barang-barang." 

“Dasar.” Gerutu Dennis. “Kalau begitu sebaiknya kau 
mandi dulu. Aku akan menghubungi mereka untuk 
membawakan pakaianku. Aku juga harus menghubungi Henry." 

“Kamarmu—" 

"Aku akan tanya pelayan tadi. Bibi Missy, kan?” Lalu 
dengan sayang Dennis mengacak puncak kepala Ellen. “Tidak 
perlu terlalu mengkhawatirkanku. Urus dirimu sendiri dulu." 

Ellen mengeratkan jemarinya di lengan Dennis, seolah 
tidak rela lelaki itu pergi. “Kau akan tetap di sini, kan?" 

"Aku tidak akan keluar dari rumah ini tanpa izinmu." 
Canda Dennis. 

Ellen tersenyum tapi sekaligus air matanya jatuh bergulir. 
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“Aku takut.” Bisiknya serak. “Semua orang meninggalkanku. 
Aku takut kau juga." 

“Itu tidak akan terjadi.” Lalu Dennis mengecup lembut 
kening Ellen sebelum mundur dan melepaskan jemari Ellen dari 
lengannya. “Mandilah lalu istirahat. Aku akan membangun 
kanmu untuk makan malam." 

Akhirnya Ellen mengangguk lalu masuk ke dalam 
kamarnya. 
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Malamnya, kediaman keluarga Morris dipenuhi per 
cakapan ringan dan gelak tawa. Seolah tidak ada masalah yang 
masih mengganjal dalam hati mereka. Siapa pelakunya kalau 
bukan Sintha. Ada saja yang mau dia bicarakan dengan 
bersemangat, membuat Ellen mau tak mau mengikuti 
antuasiasme adik Dennis itu. 

Makan malam lezat yang dibuatkan Bibi Missy sama 
sekali tak menggugah selera Ellen. Tapi berkat tiga orang yang 
terus mendampinginya, dia bisa menghabiskan setengah porsi 
di piringnya. 

Usai makan malam, mereka terus mengobrol di ruang 
keluarga. Mereka berempat ada di sana, tapi seolah membentuk 
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kelompok berdasarkan jenis kelamin. Entah apa yang 
dibicarakan para lelaki, yang jelas Sintha sangat antusias 
menceritakan kisah-kisah imajinasinya pada Ellen yang 
mendengarkan juga dengan sama antusiasnya. Bagaimanapun 
Sintha adalah penulis favorit Ellen. Bocoran alur kisah dari 
Sintha membuatnya bisa sedikit memalingkan wajah dari 
masalah di depan matanya. 

Tapi saat malam semakin larut dan tamu-tamunya mulai 
kelelahan, rasa sesak dan sepi kembali menghimpit dada Ellen. 
Saat ini di kamarnya, Ellen hanya berdiri di balkon, 
membiarkan udara dingin menamparnya. 

Beberapa detik berlalu, ingatan-ingatan masa lalu penuh 
bahagia yang berpadu dengan tragedi beberapa minggu ini 
membuat air mata Ellen bergulir. Semakin lama semakin deras, 
hingga akhirnya dia menangis tersedu, membuat tubuhnya yang 
semula berdiri tegak merosot ke lantai. 

Kenapa semua bisa seperti ini? Kenapa hidupnya bisa sehancur ini? 

Ellen terus menangis memilukan. Ditemani udara dingin. 
Ditemani kegelapan. 

Dennis tidak bisa tidur. Pikirannya berpusat pada Ellen. 
Dia yakin wanita itu juga belum tidur. Dan mungkin sedang 
menangisi nasibnya. 

Turun dari ranjang, Dennis keluar kamar lalu melangkah 
menuju kamar Ellen. Di depan pintu kamar, dia tak mendengar 
apapun. Tapi instingnya sangat yakin bahwa Ellen belum tidur. 

Mencoba peruntungan, Dennis memutar kenop pintu. Dan 
ternyata tidak terkunci. Pintu terbuka dengan mudah, 
menampakkan keremangan di dalamnya dengan cahaya yang 
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hanya berasal dari lampu taman di luar. 

Dennis terus masuk dan dengan mudah pandangannya 
menemukan sosok Ellen yang terduduk di lantai sambil 
menangis tersedu. Sudah dirinya duga. Ellen tidak mungkin 
bisa tidur dengan mudah. Mungkin siang tadi pun wanita itu 
tidak tidur, hanya terus menangis sampai Dennis memanggilnya 
untuk makan malam. 

Hati-hati Dennis menutup pintu lalu menuju balkon. Di 
depan Ellen dia berjongkok seraya membelai puncak kepala 
wanita itu. 

“Butuh tempat bersandar?" 

Ellen mendongak dengan wajah basah. Dia menatap 
Dennis lama tanpa mengatakan apapun. 

“Aku bisa meminjamkan pundak atau dadaku. Tinggal 
pilih mana yang bisa membuatmu nyaman." 

Ellen tetap diam. Hanya memandang Dennis lama. 

Akhirnya Dennis berinisiatif mengangkat tubuh Ellen ke 
dalam bopongannya lalu membawanya ke ranjang. Hati-hati dia 
membaringkan tubuh Ellen lalu duduk di sisinya sambil 
memegang satu tangan Ellen. 

“Tidurlah. Aku akan menemanimu sampai kau lelap." 

Kata-kata Dennis malah membuat air mata Ellen kembali 
bergulir. “Aku sendirian—" 

“Kenapa terus berkata begitu? Ada aku." Tandas Dennis. 

Sejenak dia hanya menatap Dennis. Tapi detik selanjutnya 
tersenyum seraya mengangguk dan air matanya masih terus 
mengalir. 

“Tidurlah.” Perintah Dennis lagi dengan lembut. 

Ellen mengagguk. Tapi setelah beberapa detik berlalu, 
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matanya tetap terbuka lebar menatap Dennis. 

Dennis menahan senyum geli. Merasa Ellen mirip anak 
kecil. Lalu dia letakkan telapak tangannya menangkup di atas 
mata Ellen. “Pejamkan matamu dan tidur." 

Ellen tak mengatakan apapun dan hanya langsung 
menuruti perintah Dennis untuk menutup mata. Di luar 
dugaan, dalam sekejap alam mimpi sudah menarik Ellen sampai 
ke dasar. 

Tiga hari berlalu, tak terjadi apapun. Tak ada insiden 
berarti yang berhubungan dengan Ellias dan keluarga Morris. 

"Apa menurutmu Ellias sudah pergi?" tanya Dennis begitu 
dirinya hanya berdua dengan Xavier usai sarapan. 

Xavier menghela napas. “Aku tidak tahu. Jika benar begitu, 
kuharap dia tidak akan kembali lagi.” 

Dennis mengangguk setuju. 

Malamnya, Ellen memberitahukan hal yang mengejutkan. 
Dia ingin bekerja. Di perusahaan papanya. 

"Aku tidak bisa terus diam saja seperti ini dan menunggu. 
Banyak yang harus kuselesaikan. Terutama mengenai per 
usahaan Ayah. Aku harus mulai mengambil alih atau 
perusahaan itu akan hancur perlahan." 

“Tapi kita belum yakin apa di luar sana sudah aman. Apa 
Ellias sudah berhenti mengejar atau masih berkeliaran 
menunggu kesempatan." 

“Tapi aku tidak bisa membiarkan perusahaan Ayah!" seru 
Ellen. 

Dennis menoleh ke arah Xavier minta bantuan. Tapi 
Xavier hanya menghela napas lalu mengangguk. “Memang 
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sudah saatnya Ellen mengambil alih apa yang ditinggalkan 
James." 

“Apa aman untuknya?" Dennis masih tidak rela. 

“Tidak ada yang tahu. Dan menunggu berbulan-bulan pun 
kemungkinan kita juga tidak akan pernah tahu." 

“Lagipula semua bergantung takdir.” Celetuk Sintha. 
“Maksudku, orang juga bisa mati hanya karena tersandung 
batu. Bukankah bahaya memang selalu mengintai di sekitar 
kita?" 

Ellen mengangguk semangat karena mendapat dukungan 
dari Xavier dan Sintha. Lalu dia menoleh ke arah Dennis dengan 
sorot memohon. 

“Baiklah.” Dennis angkat tangan. “Mulai besok kau boleh 
pergi bekerja. Lagipula kalau aku bilang tidak, apa kau akan 
langsung menurut dan berhenti?" 

Ellen tersenyum kecil. “Kurasa tidak." 

Baru dua hari di perusahaan, Ellen sudah kewalahan. 
Bagaimana tidak? Mengurus perusahaan milik sang Ayah tidak 
pernah menjadi impian Ellen. Dia tidak pernah sedikitpun 
berpikir ikut campur dalam perusahaan itu. Bahkan jika sang 
Ayah menyerahkan kepemilikan sepenuhnya pada Ellias, Ellen 
sama sekali tidak keberatan. 

Tapi takdir menginginkan hal lain. Keluarganya yang utuh 
dan Ellen pikir harmonis, hancur dalam sekejap mata hingga 
mau tak mau Ellen harus membanting arah rencana hidupnya. 

Ellen mendesah seraya menghapus air mata yang bergulir 
lalu buru-buru turun dari ranjang. 

Tidak ada gunanya berkeluh kesah, kan? Meski semuanya 
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terasa sangat berat karena Ellen tidak pernah meluangkan 
waktu untuk tahu apa saja yang ayahnya kerjakan, meski para 
pegawai meragukan kemampuannya, bahkan meski—mung 
kin—akhirnya Ellen hanya mengacau karena ketidaktahuannya, 
dia tetap harus menjalaninya. Setidaknya itu yang bisa dirinya 
lakukan sebagai anak James. 

Usai mandi, Ellen segera mengenakan pakaian formal yang 
bisa ditemukannya. Sejenak dia menghabiskan waktu untuk 
berias. Bukan dengan tujuan mempercantik diri. Tapi lebih 
untuk menutup bekas tangisnya yang tak kuasa ia cegah. 

Drrttt... 

Ellen menoleh ke arah ponselnya di atas nakas setelah ia 
memoles lipstik tipis di bibirnya. Melihat nama yang tertera di 
layar telepon, desah sedih Ellen terdengar jelas. Lalu dia 
menghela napas panjang.untk menguatkan diri. 

“Halo...” Sejenak dia mendengarkan ucapan orang di 
seberang telepon yang terdengar menjelaskan dengan antusias. 
Lalu Ellen menyela dengan nada menyesal, “Aku minta maaf. 
Tapi... sepertinya aku tidak bisa melanjutkan...."” Ellen tercekat. 
Dadanya sesak saat dia harus menolak kesempatan langka yang 
begitu dinantikannya. 

Setelahnya Ellen menjelaskan tentang kematian sang Ayah 
yang mengharuskannya mengurus perusahaan. Tentu sedikit 
memoles ceritanya. Bagaimanapun apa yang menimpa 
keluarganya merupakan aib yang tidak bisa ia ceritakan pada 
semua kenalannya. Demi menghormati almarhum James. Demi 
ibunya dan Ellias yang masih Ellen anggap keluarga meski 
mereka telah menyakitinya. Dan demi dirinya sendiri, yang 
masih sangat terluka serta berduka. 
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Terdengar jelas penanggung jawab acara memasak 
internasional yang menelepon Ellen sangat kecewa atas 
keputusan Ellen. Tapi dia menerimanya dan mengerti keadaan 
Ellen. Entah apa benar begitu. Ellen tak peduli lagi. Dia tidak 
mau menambah sakit hatinya dengan menerka perasaan orang 
yang telah ia kecewakan. 

Di ruang makan, Ellen tidak bisa menahan diri untuk 
menceritakan apa yang telah dipilihnya pada ketiga tamunya. 
Air mata Ellen terus mengalir tapi dia berusaha untuk tidak 
menangis tersedu seperti anak kecil. 

Sintha menepuk punggung Ellen untuk menenangkan. “Itu 
pengorbanan yang sangat berat. Mungkin sebaiknya kau tidak 
pergi bekerja hari ini." 

Ellen tersenyum penuh ironi seraya menghapus air 
matanya dengan tisu yang sejak tadi menemani seiring ia 
berbagi cerita. “Mana mungkin? Ini baru hari ketiga. Saat ini 
pegawai di sana meragukanku dengan tatapan mereka. Kalau 
aku menambah kesan buruk dengan tidak masuk sekarang, 
mereka pasti akan lebih berani. Aku tidak yakin bisa sanggup 
menanggung hal itu." 

Sintha menoleh ke arah Xavier dan Dennis yang sejak tadi 
diam. “Apa tidak ada yang bisa kalian lakukan?" 

“Itu bagian dari proses." Celetuk Xavier. “Kalau Ellen 
memang berniat mengambil alih peninggalan James, maka dia 
harus bisa mendapat kepercayaan para pegawai di sana. Dia 
harus membuktikan bahwa dia pantas dan sanggup 
menjalankan serta mengembangkan perusahaan." 

“Tapi aku tidak tahu apapun." Lirih Ellen. 

“Kau hanya perlu belajar." Dennis meyakinkan seraya 
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menggenggam jemari Ellen. 

Ellen menatap Dennis. “Bagaimana kalau aku mengacau?” 

"Apa itu yang ingin kau lakukan?" 

"Tentu saja tidak! Mana mungkin aku mengacaukan 
perusahaan Ayah. Maksudku—" 

"Maka itu tidak akan terjadi. Semua akan baik-baik saja." 
Dennis meremas lembut jemari Ellen seraya tersenyum tipis 
menenangkan. “Sekarang habiskan sarapanmu!" perintahnya 
kemudian seraya menyendokkan lauk dan sayur ke piring Ellen. 

"Aku mau membersihkan wajah dulu." Pamit Ellen seraya 
berdiri lalu meninggalkan mereka bertiga. 

Sepeninggal Ellen, Dennis menatap Xavier dengan sorot 
khawatir. “Ellen pasti sangat tertekan sekarang. Sebaiknya aku 
mengantarnya." 

“Tidak bisa.” Bibir. Xavier tampak menipis, menunjukkan 
bahwa dia juga sama tegangnya. 

Dennis mengetuk-ngetukkan kuku jari telunjuk ke meja 
dengan cepat lalu tiba-tiba mengepalkan tangan. Salah satu 
sikap bahwa dia tengah merasa sangat cemas. 

“Apa ada masalah?" tanya Sintha yang baru menyadari 
ketegangan di antara dua lelaki itu. 

“Tidak ada.” Sahut Xavier, sama singkatnya seperti 
sebelumnya. Dan Sintha memilih untuk mundur sejenak, 
sebelum mencecar Xavier dengan banyak pertanyaan nanti. 

Brakk. 

Hela napas Ellen memenuhi seluruh penjuru mobil. 
Semakin hari, apa yang dilakukannya semakin terasa berat. 
Hingga terkadang Ellen merasa sesak, seolah ada beban berat 
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yang menindih dadanya. 

Kondisi ini membuatnya bertanya-tanya, akankah dirinya 
sanggup bertahan sampai akhir nanti? 

Sekali lagi, hela napas Ellen terdengar. Lalu ia menyalakan 
mesin mobil dan segera melaju meninggalkan area parkir 
perusahaan milik James Morris. 

Dalam perjalanan, Ellen terus mempertanyakan kemam 
puannya sendiri. Bahkan dengan dibantu asisten sang Ayah 
yang mengajarinya dengan sabar, rasanya Ellen masih jauh dari 
kata pantas memimpin sebuah perusahaan. Ah, jangankan 
pemimpin. Ellen sendiri ragu apa dirinya akan lulus andai 
mengikuti seleksi masuk sebagai pegawai di perusahaan itu. 

Pengetahuannya sangat minim. Kerja otaknya sangat 
lamban. Mungkin karena apa yang harus dia pelajari bukanlah 
sesuatu yang diinginkan hatinya. Tapi Ellen tetap tidak bisa 
menyerah. Apapun yang terjadi, dia harus bertahan. 

Lelah, sedih, gelapnya malam, ditambah pikiran kacau 
membuat Ellen kurang konsentrasi. Saat dirinya melewati jalan 
yang memotong luasnya hutan menjadi dua bagian, Ellen 
terkejut dan langsung menginjak rem kuat-kuat. Di depan sana, 
tampak siluet seseorang berdiri dalam gelap, membelakangi 
arah datangnya mobil Ellen. 

Ellen terengah-engah akibat rasa terkejut. Begitu napasnya 
kembali teratur, dia menurunkan kaca jendela lalu sedikit 
melongokkan kepala keluar. 

“Hei, apa yang kau lakukan di situ?! Tolong minggir!" 

Teriakan Ellen tak menimbulkan efek apapun. Orang itu 
tetap berdiri diam di sana. 

Tinnn... tinnn... tinnn... 
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Suara nyaring klakson juga tak mempengaruhi orang itu. 
Dia tetap bergeming di tempat. 

Seketika kemarahan menguasai hati Ellen. Tragedi yang 
menimpanya bertubi-tubi membuat emosi Ellen tak stabil. 
Melihat seseorang di tengah jalan yang Ellen pikir sedang 
berniat bunuh diri membuat amarahnya bergolak. 

Tidakkah orang itu menghargai hidupnya? Seberapa berat 
cobaan yang dia hadapi hingga mati terasa lebih baik? Seolah 
dirinya yang paling tersiksa di dunia padahal mungkin bagi 
orang lain dia jauh lebih beruntung? 

Ellen keluar dari mobil lalu membanting pintu. Langkah 
nya tanpa rasa takut dan tanpa curiga menuju orang itu. 

Namun begitu jarak mereka semakin dekat, Ellen 
merasakan bulu romanya tegak. Seolah ada alarm peringatan 
tanda bahaya di sekujur tubuhnya. 

Langkah Ellen semakin lambat hingga akhirnya berhenti 
dengan rasa waswas yang mulai merambati hatinya. Lalu alam 
bawah sadar Ellen seolah tersentak. Memori Ellen yang kacau 
langsung menghubungkan postur orang itu dengan sosok 
familiar dalam benaknya. 

"Ellias.” Tanpa sadar Ellen membisikkan nama itu. Bukan 
dengan perasaan penuh sukacita karena bertemu saudaranya. 
Tapi dengan perasaan ngeri yang tak terkira. 

Lalu bersamaan dengan kepala orang itu menoleh ke 
belakang, pandangan Ellen jatuh ke arah pisau di tangan kanan 
orang itu. Tampak begitu besar, berkilat, dan tajam. Jenis pisau 
daging yang belum pernah digunakan dan baru diasah. 

Seketika Ellen terkesiap. Refleks dia mundur selangkah 
dengan kedua tangan menutup mulut. 
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“Tadi aku agak kecewa karena kau tidak langsung 
mengenaliku." Ellias berkata dengan suara serak dan sedikit 
riang yang asing di telinga Ellen. 

Begitu lelaki itu berbalik sepenuhnya menghadap Ellen, 
seketika Ellen berbalik melarikan diri menuju mobil. Tapi 
sialnya, dia harus tersandung kakinya sendiri hingga jatuh 
dalam posisi merangkak bagai adegan dramatis dalam film-film 
horror. 

"Sikapmu sungguh mengecewakan, Ellen." Ellias berjalan 
santai mendekati Ellen. 

Air mata penuh ketakutan Ellen mengucur. Dia menatap 
sekeliling berharap ada orang lain yang lewat. Tapi anehnya 
tidak ada satu kendaraan pun padahal ini termasuk jalan umum 
dan belum terlalu larut saat Ellen pulang dari kantor. 

“Kupikir aku bisa memercayaimu. Tapi kau meng 
khianatiku dan memilih bersama mantan napi itu.” Nada 
kecewa Ellias terdengar jelas. 

Ellen menggigit bibir lalu berusaha berdiri. Dengan sisa 
tenaga yang masih dimilikinya, dia berlari dengan cepat menuju 
mobil tapi— 

Brukk! 

“Argh!” 

Teriakan Ellen menggema dalam gelapnya malam saat 
lengan kuat itu membelit tubuh Ellen dengan erat. 
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Dennis mengantar Ellen sampai ke depan rumah. Senyum 
tipisnya tersungging seraya melambai saat gadis itu 
mengemudikan mobilnya keluar dari halaman. Tapi begitu 
mobil yang dikendarai Ellen hilang dari pandangan, senyum 
Dennis langsung pudar berganti dengan sorot cemas yang mati- 
matian ia sembunyikan dari Ellen. 

Dennis berbalik berniat kembali ke dalam rumah untuk 
menemui Xavier. Namun langkahnya terhenti melihat Xavier 
sudah berjalan tergesa ke arahnya diikuti Sintha. 

“Kita pergi sekarang?" tanya Dennis tak sabar. 

Xavier mengangguk kaku dan terus berjalan menuju mobil 
sewaannya. Di sana juga sudah menunggu salah satu anak 
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buahnya yang bertindak sebagai sopir. 

Namun langkah tergesa Xavier harus terhenti karena 
Sintha menarik lengannya keras. Begitu lelaki itu berbalik 
menghadap sang Istri, Sintha langsung melotot dengan sikap 
keras kepala yang sudah sangat dihafal Xavier. 

"Apa tidak ada yang mau menjelaskan sesuatu padaku?" 
tanya Sintha kesal. 

Xavier menghela napas sejenak sebelum berkata, “Ellias 
sudah kembali ke kota ini tadi malam. Salah satu anak buahku 
melihatnya." 

Sintha ternganga. “Apa dia sudah tertangkap?" 

“Belum. Dia sangat mengenal seluk beluk kota ini hingga 
bisa bersembunyi dengan mudah. Lagipula aku memang 
melarang anak buahku mengikuti dia secara terang-terangan. 
Kalau Ellias sampai sadar kedatangannya sudah diketahui, dia 
akan semakin sulit ditangkap." 

“Lalu—kenapa kalian membiarkan Ellen pergi sendirian?" 
Sintha mulai panik. 

“Kami akan mengawasinya.” Tandas Dennis. “Karena itu 
kami harus pergi sekarang." 

Sintha buru-buru mengangguk dan langsung melepas 
tangan Xavier. 

“Tetap di sini!" perintah Xavier tegas lalu berbalik 
menyusul Dennis yang sudah lebih dulu masuk dan duduk di 
kursi belakang. 

Anak buah Xavier menyebar mengikuti Ellen secara diam- 
diam. Mereka menyaru dengan penduduk sekitar. Bahkan 
beberapa sengaja masuk ke perusahaan seolah-olah mereka 
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salah satu pegawai di sana. 

Sementara itu Xavier, Dennis, Henry, serta aparat polisi 
yang sudah bekerja sama dengan mereka sedang menunggu 
laporan keberadaan Ellias. Menurut perkiraan mereka, Ellias 
akan menyergap Ellen secepatnya atau mungkin menunggu 
dengan sabar. Itu salah satu alasan mengapa Xavier melarang 
Dennis menemani Ellen. Mereka berharap Ellias tengah 
mengawasi Ellen dan melihat bahwa Ellen selalu pulang pergi 
ke kantor seorang diri. Bisa saja itu akan memancing sikap 
arogan Ellias untuk menyergap Ellen secepatnya. 

Dan dugaan mereka terbukti benar. Ellias sama sekali tak 
membuang waktu. Salah seorang polisi yang turut mencari 
keberadaan Ellias melihat pemuda itu tengah mengawasi jalan 
yang membelah hutan. Selanjutnya menjelang malam, tanpa 
sadar bahwa dirinya diawasi, Ellias menyiapkan tanda dilarang 
melintas di satu sisi jalan. 

Selama menunggu Ellias menyiapkan jebakannya. Dennis 
dan lainnya mendapat informasi lain yang mengejutkan. Ellias 
tidak bertindak sendirian. Meski sudah tersebar luas dia kini 
menjadi buronan, ada tiga pemuda yang membantunya. Mereka 
adalah sahabat Ellias di kampus dan sepertinya mereka jugalah 
yang membantu Ellias sembunyi begitu dia berhasil masuk 
kembali ke kota itu. 

Dengan satu orang menunggu di area keluar hutan dan dua 
lainnya di area masuk hutan, dengan santai Ellias bisa bersiap di 
tengah-tengah hutan. Mereka berempat menggunakan walkie- 
talkie untuk saling berkomunikasi. Begitu Ellen masuk ke area 
hutan, ketiga teman Ellias langsung memasang tanda dilarang 
melintas. Bukan sekedar papan nama, tapi juga pagar kawat 
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bergerigi yang melintang menghalangi jalan. 

Mereka yang sudah mengawasi membiarkan para pemuda 
itu melakukan rencana mereka. Tapi begitu pagar kawat selesai 
dipasang, aparat polisi yang sudah bersiap langsung menyergap 
mereka, membuat tiga pemuda itu langsung menyerah dengan 
sorot takut. Mereka memohon minta dilepaskan dengan alasan 
hanya mengikuti permintaan Ellias karena Ellias mengancam 
mereka. 

Sementara di titik tempat Ellias bersiap menyergap Ellen, 
sudah menunggu Dennis, Xavier, dan lainnya. Posisi mereka 
hanya berjarak beberapa meter namun terhalang kerimbunan 
pohon dan pekatnya malam. Dengan senyap, mereka mengawasi 
bagaimana Ellias berhasil membuat mobil Ellen berhenti. 

“Shiti Dasar bodoh!" Tiba-tiba Dennis mengumpat melihat 
Ellen keluar dari mobil..membuat.Xavier menoleh menatapnya 
dengan sorot memperingatkan agar Dennis diam. “Harusnya 
tabrak saja!" Dennis menggeram kesal, mengabaikan tatapan 
Xavier. 

“Ellias." Terdengar nada pelan Ellen yang penuh rasa 
terkejut. 

Jemari Dennis mengepal kuat. Dia sudah berniat 
menghampiri mereka namun seolah mengerti keinginan Dennis, 
Xavier membentangkan tangan di depan Dennis. 

“Tadi aku agak kecewa karena kau tidak langsung mengenaliku." 

Dennis semakin tidak sabar saat melihat Ellen berusaha 
melarikan diri tapi malah terjatuh. Apa dia tengah syuting film 
action picisan? Kenapa pakai adegan konyol segala? 

“Sikapmu sungguh mengecewakan, Ellen. Kupikir aku bisa mem 
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percayaimu. Tapi kau mengkhianatiku dan memilih bersama mantan napi 
itu," 

Sejenak kening Dennis berkerut bingung mendengar nada 
cemburu dalam suara Ellias. Tapi dia tidak memikirkan itu 
lebih jauh saat merasakan tangan Xavier tak lagi meng 
halanginya. Seketika dia melompat keluar dari persembunyian 
bersamaan dengan aba-aba pelan Xavier. 

"Sekarang!" 

Hanya dengan beberapa langkah panjang, Dennis sudah 
berhasil mencapai Ellen yang sudah semakin dekat dengan 
mobilnya. Dia langsung mendekap erat tubuh Ellen. Namun di 
antara gelapnya malam dan posisinya yang tengah terancam 
membuat perbuatan Dennis semakin menakutinya. Refleks dia 
berteriak keras seraya meronta berusaha melepaskan diri. 

“Argh!” 

Dennis mempererat pelukannya seraya sedikit meng 
guncang tubuh Ellen. “Ellen, lihat baik-baik. Ini aku!” 

Suara familiar Dennis membuat Ellen berhenti meronta. 
Dia langsung mendongak dengan wajah basahnya yang penuh 
air mata. 

“Dennis?” 

"Iya, ini aku." 

Refleks Ellen langsung memeluk lelaki itu dengan tangis 
pecah. Rasa takutnya tumpah dalam bentuk bulir air mata. 

"Aku takut sekali." 

“Aku malah ingin mengumpatimu habis-habisan karena 
bertindak sangat bodoh dan konyol.” Geram Dennis. 

Ellen tak membalas ucapan Dennis, hanya terus meneng 
gelamkan wajah di dada Dennis. Dennis menahan kepala wanita 
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itu tetap menempel di dadanya seraya menanamkan kecupan 
menenangkan di puncak kepala Ellen. Tanpa Ellen sadari, 
tatapan Dennis dan Ellias saling terpaku dengan tajam. Dan 
seketika, Dennis sadar ada perasaan terlarang di hati Ellias 
untuk Ellen. 

Bibir Ellias menipis dengan kemarahan yang tidak bisa 
tergambar lagi. Jemarinya yang memegang gagang pisau 
semakin kuat mencengkeram. 

Sungguh, rasanya dia ingin langsung melompat meng 
habisi kedua orang itu. Tapi jarak mereka terlalu jauh untuknya 
bisa langsung menikamkan pisau tanpa Dennis dan Ellen 
sempat menghindar. Lagipula dia menyadari Dennis tidak 
sendirian. Dia bersama banyak orang yang kini mengepungnya 
dari segala arah. Lalu mendadak Ellias tertawa keras, membuat 
Ellen menghentikan tangisnya dan berbalik menatap sang Adik. 

Beberapa detik tertawa dengan perasaan yang campur 
aduk, akhirnya Ellias berhenti dengan tatapan yang terpaku ke 
arah Ellen. Lalu jejak senyum di bibirnya menghilang 
digantikan Kemarahan tertahan dan sorot kecewa dalam 
matanya. 

"Aku sungguh kecewa. Aku mencintaimu dengan tulus 
tapi ini balasanmu?" 

DEG. 

Mendadak Dennis seolah melihat dirinya sendiri malam 
itu. Saat dia berteriak penuh amarah pada Aira. 

“Tapi apa balasanmu? Aku sama sekali tidak menuntut mu 
melayaniku dan malah memberi kehormatan agar kau menikah denganku. 
Namun kaumalah bertingkah seolah aku menganiaya dirimu." 

Dennis tersenyum penuh ironi dengan tatapan yang masih 
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terpaku pada Ellias. “Lucu sekali. Dulu aku di posisinya. 
Sekarang aku dipaksa berada di posisi bocah tengik itu." 

"Yang kau panggil bocah sekarang sudah menjadi ayah 
dari balita cantik.” Xavier yang tiba-tiba sudah di samping 
Dennis berbisik dengan nada mengejek. 

Ellen mengabaikan kedua lelaki itu dan hanya fokus pada 
Ellias. Sorot matanya juga penuh rasa kecewa dan luka yang 
dalam. 

“Aku sanggup kehilangan semuanya asal kau menjadi 
milikku, Ellen.” Kali ini suara Ellias penuh nada memohon. 
Bahkan matanya berkaca-kaca saat menatap Ellen. 

Sebelum Ellen sempat mengatakan apapun, Dennis lebih 
dulu berseru. “El, cinta semacam itu hanya akan melukai dirimu 
sendiri. Percayalah, aku sudah mengalaminya." 

“Aku tidak butuh nasihatmu!" teriak Ellias. “Kembalikan 
Ellen sekarang!" 

“Dia bukan barang. Dia berhak memilih hendak bersama 
siapa." 

Ucapan Dennis membuat Ellen refleks mundur semakin 
menempel ke dada Dennis. Dia bahkan menarik lengan Dennis 
melingkari perutnya. 

Ellias yang melihat itu tampak kian terluka. Satu tetes air 
mata jatuh membasahi pipinya. “Baiklah jika itu pilih anmu.” 
Suaranya berubah serak. “Selamat tinggal, Ellen." 

Lalu Ellias mengarahkan pisau ke perutnya sendiri. 
Namun perbuatannya sudah bisa ditebak. Dengan mudah salah 
satu anak buah Xavier yang sudah berada cukup dekat dengan 
Ellias menjatuhkan pisaunya lalu menelikung lengan Ellias. 
Sebuah aksi penyelamatan yang terkesan mudah. Tapi 
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mendadak berubah kacau saat seorang polisi melepaskan 
tembakan—tiga kali tembakan—ke arah Ellias. 

Seketika seorang anak buah Xavier juga melepaskan 
tembakan mengarah ke tangan dan kaki polisi itu. Hal itu 
membuat anak buah Xavier yang lain langsung menodongkan 
senjata kepada seluruh aparat polisi dan begitu pula sebaliknya. 
Semua menjadi kebingungan dan saling curiga. 

Di antara semua kekacauan itu, tampak Ellen satu-satunya 
yang tidak terpengaruh. Dia ternganga dengan tangis yang 
kembali pecah melihat tubuh Ellias lunglai seketika. Kenangan 
kebersamaan mereka sedari kecil memenuhi benak Ellen. 

Sejenak, dua bersaudara yang tumbuh bersama itu saling 
berpandangan lama. Hingga akhirnya Dennis menyeret tubuh 
Ellen kembali ke dalam mobil sementara mata Ellias yang 
menatap Ellen nanar perlahan menutup. 
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Polisi yang menembak Ellias adalah sahabat baik Ryno. 
Dia mengaku turut terlibat dalam segala kejahatan yang 
dilakukan Ryno dan merupakan saksi atas hubungan gelap 
yang terjalin antara Ryno dan Rennie. 

Rupanya penembakan atas Ellias merupakan perintah dari 
Ryno sebagai jalan akhir jika semuanya gagal. Menurut Ryno 
lebih baik Ellias mati daripada hidup tersiksa. Bahkan yang 
membuat semua orang terkejut, polisi itu juga telah membunuh 
Ryno agar sang sahabat tidak terlalu lama menderita. Dan benar 
saja. Semua orang yang sebelumnya fokus untuk menangkap 
Ellias tak cepat mendapat informasi mengenai kematian Ryno 
dari klinik akibat beberapa tembakan di dada dan perutnya. 
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Sama sekali tak ada penyesalan dalam raut wajah polisi itu 
meski dia telah menghabisi nyawa seseorang yang diakuinya 
sebagai sahabat. Dia terlihat begitu tenang. Menceritakan 
semuanya dengan datar. 

Sementara itu Ellias yang dalam masa kritis, akhirnya 
menghembuskan napas terakhir di rumah sakit tempat Dennis 
pernah dirawat. Kematiannya hanya berselang beberapa jam 
begitu dia berhasil tiba di rumah sakit. 

Tak peduli kejadian buruk bahkan terbilang mengerikan 
beberapa minggu terakhir, Ellen tetap tak bisa menyem 
bunyikan kepedihannya atas kepergian Ellias. Satu-satunya 
saudara yang ia miliki akhirnya pergi tak lama setelah kematian 
sang Ayah. Itu membuatnya merasakan sakit yang teramat 
sangat hingga Ellen berharap dirinya hilang kesadaran. Tapi 
saat hal itu diinginkan, Ellen tak sekalipun pingsan. Matanya 
tetap terbuka dan otaknya tetap bekerja untuk menerima 
pukulan yang bertubi-tubi. 

Malam hari setelah Ellias dimakamkan, Ellen meminta 
Dennis dan Xavier mengantarnya ke tempat Rennie masih 
terkurung. Kedua lelaki itu saling pandang. Mereka khawatir 
Ellen tak mampu menampung satu luka lagi yang pasti akan 
diciptakan Rennie begitu mereka bertemu. Namun Ellen 
bersikeras hingga akhirnya kedua lelaki itu mengalah dan 
bersedia mengantar Ellen. 

Sementara itu Sintha yang lagi-lagi tak dilibatkan, merajuk 
pada sang Suami. Padahal dia ingin sekali mengamati insiden ini 
dari dekat dan berharap ada bahan untuk menggarap cerita 
barunya. Namun Xavier tetap bersikeras bahwa Sintha tidak 
boleh ikut. 
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Ellen tampak terkejut mengetahui bahwa Rennie 
dikurung di rumah Dennis dengan diawasi dua lelaki yang 
merupakan anak buah Xavier. Tanpa bisa dicegah, dadanya 
berdenyut nyeri menyadari ibunya dikurung bagai narapidana. 
Mengabaikan fakta berubahnya sikap Rennie beberapa minggu 
ini, wanita itu telah membesarkan Ellen dengan penuh kasih. 
Ellen tak bisa menghapus begitu saja kenangan-kenangan indah 
masa lalu mereka. 

Mendadak Dennis mencengkeram siku Ellen begitu 
mereka tiba di depan pintu. Ellen menoleh menatap Dennis 
tanpa bisa menyembunyikan kepedihannya. 

“Kalau kau tidak sanggup, kita bisa menemuinya di lain 
waktu." Saran Dennis lembut. 

Ellen menggeleng pelan sebagai tanggapan. “Sekarang 
ataupun lain waktu, tetap tak akan mengubah apa yang akan 
kualami di dalam sana." 

“Setidaknya kau punya waktu untuk menenangkan diri." 

Kembali Ellen menggeleng. “Aku ingin menyelesaikan 
semua dengan cepat. Aku sudah lelah." Suaranya berubah serak 
dan pelan di kalimat terakhir. 

Akhirnya Dennis mengalah lalu melepas siku Ellen. Dia 
sadar meski ingin, dirinya tidak bisa mendampingi Ellen 
menemui Rennie. Ini masalah antara ibu dan anak. 

“Baiklah. Kami akan menunggu di sini. Teriak saja jika 
Rennie melakukan hal buruk padamu." 

Ellen tersenyum kecil seolah Dennis tengah melucu. 
Padahal Dennis serius dengan ucapannya. Setelahnya salah satu 
anak buah Xavier membukakan pintu. Lalu Ellen masuk ke 
rumah yang cukup dikenalnya namun kini terasa asing dengan 


386 


banyak barang yang berserakan. Beruntung tak banyak perabot 
di rumah Dennis. Namun ini sudah cukup membuktikan bahwa 
yang menempati rumah ini sekarang menghabiskan sebagian 
besar waktunya untuk mengamuk dan berusaha meng 
hancurkan barang-barang. 

“Ibu...” panggil Ellen pelan seraya menatap sekeliling. 
Tampaknya barang-barang pribadi Dennis sudah dipindahkan 
dari rumah ini. 

Hanya dengan satu panggilan itu, orang yang dicari Ellen 
keluar dari arah dapur dengan penampilan yang tidak serapi 
biasanya. Namun masih dalam tahap wajar untuk ukuran orang 
yang berada dalam rumah bagai penjara. 

"Oh, rupanya kau.” Nada suara Rennie terdengar sangat 
sinis. Dia melipat kedua tangan di depan dada sambil menatap 
Ellen meremehkan. “Aku cukup lama bertanya-tanya siapa yang 
mendalangi semua ini. Ternyata anak kesayangan James. 
Kenapa? Apa kau berharap dengan begini aku tak lagi 
mengacaukan hidupmu?" 

Hati Ellen pedih mendengar Rennie berkata bahwa dirinya 
adalah anak kesayangan James. Bukankah dirinya juga anak 
kandung Rennie? 

“Ibu, kenapa kau berkata seperti itu? Aku anak 
kandungmu juga, kan? Kenapa kau perlakukan aku seperti anak 
Ayah dengan wanita lain?" 

Rennie menatap Ellen lama lalu memilih duduk di satu- 
satunya sofa dalam ruangan itu. Lalu dia berkata tanpa melihat 
ke arah Ellen, “Karena sejak James tahu bahwa Ellias bukan 
anak kandungnya, dia selalu memperlakukan kami dengan 
buruk. Kata-katanya yang paling menjengkelkan, 'Hanya Ellen 
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keluargaku. Rumah ini dan seluruh aset kekayaanku akan 
menjadi miliknya. Kenapa kau sangat tidak tahu malu masih 
berani tinggal di sini?” Rennie tersenyum sinis. “Aku bertahan 
hanya demi Ellias. Aku sudah bersumpah tak akan keluar dari 
rumah itu tanpa membawa sebagian atau bahkan seluruh 
kekayaan James untuk Ellias." 

Penjelasan Rennie malah menambah daftar pertanyaan 
dalam kepala Ellen. Kalau James juga memperlakukan Ellias 
dengan buruk karena membenci Ellias yang bukan merupakan 
anak kandungnya, kenapa dia masih membiarkan mereka 
tinggal di rumahnya dan bukannya benar-benar mengusir 
seperti ancamannya pada Rennie? Dan bukankah Ellias 
mengatakan bahwa James sudah tahu mengenai perasaan Ellias 
pada Ellen lalu menentang? Jika benar begitu, tidak ada lagi 
alasan untuk mempertahankan mereka tetap di rumahnya, kan? 

"Ayah bisa saja benar-benar mengusir kalian. Tapi kenapa 
dia tetap membiarkan kalian tinggal?" tanya Ellen kemudian. 

Mendadak Rennie tertawa. “Akhirnya keluar juga sifat 
aslimu. Sudah kuduga begitu mendengar bahwa seluruh aset 
kekayaan James akan diserahkan padamu, kau akan 
mempertanyakan hal itu." 

Ellen mengabaikan pertanyaan penuh sindiran Rennie dan 
memilih fokus untuk mendapat jawaban. “Jadi, kenapa?" 

Lagi-lagi Rennie menatap Ellen sinis sebelum berkata, “Itu 
juga yang menjadi pertanyaanku. Aku sendiri tidak mengerti 
jalan pikiran James." 

Ellen terdiam. Pertanyaan ini tampaknya tidak akan 
pernah mendapat jawaban mengingat James telah tiada. Tapi 
Ellen tidak akan pernah tenang tanpa sedikit saja jawaban 
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meski dari hasil kira-kira. Dia berpikir keras, mengingat semua 
ucapan Ellias lalu berusaha menggabungkannya dengan 
pernyataan Rennie. Lalu sebuah kesimpulan muncul dalam 
benaknya. 

"Apa Ayah juga memperlakukan Ellias dengan buruk 
seperti perlakuannya padamu?" 

“Dia membenci kami berdua.” Geram Rennie. “Terlebih 
sangat membenci Ellias karena merasa harus membesarkan 
anak dari hasil selingkuhan istrinya selama bertahun-tahun." 

Namun jawaban Rennie belum bisa membuat Ellen puas. 
“Coba ingat-ingat apa Ayah pernah berkata buruk langsung 
pada Ellias? Apa Ayah pernah memperlakukan Ellias seperti 
perlakukannya padamu?" tanpa menunggu tanggapan Rennie, 
dia menjawab sendiri pertanyaannya. “Kurasa tidak. Karena 
Ayah hanya marah dan membencimu atas kelakuanmu. Tapi dia 
masih tetap memperlakukan Ellias seperti biasa. Seperti anak 
kandungnya. Tidakkah kau melihat itu?" 

Rennie tampak tertegun. 

Melihat itu Ellen melanjutkan, “Dia mengatakan semua 
ancaman kosongnya hanya untuk membuatmu terluka. Tapi 
kurasa dia tak akan pernah melakukannya. Dia menyayangi 
Ellias sama besarnya seperti menyayangiku. Itu sebabnya juga 
dia tidak pernah memberitahumu perasaan terlarang yang 
dimiliki Ellias." 

Rennie mendongak tiba-tiba ke arah Ellen. “Apa 
maksudmu?" 

Akhirnya air mata Ellen jatuh tapi dia buru-buru 
menyekanya. “Ellias sudah mengakui semua. Bukan harta 
warisan yang menjadi alasannya membunuh Ayah. Tapi karena 
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aku. Ayah menentang perasaan cintanya padaku. Cinta seorang 
lelaki pada wanita. Aku tidak tahu bagaimana detailnya. Tapi 
yang Ellias bilang, dia membunuh Ayah karena Ayah menentang 
perasaannya. Ayah berkata bahwa—" Ellen tercekat lalu dengan 
suara bergetar dia melanjutkan, “Bahwa Ellias harus 
membunuhnya dulu untuk memilikiku. Karena itu Ellias 
membunuhnya. Bukan karena harta warisan karena Ellias sudah 
siap kehilangan semua itu. Tapi karena aku—" ada nada marah 
yang ditujukan pada dirinya sendiri. “Karena dia mencintaiku." 

Rennie berdiri. “Kau hanya mengarang cerita. Ellias tidak 
mungkin memiliki perasaan semacam itu." 

Ellen menyeka air mata di sudut matanya. “Aku tidak bisa 
memaksamu untuk percaya. Aku hanya memberitahumu 
pengakuan Ellias." 

“Di mana Ellias?! Antar aku menemuinya!" 

Kali ini Ellen membiarkan air matanya menitik saat dia 
membalas tatapan Rennie. “Dia sudah meninggal. Ellias bunuh 
diri karena keinginannya tak bisa tercapai." Ellen merasa tidak 
perlu menjelaskan lebih detail kejadiannya. Hal ini saja sudah 
pasti mengguncang perasaan Rennie. 

“Tidak mungkin! Kau memang benar-benar pembual!" 

“Aku tidak berbohong." Suara Ellen bergetar. 

“Kau sengaja ingin menipuku! Kau tidak ingin aku 
bertanya pada Ellias, kan?!" 

Ellen diam. Hanya menatap Rennie dengan air mata 
berlinang. 

“Kalau begitu aku akan ke rumah sakit menemui Ryno. 
Dia pasti sudah sadar. Kau dan mereka semua yang melakukan 
hal buruk ini pada kami akan menerima balasannya." 
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Rennie sudah bergegas menuju pintu depan yang masih 
terkunci rapat. Tapi baru beberapa langkah, dia berhenti begitu 
mendengar ucapan Ellen. 

“Ryno juga sudah meninggal." 

Rennie berbalik menghadap Ellen lalu tanpa diduga 
menyerang Ellen dengan kemarahan yang tampak jelas dalam 
matanya. 

“Anak tidak tahu diri! Kalau kau marah padaku, tidak 
perlu mengarang cerita mengenai mereka. Dasar jalang! Apa 
penjantanmu itu yang mengajarimu untuk berbohong, hah?!" 

Ellen hanya diam sambil terisak. Membiarkan Rennie 
meluapkan amarah dengan memukulinya. 

Teriakan dan seruan marah Rennie yang terdengar hingga 
keluar rumah membuat Dennis, Xavier, serta dua anak buahnya 
bergegas masuk. Begitu melihat Ellen, dalam amukan Rennie, 
dua anak buah Xavier bergegas menarik kedua tangan Rennie 
sementara Dennis menarik Ellen ke dalam dekapannya. 

"Wah... wah... kau di sini juga rupanya.” Rennie menatap 
penuh kebencian ke arah Dennis. “Pasti kau yang mengajari 
Ellen berbohong begitu, kan?" 

Dennis hanya diam memandang Rennie. Dia tidak tahu 
apa yang dimaksud Rennie. Namun Dennis menduga ini 
berhubungan dengan berita kematian Ellias dan Ryno. 

"Ellen, dengarkan kata-kataku. Urusan kita tidak ada 
hubungannya dengan mereka. Jadi jangan pernah mengarang 
cerita lagi mengenai mereka. Aku tidak akan pernah percaya." 

Mendadak Ellen melepaskan diri dari Dennis lalu dia 
berdiri cukup dekat di depan Rennie yang kedua tangannya 
masih dicengkeram anak buah Xavier. 
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“Bilang kau masih punya aku." Suara Ellen serak dan 
wajahnya sudah basah penuh air mata. “Kita masih bisa hidup 
bersama. Lupakan semua yang terjadi sekarang dan kita mulai 
lembaran baru." 

Rennie tersenyum sinis. “Aku sudah tidak mengakuimu 
sebagai anak." 

"Ibu..." Ellen semakin terisak. 

Rennie mengabaikan Ellen lalu menoleh ke arah Xavier 
yang hanya berdiri menonton dekat pintu masuk. “Terserah 
mau kau apakan aku. Tapi pertemukan dulu aku pada Ryno dan 
Ellias. Mereka harus tahu apa yang telah kau lakukan padaku." 

Xavier hanya mengangguk sebagai tanggapan tanpa 
mengatakan apapun. 

“Ibu, kau tidak perlu pergi. Kau masih punya aku." Ellen 
masih berusaha mencegah Rennie menghadapi pil paling pahit 
dalam hidupnya. 

Namun Rennie tak menanggapi ucapan Ellen. Dia terus 
berjalan mengikuti langkah anak buah Xavier yang setengah 
menyeretnya keluar. 

Ellen semakin terisak hingga jatuh terduduk di lantai yang 
kotor. Dia yakin, tak akan pernah lagi bisa meraih sang Ibu 
begitu wanita itu menyadari kenyataan pahit di depan matanya. 
Kematian dua orang yang begitu ia sayang akan menjadi 
pukulan yang amat menyakitkan bagi Rennie. 

Dennis setengah berlutut di samping Ellen lalu menarik 
Ellen ke dalam pelukannya. Tangis wanita itu kian pecah dan 
Dennis membiarkannya. Tanpa kata-kata hiburan. Hanya 
belaian lembut di belakang kepala Ellen. 

“Aku sendirian sekarang." Akhirnya Ellen berkata. “Aku 
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sudah tidak punya siapa-siapa lagi. Keluargaku hancur dan 
akulah penyebabnya. Andai aku tidak pernah pulang." 

“Dan semuanya akan tetap terjadi meski dengan jalan yang 
sedikit berbeda kalau Ellias tetap mempertahankan perasa 
annya.” Dennis mengecup lembut puncak kepala Ellen sebelum 
melanjutkan, “Jangan hanya menyalahkan dirimu sendiri. 
Mereka sama-sama memiliki pilihan. Pilihan itu yang membuat 
kalian semua berada di titik ini." 

“Tapi akulah pemicunya." Isak Ellen. 

Dennis melepas pelukan lalu memegang pipi Ellen dengan 
kedua tangan. “Apa kau yang mengendalikan perasaan Ellias? 
Apa kau yang mengendalikan kebencian ibumu pada ayahmu?" 

Ellen tak menanggapi. Hanya terus terisak pelan tanpa 
berani menantang mata Dennis. 

"Jangan salahkan dirimu sendiri, mengerti?" 

Ellen tetap bungkam. Namun Dennis juga tak mendesak 
lebih jauh. Wanita itu butuh waktu untuk menerima semua. 
Dan butuh waktu lebih lama untuk kembali menjadi dirinya 
yang dulu. Untuk bisa menjalani hari-harinya kembali. 

Akhirnya Dennis mengangkat Ellen ke dalam gen 
dongannya lalu membawa wanita itu keluar dari sana. 


393 





Rennie terus mengamuk seperti orang gila begitu Xavier 
membawanya ke makam Ryno dan Ellias. Dia tidak bisa 
menerima kenyataan. Hingga Xavier memutuskan memasukkan 
Rennie ke rumah sakit jiwa. 

Di antara kenyataan pahit yang masih memengaruhinya, 
Ellen tetap tak bisa mengabaikan perusahaan sang Ayah. Dia 
berusaha belajar dengan cepat dibantu asisten setia sang Ayah. 
Berangkat pagi dan terus pulang larut malam. 

Rasa kesepian tak terlalu mencekiknya meski Xavier dan 
Sintha sudah memutuskan pulang. Masih ada Dennis yang atas 
permintaan Ellen, tetap tinggal di rumah wanita itu. Kebe 
radaan Dennis cukup membantunya menghalau rasa sepi 
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setelah sepanjang hari otaknya terus dipaksa memahami 
pekerjaan di luar keinginannya. 

Kini lebih dari satu minggu berlalu. Namun Ellen merasa 
sedang berjalan di tempat. Tak ada kemajuan. Bahkan dia pikir 
lambat laun perusahaan sang Ayah akan hancur di tangannya. 

Para pegawai perusahaan juga mulai berbisik-bisik di 
belakangnya. Ellen tahu meski pura-pura tak mendengar. 
Mereka semua mempertanyakan kemampuannya. Meski Ellen 
cukup andal sebagai koki, tapi mengurus perusahaan jelas jauh 
dari jangkauannya. 

Hari-harinya kian terasa berat. Puncaknya siang ini, saat 
asisten sang Ayah memberitahu Ellen bahwa besok adalah 
jadwal rapat direksi. Bukan rapatnya yang menjadi masalah. 
Tapi hal yang hendak diungkit para direktur itu. Asisten sang 
Ayah memberitahu bahwa mereka berniat menguji Ellen secara 
terang-terangan. Membawa masalah yang tengah melanda 
perusahaan ke dalam rapat lalu meminta Ellen membuat solusi 
untuk mengatasinya. 

Dengan baik hati asisten sang Ayah sudah memaparkan 
beberapa masalah perusahaan yang cukup serius lalu memberi 
Ellen rencana penyelesaian masalah yang bisa dia kemukakan. 
Ini seperti memberikan contekan sebelum tes wawancara. Ellen 
hanya perlu menghafal dan dia pun akan lulus tes. Tapi— 

Keraguan melanda hati Ellen. Semakin kuat seiring 
waktunya pulang. Beruntung ada sopir yang menjemputnya 
malam ini. Jika tidak, mungkin Ellen akan menjadi penyebab 
kecelakaan. 

Sebenarnya Dennis sudah menawarkan diri untuk men 
jemput. Namun Ellen menolak. Entah mengapa dia seolah 
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memiliki firasat hari ini akan berakhir buruk. Dia tidak mau 
Dennis terpengaruh suasana hatinya. 

Dan firasat Ellen benar. Meski asisten ayahnya yakin Ellen 
bisa melewati hari esok, tapi Ellen tidak memiliki keyakinan 
yang sama. Apa jadinya perusahaan itu jika si pemimpin butuh 
contekan untuk menyelesaikan masalah? Kedengarannya sangat 
menggelikan sekaligus memalukan. 

Tiba di rumah, Ellen langsung menuju ruang kerja sang 
Ayah. Tapi bukan untuk mempelajari pekerjaan ayahnya seperti 
biasa. Setelah meletakkan tas di atas meja besar, Ellen menuju 
lemari di sudut ruangan lalu mengeluarkan botol minuman 
milik sang Ayah. Tanpa repot-repot mengambil gelas, Ellen 
membuka tutup botol lalu menenggak isinya hingga tersedak. 

"Uhukkk...." 

Ellen terbatuk. Dia menepuk dadanya sendiri kuat. Tanpa 
bisa dicegah, air matanya bergulir membasahi pipi. Dengan 
punggung bersandar di lemari dan satu tangan memegang leher 
botol, ia tertunduk sambil menahan gumpalan yang terasa 
mengganjal tenggorokannya. 

Tidak! Jangan lagi. Dirinya sudah cukup menangis. 
Seharusnya tidak ada air mata lagi. Tapi— 

Sebuah isakan lepas dari sela bibirnya. Ellen buru-buru 
menutup mulut dengan punggung tangan yang bebas. Saat dia 
mendekatkan bibir botol ke mulut hendak menenggak cairan 
memabukkan itu lagi, tangan lain turut memegang botol lalu 
menariknya lembut. 

Ellen mendongak. Matanya langsung beradu dengan mata 
biru yang amat familiar. Dengan malu, Ellen memalingkan 
wajah menyembunyikan matanya yang basah dan membiarkan 
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Dennis mengambil alih botol di tangannya. 

“Kau tidak bisa meneguk whisky seperti itu." Tegur Dennis 
seraya mendekatkan bibir botol ke mulutnya sendiri lalu 
menyesap pelan. 

Ellen mendengus. Suasana hatinya sedang buruk. Keha 
diran Dennis terasa mengganggu saat dirinya ingin sendirian. 
Namun di sisi lain dia bersyukur lelaki itu masih bertahan di 
sampingnya. 

"Aku tidak peduli. Aku hanya ingin mabuk dan melupakan 
semua." 

"Apa itu akan menyelesaikan masalahmu?" 

Ellen menoleh, menatap tidak suka ke arah Dennis yang 
terdengar mengejek apa yang hendak dia lakukan. Dengan kesal 
Ellen hendak merebut kembali botol minuman dari tangan 
Dennis namun lelaki itu.meniauhkan tangannya dari jangkauan 
Ellen. 

“Kau tidak menjawab pertanyaanku.” Kali ini nadanya 
terdengar menegur dengan salah satu alis terangkat dan sama 
sekali tak ada jejak senyum di wajahnya. 

Ellen menatap tajam dengan sorot tak suka. “Setidaknya 
itu bisa membuatku istirahat sejenak dari semua masalah ini. 
Bukan seperti orang di depanku yang malah bersikap sok tahu." 

Bukannya tersinggung, ucapan Ellen malah membuat 
sudut bibir Dennis sedikit terangkat. Tampak jelas dia tengah 
menahan senyum geli. 

Sebaliknya, senyum Dennis malah membuat Ellen lebih 
kesal daripada sebelumnya. Dia kecewa karena tampaknya 
Dennis tak mau memahami kondisinya. “Sepertinya kau sangat 
senang hari ini. Jadi silakan nikmati waktumu sendiri." 
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Ellen sudah berbalik dan hendak melangkah menjauh. 
Namun tiba-tiba Dennis mencekal pergelangan tangannya. Saat 
Ellen berbalik untuk menyemburkan amarah yang terasa 
menyumbat dada, lengan kuat Dennis dengan botol yang masih 
dalam genggaman memeluk pinggang Ellen lalu menariknya 
rapat hingga tubuh mereka saling menempel. Dan sebelum Ellen 
sempat bereaksi, bibir lembut lelaki itu sudah menyambar bibir 
Ellen lalu memagutnya kuat. 

Perbuatan Dennis yang tiba-tiba membuat Ellen tertegun. 
Tapi begitu tersadar, dia malah terpancing ciuman kasar 
Dennis. Seolah lelaki itu memang sengaja memancing Ellen 
untuk menumpahkan amarahnya. 

Dengan sikap liar yang entah muncul dari mana, Ellen 
memegang pipi Dennis dengan kedua tangannya. Ia berjinjit 
untuk memperdalam ciuman, membalas Dennis dengan pagutan 
yang lebih kasar. 

Otak waras Ellen seolah pingsan sejenak. Dia tak bisa 
berpikir lagi. Bahkan dia tak bisa menerjemahkan maksud 
senyum Dennis di antara ciuman mereka. Senyum yang hanya 
muncul sekilas sebelum lelaki itu semakin mengeratkan 
pelukan lalu memiringkan kepala agar bibir mereka kian 
menyatu. 

Entah berapa lama mereka saling memagut dan entah 
siapa yang menghentikan ciuman panas itu lebih dulu. Yang 
Ellen ingat bibir mereka sudah terpisah. Saat itulah perasaan 
malu merayapi hatinya, membuat pipinya terasa panas. Buru- 
buru dia menurunkan tangan hingga mencapai dada Dennis dan 
bergerak mundur. Namun Dennis semakin mengeratkan 
pelukan di pinggang wanita itu. Satu tangannya yang bebas 
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menggenggam pergelangan tangannya sendiri yang masih 
memegang botol. Dia menatap Ellen lembut. Dan kali ini 
senyumnya tak lagi ditahan-tahan. Senyum manis yang 
menenangkan. 

“Maaf.” Gumam Ellen pelan. “Sepertinya aku melam 
piaskan kekesalan padamu.” Dia mendesah. “Rasanya hari ini 
sangat buruk. Dan akan jauh lebih buruk besok. Aku sampai 
tidak yakin bisa melaluinya.” Suaranya berubah serak menahan 
emosi. Tapi Ellen sudah bertekad tidak akan lagi menitikkan air 
mata. 

"Apa memang ini yang kau inginkan?" 

"Hah?" 

Ellen sudah menyiapkan diri untuk menumpahkan keluh 
kesahnya. Tentang semua yang dialaminya hari ini hingga 
bocoran untuk melewati rapat besok. Tapi pertanyaan Dennis 
di luar prediksinya. Hingga Ellen berpikir dirinya salah dengar. 

Kening Ellen berkerut memikirkan pertanyaan Dennis tapi 
tak juga paham. “Aku tidak mengerti.” Akunya kemudian. 

"Maksudku—menjadi pemilik dan mengurus perusahaan 
besar. Memang inikah yang kau inginkan?" 

Ellen menjawabnya tanpa perlu berpikir. “Perusahaan itu 
milik ayahku. Tidak bisa kubiarkan hancur begitu saja." 

“Aku tidak tanya itu perusahaan milik siapa. Aku tanya, 
apa memang ini yang diinginkan hatimu?" 

Ellen menatap mata biru di depannya cukup lama sebelum 
menunduk seraya menggeleng. Pandangannya beralih pada 
jemarinya yang menyusuri tepi kaus Dennis di dada. 

“Aku tidak ingin ini." Bisik Ellen pelan. “Aku ingin bekerja 
yang berhubungan dengan memasak. Tapi—karena ini 
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peninggalan Ayah, aku tidak bisa meninggalkannya. Aku tidak 
bisa—" Ellen tercekat. “Membiarkan perusahaan ini hancur 
tanpa berbuat apapun." 

Ellen semakin tertunduk. Tak berani menunjukkan 
kelemahannya yang tampak jelas dari genangan air di matanya 
yang memaksa jatuh. Rasa sakit mencekik itu kembali terasa. 
Sakit yang sekaligus membawa hampa. 

Dia pikir tak ada yang lebih menyakitkan dari kematian 
James, disusul Ellias, lalu penolakan Rennie yang terang- 
terangan. Tapi menyadari peninggalan sang Ayah—perusahaan 
besar yang dibangunnya dengan susah payah—hancur bahkan 
setelah semua usaha yang dilakukan Ellen, dia merasa amat 
menderita. Seolah memang dialah penyebab hancurnya 
keluarganya. Seolah dia hanya membawa sial bagi siapa dan 
apapun di dekatnya. 

Jemari hangat yang menyentuh pipi Ellen menarik kembali 
wanita itu dari lamunannya. Refleks Ellen mendongak menatap 
mata biru Dennis. Dia tak lagi memedulikan pipinya yang basah 
karena tetes air mata yang tak sanggup ia tahan. 

Dennis mengusap lembut air mata di pipi Ellen. 
Senyumnya masih bertahan menghiasi bibirnya yang agak 
bengkak karena ciuman panas mereka sebelumnya. “Kalau 
begitu serahkan padaku." 

Ellen mengerutkan kening, berusaha memahami maksud 
ucapan lelaki itu. 

Senyum Dennis semakin lebar. Dia gemas melihat raut 
bingung Ellen. Tangannya yang bebas terangkat lalu mengacak 
lembut rambut Ellen yang dibiarkan tergerai. “Kenapa berusaha 
menjadi pahlawan dan berniat menyelesaikan semuanya 
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sendiri? Sudah kubilang. Kalau kau butuh tempat bersandar, 
kau bisa gunakan bahuku." 

Seketika pemahaman merasuki pikiran Ellen. Namun 
tubuhnya mendadak beku. Dia tak bisa bergerak dengan bibir 
terbuka dan jantung berdegup sangat kencang hingga terasa 
menyakitkan. Napasnya pun terasa berat dan air matanya 
mengalir lebih deras. 

"Apa itu seperti yang kupikirkan?” tanya Ellen dengan 
suara bergetar setelah beberapa detik yang terasa sangat lama. 

Dennis mengangguk membenarkan. 

Refleks Ellen berjinjit dan langsung merangkul leher 
Dennis erat. Dia melepaskan tangisnya. Dia melepaskan beban 
yang terasa menghimpit dada. 

“Kenapa tidak menawarkan itu lebih awal?" tanya Ellen di 
antara tangis. 

"Kau tidak akan pernah tahu dirimu menyukainya atau 
tidak sebelum mencoba, kan?" 

Rasanya Ellen ingin memukul Dennis karena lelaki itu 
seolah sengaja membuatnya melakukan sesuatu di luar 
kemampuannya. Tapi Dennis benar. Ellen harus mencoba dulu 
sebelum memutuskan. 

“Aku mencintaimu, Dennis.” Kata-kata itu meluncur 
dengan mudah dari sela bibir Ellen. 

Dennis terkekeh. “Apa kali ini benar-benar pernyataan 
cinta atau lagi-lagi hanya karena kau terpikat padaku?" 

Ellen juga terkekeh mendengar itu. Teringat penyang 
kalannya di penjara. “Kali ini bukan sekedar terpikat. Aku 
sungguh jatuh cinta padamu.” Jelas Ellen di lekukan leher 
Dennis. 
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“Aku tahu." Balas Dennis penuh percaya diri. 

Ellen menjauhkan diri, menatap lelaki itu dengan kening 
berkerut. “Apa kau juga punya perasaan yang sama? Aku tidak 
ingat pernah mendengar pernyataan cintamu." 

"Aku sudah sering menyiratkannya, Ellen. Dari sikapku 
dan dari banyak kata yang kuucapkan padamu." 

Bibir Ellen mengerucut tak suka. “Aku ingin mendengar 
pernyataan cintamu secara langsung." 

Namun tak ada pernyataan apapun yang terucap dari bibir 
Dennis karena lelaki itu kembali memagut bibir Ellen. Kali ini 
dengan lembut. Penuh akan ungkapan cinta yang tak bisa 
digambarkan dengan sekedar kalimat manis. 
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Dennis menghela napas entah untuk yang keberapa kali 
begitu mobilnya memasuki halaman sebuah rumah megah. 
Jantungnya berdegup sangat cepat, memikirkan kira-kira reaksi 
apa yang akan diterimanya. Apalagi kedatangannya hari ini 
tanpa pemberitahuan sebelumnya. 

"Kita turun sekarang?” Ellen yang duduk di kursi sebelah 
penumpang bertanya pada Dennis. 

Dennis menoleh menatap Ellen lalu memegang tangan 
wanita itu. “Jangan khawatir. Semua akan baik-baik saja." 

Ellen nyaris saja tertawa lepas. Beruntung dia masih bisa 
menahan diri. “Siapa yang kau nasihati? Aku atau dirimu 
sendiri?" 

Dennis berdehem. “Tentu saja dirimu. Aku merasa baik- 
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baik saja." 

“Tapi tanganmu dingin sekali." 

"Cuacanya agak dingin." 

Tawa geli Ellen lepas. Tapi dia berhasil segera menguasai 
diri. Ini tempat baru. Tentu dirinya tidak ingin menciptakan 
kesan buruk. 

"Sudahlah, ayo masuk saja!” tanpa menunggu tanggapan, 
Dennis bergegas keluar. Rasa khawatirnya kian meningkat. 
Tapi dia pura-pura baik-baik saja di depan Ellen meski tam 
paknya sang kekasih tahu perasaan Dennis yang sebenarnya. 

Ellen keluar dari mobil lalu menghampiri Dennis yang 
menatap mobil-mobil lain di halaman. Mobil-mobil itu tampak 
mewah dan jelas sangat mahal. 

“Sepertinya aku salah memilih waktu. Mungkin sedang 
ada acara tertentu. Sebaiknya kita kembali dan datang lagi lain 
kali." 

Saat Dennis hendak berbalik, Ellen merangkul lengan 
lelaki itu dan memeluknya erat. Senyum tertahannya tampak di 
bibir melihat wajah gusar Dennis. 

"Kalau kita pergi sekarang, kau akan mengulur waktu lagi. 
Sintha sudah mencecarku habis-habisan, menanyakan kapan 
kau akan menemui keluargamu. Lagipula, bukankah lebih cepat 
lebih baik?" 

Dennis menggaruk tengkuknya yang tidak gatal dengan 
sorot frustasi. Lalu pandangannya terarah pada mobil-mobil 
yang terparkir di halaman. 

"Aku tidak berniat mengulur waktu. Kita akan menginap 
di rumah Sintha. Jadi besok—" 

"Wah, keluargamu pasti sangat kaya.” Gumam Ellen 
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memuji, sengaja mengabaikan ucapan Dennis. Dia berjalan 
menuju pintu dan otomatis menarik Dennis bersamanya. 

Dennis mendesah, sadar mau tak mau dirinya harus 
menghadapi momen ini. Pertemuan yang—entahlah. Dirinya 
tidak bisa menebak seperti apa hasilnya. Bisa saja keluarganya 
sangat marah. Atau mungkin ini akan jadi pertemuan 
mengharukan. Entah yang mana, rasanya keduanya akan sangat 
memalukan bagi dirinya karena ia pergi begitu saja tanpa pamit. 

"Ayo!" desak Ellen tak sabar karena Dennis masih 
mematung di depan undakan menuju beranda. Ellen kembali 
menarik lengan lelaki itu menaiki undakan hingga tiba di depan 
pintu kembar. 

Dennis menghela napas. Lalu tangan kanannya terangkat 
mengetuk pintu sementara Ellen melepas rangkulannya, 
membuat Dennis menatapnya tajam. 

“Kenapa?” 

“Hmm, kau belum mengenalkanku pada keluargamu. 
Rasanya aneh kalau—”" 

“Kalau begitu begini saja.” Dengan tangan kirinya Dennis 
menggenggam jemari Ellen lalu sekali lagi mengetuk pintu. 

“Ngomong-ngomong, apa belnya tidak berfungsi?” 

Dennis menoleh ke arah yang ditunjuk Ellen lalu menoleh 
menatap wanita itu dengan wajah malunya yang tertahan. 
“Kenapa tidak bilang dari tadi?” 

Ellen menutup mulut dengan punggung tangan yang bebas 
untuk menahan tawa gelinya. “Mana aku tahu? Ini kan 
rumahmu.” 

“Biasanya aku masuk tanpa mengetuk atau menekan bel.” 
Gerutu Dennis seraya menekan bel. Kali ini tak lama kemudian 
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pintu terbuka, menampakkan wajah yang amat familiar. 
Pelayan yang sudah bekerja bersama orang tua Dennis sejak 
rumah ini dibangun. 

"Tu—tuan Dennis!" seru pelayan yang usianya sudah lebih 
dari enam puluh tahun itu. Seketika matanya berkaca-kaca 
melihat Tuan mudanya yang sudah lebih dari empat tahun tak 
pernah ia jumpai. 

“Bibi.” Sapa Dennis lalu tanpa peringatan, membungkuk 
dan memeluk wanita yang turut merawatnya itu. 

Seketika si pelayan menangis tersedu seraya membalas 
pelukan Dennis erat. Dia tak sanggup berkata-kata padahal 
rasanya ada banyak hal yang ingin dia katakan pada tuan 
mudanya. 

Beberapa saat kemudian Dennis melepas pelukan sambil 
tersenyum lembut. “Apa. Mommy dan Daddy ada di rumah?" 

Si pelayan buru-buru mengangguk seraya menyeka air 
matanya. “Di dalam. Ayo!" 

Dennis tak sempat bertanya apa orang tuanya memiliki 
tamu. Jadi dia tak punya pilihan selain terus masuk. Tangannya 
kembali menggenggam jemari Ellen yang sempat terlepas 
karena memeluk si pelayan. 

Ruang tamu sepi. Hanya terdapat beberapa tas dan 
perlengkapan bayi. Suara-suara berasal dari ruang keluarga 
yang artinya tamu yang datang adalah orang dekat. 

Dennis semakin gugup. Tapi kali ini langkahnya lebih 
mantap. Dia tak berhenti atau melambatkan langkahnya. Benar 
kata Ellen. Bukankah lebih cepat lebih baik? 

Tiba di ambang pintu menuju ruang keluarga, Dennis 
berhenti dengan Ellen di belakangnya, terhalang tubuh Dennis. 
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Ellen bersyukur akan hal ini. Sejujurnya dia tak kalah gugup 
dari Dennis. Banyak hal memenuhi kepalanya sekarang. 
Terutama pertanyaan apakah keluarga Dennis bisa meneri 
manya? Jika tidak, kira-kira apa yang akan dipilih Dennis? 
Apakah dirinya cukup berharga untuk diperjuangkan lelaki itu? 
Dan jika Dennis memilih keluarganya, apa Ellen sanggup 
menjalani hari-hari berikutnya mengingat tiga bulan ini, sejak 
keluarganya hancur, Ellen benar-benar bergantung pada 
Dennis. 

Segala pertanyaan itu membuat Ellen sesak. Dia 
menutupinya dengan bersikap tenang dan malah berusaha 
menguatkan Dennis. 

Hampir satu menit penuh Dennis masih berdiri di sana. 
Selangkah di depannya ada tiga undakan menurun ke arah 
ruang keluarga. Namun untuk bergerak rasanya susah sekali. 
Seolah kakinya berubah jadi batu. Dia terus berdiri diam 
dengan pandangan menyapu ruangan, memperhatikan wajah- 
wajah yang familiar dengan anak-anak kecil yang menambah 
riuhnya suasana. 

Kening Dennis berkerut. Dirinya baru sadar bahwa dia 
sama sekali tak mengenali lima balita di sana. Ah, tidak! Dennis 
ingat salah satunya. Itu Zen, anak pertama Romy. Dan dia 
sudah tidak bisa disebut balita. Kira-kira berapa tahun usianya 
sekarang? 

Mungkin karena merasa diperhatikan, Zen yang tengah 
membuatkan rumah dari lego untuk adik-adiknya mendongak 
tepat ke arah Dennis lalu berseru seraya melompat berdiri, “Om 
Dennis!" pekiknya dan langsung menghambur memeluk 
pinggang Dennis. 
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Dennis tersenyum ragu kehilangan kata. Dia tak 
menyangka Zen masih mengingatnya padahal saat Dennis 
masuk penjara empat tahun lalu, usia bocah itu pasti sekitar 
lima atau enam tahun. 

Seruan Zen memancing semua mata menoleh ke ambang 
pintu menuju ruang keluarga. Selama beberapa detik suasana 
berubah hening bagai di pekuburan. Tapi detik berikutnya 
menjadi riuh oleh pekik-pekik bahagia, terutama dari para 
wanita. 

"Dennis!" 

"Ya, Tuhan! Dennis!" 

"Dennis...." 

Dalam sekejap tubuh Dennis ditarik ke tengah ruangan 
lalu dipeluk bergantian. Semua orang tampak bahagia sekaligus 
haru. Air mata memmbasahi wajah semuanya. 

Pelan-pelan Dennis mengabsen dalam hati. Ada Romy dan 
Vania, istrinya. Keduanya memang tinggal di rumah ini. Mereka 
juga sudah memeluk Dennis bergantian karena keduanya yang 
berada paling dekat dengan ambang pintu tempat Dennis tadi 
berdiri. Lalu Mommy dan Daddynya, tentu saja. Sang Daddy 
hanya sempat memeluk Dennis sekilas sambil mengusap air 
mata di sudut matanya sementara Mommynya tak mau melepas 
Dennis. 

Ada adik iparnya, Xavier, yang memeluk pinggang Sintha 
yang tengah menangis haru. Keduanya tak mendekat. Sengaja 
memberi kesempatan yang lain untuk melepas rindu dengan 
Dennis. 

"Kau sungguh keterlaluan!" isak Elena, Mommy Dennis, 
seraya memukul dada Dennis pelan namun sama sekali tak mau 
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melepas pelukan. “Kenapa pergi begitu saja setelah keluar dari 
penjara? Kami menunggumu. Tapi kau menghilang tanpa bisa 
kami hubungi." 

Dennis menepuk lembut punggung Mommynya. Matanya 
juga berkaca-kaca. “Maafkan aku, Mom." Suara Dennis serak. 
"Aku—sungguh kacau waktu itu. Aku merasa tidak sanggup 
bertemu kalian." 

Rasanya Elena masih ingin memarahi Dennis atas 
keputusan gegabah putranya itu. Tapi dia tidak sanggup. Bisa 
memeluk Dennis sekarang adalah sebuah anugerah. Akhir dari 
penantian panjangnya. 

Selama beberapa saat mereka masih saling memeluk di 
tengah ruangan. Lalu perhatian Dennis tertuju pada anak-anak 
di dekat mereka yang menatap bingung. Ah, tidak. Dua di 
antaranya yang masih sangat kecil lebih sibuk menggigit-gigit 
biskuit dan memukul-mukul lego. 

“Aku tidak tahu kita punya banyak tambahan anggota 
baru.” Kata Dennis tanpa mengalihkan perhatian dari para 
balita begitu Elena melepas pelukan. 

“Tentu saja tidak tahu!" sembur Sintha. “Kau pergi begitu 
saja. Mungkin jika salah satu keponakanmu membenturmu di 
jalan, kau hanya akan menepuk kepalanya lalu melenggang 
pergi." 

"Atau memarahinya lalu melenggang pergi?" 

Sintha mendengus keras mendengar ucapan Dennis yang 
disertai nada geli. 

Elena buru-buru menarik tangan Dennis menghampiri 
empat bocah itu lalu duduk bersimpuh di dekat mereka. Zen 
juga sudah di sana, menemani adik-adiknya dengan sabar. 
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“Kalau Zen, kau pasti masih ingat, kan?" tanya Elena. 

Dennis mengangguk seraya mengacak rambut Zen. “Tapi 
berapa usianya sekarang? Dulu sepertinya dia belum setinggi 
ini." 

“Aku baru ulang tahun yang ke-10, Om. Dua minggu yang 
lalu. Dan Om belum memberiku hadiah." 

Seketika tawa meledak di antara mereka. Kembali Dennis 
mengacak puncak kepala Zen gemas. “Besok pagi kau bisa ikut 
Om untuk memilih hadiahmu sendiri." 

"Sungguh?" 

"Tentu saja." 

“Asyik!” 

“Aku juga mau hadiah.” Celetuk bocah yang lain. 

Elena segera menjelaskan, “Yang ini Vicky. Usianya sudah 
7 tahun. Jadi sekitar 3 tahun saat kau pergi. Apa kau meng 
ingatnya?" 

“Ah, tentu saja!" mata Dennis berbinar. “Si bandel Vicky 
sudah besar sekarang. Apa kau ingat Om Dennis?" Dennis ingat 
dia adalah anak kedua Romy dan Vania. Yang artinya adik 
kandung Zen. 

Sementara itu Vicky hanya menatap Dennis dengan kening 
berkerut. Dia pasti tidak mengingat Dennis. 

"Kau tidak ingat ya?" tanya Dennis yang diangguki bocah 
itu. “Tidak apa-apa. Besok kau juga bisa ikut Om." 

Seketika mata Vicky berbinar senang dan langsung heboh 
berbincang dengan sang Kakak. 

“Kalau yang ini Alvin. Putra Sintha dan Xavier. Usianya 
sekarang 5 tahun." Jelas Elena lagi. 

Yang dibicarakan hanya mendongak sekilas sebelum 
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kembali menunduk, sibuk dengan mobil-mobilan di tangannya. 

"Wah, Alvin juga sudah sebesar ini. Kau tidak merindukan 
Om Dennis? Padahal dulu kau suka menempel pada Om Dennis 
dan memberikan ciuman basah.” Namun yang diajak bicara 
tetap sibuk sendiri. 

“Dia baru dapat mainan baru dan sama sekali tidak mau 
lepas." Jelas Sintha. 

Dennis masih ingin menggoda bocah itu tapi Elena sudah 
menjelaskan anak lain. Balita cantik yang sibuk dengan 
biskuitnya. 

“Ini Angel. Dia masih lima belas bulan." 

Dennis langsung menebak balita itu dari mata hitam 
pekatnya yang sangat persis dengan sang Ayah. “Putri kalian?" 
tanya Dennis takjub seraya mendongak menatap Sintha dan 
Xavier dan langsung mendapat anggukan. “Bukankah bayi 
sekecil ini masih butuh ASI? Seharusnya—" 

“Angel juga minum susu formula. Jadi tidak masalah jika 
dia ditinggal." Sintha buru-buru menyela karena tak seorang 
pun di keluarganya tahu bahwa dirinya pernah menemui 
Dennis. Waktu itu dia beralasan ada masalah dengan seseorang 
yang rumahnya di area pegunungan. Jadi dia menitipkan Angel 
dan Alvin pada orang tuanya yang untungnya tak banyak 
bertanya. 

“Tapi—" 

"Coba tebak siapa balita cantik yang satu lagi?" Sintha 
mengalihkan perhatian Dennis. 

Dennis yang masih ingin mencecar Sintha memilih 
mengalah. Dia mengalihkan perhatian pada balita yang ditunjuk 
Sintha. 
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“Ini siapa? Apa kalian punya anak lagi?" Dennis men 
dongak menatap Romy. 

“Hmm, bukan.” Romy menggaruk tengkuknya seraya 
menatap Elena minta bantuan. 

“Lalu siapa?” tanya Dennis penasaran sambil mencubit 
pelan pipi gembul bayi itu. 

“Dia Elora. Usianya pas satu tahun." Jelas Elena lalu 
pandangannya mengarah pada yang lain, juga minta bantuan. 

"Dia anak siapa?" 

“Dia, hmm..." 

"Dennis!" 

Seruan bernada kaget itu membuat semua orang refleks 
menoleh. Begitu pula dengan Dennis. Dia bahkan tampak 
terkejut karena tak mengira akan bertemu wanita itu sekarang, 
di sini, di rumah orangtuanya. Wanita yang pernah memenuhi 
mimpi-mimpi Dennis. Wanita yang menjadi alasan dirinya 
berakhir dibalik jeruji besi. 

“Aira.” Gumam Dennis seraya berdiri menghadap wanita 
itu. Dan yang lebih tak ia sangka, Aira langsung berlari ke 
arahnya lalu memeluknya erat. 

DEG. 

Ellen yang sedari tadi berdiri diam di dekat undakan, 
merasakan sakit yang menyengat di dada saat mendengar 
Dennis menyebut nama wanita itu pelan lalu berakhir dalam 
pelukan si wanita. Ellen tak akan pernah melupakan nama itu. 
Wanita yang pernah menguasai hati Dennis. Dan mungkin saja, 
sekarang pun masih bertahan di sana. 

Sejak Dennis melepas rindu dengan keluarganya dan 
melupakan Ellen, dia sama sekali tak keberatan. Wajar jika 


412 


Dennis bersikap demikian. Sudah lama lelaki itu tak bertemu 
dengan mereka. Bukan hanya berbulan-bulan saat Dennis 
tinggal di kota kelahiran Ellen. Tapi juga bertahun-tahun 
sepanjang Dennis dipenjara. Meski bertemu, tentu tak pernah 
seleluasa saat ini. 

Jadi sama sekali tak ada perasaan diabaikan di hati Ellen. 
Dia malah bersyukur memiliki waktu untuk menguatkan diri. 

Namun saat ini, bukan hanya perasaan diabaikan yang 
merasuk dada Ellen. Tapi juga perasaan seperti orang asing yang 
terdampar. Perasaan sakit di dadanya kian dalam saat 
dilihatnya Dennis membalas pelukan Aira. Seperti pelukan 
kekasih yang lama tak bertemu. 
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"Apa-apaan ini?!" 

Suara bernada marah itu menyadarkan Aira dan Dennis 
dari suasana rindu dan haru yang mengelilingi mereka. Dengan 
malu keduanya menjauhkan diri, namun sama-sama melempar 
senyum pada satu sama lain layaknya teman lama. Layaknya 
saudara yang sangat akrab, saling mengerti tanpa kata di antara 
mereka. 

Sementara itu, lelaki muda yang usianya baru menginjak 
awal dua puluhan, menatap keduanya dengan garang. Dariel, 
lelaki itu, sungguh tak memercayai penglihatannya. Tadi dia 
menemani Aira mencari minyak kayu putih karena sang Istri 
mengaku sakit perut. Lalu dia tertahan sebentar di kamar 
mandi sementara Aira kembali ke ruang keluarga lebih dulu. 
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Tak ia sangka, pemandangan ini yang ditemukannya. Sang 
Istri berpelukan dengan mantan kekasih. Bahkan tampaknya 
sakit perut Aira mendadak sembuh. Bagaimana hati Dariel tidak 
mendidih panas? 

Dariel tak lagi memedulikan di mana dirinya berada. Tak 
peduli bahwa orang di sekitarnya adalah keluarga Dennis. 
Meski mereka sangat baik, tetap menganggap dan mem 
perlakukan Aira seperti anak bahkan menerima dirinya yang 
bisa dibilang musuh Dennis, namun Dariel tak akan pernah 
diam saja melihat istrinya berpelukan dengan lelaki lain, apalagi 
itu mantan kekasih yang pernah melukai mereka berdua. 

Dariel bergegas menghampiri keduanya lalu menarik Aira 
mundur seraya berdiri di depan sang Istri, menjadi penghalang 
di antara sang Istri dan Dennis. Dagunya terangkat angkuh, 
menatap mata biru terang Dennis sengit. 

“Aku tidak ingin menyinggung perasaan semua orang di 
sini. Tapi sejujurnya, aku tidak bisa bilang senang melihatmu 
bebas setelah kau memeluk istriku.” Dengan sengaja Dariel 
menekan kata terakhirnya agar Dennis sadar bahwa Aira adalah 
miliknya. 

Yang diajak bicara malah tersenyum geli sekaligus 
mengejek. Sesuatu yang tak diduga Dariel karena seingatnya 
Dennis sangat mudah terpancing amarah. Apakah penjara 
benar-benar bisa mengubah kepribadian seseorang? 

Dengan santai Dennis menyelipkan kedua tangan di saku 
depan celana jinsnya. “Lama tidak bertemu, bocah. Bagaimana 
sekolahmu?" 

Mata Dariel melebar mendengar nada mengejek Dennis. 
Dengan sengaja Dennis menunjukkan bahwa Dariel masih anak- 
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anak. Dan hal itu berhasil memancing amarah Dariel lebih 
tinggi. 

“Dennis.” Elena memperingatkan pelan, tak ingin ada 
pertengkaran dalam rumahnya. 

Dia dan keluarganya memang tak pernah menyalahkan 
Dariel dan Aira atas insiden empat tahun lalu. Mereka sadar 
Dennis yang salah. Lalu Aira sudah seperti keluarga bagi 
mereka. Itu sebabnya Aira dan Dariel selalu disambut dengan 
hangat di rumah mereka. 

“Tidak perlu mengkhawatirkan sekolahku, Om.” Geram 
Dariel, berharap bisa balik mengejek lelaki tua di hadapannya. 
“Aku sanggup lulus tepat waktu dan mengurus keluargaku 
dengan baik. Oh, ngomong-ngomong apa kau sudah berkenalan 
dengan putri kami, Elora?" 

Refleks Dennis menoleh ke.arah, balita yang dikenalkan 
Mamanya tadi lalu kembali menatap Dariel. “Oh, jadi dia...." 

“Tepat sekali." Kali ini Dariel bisa berkata dengan nada 
puas, merasa menang dari Dennis. 

Dennis tersenyum. Kali ini senyum tulus seraya menoleh 
ke arah Aira yang agak tersembunyi dibalik punggung Dariel. 
“Aku jadi merasa bersalah atas ucapanku di penjara waktu itu. 
Maafkan aku." 

Aku ingin mengatakan selamat untuk kalian. Tapi bisakah kita tidak 
bertemu lagi setelah ini? Setidaknya hargai hatiku yang sudah hancur. 
Jangan pernah muncul lagi di hadapanku, terutama dengan senyum bahagia 
itu. 

Aira juga ingat dengan jelas ucapan Dennis hari itu. Terasa 
menyakitkan dan membuatnya diliputi rasa bersalah. Tapi kini, 
melihat Dennis yang tampaknya sudah memaafkan dirinya, Aira 
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bisa mengenang hari itu tanpa dipenuhi rasa sakit lagi. 

“Tidak perlu minta maaf. Aku juga—" 

“Kenapa kau masih menjawabnya?" Dariel menoleh me 
natap Aira tajam lalu bertanya dengan nada tinggi. Dia semakin 
tersinggung karena Aira-nya masih mau meladeni Pak Tua itu. 

Seketika Dennis angkat tangan. Sadar situasi sudah 
semakin panas. “Kurasa sudah cukup mengganggumu." Dennis 
terkekeh. “Aku tidak berminat mengejar Aira lagi. Sekarang aku 
sudah...” Dennis mengatakan itu sambil menoleh ke ambang 
pintu menuju ruang keluarga. Namun yang dicari tidak ada 
dimanapun. “Di mana Ellen?" 

"Ellen siapa?" tanya Romy, mewakili pertanyaan yang lain. 

“Kau datang bersama Ellen?” pekik Sintha kaget lalu 
buru-buru melepas pelukan dari suaminya menghampiri 
Dennis. 

"Apa kau tidak melihatnya? Tadi dia bersamaku." Jelas 
Dennis seraya bergegas keluar rumah. 

“Siapa Ellen?" tanya Elena bingung. 

Namun yang ditanya tidak memberi jawaban. Sintha juga 
sudah bergegas menyusul Dennis diikuti Xavier. 

Ellen menepuk-nepuk dadanya yang terasa sesak. Dia 
terus menyusuri sepanjang trotoar dari rumah Dennis sambil 
menahan air mata agar tidak menitik jatuh. 

Astaga, ini sangat menyakitkan. Dia tidak menyangka 
hubungan Dennis dan mantan kekasihnya akan terasa sangat... 
dalam. Padahal jelas-jelas wanita itu alasan Dennis dipenjara. 
Dan dia juga menyakiti hati Dennis dengan menjalin hubungan 
bersama lelaki lain di belakang Dennis. 
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Tapi mengapa mereka masih bisa berpelukan begitu? 
Bahkan yang lebih aneh, wanita itu berada di rumah orang tua 
Dennis. Rumah keluarga lelaki yang telah disakitinya. 
Sepertinya ada banyak hal yang belum Dennis ceritakan 
mengenai wanita itu. Pemahaman itu membuat rasa sakit di 
hati Ellen menjadi berkali-kali lipat. 

Ellen menghela napas, menelan gumpalan tangis dalam 
tenggorokannya. Tadi itu sungguh memalukan, ya? Dirinya 
benar-benar tak dianggap. Seperti bayangan hitam yang 
mengikuti Dennis. Tak ada yang melihatnya. Bahkan Dennis 
juga melupakannya. 

“Sial! Brengsek! Dasar bajingan!” mendadak Ellen 
mengumpat saat kakinya tersandung, membuat beberapa 
pejalan kaki lain menoleh menatapnya dengan kening berkerut. 

Ellen sama sekali. tak peduli. Suasana hatinya sedang 
sangat kacau. Ditambah lagi dia terpaksa harus berjalan kaki 
padahal ada mobilnya yang terparkir di halaman rumah 
keluarga Dennis karena kunci mobil masih dipegang lelaki itu. 

Ellen terus berjalan tanpa arah tujuan. Mungkin dirinya 
akan tersesat. Tapi dia tak peduli. Yang penting bisa sejauh 
mungkin dari Dennis. Lalu tanpa sengaja tatapannya 
menemukan mesin ATM dengan hanya dua orang yang 
mengantri. Mendadak sebuah ide melintas dalam benak Ellen 
dan itu membuat senyumnya sedikit merekah. 

Sepertinya menghabiskan sedikit tabungannya bisa 
menjadi hiburan untuk menghapus si brengsek Dennis dari 
kepalanya. 


kkk 


Dennis sudah mencoba menghubungi Ellen namun ponsel 
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wanita itu tidak aktif. Jelas Ellen sengaja mematikan ponselnya. 
Dia juga sudah menelusuri jalan hingga hampir mencapai 
perbatasan kota, menuju arah rumah Ellen. Namun tak ada jejak 
Ellen sedikitpun. Dan dia yakin wanita itu masih berada di kota 
ini. 

Drrtt... 

Dering di ponselnya membuat Dennis buru-buru menepi 
untuk menerima telepon. Dia berharap itu Ellen. Namun suara 
familiar di seberang telepon membuatnya mendesah kecewa. 

"Apa Ellen sudah ketemu?" tanya Sintha dengan nada 
cemas. 

“Tidak, belum. Dan minta tolong pada Xavier untuk 
mengerahkan anak buahnya." 

“Tidak perlu diminta, Xavier sudah melakukan itu." 

Mendengar itu Dennis bisa sedikit merasa lega, tahu anak 
buah Xavier sangat bisa diandalkan. “Terima kasih." 

Sintha tak menanggapi ucapan terima kasih Dennis dan 
lebih memilih mengomel. “Aku masih tidak percaya kau bisa 
sangat keterlaluan begitu. Kau mengabaikan Ellen. Dan malah 
asyik berpelukan dengan mantan pacarmu. Kalau aku jadi Ellen, 
aku juga akan melakukan hal yang sama." 

“Terima kasih, Adikku yang manis.” Geram Dennis. “Kau 
sudah mengomeliku tentang hal itu berkali-kali. Aku terbawa 
suasana di rumah tadi sampai melupakan Ellen. Kau juga tidak 
menyadari kehadirannya." 

“Kupikir kau datang sendirian!" 

Dennis memijit keningnya. “Apa kita akan terus saling 
menyalahkan atau berhenti sekarang dan berusaha menemu 
kannya?" Lagi-lagi Dennis mendesah khawatir seraya menyan 


419 


darkan punggung di jok mobil. “Aku sungguh khawatir. Dia 
bilang belum pernah ke kota ini dan tidak memiliki kenalan di 
sini. Dia pasti—" 

Mendadak Dennis membeku saat teringat ucapan Sintha 
sebelumnya. Refleks dia menegakkan tubuh sambil mengingat 
dalam hati. 

“Dia pasti apa?" desak Sintha penasaran karena mendadak 
Dennis diam. 

“Sin, tadi kau bilang, ‘Kalau aku jadi Ellen, aku juga akan 
melakukan hal yang sama'. Kalimat semacam itu." 

Sejenak Sintha mengingat dan langsung mengerti apa yang 
dimaksud Dennis. “Tentu saja. Wanita mana yang akan tahan 
melihat kekasihnya berpelukan dengan wanita lain, apalagi itu 
mantan sang kekasih? Ellen pasti merasa sendirian. Semua 
orang asyik sendiri dan mengabaikannya. Yah, meski itu tidak 
disengaja. Tapi tetap saja sangat menyakitkan." 

"Apa semua wanita akan melakukan itu?" 

“Tentu saja, Tuan tidak peka!" seru Sintha kesal. “Kalau 
wanita itu tidak mau dicap gila karena mengamuk di antara 
keluarga kekasihnya yang mengabaikannya, atau tetap di sana 
dan bertahan seperti idiot, pergi adalah pilihan yang paling 
tepat." 

Dennis mengabaikan nada kesal Sintha dan terus bertanya. 
“Kalau begitu, jika kau jadi Ellen, apa yang akan kau lakukan 
begitu keluar dari rumah keluarga kekasihmu sementara kau 
tidak punya tempat tujuan lain dan berjalan kaki?" 

Seketika Sintha mengerti maksud pertanyaan Dennis. 
“Hmm, pilihan apa yang dilakukan tiap wanita tergantung 
karakternya masing—" 
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“Aku tidak tanya tokoh-tokoh buatanmu jadi tidak perlu 
bawa-bawa karakter." Kesabaran Dennis mulai habis. “Aku 
tanya apa yang akan kau lakukan? Sebagai seorang wanita yang 
berada di posisi Ellen." 

Sintha mengerucutkan bibir karena ucapannya tadi 
dipotong Dennis. Tapi dia tak memperpanjangnya dan lebih 
fokus pada Ellen. Pada pilihannya jika menjadi Ellen. 

“Tergantung apa yang kulihat saat berjalan dalam keadaan 
marah dan kecewa. Jika aku melihat Mall, mungkin saja—" 

"Ah, ya. Mall! Dari tadi aku hanya fokus pada jalanan. 
Mungkin Ellen memang pergi ke sana. Aku akan mulai 
mencarinya dari Mall yang paling dekat dengan rumah. Dan 
minta Romy menghubungi pihak manajemen Mall untuk 
mendapat akses ke CC TV." 

Setelahnya, tanpa. pamit Dennis memutus sambungan 
telepon dan segera bergegas memacu mobilnya. 

Ellen memilih-milih pakaian tanpa memedulikan label 
harganya. Dia mencoba semua yang menarik perhatiannya 
dengan hati riang, atau lebih tepatnya pura-pura riang. 

Tapi sungguh, ini sedikit berhasil. Dia jadi tak memikirkan 
kau-tau-siapa hingga pedih di hatinya berkurang. Meski yah, ini 
hanya kesenangan semu, namun Ellen menikmatinya. Jika nanti 
dia akan kembali sedih, biar itu jadi urusan nanti. Dia sudah 
melewati keadaan paling berat dalam hidupnya. Disakiti lelaki 
harusnya hanya menjadi cubitan kecil yang terasa panas pada 
awalnya, sedikit membekas, tapi beberapa hari kemudian 
memudar hingga tak terasa lagi. 

Ellen terus memilih pakaian tanpa memedulikan seke 
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lilingnya. Dia asyik dengan dirinya sendiri hingga tak menyadari 
bahwa perlahan, sekelilingnya mulai kosong. Hingga akhirnya 
hanya Ellen seorang dalam ruangan luas penuh dengan pakaian 
itu. 

“Mbak, apa warna ini cocok?" Ellen bertanya pada pelayan 
yang sejak tadi menemaninya dan turut memberi saran baju- 
baju yang Ellen pilih. 

Namun karena tidak ada jawaban, Ellen yang tadinya 
berbicara sambil menunjuk ke arah pakaian yang dimaksud 
berinisiatif mengambil pakaian itu lalu menempelkannya di 
tubuh seraya berbalik hendak ia tunjukkan pada si pelayan. 

"Yang ini. Bagaimana?" 

Kening Ellen berkerut karena pelayan itu tak ada. Dia 
mengedarkan pandangan mencari. Dan seketika dia melongo 
menyadari sekelilingnya. sepi. 

Di mana semua orang? 

“Oh, ayolah. Ini tidak lucu." Ellen meringis dengan bulu 
kuduk yang mendadak berdiri. 

Di pikirannya sekarang dirinya sedang ada dalam situasi 
horror. Dengan makhluk yang berniat menakut-nakutinya 
sebelum memakannya. 

Salahkan film horror yang Ellen tonton bersama Dennis 
atas paksaan lelaki itu beberapa hari lalu. Dirinya memang tak 
pernah suka film horror. Dan si bajingan Dennis berhasil 
memengaruhinya untuk menonton dengan bujuk rayunya yang 
sulit diabaikan. 

“Aku tidak suka yang itu. Kau lebih cocok menggunakan 
gaun ini." 

Suara familiar yang tiba-tiba dari belakang Ellen membuat 
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wanita itu buru-buru berbalik. Dan keanehan di sekelilingnya 
terjawab sudah. Lelaki itu pasti menggunakan kekuasaan 
dirinya dan keluarganya untuk mengusir semua orang. Yah, 
Ellen tidak heran mengingat Dennis sedikit banyak sudah 
menceritakan mengenai keluarganya. 

Ellen berbalik, kembali fokus pada pakaian lain. Pasti 
tidak sulit pura-pura tak melihat lelaki itu. Toh Dennis tadi 
juga melakukannya di rumah orang tuanya. 

Dennis menahan senyum geli melihat Ellen mengabai 
kannya. Dia mengembalikan gaun di tangannya lalu berjalan 
pelan ke samping Ellen. 

Dengan bantuan Romy yang merupakan pemilik Mall ini, 
dengan mudah Dennis menemukan Ellen lalu mengosongkan 
area tempat Ellen berada. Meski dia harus mendengar omelan 
sang Kakak karena tidak mendapat, penjelasan, namun ini 
sepadan dengan hasilnya. Toh ada Sintha yang pasti sudah siap 
dengan bersemangat untuk menjadi orang pertama yang 
menceritakan semua. Sungguh ajaib sang Adik yang cerewet itu 
bisa menahan diri untuk tidak bercerita mengenai Ellen dan apa 
yang telah Dennis alami. 

Lupakan mengenai keluarganya sejenak, Dennis fokus 
kembali pada sang kekasih yang tengah merajuk. Wanita itu 
jadi terlihat semakin menggemaskan saat menolak menatapnya 
begitu. Tapi tentu dirinya tidak mau Ellen terlalu lama marah. 
Apalagi sampai salah paham yang berbuntut panjang. 

"Sayang." 

Panggilan Dennis membuat Ellen menoleh secara tiba-tiba 
ke arah lelaki itu dengan sorot kesal. “Apa? Kau mengaku masih 
punya perasaan pada mantan kekasihmu dan berniat kembali? 


423 


Itu sebabnya memanggilku begitu agar aku tidak terlalu 
marah?" 

Dennis memasang tampang polos. “Aku belum menga 
takan apapun." 

"Pasti itu yang ingin kau katakan!" seru Ellen lalu 
memalingkan wajah untuk menyembunyikan air matanya yang 
menggenang. 

Sial! Padahal dirinya bertekad mengabaikan Dennis dan 
berniat menunjukkan bahwa dirinya baik-baik saja. Tapi 
mengonfrontasi Dennis seperti ini terlihat jelas dirinya terluka 
dan kecewa. 

"Aku mencintaimu, Ellen." 

DEG. 

Ellen membeku. Tiga kata itu seolah menggema dalam 
kepalanya. Tiga kata yang. tidak, pernah diucapkan Dennis, 
bahkan setelah Ellen mengungkapkan perasaan dan menuntut 
lelaki itu melakukan hal yang sama. 

“Tolong jangan begini.” Runtuh sudah niat Ellen untuk 
mengabaikan Dennis. Suaranya bergetar saat memohon. “Tidak 
perlu merayu dan membuatku melambung tinggi kalau 
ujungnya yang kau inginkan hanya perpisahan." 

Tanpa Ellen duga, Dennis melangkah begitu dekat di 
belakangnya lalu memeluknya lembut. Melingkarkan kedua 
lengannya di pinggang wanita itu dan pipi mereka saling 
menempel. 

"Apa kau lupa yang pernah kukatakan dulu?" tanya Dennis 
pelan. 

Ellen tak menanggapi. Dia tak bisa bersuara lagi atau 
dirinya akan mempermalukan diri dengan memohon pada 
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Dennis agar tidak meninggalkan dirinya. 

Tidak, itu tidak boleh. Seberapapun dirinya membutuhkan 
lelaki itu, dia tidak akan memohon. 

"Ketika seorang wanita berhasil masuk ke hatiku, dia 
tidak akan dengan mudah keluar lagi.” Dennis melanjutkan. 
“Begitu caraku mencintai." 

DEG. 

Jantung Ellen serasa lompat ke tenggorokan. Dia ingat 
Dennis memang pernah mengatakan hal itu. Dulu sekali. Saat 
dia menolak perhatian Ellen. Dan tidak perlu penjelasan 
panjang lebar. Diingatkan pada kalimat penuh sifat posesif itu 
membuat Ellen sadar bahwa dugaannya sejak beberapa waktu 
salah. 

Seketika Ellen berbalik menghadap Dennis lalu membalas 
pelukan lelaki itu erat. dengan air mata yang dibiarkannya 
bergulir. 

Dennis tersenyum lembut seraya memejamkan mata. 
Menikmati hangatnya pelukan Ellen. “Tidak perlu takut aku 
meninggalkanmu. Itu tidak akan terjadi. Takutlah karena kau 
tidak akan pernah lagi bisa keluar dari hatiku. Bahkan meski 
kau memaksa. Satu-satunya cara adalah membunuhku, maka 
kau bisa lepas dari penjara yang kubuat." 

Ellen tertawa pelan dan semakin mengeratkan pelukan. 
Ucapan Dennis terdengar berbahaya dan mengancam. Tapi di 
telinga Ellen terdengar sangat romantis. Dengan begini dia 
tidak perlu khawatir lagi. Hatinya berada di tangan yang tepat. 
Orang yang benar-benar bisa menjaganya. 


END 
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